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PENGARUH PERHATIAN GURU TERHADAP MINAT BELAJAR IPA SISWA KELAS
IV SDN 13 BIRU KABUPATEN BONE

Oleh
Sudarto?!, Muliadi?, Andi Silviani®
123pGSD/FIP/Universitas Negeri Makassar
Email: 1drsudartompd@gmail.com

Abstract

This study was a correlational study that aimedto determine whether thre was or there was not an
influence of the teacher attention to interest in learning science of the fourthgrade students of
SDN 13 Biru, Tanete Riattang District, Bone Regency. The research population was all
fourthgrade students of SDN 13 Biru in totaling 63 people. Data collection was done by using a
questionnaire. Data analysis techniques include: statistical analysis of simple linear regression
and significance test. The results of the study, namely (1) the value of R square = 0,004 (42%)
which means the contribution of the teacher's attention to the students' interest in learning science
was 4%, and (2) the value of t count (11,95) > t tanie (2,002), so Ho was rejected and Hi was
accepted. Conclusion: teacher's attention had a significant effect to interest in learning science.
Keywords: Teacher's Attention, Interest in Learning, Science.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah  proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk mengajar
siswa, dalam belajar bagaimana belajar untuk
memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dengan kata lain,
belajar adalah pemberdayaan potensi siswa
untuk menjadi kompetensi yang lebih baik.
Menurut Abdul Majid (2014), “Belajar pada
hakikatnya merupakan proses perubahan di
dalam kepribadian yang berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, dan kepandaian” (h.15).
Perubahan ini akan bersifat menetap sebagai
tingkah laku yang terjadi karena hasil dari
pengalaman dan latihan yang dilakukan.

Belajar  merupakan  bagian  dari
pendidikan di mana pendidikan juga faktor
yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara karena akan sangat
menentukan maju tidaknya suatu bangsa.
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
mendelegasikan bahwa: Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar, minat belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Putri dan Sofyan, h. 3).

Guru adalah  penggerak  kegiatan
mengajar siswa, seorang pendidik harus
menyusun  rencana  tentang  cara-cara
melakukan tindakan serta mengumpulkan
bahan-bahan yang dapat membangkitkan serta
menolong para siswa agar mereka terus
melakukan usaha-usaha yang efektif untuk
mencapai tujuan belajar. Hal ini sejalan
dengan Undang-Undang No 14 tahun 2005
pasal 20 bahwa guru adalah merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran,
meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi.

Menurut Pertiwi (2021), perhatian guru
berpengaruh positif terhadap peningkatan
prestasi dan minat belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Winarni (2014) yang
mengatakan bahwa dalam suatu proses
pembelajaran perlu adanya interaksi yang aktif
antara guru dengan siswa, siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa sehingga prestasi
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belajar dapat dicapai dengan mudah. Namun,
kebanyakan  guru  terperangkap  pada
pemahaman yang salah tentang mengajar,
mereka menganggap mengajar  adalah
memberikan sejumlah pengetahuan kepada
siswanya. Tidak sedikit guru yang
mengabaikan  perkembangan  kepribadian
peserta didik, serta lupa memberikan pujian
atas apa yang sudah dilakukan oleh peserta
didik. Biasanya guru akan memberikan
perhatian ketika peserta didiknya sedang ribut
dikelas, tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan materi atau mengantuk di kelas.
Seolah-olah guru menunggu siswa berprilaku
buruk baru memberi perhatian. Kondisi
tersebut sering kali mendapat tanggapan yang
salah dari siswa, mereka beranggapan bahwa
apabila melakukan keributan, melakukan
kesalahan, mengganggu, melakukan tindakan
yang buru lainnya barulah mereka akan
diperhatikan oleh guru mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV
A dan kelas IV B SDN 13 Biru Kecamatan
Tanete Riattang Kabupaten Bone pada tanggal
9 Februari 2022 diperoleh informasi bahwa
guru yang mampu memberikan perhatian
maksmimal terhadap siswanya sehingga minat
belajar siswa kurang terlebih lagi dalam
pembelajaran IPA. Materi dalam pembelajaran
IPA dituntut banyak hal, misal perlunya ada
media, perlunya ada praktek. Terlebih lagi
dengan adanya pembelajaran blanded sekaitan
pandemi Covid-19. Selain itu, pada proses
pembelajaran di kelas masih terdapat 3-5 siswa
yang tidak memperhatikan guru ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran. Mereka
berkeliaran di dalam kelas dan bercerita
dengan teman yang berada di dekat mereka.

Berkaitan dengan pentingnya perhatian
guru terhadap siswa, Rohaya (2020) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa perhatian
guru berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa kelas IV SD. Sedangkan
rendahnya minat belajar IPA siswa didukung
oleh  penelitian  Tarigan (2020) yang
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mengatakan bahwa minat belajar siswa SD
pada mata pelajaran IPA adalah rendah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengkaji tentang pengaruh perhatian guru
terhadap minat belajar IPA pada siswa kelas
IV SDN 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan
perhatian guru terhadap minat belajar IPA
siswa kelas IV SDN 13 Biru. Berdasarkan
tujuan tersebut maka hipotesis penelitian ini
yaitu ada pengaruh signifikan perhatian guru
terhadap minat belajar IPA siswa kelas 1V
SDN 13 Biru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional sebab-akibat yang ingin melihat
pengaruh perhatian guru terhadap minat
belajar IPA siswa kelas IV SDN 13 Biru
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Perhatian guru merupakan variabel penyebab
(independen) dan minat belajar IPA
merupakan variabel akibat (dependen).

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal
9 Februari sampai dengan tanggal 18 Juni
2022 pada semester genap tahun ajaran
2021/2022.

Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN 13 Biru
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone
yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022
yang berjumlah 63 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
teknik nonprobability sampling yaitu sampel

jenuh.  Sampel jenuh adalah  teknik
pengambilan sampel bila semua anggota
populasi  digunakan  sebagai  sampel.

Penggunaan teknik ini berlaku jika anggota
populasi relatif kecil atau populasi di bawah
100. Data diperoleh melalui angket kepada
siswa. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu uji prasayarat,
analisis regresi linier sederhana dan uji
signifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  diperoleh  dari
perhitungan hasil angket perhatian guru
dengan minat belajar IPA. Berdasarkan

analisis regresi linier sederhana diperoleh
hasil bahwa perhatian guru dan minat belajar
IPA siswa berpola linear, nilai R square
0,04 (4%) yang berarti kontribusi perhatian
guru terhadap minat belajar IPA siswa adalah
sebesar 4%, dan nila t nitung (11,95) > t tapie
(2,002) sehingga Ho ditolak dan Hj diterima.
Ini berarti perhatian guru berpengaruh secara
signifikan terhadap minat belajar IPA siswa.

Perhatian guru terhadap siswa
sangatlah  penting karena  memberikan
kontribusi yang besar terhadap minant belajar
IPA siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan
Samsudin S. (2021) yang mengatakan bahwa
perkembangan seorang siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut
adalah perhatian dan bimbingan guru. Sejalan
juga dengan hasil penelitian Pertiwi (2021),
yang mengatakan bahwa perhatian guru
berpengaruh positif terhadap peningkatan
prestasi dan minat belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diesimpulkan bahwa

perhatian guru berpengaruh postif terhadap
minat belajar IPA siswa kelas IV SDN 13 Biru
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Peneliti  menyarankan  sebaiknya  guru
memberikan perhatian yang penuh terhadap
siswa sehingga minat belajar siswa semakin
meningkat terutama dalam belajar IPA.
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Abstract

This research is a descriptive qualitative research that aims to find out the problems of physical
education teachers related to facilities and infrastructure: a descriptive qualitative study on
teachers in SD cluster 11, Tanete Riattang Barat sub-district, Bone district. Research data obtained
through observation sheets and interviews Data analysis techniques are data reduction, data
presentation, and conclusions. The results of this study indicate that in the category of physical
education facilities in the sport of soccer, there are 4 schools that have met the standards, while 3
of them have not met the standards. As for the volleyball branch, there are 4 schools that have
met the standards, while 3 of them have not met the standards. In athletics there are 4 schools that
have met the standards while 3 of them have not met the standards. And in the gymnastics branch
there are 5 schools that have met the standards and 2 of them have not met the standards. From
the results of this study, the ability of schools to procure facilities and infrastructure for standard
physical education subjects is limited, schools find it difficult to add sports facilities and
infrastructure needed in the implementation of physical education subjects due to lack of land and
sources of school funding in the form of school operational funds from local governments.
Keywords: Problematics, Facilities and Infrastructure, The 2nd Cluster Elementary School

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha yang
membantu individu sehingga individu adalah
cermin bagi anak didiknya, maka pantulan
segala bentuk prestasi, kelebihan, kemampuan,
kecerdasan dan segala bentuk pemahaman
kepada anak didik dan tersebut dapat
mengembangkan potensikerendahan hati Guru
adalah pengatur dirinya baik dari segi
pengetahuan sekaligus pelaku dalam proses
keterampilan maupun kebiasaan. Adanya
pendidikan maka akan terlihat dalam diri
seseorang sehingga bisa memotivasi dirinya
lebih maju dalam suatu pendidikan. Dalam
proses pendidikan diharapkan manusia dapat
memahami apa itu pendidikan dan bagaimana
itu pendidikan serta dapat menjalankan tugas
dan kehidupan dengan benar. Sesuai dengan
Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab |
Pasal 1 Ayat 1:
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
(h.1)

Menurut Mulyasana (2012)
“Pendidikan pada hakikatnya adalah proses
pematangan kualitas hidup” (h.2). Pendidikan
dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari
peran seorang pendidik atau yang biasa disebut
guru. Guru adalah seseorang yang mengajar
siswa untuk menambah ilmu dan pengetahuan.
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Guru adalah cerminan diri bagi siswanya,
maka guru harus memiliki prestasi yang lebih
tinggi, kecerdasan dan kemampuan dalam
memberikan pemahaman kepada siswanya
dengan kerendahan hati. Sejalan dengan
pendapat Ottu dan Tamonob (2021) Guru
pembelajaran.  Sehingga guru  mampu
membuat pembelajaran lebih mudah dipahami
dan menarik bagi siswa pada mata pelajaran
tertentu termasuk pembelajaran pendidikan
jasmani.

Pendidikan jasmani adalah suatu proses
aktivitas yang bertujuan untuk mendidik siswa
dalam mengembangkan keterampilan dan
kebugaran jasmani. Menurut Nugraha (2015)
“Pendidikan Jasmani adalah kontribusi bagian
dari program pendidikan secara umum,
terutama melalui pengalaman gerak untuk
menjamin pertumbuhan dan perkembangan
anak” (h.558).

Pelaksanaan  proses  pembelajaran
pendidikan jasmani tidak terlepas dari sarana
dan prasarana agar pelaksanaan dapat berjalan
dengan lancar dan pembelajarannya dapat
tercapai dengan baik. Sarana dan Prasarana
adalah segala sesuatu yang harus ada dalam
pembelajaran pendidikan jasmani sehingga
siswa lebih mudah memahami materi yang
diajarkan oleh pendidik dan pembelajaran
akan menjadi lebih efektif dan berkualitas.

Menurut kartika, husni, dan millah
(2019)” Sarana dan Prasarana merupakan
komponen dalam proses pembelajaran yang
mendukung potensi masing-masing pesera
didik di setiap satuan pendidikan, baik formal
maupun non formal” (h.116). Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
sarana dan prasarana adalah suatu komponen
yang mendukung penting dalam proses
pembelajaran sehingga bisa berjalan dengan
efektif dan efesien. Berdasarkan pra penelitian
yang dilakukan oleh calon peneliti pada
tanggal 26 januari 2022 yang mewakili SD di
gugus Il kecamatan Tanete Riattang Barat
kabupaten Bone yaitu SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe, SD Inpres 10/73 Watang Palakka, dan
SDN 25 Mattirowalie melalui wawancara

Journal of Innovation Research and Knowledge

Yol.2 No. 4 September 2022

masing- masing guru olahraga/penjas tentang
sarana dan prasarana penjas sebagai berikut di
SD Inpres 12/79 Bulu Tempe digambarkan
bahwa prasarana olahraga/penjas cukup,
sedangkan sarananya sangat kurang antara

lain atletik yaitu tolak peluru, tongkat estafet,
dan lempar lembing. Senam vyaitu, kaset SKJ,
dan Tape recorder. Permainan yaitu bola voli,
bola sepak, 3tandar gawang, net voli, tali
skipping, bola kasti, bulu tangkis, bola sepak
takraw, dan net sepak takraw. Sedangkan di
SD Inpres 10/73

Watang Palakka digambarkan bahwa
prasarana olahraga/ penjas cukup, sedangkan
sarananya masih kurang antara lain atletik
yaitu lompat tinggi, lempar lembing dan
nomor dada. Senam yaitu kaset SKJ, dan Tape
recorder. Permainan vyaitu net takraw, net
bulutangkis, bola basket, bola voli, pemukul
rounders dan net voli.

Sedangkan SDN 25 Mattirowalie
digambarkan bahwa prasarana olahraga/
penjas cukup sedangkan sarana olahraga/
penjas masih kurang antara lain atletik yaitu
tongkat stafet, tolak peluru dan nomor dada,
permainan yaitu bola takraw, bola voli, bola
kasti, net voli raket bulutangkis dan net
takraw, senam vyaitu kaset SKJ, dan tape
recorder.

Sehubungan dengan masalah yang
diteliti maka hasil penelitian dilakukan oleh
Trisnawati (2019) Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di SD Negeri Lamteubee
Aceh Besar” menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah akan dapat berjalan
lancar apabila sarana dan prasarana pendidikan
mendukung proses pembelajaran, tersedianya
sarana dan prasarana pendidikan merupakan
penunjang tercapainya pembelajaran yang
efektif dan efisien. Keberadaan sarana dan
prasarana di sekolah perlu dikelola dengan
sungguh- sungguh guna membantu tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu calon peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Problematika Guru Pendidikan  Jasmani

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

Berkaitan Sarana dan Prasarana: Studi
Kualitatif Deskriptif pada Guru di SD Gugus
Il kecamatan Tanete Riattang Barat kabupaten
Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif ~ adalah
penelitian yang berhubungan dengan ide,
persepsi, pendapat, kepercayaan orang yang
akan diteliti dan yang semua tidak dapat
diukur dengan angka.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan dimulai pada Mei dan berakhir pada
bulan Juni tahun 2022. Penelitian ini
dilaksanakan di SD gugus Il kecamatan Tanete
Riattang Barat kabupaten Bone yang terdapat
7 sekolah yaitu SD Inpres 10/73 Watang
Palakka yang beralamat di Watang Palakka,
SDN 26 Watang Palakka yang beralamat di
Watang Palakka, SDN 25 Mattirowalie yang
beralamat di Cabalu, SD Inpres 12/79 Polewali
yang beralamat di Polewali, SD Inpres 12/79
Bulu Tempe yang beralamat di Welalange, SD
Inpres 6/75 Majang yang beralamat di Majang,
dan SD IT Asshiddiq yang beralamat di jin Dr.
Wahidin Sudirohusodo.

Subjek Penelitian ditentukan oleh
peneliti  berdasarkan pertimbangan pihak-
pihak yang dapat memberikan informasi dan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Subjek dalam penelitian ini ada 7 orang yang
merupakan guru Penjas di SD Gugus Il yaitu
SD Inpres 10/73 Watang Palakka, SDN 26
Watang Palakka, SDN 25 Mattirowalie, SD
Inpres 12/79 Polewali, SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe, SD Inpres 6/75 Majang, dan SD IT
Asshiddig.

Prosedur penelitian ini disusun dengan
uraian sebagai berikut: (1) melakukan pra
penelitian, (2) menentukan partisipan yang
akan diwawancarai, (3) menentukan dokumen
apa yang harus didapatkan, (4) melakukan
pengumpulan data, (5) merencanakan analisis
data, (6) merencanakan  pemeriksaan
keabsahan data, (7) melakukan analis akhir,
membuat interpretasi data dan kesimpulan
penelitian serta (8) membuat laporan akhir
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penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari Instrumen utama adalah peneliti
sendiri karena peneliti mencari informasi yang
dibutuhkan dalam suatu penelitian, Instrumen
Pendukung, meliputi lembar observasi,
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi.
Pemeriksaan  keabsahan  data  meliputi
triangulasi, dan menggunakan bahan referensi.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, data
display, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal yang menjadi pembahasan dalam
hasil penelitian ini adalah problematika guru
pendidikan jasmani berkaitan sarana dan
prasarana di gugus Il kecamatan Tanete

Riattang Barat kabupaten Bone dengan
menggunakan lembar  observasi dan
wawancara.

Pelaksanaan pengumpulan data lembar
observasi dilakukan selama dua minggu mulai
tanggal 30 Mei 2022 sampai dengan 08 Juni
2022. Lokasi pengumpulan data dilakukan di
SD IT Asshiddiq, SD Inpres 10/73 Watang
Palakka, SDN 25 Mattirowalie, SDN 26
Watang Palakka, SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe, SD Inpres 6/75 Majang dan SD Inpres
12/79 Polewali di ruang guru,ruang kelas V,
lapangan dan di depan ruang penyimpanan
sarana dan prasarana. Pengumpulan data
lembar observasi dilakukan secara langsung
didampingi oleh guru pendidikan jasmani
dengan lembar observasi yang telah divalidasi
oleh Bapak Drs. H.Abd. Kadir A, M. Kes.

Setelah mengisi lembar observasi
selanjutnya dilakukan wawancara selama dua
minggu di mulai tanggal 30 Mei 2022 sampai
dengan 08 Juni 2022. Pengumpulan data
dilakukan secara bertahap yang disesuaikan
kondisi dan kesiapan guru sebagai informan.
Wawancara dilakukan secara langsung kepada
Ibu Eka Pratika,S.Pd, Ibu Muhafidah, S. Pd,
Bapak Eka Saputra, S. Pd, Bapak A.
Mappangerang, S. Pd, Ibu Ratnawati
Karim,S.Pd, Ibu A.Mahdaniar,S. Pd., M. Pd,
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dan Ibu Hanisar,S.Pd dengan mengajukan Tabel 4.2 Kategori Sarana Sepak Bola

pertanyaan yang berjumlah 18 pertanyaan

Sekolah Kategori

dengan pedoman wawancara yang telah
divalidasi oleh Bapak Drs. H. Abd. Kadir A, | Sarana
M. Kes. SD IT Asshiddiq ™

Berdasarkan hasil observasi terhadap SD Inpres 10/73 Watang MS
problematika  guru  pendidikan  jasmani Palakka
berkaitan sarana dan prasarana yang dilakukan SDN 26 Watang Palakka MS
di SD Gugus Il kecamatan Tanete Riattang SDN 25 Mattirowalie MS
Barat kabl_Jpaten Bone dan pe_rh_ltungan_ Jumlah SD Inpres 6/75 Majang ™
problematika guru  pendidikan  jasmani SD Inpres 12/79 Polewali ™

berkaitan sarana dan prasarana dari masing-
masing cabang olahraga yaitu Permainan, Keterangan :

Atletik, dan Senam. Berdasarkan hasil TM : Tidak Memenuhi Standar
penelitian ini dapat dilihat pada penjelasan MS: Memenuhi Standar
dibawah ini:

1. Reduksi Data c.Atletik
Reduksi data pada penelitian ini yaitu  Tabel 4.4 Kategori Sarana Atletik
merangkum data-data atau memilih hal-hal Sekolah Kategori
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang TS Sarana
penting, serta mencari tema dan polanya. SD IT Asshiddia ' ™
Dengan demikian, data yang telah direduksi SD Inpres 10/73 Watang MS
akan memberikan gambaran yang Palakka
jelas, dan mempermudah peneliti melakukan SDN 26 Watang Palakka MS
pengumpulan data selanjutnya. SDN 25 Mattirowalie MS
Tabel 4.1 Reduksi Data Observasi SD Inpres 6/75 Majang ™
s SD Inpres 12/79 Polewali ™
e ENENEBEINENNERIEINE SD Inpres 12/79 Bulu MS
AT | IM| | MS| | MS[ | MS| | TM[ [ TM| | M5 Tempe
Keterangan :
A3 | TM| | MS| | MS[ [ MS| | TM| | TM| [ MS TM : Tidak Memenuhi Standar MS
&5 | TM[ | MS| | M| [ M| | TM| [ TM| | MS Memenuhi Standar d.Senam
Tabel 4.5 Kategori Sarana Senam
AL | Thl [ S| [ MS[ | MS[ | S| [ TMI [ WS
Keterangan: :
Al: Sepak Bola S1: Sekolah Satu A2: Voli SD-Inpres--10/73Watang- MSY
S2: Sekolah Dua “Palakka > T
A4: Senam SD Inpres-6/75-Majang:--MS
S4: Sekolah Empat SDInpres 12/79 - Polewalj - TM{
L: Lembar Observasi SD- Inpres- 12/79-- Bulu---MS"
S5: Sekolah Lima Tempe
MS: Memenuhi Standar ‘Keterangan=
S6: Sekolah Enam TM : Tidak Memenuhi Standar
TM: Tidak Memenuhi Standar MS : Memenuhi Standar e. Prasarana
S7: Sekolah Tujuh a.Sepak Bola
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Tabel 4.6 Kategori Prasarana_

Sekolah Kategori
_ Prasarana
SD IT Asshiddig MS

SD Inpres 10/73 Watang  MS

Palaka

SDN 26 Watang Palakka _ MS
SDN 25 Mattirowalie __MS
SD Inpres 6/75 Majang _ MS
SD Inpres 12/79 Polewali ~ MS
SD Inpres 12/79 Bulu MS
Tempe

Keterangan:

TM: Tidak Memenuhi Standar
MS: Memenuhi Standar

Berdasarkan hasil observasi jumlah
sarana dan prasarana dari masing-masing
cabang olahraga yang ada di 7 sekolah dasar
gugus Il kecamatan Tanete Riattang Barat
kabupaten Bone, ditemukan kategori sarana
dan prasarana Pendidikan Jasmani cukup
karena dalam cabang olahraga sepak bola
terdapat 4 sekolah (SD Inpres 10/73 Watang
Palakka, SDN 26 Watang Palakka, SDN 25
Mattirowalie, dan SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe) vyang telah memenuhi standar
sedangkan 3 sekolah (SD IT Asshiddig,SD
Inpres 6/75 Majang, dan SD Inpres 12/79
Polewali) diantaranya belum memenuhi
standar. Adapun dalam cabang voli terdapat 4
sekolah (SD Inpres 10/73 Watang Palakka,
Palakka SDN 26 Watang, SDN 25
Mattirowalie, dan SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe) yang telah memenuhi stdandar
sedangkan 3 sekolah (SD IT Asshiddig,SD
Inpres 6/75 Majang, dan SD Inpres 12/79
Polewali) diantaranya belum memenuhi
standar. Dalam cabang atletik terdapat 4
sekolah (SD Inpres 10/73 Watang Palakka,
SDN 26 Watang Palakka, SDN 25
Mattirowalie, dan SD Inpres 12/79 Bulu
Tempe) vyang telah memenuhi standar
sedangkan 3 sekolah (SD IT Asshiddiq,SD
Inpres 6/75 Majang, dan SD Inpres 12/79
Polewali) diantaranya belum memenuhi
standar. Dan dalam cabang olahraga senam
terdapat 5 sekolah (SD Inpres 10/73 Watang
Palakka, SDN 26 Watang Palakka, SDN 25
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Mattirowalie, SD Inpres 6/75 Majang dan SD
Inpres 12/79 Bulu Tempe) yang telah
memenuhi standar dan 2 sekolah (SD IT
Asshiddig, dan SD Inpres Polewali)
diantaranya belum memenuhi standar.

2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data selanjutnya
penyajian  data  untuk = mempermudah
memahami apa yang terjadi selama penelitian
berlangsung sebagai berikut:

Hasil penelitian analisis problematika
guru pendidikan jasmani berkaitan sarana dan
prasarana di SD gugus Il kecamatan Tanete
Riattang Barat kabupaten Bone terdapat
permasalahan yang di hadapi guru SD IT
Asshiddig karena sarana dan prasarana kurang
dan tidak sebanding dengan jumlah siswa
untuk mengatasinya guru memanfaatkan alat
yang ada dan memodifikasi alat atau sarana.

Adapaun permasalahan yang di hadapi
guru SD Inpres 10/73 Watang Palakka karena
sarana dan prasarana masih ada beberapa yang
belum tersedia. Selain itu, ada beberapa alat
yang sebanding dan ada pula beberapa alat
yang tidak sebanding dengan jumlah siswa,
sehingga sarana dan prasarana yang tidak
tersedia di sekolah di modifikasi oleh guru
untuk menciptakan proses belajar yang efektif
dan efisien. Sedangkan SDN 26 Watang
Palakka tidak mendapatkan masalah karena
sarana dan prasarana cukup tersedia. Sarana
dan prasarananya juga sebanding dengan
jumlah siswa, karena di sekolah ini pernah
mendapatkan bantuan alat olahraga.

SDN 25 Mattirowalie terdapat masalah
yang dihadapi karena sarana dan prasarana
yang ada di sekolah ini masih ada bagian yang
tersedia dan ada pula yang tidak tersedia.
Salah satunya adalah matras. Jumlah siswa
yang banyak menjadikan ketersediaan matras
tidak sebanding dengan jumlah siswa. Selain
itu, guru memanfaatkan alat yang ada untuk
memodifikasi sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancer Sedangkan SD
Inpres 12/79 Bulu Tempe terdapat masalah
yangdihadapi karena sarana dan prasarana
yang ada di sekolah ini tidak semua tersedia.
Kadangkala pengadaannya dari bantuan dana



BOS. Untuk jumlah sarana dan prasarananya
tidak sebanding dengan jumlah siswanya.
Sehingga, apabila terdapat sarana dan
prasarana Yyang tidak tersedia maka guru
melakukan modifikasi agar pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka penulis menyimpulkan

bahwa problematika guru pendidikan jasmani
berkaitan sarana dan prasarana di SD gugus 11
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten
Bone  cukup memiliki problematika
dikarenakan kemampuan sekolah dalam
pengadaan sarana dan prasarana mata
pelajaran pendidikan jasmani yang relatif
terbatas, sehingga sekolah sulit untuk
menambah sarana dan prasarana pendidikan
jasmani yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
mata pelajaran pendidikan jasmani
dikarenakan kurangnya lahan dan sumber
pendanaan sekolah yang berupa dana
operasional sekolah dari pemerintah daerah.
Adapun saran untuk guru pendidikan
jasmani di SD gugus Il kecamatan Tanete
Riattang Barat kabupaten Bone yang sarana
dan prasarana pendidikan jasmani masih
kurang, diharap untuk dapat meningkatkan
sarana dan prasarana olahraga guna
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
yang efektif dan efisien. Untuk guru
pendidikan jasmani di SD gugus Il kecamatan
Tanete Riattang Barat kabupaten Bone
membuat modifikasi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani sehingga dapat mengatasi
keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani. Untuk dinas pendidikan lebih
memerhatikan dan mengadakan pengadaan
sarana dan prasarana di sekolah untuk lebih
menunjang pembelajaran yang efektif dan
efisien. Bagi peneliti lain, hendaknya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk  melaksanakan  penelitian  dengan
menggunakan metode yang sama.
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Abstract
Desy Arianti, Uswatun Khasanah and Iffah Mukhlisah, Thesis, The Role of Moral Ageedah
Teachers in Improving The Discipline of Students’ Dhuha Prayer at Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Academic Years 2021/2022
This study aims to determine: 1) The role of moral ageedah teachers in improving the discipline
of students' dhuha prayer at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo in
the 2021/2022 school year. 2) The supporting and inhibiting factors of the role of the moral
ageedah teacher in improving the student's dhuha prayer discipline at Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo in the 2021/2022 school year.
This study uses a qualitative approach with a descriptive pattern. The research subjects were 2
teachers of agidah morality and 22 students of grade 4 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Godog Polokarto Sukoharjo. Methods of data collection using observation, interviews and
documentation. To test the validity of the data using extended participation, observer persistence
and triangulation. The data that has been collected is then analyzed with data reduction
techniques, data presentation, and drawing conclusions.
The results of the study show that: 1) The role of the ageedah moral teachers in improving the
student's dhuha prayer discipline includes the teacher's role as a motivator, the teacher as a
mentor, the teacher as a demonstrator and the teacher as a corrector. 2) The supporting factors in
improving the student's dhuha prayer discipline include adequate facilities and infrastructure as
well as cooperation between teachers. Inhibiting factors in improving students' dhuha prayer
discipline include student personality, limited time for dhuha prayer, and environment or student
association.
Keywords: Role of Moral Ageedah Teacher, Discipline, Duha Prayer

PENDAHULUAN belajar yang diperoleh siswa yang kelak

Latar Belakang Masalah

Disiplin pada saat ini masih menjadi
fenomena atau permasalahan yang masih
sering terjadi dalam pendidikan. Disiplin
merupakan salah satu hal yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap peserta didik.
Dengan disiplin  siswa akan mampu
menjalankan kehidupan sehari-harinya dengan
baik dan mampu bertanggung jawab. Selain itu
disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan
kegiatan di sekolah juga sangatlah diperlukan,
karena akan memberikan pengaruh pada hasil
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dibutuhkan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki dan dapat digunakan untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki oleh
negara kita dengan baik.

Disiplin  penting untuk ditanamkan
secara terus menurus terhadap siswa. Dengan
penanaman terus menerus tersebut disiplin
akan menjadi suatu kebiasaan bagi siswa.
Sehingga siswa dapat disiplin  dalam
menjalankan segala hal tanpa merasa
keberatan ataupun terpaksa, hal tersebut di
karenakan disiplin sudah melekat pada diri
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siswa. Pada umumnya orang sukses sering kali
terlahir dari orang yang disiplin dalam
mengerjakan segala pekerjaannya dan begitu
sebaliknya orang yang sulit untuk meraih
kesuksesan berasal dari orang yang kurang

disiplin dalam mengerjakan segala
pekerjaannya. Maka dari itu disiplin
merupakan suatu bekal untuk mencapai

kesuksesan seseorang kemudian hari untuk
masa depannya.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya
kedisiplinan mengakibatkan siswa canderung
menyepelekan pentingnya disiplin dan tanpa
mereka sadari kurangnya kedisiplinan tersebut
berpengaruh dengan rendahnya hasil belajar
yang mereka dapatkan, sehingga siswa kurang
dapat mengembangkan  potensi  yang
dimilikinya serta berakibat pula pada
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dibutuhkannya oleh negara Kita.

Peran guru Agidah Akhlak untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa sangatlah
dibutuhkan. Guru disebut juga dengan seorang
yang digugu dan ditiru yang berarti semua
yang diucapkan oleh guru akan didengar oleh
siswa dan apa yang dilakukan oleh guru akan
dilihat dan dicontoh oleh siswa-siswanya
menurut  Bustanul Imam RN  dalam
(Rahmayanti, 2021, hal. 09) . Oleh karena itu
guru Agidah Akhlak dituntut untuk menjaga
perilakunya agar dapat menjadi contoh yang
baik bagi anak didiknya.

Selain itu guru memiliki tugas untuk
memberikan transfer ilmu pengetahuan pada
siswa, namun selain tugas untuk memberikan
ilmu pengetahuan guru juga dituntut untuk
memberikan pendidikan karakter disiplin
terhadap siswa. Maka dari itu guru dianggap
memiliki posisi terpenting dalam menciptakan
generasi penerus bangsa yang berkualitas, baik
intelektual maupun akhlaknya (Safitri, 2019,
hal. 06). Guru dalam meningkatkan karakter
disiplin pada siswa memerlukan suatu metode
yang tepat, sehingga disiplin dapat tertanam
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
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Shalat Dhuha adalah shalat sunnah
yang dikerjakan pada waktu dhuha, yakni pada
matahari agak meninggi hingga sebelum
waktu Dhuhur. Apabila diukur dengan jam,
kira-kira pukul tujuh pagi sampai dengan
pukul sebelas siang. Shalat dhuha merupakan
amalan yang dilakukan ~manusia yang
mengharap ridho Allah SWT (A'Yunin, 2014,
hal. 03). Shalat Dhuha juga sebagai
pembentukan  karakter  disiplin  siswa
dikarenakan pelaksanaannya yang dilakukan
sesuai jadwal dan tepat waktu, dilakukan
secara terus menerus akan membentuk
karakter disiplin siswa disana. Pembiasaan
shalat Dhuha dilakukan agar siswa terbiasa
melakukannya, kemudian akan kecanduan dan
menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan
dalam hidupnya, sehingga siswa memiliki
karakter disiplin dari pembiasaan shalat Dhuha
di sekolah, disini peran guru Agidah Akhlak
dalam pelaksanaan shalat Dhuha sangat

dibutuhkan.
Hal tersebut sesuai dengan yang
dijalankan  oleh  Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo
yang telah melakukan program tersebut. Para
siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
shalat dhuha agar menjadi kebiasaan yang
baik, lebih positif dan lebih tertib untuk
berdisiplin.  Dengan shalat Dhuha kita
berupaya untuk mengucap atas nikmat yang
telah Allah Subanallahu Wa Ta’ala (SWT)
berikan kepada kita.

Namun Berdasarkan hasil observasi
peneliti, siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Godog memiliki kedisiplinan
shalat yang masih rendah, contohnya masih
ditemukan siswa yang tidak segera berwudhu,
tidak membawa mukena sendiri ke sekolah,
bercanda dengan temannya ketika shalat dhuha
berlangsung, berlarian kesana kemari, dan
bermain bola terlebih dahulu. Karakter disiplin
yang kurang baik tersebut menjadi suatu hal
yang sudah biasa terjadi dalam dunia
pendidikan. Padahal karakter disiplin yang
baik akan memberikan dampak positif pada
kesuksesan seseorang kelak di masa depan.
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Berdasarkan pemaparan diatas maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Peran Guru Aqidah Akhlak Terhadap
Kedisiplinan Shalat Dhuha Siswa Di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Godog Polokarto
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022”.

LANDASAN TEORI
1. Peran Guru Agidah Akhlak
Didalam (Undang-Undang Guru dan

Dosen, 2010) Guru adalah  pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Menurut bahasa agidah adalah ikatan,
memintal, menetapkan, menguatkan,
mengikat, dengan kuat, berpegang teguh, yang
dikuatkan, dan vyakin. Agidah merupakan
hukum yang didalamnya tidak ada keraguan
bagi orang yang meyakininya. Secara istilah
agidah yaitu hal-hal yang wajib dibenarkan
olen hati dan jiwa merasa tentram
terhadapnya, sehingga  menjadi  suatu
keyakinan yang kuat dan tidak ada keraguan
didalamnya (Hidayat, 2015, hal. 24).

Menurut Al-Ghazali dalam (Asyari,
1998, hal. 86) akhlak merupakan keadaan jiwa
yang mantap dan dapat melahirkan tindakan
dengan mudah, tanpa membutuhkan pemikiran
dan perenungan. Jika tingkah laku yang lahir
dalam keadaan tersebut adalah baik menurut
akal dan agama maka keadaan tersebut
merupakan akhlak yang baik. Dan apabila
tingkah laku yang dihasilkan buruk, maka
keadaan sumbernya disebut akhlak yang
buruk.

Berdasarkan pengertian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa peran guru Agidah
Akhlak adalah tugas yang menjadi tanggung
jawab seorang guru yang didalamnya
diharapkan  memiliki  kedudukan dalam
membina dan mendidik peserta didiknya agar
memiliki tingkah laku yang baik dan tidak
menyimpang yang berlandaskan Al-Qur’an
dan Hadist.
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Menurut (Djamarah, 2000, hal. 43-49)
peran guru secara umum sangat banyak, semua
peranan Yyang diharapkan dari guru adalah
sebagai berikut:

1) Korektor
Sebagai korektor, guru harus bisa
membedakan mana nilai yang baik dan
mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang
berbeda ini harus betul-betul dipahami
dalam kehidupan di masyarakat. Semua
nilai yang baik harus guru pertahankan
dan semua nilai yang buruk harus
disingkirkan dari jiwa dan watak anak
didik. Bila guru membiarkannya, berarti
guru telah mengabaikan peranannya
sebagai korektor, yang menilai dan
mengoreksi semua sikap, tingkah laku,
dan perbuatan anak didik.
2) Inspirator
Sebagai inspirator, guru harus dapat
memberikan ilham yang baik bagi
kemajuan belajar anak didik. Persoalan
belajar adalah masalah utama anak didik.
Guru harus dapat memberikan petunjuk
(ilham) bagaimana cara belajar yang baik.
Petunjuk ini tidak mesti harus bertolak
dari sejumlah teori-teori belajar, dari
pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk
bagaimana cara belajar yang baik. Yang
penting bukan teorinya, tapi bagaimana
melepaskan masalah yang dihadapi oleh
anak didik.
3) Informator
Sebagai informator, guru harus dapat
memberikan informasi  perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain
sejumlah bahan pelajaran untuk setiap
mata pelajaran yang telah diprogramkan
dalam kurikulum. Informasi yang baik dan
efektif diperlukan dari guru.
4) Organisator
Sebagai organisator, adalah sisi lain
dari peranan yang diperlukan dari guru.
dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akademik,
menyusun tata tertip sekolah, menyusun
kalender  akademik, dan sebainya.
Semuanya  diorganisasikan, sehingga
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6)

7)

8)

dapat mencapai efektivitas dan dan
efisiensi pada diri anak didik.
Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya
dapat mendorong anak didik agar
bargairah dan aktif belajar. Dalam upaya
memberikan  motivasi, guru  dapat
menganalisis motif-motif yang
melatarbelakangi anak didik malas belajar
dan menurun prestasinya di sekolah.
Peranan guru sebagai motivator sangat
penting dalam interaksi edukatif, karena
menyangkut esensi pekerjaan mendidik
yang membutuhkan kemahiran sosial,

menyangkut performance dalam
personalisasi dan sosialisasi diri.
Inisiator

Sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran.  Proses
interaksi edukatif yang ada sekarang harus
diperbaiki sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
pendidikan.

Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru harus dapat
menyediakan fasilitas yang
memungkinkan  kemudahan kegiatan
belajar anak didik. Lingkungan belajar
yang tidak menyenangkan, suasana kelas
yang pengap, meja dan kursi yang
berantakan, fasilitas belajar yang kurang
tersedia, menyebabkan anak didik malas
belajar. Oleh karena itu menjadi tugas
guru bagaimana menyediakan fasilitas,
sehingga akan tercipta lingkungan belajar
yang menyenangkan anak didik.
Pembimbing

Peranan guru yang tidak kalah penting
dari semua peran yang telah disebutkan di
atas adalah peran guru sebagai
pembimbing. Peranan ini harus lebih
dipentingkan, karena kehadiran guru di
sekolah adalah untuk membimbing anak
didik menjadi manusisa dewasa susila
yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik

akan  mengalami  kesulitan  dalam
mengahadapi perkembangan dirinya.
Demonstrator

Dalam interaksi edukatif, tidak semua
bahan pelajaran dapat anak didik pahami.
Apalagi anak didik yang memiliki
intelegensi yang sedang. Untuk bahan
pelajaran yang sulit dipahami anak didik,
guru harus berusaha dengan
membantunya, dengan cara
memperagakan apa yang diajarkan secara
didaktis, sehingga apa yang guru inginkan
sejalan dengan pemahaman anak didik,
tidak terjadi kesalahan pengertian antara
guru dan anak didik. Tujuan pengajaran
pun dapat tercapai dengan efektif dan
efisien.

10) Pengelola Kelas

Sebagai  pengelola  kelas, guru
hendaknya dapat mengelola kelas dengan
baik, karena kelas adalah tempat
berhimpun semua anak didik dan guru
dalam rangka menerima bahan pelajaran
dari guru. kelas yang dikelola dengan baik
akan menunjang jalannya interaksi
edukatif. Jadi, maksud dari pengelolaan
kelas adalah agar anak didik betah tinggal
di kelas dengan motivasi yang tinggi
untuk senantiasa belajar di dalamnya.

11) Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya
memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cakap tentang media pendidikan
dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik
media nonmaterial maupun materil. Media
berfungsi sebagai alat komunikasi guna
mengefektifkan proses interaksi edukatif.
Keterampilan menggunakan semua media
itu diharapkan dari guru yang disesuaikan
dengan pencapaian tujuan pelajaran.

12) Supervisor

Sebagai supervisor, guru hendaknya
dapat membantu, memperbaiki, dan
menilai secara kritsi terhadap proses
pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus
guru kuasai dengan baik agar dapat
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melakukan perbaikan terhadap situasi
belajar mengajar menjadi lebih baik.
13) Evaluator
Sebagai evaluator, guru harus dituntut
untuk menjadi seorang evaluator yang
baik dan jujur, dengan memberikan
penilaian  yang  menyentuh  aspek
ekstrinsik dan intrinsik. Sebagai evaluator,
guru tidak hanya menilai produk (hasil
pengajaran), tetapi juga menilai proses
(jalannya  pengajaran). Dari  kedua
kegiatan ini akan mendapatkan umpan
balik (feedback) tentang pelaksanaan
interaksi edukatif yang telah dilakukan.
2. Kedisiplinan Siswa
Kedisiplinan secara etimologi, kata
disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu
disciplina dan discipulus yang berarti perintah
dan murid. Jadi, disiplin adalah perintah yang
diberikan oleh orang tua kepada anak atau
guru kepada murid. Perintah tersebut
diberikan kepada anak atau murid agar ia
melakukan apa yang diinginkan oleh orang
tua atau guru. Webster’'s New World
Dictionary, Disiplin sebagai latihan untuk
mengendalikan diri, karakter dan keadaan
secara tertib serta efisien. Sementara dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, terdapat tiga
arti disiplin, yaitu tata tertib, ketaatan, dan
bidang studi. Tata tertib merupakan peraturan
yang harus ditaati. Jika ada yang tidak
mentaatinya, si pelanggar akan mendapatkan
hukuman. Itulah sebabnya orang pada
umumnya sering mengaitkan antara disiplin
dengan peraturan dan hukuman (Wiyana,
2013, hal. 41-42).
Faktor-Faktor
Disiplin
Kedisiplinan bukan merupakan suatu
yang secara otomatis atau sepontan pada diri
seseorang namun sikap tersebut terbentuk
berdasarkan beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan menurut
(Rahmayanti, 2021, hal. 29-33) adalah sebagai
berikut :

yang Mempengaruhi
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1) Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang
berasal dari diri orang itu sendiri, faktor
tersebut meliputi :
(a) Faktor Pembawaan
Menurut aliran nativisme bahwa nasib
anak sebagian besar berpusat pada
pembawaannya  sedangkan  pengaruh
lingkungan hidup memiliki pengaruh yang
sedikit. Baik buruknya perkembangan
anak  sepenuhnya tergantung pada
pembawaanya. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa salah satu faktor
yang menyebabkan orang bersikap
disiplin  adalah  pembawaan  yang
merupakan warisan dari keturunannya.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Brierly menyatakan bahwa pembawaan
yang merupakan warisan dari keturunan
dan lingkungan yang memberikan
pengaruh dalam menghasilkan setiap
perilaku.
(b) Faktor Kesadaran
Kesadaran adalah hati yang telah
terbuka dan pikiran yang telah terbuka
atas apa yang dikerjakan. Dengan
kesadaran pada diri sendiri disiplin akan
lebih mudah ditegakkan untuk selalu
berperilaku taat, patuh, tertib, teratur
bukan karena adanya paksaan dari luar.

Berdasarkan pernyataan  di atas
menunjukkan bahwa seseorang Yyang
memiliki kesadaran untuk melakukan

disiplin maka dia akan melakukannya
dengan sendiri tanpa ada paksaan dari
luar.
(c) Faktor Minat dan Motivasi

Minat adalah perangkat manfaat yang
terdiri dari suatu kombinasi, perpaduan,
dan campuran dari perasaan-perasaan,
harapan, prasangka, cemas, takut dan
kecenderungan lain yang bisa
mengarahkan individu kepada suatu
pilihan tertentu. Sedangkan motivasi
adalah suatu dorongan atau tindakan yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu
perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam disiplin, minat dan
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(d)

2)

motivasi merupakan hal yang sangat
berpengaruh untuk meningkatkan
keinginan yang ada dalam diri seseorang.
Jika minat dan motivasi seseorang kuat
maka seseorang akan dengan sendirinya
berperilaku tanpa menunggu dorongan
dari luar.
Faktor Pengaruh Pola Pikir

Pikiran merupakan salah satu hal
utama seseorang sebelum melakukan

suatu  perbuatan, maka  perbuatan
hendaknya dapat dilakukan setelah
pikirannya. Pola pikir telah ada lebih
dahulu  sebelum  melakukan  suatu
perbuatan, maka pola pikir memiliki
pengaruh  kuat  seseorang  dalam

melakukan kehendak atau keinginan. Jika
seseorang mulai berpikir akan pentingnya
disiplin maka ia akan melakukannya.
Faktor Ekstern

Faktor ekstern merupakan salah satu
faktor yang berdiri di luar diri seseorang
itu sendiri. Faktor ini meliputi:

(a) Contoh atau Teladan

Teladan atau modelling adalah contoh
perbuatan atau tindakan sehari-hari
seseorang Yyang berpengaruh. Teladan
adalah salah satu teknik pendidikan yang
efektif dan sukses, karena teladan
menyediakan isyarat-isyarat non-verbal
sebagai contoh yang jelas dapat dilihat
untuk ditiru.

Mengarang sebuah buku mengenai
pendidikan adalah sesuatu yang mudah
begitu pula meyusun suatu metodologi
pendidikan, namun hal itu masih tetap
hanyalah suatu tulisan di atas kertas, jika
tidak bisa mengamalkannya dalam
kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa teladan merupakan
salah satu hal yang sangat berpengaruh
dalam pembentukan tingkah laku.

(b) Nasihat
Dalam jiwa seseorang terdapat
pembawaan untuk terpengaruh oleh

nasihat ataupun kata-kata yang didengar.
Oleh karena itu teladan dirasa belum

(©)

(d)

(€)

cukup untuk memengaruhi seseorang agar
disiplin. Menasihati berarti memberikan
saran-saran percobaan untuk memecahkan
suatu masalah berdasarkan keahlian atau
pandangan yang objektif.
Faktor Latihan

Melatih adalah memberikan anak-anak
pelajaran khusus atau bimbingan untuk
mempersiapkan mereka dalam
menghadapi suatu kejadian atau masalah-
masalah yang akan datang. Melalui latihan
dalam melakukan segala sesuatu dengan
disiplin yang dilakukan sejak usia dini,
lama kelamaan akan terbiasa untuk
melaksanakannya Jadi dalam hal ini sikap
disiplin yang ada pada diri seseorang
selain berasal dari pembawaan bisa juga
dikembangkan melalui latihan.
Faktor Lingkungan

Salah  satu  faktor  pendukung
keberhasilan pendidikan yaitu lingkungan,
demikian dalam disiplin. Lingkungan
sekolah contohnya dalam keseharian
siswa terbiasa melakukan kegiatan yang
tertib dan teratur karena lingkungan yang
mendukung serta memaksanya untuk
berperilaku disiplin.
Pengaruh Kelompok

Pembawaan dan latihan memang
memiliki  pengaruh  dalam  disiplin,
perubahan dari lahir yang ditunjang

dengan latihan bisa dikembangkan jika
terpengaruh oleh adanya kelompok yang
disiplin, tapi pembawaan yang baik
ditunjang dengan adanya latihan yang
baik bisa menjadi tidak baik jika
terpengaruh oleh suatu kelompok yang
tidak baik, demikian sebaliknya.

Seperti seorang remaja
memperhatikan prilaku eman-temannya
dalam sehari-hari yang mendorong

seorang remaja untuk meniru apa yang
dilakukan oleh teman-temannya pula.
Berdasarkan penjelasan di atas
menunjukkan bahwa kelompok
memberikan pengaruh kuat dibanding
yang lainnya, karena manusia sebagai
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(f)

makhluk  sosial dan  bersosialisasi
merupakan suatu kebutuhan yang tidak
dapat dihindari.

Upaya Penanaman Disiplin

Dalam penerapan kedisiplin
memerlukan berbagai upaya. Upaya yang
perlu diterapkan dalam penanaman sikap
disiplin salah satunya yaitu memberikan
contoh yang baik karena pada dasarnya
sikap anak disiplin meniru apa yang
dilihat ataupun dialami (Kurniawan, 2018,
hal. 47).

Shalat Dhuha
Pengertian Shalat Dhuha

Shalat dari segi bahasa adalah do’a
atau do’a dengan kebaikan. Dari segi
syara’ artinya beberapa ucapan dan
perbuatan yang dibuka dengan takbir dan
diakhiri dengan salam. Shalat merupakan
hubungan langsung antara hamba dengan
Tuhannya, dengan maksud  untuk
mengagungkan dan bersyukur kepada
Allah dengan rahmat dan istighfar untuk
memperoleh  berbagai manfaat yang
kembali untuk dirinya sendiridi dunia dan
akhirat (Baduawilan, 2008, hal. 03).

Shalat itu terbagi menjadi dua, yakni
pertama shalat wajib (fardhu) yang biasa
dikenal dengan sebutan shalat lima waktu,
dan yang kedua adalah shalat sunnah,
seperti diantaranya shalat dua hari raya,
shalat dhuha, shalat witir, shalat rawaatib,
dan lain-lain (Hasan, 2001, hal. 269).
Salah satu ibadah yang disunahkan,
namun memiliki banyak keutamaan bagi
manusia selama di dunia dan akhiratnya,
adalah shalat dhuha.

Menurut  (Abdillah, 2016, hal.
127)yang dimaksud dengan shalat dhuha
adalah shalat sunnah yang dikerjakan
ketika pagi hari pada saat matahari sedang
naik. Mengenai waktu shalat dhuha
(Abdillah, 2016, hal. 131) memaparkan
yaitu dimulai saat matahari naik kira-kira
sepenggalah atau kira-kira setinggi 7 hasta
dan berakhir di saat matahari lingsir
(sekitar pukul 07.00 sampai masuk waktu
Dhuhur), akan tetapi disunnahkan

melaksanakannya di waktu yang agak
akhir yaitu di saat matahari agak tinggi
dan panas terik.
Keutamaan Shalat Dhuha
Shalat dhuha merupakan salah satu
shalat sunah yang sering dilupakan sebagian
orang, Yyang ternyata justru memiliki
keutamaan yang tidak bisa ditukar oleh
berapapun nominal yang dimiliki. Adapun
diantara keutamaan-keutamaan shalat dhuha
adalah:
1) Shalat dhuha merupakan penghapus
semua dosa

Sudah menjadi sifat manusia untuk
senang melakukan perbuatan dosa dan
kesalahan yang bertentangan dengan
perintah-Nya. Mereka bukannya tidak
sadar, tetapi memang godaan untuk
melakukan dosa lebih kuat daripada
meninggalkannya. Bahkan, peringatan
Allah SAW akan bahaya melakukan dosa
dan  kesalahan tak lagi  mampu
membendung  manusia untuk  tidak
terperosok dalam kemaksiatan (A"Yunin,
2014, hal. 44)

Dengan bertobat sungguh-sungguh
kepada Allah SWT dan berjanji tidak
mengulangi perbuatan dosa yang sama,
maka Allah akan mengampuni kita. Ada
salah satu amalan yang apabila Kita
istigamah menjalankannya, maka ia bisa
menjadi  pengahapus dosa. Amalan
tersebut adalah shalat sunnah dhuha.
Sebagaimana sabda Rasalullah SAW,
“Barang siapa menjaga dua rakaat shalat
dhuha, maka dosa-dosanya akan diampuni
walaupun sebanyak buih di laut.”(HR.
Tirmidzi) dalam (A"Yunin, 2014, hal. 46).

Betapa  besar  kekuatan  yang
terkandung dalam shalat dhuha karena ia
mampu mengahapus semua dosa-dosa
manusia walaupun sebanyak buih di
lautan. Dosa-dosa yang kita lakukan setiap
menit, detik, baik yang disengaja maupun
tidak, tentunya akan menumpuk jika Allah
SWT tidak berkenan menghapusnya.
Namun, Allah SWT vyang maha
pengampun selalu menunjukkan jalan
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2)

3)

4)

yang menjadi penghapus dosa-dosa
manusia, di antaranya dengan taubatan
nasuha, dan menjalankan amalan-amalan
lainnya yang menjadi penghapus dosa,
seperti shalat dhuha.
Terjaga dari keburukan
Ketika mengerjakan shalat dhuha,
maka Allah SAW akan menjamin
keamanan kehidupan pada hari itu dan
menjauhkan dari segala  bentuk
keburukan. Dengan izin-Nya pada hari itu
tidak ada yang mengganggu, tidak ada
yang menyakiti, bahkan tidak akan
kekurangan rezeki. Ada saja jalan yang
diperlihatkan-Nya, sehingga Kkita bisa
menjalani hari itu dengan penuh kebaikan
(Sati, 2013, hal. 56). Salah satu senjata
yang dapat melawan semua keburukan
dan kemungkaran adalah shalat.
Shalat dhuha sebagai penyeimbang ibadah
Ibadah haruslah seimbang. Begitu juga
hidup harus seimbang antara kepentingan
dunia dan juga akhirat, antara kepentingan
terhadap manusia dan  kepentingan
terhadap Tuhan. Shalat dhuha merupakan
ibadah yang menyangkut keduanya
dimana shalat merupakan wujud ibadah
kepada Tuhan dan shalat dhuha juga
merupakan  ibadah  yang  mampu
mempermudah datangnya rezeki dan hal
ini  merupakan ibadah yang bersifat
duniawi (Ghazali, 2008, hal. 143).
Termasuk golongan orang yang bertaubat
Shalat dhuha sendiri merupakan salah
satu cara mengingat Allah pada saat
manusia berada dalam kelalaian. Rentang
waktu shalat dhuha yang cukup panjang
biasanya lebih banyak dihabiskanmanusia
untuk menyelesaikan urusan dunianya.
Padahal, dengan menyempatkan sedikit
waktu untuk mendirikan shalat dhuha, ia
akan mendapatkan kemuliaan dari Allah
SWT, yakni dimasukkan dalam golongan
hamba yang bertobat. Rasulullah SAW
bersabda, “Tidaklah seseorang melakukan
shalat dhuha, kecuali orang yang betobat.”

5)

6)

(HR. Thabrani) dalam (A'Yunin, 2014,
hal. 48).

Orang yang bertobat dengan sungguh-
sungguh merupakan orang yang sangat
beruntung karena Allah masih
memberikan petunjuk dan hidayah-Nya
untuk dapat melihat kebenaran. Berikut
anugerah Allah SWT bagi orang-orang
yang bertobat:

(a) Tobat bisa membuka pintu rezeki.

(b) Tobat bisa memperkuat persaudaraan.

(c) Tobat bisa memacu semangat hidup
kembali.

(d) Tobat bisa mendekatkan diri kepada

Allah SWT.

Jaminan surga bagi orang yang menjaga
shalat dhuha

Surga merupakan tempat terindah
yang menjadi impian semua orang

beriman. Untuk mencapai surga, Kkita
harus mengetahui dan mengamalkan
semua amal shaleh yang sudah

disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya
(A'Yunin, 2014, hal. 59).

Diantara amal shaleh yang dapat
menjamin kita masuk ke dalam surga-
Nya, terdapat amal ibadah yang apabila
kita menjalankannya dengan ikhlas dan
istigomah, maka Allah SWT akan
membangunkan sebuah istana di surga.
Amalan itu adalah sunnah 12 rakaat yang
merupakan shalat dhuha. Dikisahkan oleh
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Barang siapa mengerjakan
shalat dhuha sebanyak 12 rakaat, maka
Allah akan membangunkan untuknya
istana di surga.”(HR. Tirmidzi dan Ibnu
Majah) dalam (A"Yunin, 2014, hal. 59).
Setiap rakaat dhuha memiliki kedudukan
mulia

Jumlah rakaat dhuha yang dijalankan
akan menentukan kedudukan kita di sisi
Allah SWT. Jika mengerjakannya dua
rakaat, maka Kkita akan mendapat gelar
sesuai dengan itu. Begitu juga seterusnya
jika kita mengerjakannya empat rakaat,
enam rakaat, atau delapan rekaat. Semakin
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banyak rakaat yang kita kerjakan, maka
semkin tinggi kedudukan kita di hadapan-
Nya (Sati, 2013, hal. 57).
7) Menggantikan sedekah setiap persendian
tubuh
Persendian dalam tubuh seorang
manusia sangat banyak dan setiap
persendian itu memiliki kewajiban untuk
menunaikan sedekah setiap harinya. Jika
dihitung secara materi, mungkin kita tidak

mampu  melakukannya, apalagi jika
kondisi ekonomi paspasan. Sungguh,
suatu usaha yang berat  untuk

menjalankannya. Namun, tidak usah takut,
karena semua itu bisa digantikan dengan
dua rakaat shalat dhuha saja (Sati, 2013,
hal. 59).

8) Jaminan kecukupan rezeki dari Allah
SWT

Shalat dhuha merupakan wujud ihtiar

hati yang dianjurkan oleh Rasulullah
SAW. sebagai pembuka pintu rezeki.
Shalat dhuha yang dikerjakan dengan
ikhlas dan istigomah mampu menurunkan
rezeki yang masih digantungkan di langit,
mengeluarkan rezeki yang ada di perut
bumi, mempermudah rezeki yang sulit,
mendekatkan rezeki yang masih jauh, dan
melipat gandakan rezeki yang masih
sedikit (Sati, 2013, hal. 61).

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif dengan pola deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Godog
Polokarto Sukoharjo pada tahun pelajaran
2021/2022

C. Subjek dan Informan Peneliti
Adapun yang menjadi subjek penelitian
pada peneliti ini adalah guru agidah akhlak
kelas 4 yang berjumlah 2 dan siswa-siswi
kelas 4 yang berjumlah 22 sedangkan
informan  tambahan  adalah  kepala
madrasah.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi
yang peneliti lakukan secara langsung di
lokasi penelitian.

E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan; perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan
triangulasi sumber.

F. Teknik Analisis Data
Pada penelitia ini teknik analisis data yang
dilakukan  dengan  mereduksi  data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru Agidah Akhlak dalam

Meningkatkan Kedisiplinan  Shalat

Dhuha Siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah  Godog Polokarto

Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022

Peran Guru sendiri tidak kalah
pentingnya di dalam perkembangan peserta
didik, karena dilain peran keluarga yang
menjadi lembaga pengembang tugas dan
tanggung jawab sebagai tempat utama untuk
perkembangan anak, peran guru disekolah juga
sangat penting dibutuhkan dalam menunjang
pendidikan anak diluar lingkungan keluarga.

Dalam hal disiplin, guru memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam lingkup
sekolah untuk menanamkan disiplin diri,
mengembangkan, memperjelas,
memperdalam, dan memperluas berbagai
makna yang mampu membimbing kehidupan
anak didiknya, peran guru membantu
meletakkan dasar-dasar disiplin anak. Disiplin
sangat diperlukan di era globalisasi ini agar
mampu memberikan perubahan supaya tidak
terbawa arus perubahan dunia.

Sehubung dengan hal diatas, peran yang
dilakukan guru Agidah Akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat Dhuha siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Godog Polokarto Sukoharjo diantaranya:

a. Peran Guru Sebagai Motivator

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan langsung di



MI Muhammadiyah Godog terdapat bebagai
macam peran guru Agidah Akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat Dhuha
siswa. Diantaranya peran tersebut adalah guru
sebagai motivator yaitu guru harus mampu
membangkitkan semangat anak didiknya agar
selalu berdisiplin di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah, dengan
guru terus memotivasi siswa-siswinya maka
lambat laun siswa tersebut akan semangat
dalam mengerjakan sesuatu sekalipun sesuatu
itu terlihat sulit sebelumnya.

Hal tersebut dipandang sangat dibutuhkan
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha
siswa di Ml Muhammadiyah Godog. Dengan
guru yang terus memberi motivasi terhadap
siswa maka siswa yang sebelumnya belum
berdisiplin dalam pelaksanakan shalat dhuha
kemudian akan berdisiplin seiring berjalannya
waktu karena guru terus memberikan motivasi
terhadap siswa untuk melaksanakan shalat
dhuha disekolah maupun di rumah. Guru juga
memberikan motivasi terhadap siswa di Ml
Muhammadiyah yaitu kelak akan dibangunkan
istana disurga apabila siswa dapat rutin
melaksanakan shalat dhuha dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Peran Guru Sebagai Pembimbing

Guru  Agidah  Akhlak  sebagai
pembimbing adalah membimbing,
mengarahkan dan mengawasi tingkah laku
anak didiknya, karena masih dalam tahap
perkembangan, dan dalam perkembangan ini
siswa memerlukan bimbingan dari gurunya.
Tanpa bimbingan dari guru anak akan
mengalami kesulitan dalam mengembangkan
potensi yang dimilikinya termasuk disiplin.
Guru hendaknya membimbing siswa agar
memiliki  kesadaran tentang  pentingnya
berdisiplin. Apabila telah berdisiplin maka
anak akan lebih mudah dalam mencapai apa
yang mereka inginkan. Dengan bimbingan
yang diberikan oleh guru agidah akhlak di
sekolah, dapat memberikan pengaruh yang
positif bagi perkembangan hidupnya dan
bimbingan dapat dijadikan modal pertumbuhan
serta perkembanagan kepribadiannya.
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Guru aqgidah  akhlak di Ml
Muhammadiyah sebagai pembimbing dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha siswa
yaitu dengan memberikan bimbingan untuk
segera berwudhu, memberikan bimbingan
untuk segera masuk ke mushola dan
memberikan bimbingan dalam melurukan shaf
siswa agar pelaksanaan shalat dhuha segera
terlaksana sesuai jadwal.

c. Peran Guru Sebagai Demonstrator

Dalam menjalankakan peran sebagai
demonstrator guru agidah akhlak setelah
selesai memberikan teori kepada siswa-
siswinya kemudian akan mendemonstrasikan
terkait gerakan dan bacaan shalat dhuha
didepan siswa sebagai contah agar dapat ditiru
oleh siswa-siswi di Ml Muhammadiyah
Godog, selain hal tersebut guru agidah akhlak
di Ml Muhammadiyah Godog memberikan
contoh yang baik seperti berdisiplin dalam
melaksanakan shalat dhuha ketika berada di
madrasah, untuk guru agidah akhlak yang
perempuan melaksanakan shalat dhuha di
ruang guru perempuan dan untuk guru agidah
akhlak yang laki-laki melaksanakan shalat
dhuha di mushola Ml Muhammadiyah Godog
ketika siswa telah selesai melaksanakan shalat
dhuha.

Pada dasarnya perubahan yang terjadi
pada siswa disekolah sangat dipengaruhi
latarbelakang pendidikan dan pengalaman
seorang guru atau dapat dikatakan bahwa guru
mempunyai pengaruh terhadap perilaku siswa-
siswinya ketika berada disekolah, karena pada
dasarnya guru merupakan orang Yyang
dijadikan panutan anak didiknya ketika
dilingkungan sekolah. Dalam kehidupan di
sekolah maupun di rumah yang dilakukan
anak-anak lebih banyak diperolen dengan
melihat dan meniru. Maka apa yang
didemonstrasikan atau dicontohkan oleh guru
akan berpengaruh terhadap perilaku anak
didiknya.

d. Peran Guru Sebagai Korektor

Berdasarkan hasil penelitian peran guru
agidah  akhlak  dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui pembiasaan shalat
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dhuha yang lainnya vyaitu guru sebagai
korektor. Dalam meningkatkan kedisiplinan
guru harus memahami tentang latar belakang
dari peserta didiknya yang berbeda-beda
sesuai dengan lingkungan masyarakat dimana
anak tinggal. Dalam menjalankan peran

sebagai korektor guru Agidah Akhlak di Ml

Muhammadiyah Godog memberikan koreksi

atau perbaikan apabila terdapat siswa yang

salah dalam berdo’a dan memberikan koreksi
atau perbaikan apabila ada siswa yang salah

gerakannya ketika pelaksanaan shalat dhuha di

mushola MI Muhammadiyah Godog.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat
dari Peran Guru Agidah Akhlak dalam
Meningkatkan Kedisiplinan  Shalat
Dhuha Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Godog

Dalam  meningkatkan  kedisiplinan
siswa di sekolah tentunya seorang guru akan
mengalami adanya faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaanya entah itu
dari diri siswa atau dari gurunya sendiri.

a. Faktor Pendukung

1) Saranadan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa faktor yang mendukung
pelaksanaan shalat dhuha dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa yaitu yang pertama sarana
dan prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana keduanya memiliki keterkaitan yang
sangat penting sebagai penunjang keberhasilan

suatu proses yang dilakukan  seperti
pelaksanaan  shalat  dhuha  di MI
Muhammadiyah Godog. Dapat dikatakan

bahwa suatu proses kegiatan yang akan
dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil
yang sesuai harapan jika sarana dan prasarana
tidak tersedia atau kurang memadai. Oleh
karena itu sarana dan prasarana harus ada dan
memadai agar peningkatan kedisiplinan shalat
dhuha yang diharapkan dapat dengan mudah
dicapai. Sarana dan prasrana yang mendukung
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha
siswa di Ml Muhammadiyah Godog adalah
terdapat mushola yang cukup besar, terdapat
sound system, terdapat kipas angin sehingga
siswa melaksanakan shalat dhuha dengan
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nyaman dan terdapat tempat wudhu yang
sudah mencukupi untuk siswa gunakan.
2) Kerja Sama Antar Guru

Berdasarkan hasil penelitian faktor
pendukung yang lainnya yaitu kerja sama antar
guru. Guru merupakan faktor yang sangat
mendukung, karena guru sendiri merupakan
orang yang bertanggung jawab dalam
membina pribadi siswa selama berada di
lingkungan sekolah. Guru harus mampu
menunjukkan  sikap  berdisiplin  dalam
kehidupan sehari-hari karena peran dan
pengaruh guru sangat kuat.

Kerja sama antar guru aqidah akhlak di
MI Muhammadiyah Godog sudah baik dan
mendukung dalam meningkatkan kedisiplinan
shalat dhuha siswa, guru bekerja sama
memberikan bimbingan kepada siswa untuk
segera berwudhu dan guru juga bekerja sama
ketika pelaksanaan shalat dhuha berlangsung
seperti meluruskan shaf dan memberikan
koreksi ketika ada bacaan dan gerakan siswa
yang salah.
b. Faktor Penghambat

Siswa-siswi di MI Muhammadiyah
Godog ini mempunyai tingkat kedisiplinan
yang  berbeda-beda  sehingga  dalam
membimbingnya  pun  juga  berbeda.
Contohnya seperti ada siswa yang selalu
bersemangat dalam melaksanakan shalat
dhuha di sekolah maupun di rumah, ada siswa
yang perlu diberi motivasi terlebih dahulu
agar mau melaksanakan shalat dhuha. Adapun
faktor penghambat guru agidah akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha siswa

di Ml Muhammadiyah Godog sebagai

berikut:

1) Kepribadian Siswa yang Rendah
Motivasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan
berbagai informan dapat diketahui bahwa yang
menjadi penghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan shalat dhuha siswa di Ml
Muhammadiyah Godog adalah kepribadian
siswa berupa motivasi yang rendah. Siswa
yang mempunyai kepribadian yang kurang
baik seperti motivasi yang rendah maka akan
memperlambat guru dalam membimbingnya



untuk berdisiplin dalam pelaksanaan shalat
dhuha siswa di MI Muhammadiyah Godog,
karena pada dasarnya siswa yang rendah
motivasi dalam dirinya tidak akan dapat
langsung merespon dan mengikuti apa yang
diperintahkan oleh guruya. Jika guru agidah
akhlak ~ memintanya  untuk  melakukan
kebiasaan yang baik seperti berdisiplin dalam
mengerjakan shalat maka siswa di Ml
Muhammadiyah Godog tidak langsung
mengerjakannya dan harus diminta berulang
kali oleh gurunya.
2) Waktu Pelaksanaan
Terbatas

Berdasarkan hasil
yang menghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan ~ shalat  dhuha  di MI
Muhammadiyah Godog yang lainnya yaitu
waktu pelaksanaan shalat dhuha yang
terbatas. Waktu dalam proses latihan
kedisiplinan sangat berpengaruh, karena
segala sesuatu itu membutuhkan waktu dan
proses  dalam mencapainya. Waktu
pelaksanaan  shalat  dhuha  di MI
Muhammadiyah terbatas yaitu 30 menit dari
pukul 09.00 WIB sampai pukul 09.30 WIB.
Hal ini dapat menjadi penghambat dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha siswa
di Ml Muhammadiyah Godog.
3) Lingkungan atau Pergaulan

Berdasarkan hasil penelitian faktor
yang menghambat lainnya yaitu faktor dari
lingkungan atau pergaulan. Apabila siswa
berada di lingkungan yang terbiasa berdisiplin,
maka siswa akan terpengaruh  dalam
lingkungan tersebut dan sebaliknya jika siswa
berada di lingkungan yang kurang atau tidak
berdisiplin maka siswa juga akan terpengaruh
dalam lingkungan tersebut.

Tidak  semua  siswa  di Ml
Muhammadiyah Godog memiliki latar
belakang lingkungan yang baik dan keluarga
yang membiasakan disiplin dirumahnya, oleh
karena itu, hal ini yang menjadi salah satu
penghambat bagi guru dalam meningkatkan
kedisiplinan shalat dhuha bagi siswa di
lingkungan sekolah. Setiap siswa memiliki

Shalat Dhuha

penelitian faktor
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latar belakang keluarga yang berbeda-beda dan
kegiatan yang berbeda pula. Ada siswa yang
dari keluarganya sudah dididik untuk hidup
disiplin bahkan ada dari keluarga yang kurang
disiplin dalam melaksanakan shalat dhuha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan di Ml Muhammadiyah Godog
maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Peran guru Agidah Akhlak dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha
siswa di MI Muhammadiyah Godog
Polokarto Sukoharjo diantaranya peran
guru sebagai motivator, peran guru
sebagai pembimbing, peran guru sebagai
demonstrator, dan yang terakhir adalah
peran guru sebagai korektor.

2. Faktor pendukung dalam meningkatkan
kedisiplinan shalat dhuha siswa di Ml
Muhammadiyah Godog Polokarto
Sukoharjo diantaranya adalah saran dan
prasarana yang telah memadai dan
kerjasama antar guru. Sedangkan yang
menjadi  faktor penghambat adalah
kepribadian dari diri siswa yang rendah
motivasi, waktu pelaksanaan shalat dhuha
yang terbatas, dan yang terakhir faktor
lingkungan atau pergaulan siswa.

Saran

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian lebih mendalam lagi
terkait peran dari guru dalam meningkatkan
kedisiplinan  siswa melaksanakan shalat
khusunya shalat sunnah dhuha.
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Abstract
Smoking has become a necessity and lifestyle of the Indonesian people. The prevalence of
smokers in Indonesia is dominated by men ranging from children, adolescents, to adults and even
the elderly. Cigarettes are one of the main causes of health problems in Indonesia, therefore the
government has sought various ways to suppress the use of cigarettes, including the imposition of
taxes and providing pictorial warnings on cigarette packs. This activity aims to educate the public
about the dangers of smoking so that it is hoped that individual awareness will arise to stop
smoking. The method used is to distribute illustrated leaflets in the zero point area of Yogyakarta
on Saturday night. The results of this engagement activity reached the target of 1000 people with
positive responses. Most of the target respondents did not know about the dangers of smoking,
which could be seen from their body language reactions when reading leaflets. The conclusion of
this activity is that the public still needs additional direct education about the dangers of smoking
and it is not enough to use pictorial warning signs on cigarette packages.
Keywords : Cigarette, Campaign, Danger, Leaflet

INTRODUCTION influence teenagers to avoid the smoking habit
According to WHO, Indonesia ranks (Chotidjah, 2012).
third in the world's largest smoking behavior The Ministry of Health result in 2013

after China and India. Where in 2000-2008, show that cigarette consumption in children
Indonesia produced 18.6% cigarettes which is  (age group 10-14 years) is very high. Cigarette
not proportional to the total population of consumption in this age group reaches about
Indonesia. The increase in the number of eight cigarettes per day or 240 cigarettes a
smokers results in an increase in the number of  month. That means that in a month the
deaths caused by smoking. In 2030 it is children of smokers spend Rp. 120,000 only to
estimated that the death rate due to smoking is  burn cigarettes. According to the Indonesian
10 million people, and most of them are from  Central  Statistics Agency there is a
developing countries (70%). The factors that relationship between the level of poverty and
causing people to smoke are the influence of the level of cigarette consumption. An increase
parents, the influence of friends, personality, in poverty will actually increase a person's
and the influence of advertising. Another cigarette consumption. Cigarettes contain
cause is lacking knowledge about the substances that are harmful to the human body
dangerous effects of smoking on health. because it can reduce the level of health which
Research on adolescents in Ankara, Turkey, will reduce the level of productivity. The study
showed a positive impact on knowledge and conducted before explains the results of the
attitudes about smoking after giving health  study if the poverty rate affects the level of
promotion about smoking to adolescents. cigarette consumption. An increase in poverty
Knowledge about the dangers of smoking will  will increase cigarette consumption (Afif and
Sasana, 2019).
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Cigarette smoke produced from
cigarettes can cause various very dangerous
diseases such as lung cancer, asthma, ischemic
heart disease, respiratory tract cancer, throat
cancer, insomnia, impotence, and so on.
Exposure to cigarette smoke killed more than
600,000 non-smokers in the year 2010. In
view of the high risk of smoking behavior, the
Indonesian government seeks to suppress the
increasing prevalence of smoking at a young
age, by issuing regulations concerning the
safety of materials containing addictive
substances in the form of tobacco products for
health. One of the contents is that all cigarettes
circulating in Indonesia must include a
warning about the dangers of smoking,
accompanied by a scary picture of smoking on
cigarette packs (Tantri et al., 2018). Exposure
to cigarette smoke during pregnancy can cause
adverse effects on the fetus in the womb,
pregnant women who smoke can have the
potential to give birth to babies who die
compared to pregnant women who do not
smoke. reduce appetite, then nicotine is a
vasoconstrictor  substance that results in
protein metabolism in the developing fetus,
and the fetal heart beats slower which will
cause fetal nervous system disorders. Exposure
to cigarettes in pregnant women can cause
various complications such as premature birth,
low birth weight, perinatal mortality and fetal
development disorders. In addition, smoking
can also cause miscarriage, impaired child
development, impaired oxygen to the fetus,
and respiratory problems. If a pregnant woman
smokes 10 cigarettes per day, her child is
twice as likely to have asthma (Astuti et al.,
2016).

The effect of smoking on platelets can
cause an increase in atherosclerosis and
become a risk factor for atherosclerotic disease
due to an increase in the mean platelet volume
(MPV). Cigarettes contain thousands of toxic
chemicals that have a negative impact on
health, including tar, nicotine, lead, and carbon
monoxide. The content of harmful substances
in cigarettes can affect platelets. Cigarettes can
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cause reduced glutathione in smokers'
platelets, resulting in a decrease in isoprostane
in platelets. The activity of isoprostane directly
interacts with the thromboxane-A2 receptor
(TPR) on platelets indicating an increased risk
of vascular disease. MPV is an indicator of
platelet activation. Earlier research found the
higher the carbon monoxide exposure, the
higher the MPV. Another research found that
tobacco extract had an inhibitory effect on
platelet adhesion independent of nicotine
content and a nitric-oxide-pathway that was
not mediated through the platelet-nicotine-
receptor. Tobacco extract inhibits platelet
activation in the short term. Women who do
not smoke but are exposed to cigarettes for at
least 60 minutes per day for 30 years or more
in their lifetime are at risk of having a low
MPV. In addition, smoking is also known to
increase platelet aggregation because the
chemicals in inhaled cigarette smoke stimulate
thromboxane A2. Thromboxane A2 will
activate the production of platelets (Sundari et
al., 2015).

Hutabarat et al (2019) and Trisnowati
et al (2018) found that cigarette advertising
has succeeded in instilling an image value in
society that cigarettes are "manly", "real men",
to "friendship”. This positive image of
cigarettes is a source of difficulty in providing
education about the dangers of chemical
content in cigarettes and products from
cigarette combustion. Cahyo et al (2012)
found that teenagers' associations and the
desire to be accepted and get recognition from
their community were the main drivers despite
knowing the harmful risks of smoking.
Warnings about the dangers of smoking on
cigarette packs can be considered by active
smokers to change attitudes and stop smoking
habits. However, there are more people who
see the fact that there are no smokers around
them who experience the same as on the
cigarette packs, thus giving the impression that
the warnings on the cigarette packs are just
bullshit. Illustrated warnings on cigarette
packaging based on this study had less impact
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on smokers' awareness to stop smoking.
Meanwhile, Gafi et al (2020) found that
education through WhatsApp and booklets
was more effective in encouraging smokers to
stop smoking.

Smoking prevention is the best effort
compared to all efforts to stop smokers,
because the addictive chemical content in
cigarettes will make smokers reluctant to stop
smoking. Smoking-free areas in public places,
educational facilities, and some special areas
are created with the aim of preventing
someone from being exposed to the addictive
chemicals of cigarettes. Likewise, various
promotive and preventive efforts can be made
to community groups in order to suppress
cigarette users who just go along with it
(Ardini, 2012 ; Marchel et al., 2019 ; Nasution,
2020).

METHODS

The expected target audience in this
community engagement activity is the general
public, who sometimes still lacks the
knowledge to know the dangers of smoking. In
this activity, the community gained useful
knowledge about healthy living without
smoking through the distribution of flyers at
the zero point of Yogyakarta. The
implementation of this community
engagement activity is carried out offline
through the distribution of flyers. The method
of implementing activities can be divided into
3 activities, namely submission of activity
proposals, preparation, and implementation.

Submission of activity proposals is
carried out through a mechanism from the
LPPM unit at Immanuel Christian University
at the beginning of the semester. After the
proposed activity is approved, the preparation
stage is carried out in the form of fundraising
activities from each implementer in various
ways, making flyer designs, then printing
flyers. The implementation of the activity was
carried out by distributing 1000 flyers to the
people who were in the Zero Point Yogyakarta
area June 18, 2022 at 6-8 pm.
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Image . he Flyer

The indicator of the success of this
community engagement activity is the number
of flyers that have been successfully
distributed and well received by the
community. Based on these indicators of
success, it can be said that this activity was a
perfect success because of the 1000 targeted
flyers, all of them could be divided and none
of the flyers were left or discarded by the
recipient afterwards.




Image 2. Distributing the flyer

The second indicator of success is the
level of information received based on the
body language of the flyer recipient. Based on
the observations of body language from the
people who received the flyer, there was no
rejection seen from facial expressions, body
movements, or verbal information conveyed.

Evaluation of the timeliness of
activities was delayed due to the extreme
weather that occurred in the city of
Yogyakarta for those few days, which should
have entered the peak of the dry season in
June, it turned out that on that day there was
heavy rain from noon to late afternoon so that
the implementers were constrained in
transportation and the people involved in the
activities. there are still very few activities at
the location.

CONCLUSION

Understanding the harmful content in
cigarettes is one of the efforts to increase
public awareness about smoking. Warnings on

cigarette packages are considered less
informative giving reasons why cigarettes can
cause cancer, lung disease, infertility,
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miscarriage, and even death. The flyer that
was distributed to the public in this activity
was useful in providing reasons for the
importance of quitting smoking.
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Abstract

This study was about Discovery Learning Model in Teaching Writing Descriptive Text for
Seventh Grade of SMP SWASTA SRO MATITI. The type of research method in this study is
descriptive qualitative research. The data collection used in this study is observation, interview,
questionnaire and documentation. The results of this study indicate that the teacher has
implemented the discovery learning model well. Student responses to the discovery learning
model are different, this is because the intellectual knowledge of each student in expressing ideas
in written form in English is different. Some of the challenges faced by teacher after applying the
discovery learning model in learning teaching write descriptive texts, there are the simulation
stage, the problem statement stage and the data processing stage. This was revealed when the
researcher observed students and interviewed teacher after the teaching and learning process was
completed.

Keywords: Discovery Learning Model, Writing, Descriptive Text

INTRODUCTION show and develop something in mind, lack
English is one of the subjects that  understanding in compiling good
must be studied in the 2013 curriculum. In  words/sentences/paragraphs, have a poor
learning English, four skills must be mastered  vocabulary, are still confused about the
by students following the applicable syllabus grammar or tenses that should be used, do not
and curriculum. These four skills are listening,  use proper words and punctuations for every
speaking, reading and writing (FaniYosephin  sentence written. This is because students do
Situmorang and Paisal Manurung, 2020: 593). not have good guidance on how to write
Among the four skills, writing is the one of systematically, so it is very influential, on
basic skills that has a very important role in  students’ writing learning outcomes.
learning English. Another statement about Student learning scores of seventh
writing skills comes from Dewi Purnamasari, grade students (A) SMP SWASTA SRO
Didin Nuruddin Hidayat and Lia K.urniawati ~ MATITI in writing descriptive text skills can
(2021: 2) stated that “writing is a stage in  be seen in the table below:

creating, compiling and being able to express Table 1.1 The Frequency Table

an idea into writing”. of the Students’ English Scores
Based on the results of observation and No. Score Descriptive ~ Writing | Category

initial interview with Mr. Matanari who is Frequency gsrcema

teaching seventh grade English learning at 1. | 71-100 2 12.1% High

SMP SWASTA SRO MATITI said that 2. | 61-70 10 30,3% | Fair

writing is still an obstacle for students in the 3. | 0-60 19 576% | Low

Total 32 100%

English learning process right now. Students
have difficulty writing the genre of text,
students have difficulty in making good
writing because the students are unable to

Can be concluded that most students’
scores in writing skills descriptive text are low.
Therefore, it can be believed that one of the
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causes of the low ability to write descriptive
text is the design of the learning process
applied by the teacher. Student success cannot
be separated from the quality teaching which
is conducted by the teacher. The quality of the
learning process has a direct relationship with
learning outcomes because the teacher deals
directly with students as subjects and objects
of learning so the teacher's ability is needed to
choose and implement learning models that are
in accordance with the characteristics of
students. The Ministry of Education 2013
explains that many models are applied in the
2013 curriculum one of the models is the
discovery learning model. The researcher
decided to apply this model to develop
students' ideas in writing using the Discovery
Learning Model.

The Discovery learning model is a
writing teaching model that directs teachers to
be more creative in creating the right
atmosphere and situation so as to encourage
students to learn to find, develop and apply
their own ideas to writing actively (Friska
Bernadetta Siahaan, 2017: 9195). In addition,
Linda Lusiana Muslim, Ni Nyoman Sri Putu
Verawati & Muh Makhrus, (2021: 11) states
that the Discovery learning model is that the
teacher only acts as a guide in providing
instructions and a facilitator who directs
students to be able and skilled in making good
texts. Here the researcher decided to choose
the descriptive text material by applying the
discovery learning model. The selection of
descriptive text material because it follows the
seventh grade English syllabus.

Based on the background above,
researcher are interested in conducting
research with the title “Discovery Learning
Model in Teaching Writing Descriptive
Text for Seventh Grade of Smp Swasta Sro
Matiti”.

LITERATURE REFIEW
1. Definition Writing

Writing is “the thinking process
because writing is a process of putting ideas
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down on paper to transform thought into
words and give them structure and coherent
organization  (Sistawati  Yulianti, Siska
Nuraeni and Aseptiana Parmawati, 2019: 714-
721). In addition, Nury Yanni Harahap
(2017:127) states that writing is expressing
feelings and opinions, ideas, information,
knowledge, or experiences. Another statement
about writing skills comes from Eva Fitriani
Syarifah and Raynesa Noor Emiliasari (2019:
85), stated that writing is producing a written
message which is an active process to organize
and formulate ideas on conveying.

2. Writing Process

The writing process is an important
writing activity in the authentic assessment of
a written product, so the teaching process
carried out by the teacher greatly affects the
results of students’ writing products (Destia
Wulandari, 2020: 13).

In writing, there is a process that
students must do to achieve good writing.
Laila Nurul Hikmah (2017), states the process
of writing has four main elements, namely:

a. Planning

b. Drafting
c. Editing

d. Final Draft

3. The Technique In Teaching Writing
Teaching is giving explanations to

students about the material in learning (Lenny

Mazulina and Muhammad Zuhri, Suparno

2019: 65-86). Meanwhile, teaching writing is a

way of conveying a message or simply

recording what’s on our minds. Harmer (2017)

states that there are four reasons for teaching

writing to students of English as a foreign

language:

a) Reinforcement

b) Language Development

c) Learning Style

d) Writing Skill
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4. Descriptive Text

Descriptive text is a retelling or
describing something in detailed words in the
form of a certain person, place, object, clearly,
etc (Zulaikah, Eka Agustina and M. Muklas,
2018: 13).

There are two generic structures of the
descriptive text (Melwan Ady Rezki Harahap,
Gabby Maureen Pricilia and Nurlisa Novita
Sari, 2020: 211-212), namely:

1. ldentification: identifies the phenomenon
to be described. This is usually found in
the first paragraph which aims to tell the
topic being discussed.

2. Description: describes features in order of
parts, qualities and characteristics. These
usually come after identification or the
next paragraph.

Melwan Ady Rezki Harahap, Gabby
Maureen Pricilia and Nurlisa Novita Sari
(2020: 213) explain that the language feature
of descriptive text is as follows:

a. Using noun phrases

b. Using adjectives

c. Use of simple present tense.

d. Frequent use of epithets and classifiers in

nominal groups.

e. Use of linking verbs

There are four kinds of descriptive text
(M. Fadhly Farhy Abbas and Shelvira Elsa
Dwita, 2019: 99), namely:

1. Description of a Thing (Object)

2. Description of a person

3. Descriptions of a place

4. Descriptions of Process

5. Definition Discovery Learning Model
a. Definition  Discovery  Learning
Model

One of the models used at the
junior high school level in the 2013
curriculum program for writing skills is
the discovery learning model. The first
inventor of the discovery learning model
was Jerome Bruner in 1964. Sigit
Setiawan (2021: 177) argues that the
Discovery Learning model is the teacher
played a role in presenting learning
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material, not in the final form and then

implementing the plans that have been

prepared so that the plan is achieved
optimally. While students play a role in
thinking more critically in seeking and
finding out for themselves various things
that are important in learning from
various sources of knowledge they are
looking for, then develop these ideas by
applying them to a written work.

b. The Strengths of Using Discovery

Learning Model

As a teaching writing model, the

Discovery Learning Model has strengths

(Edi Nurcahyo, Leo. A. S., DJono, 2018:

109) states that:

1) Can be applied in junior and senior
high school and curriculum areas.

2) Can be used with all types of genres
(narrative, descriptive, expository,
persuasive, recount, etc).

3) Students become active because they
are required to be independent in
finding relevant knowledge
information related to the learning
material being discussed.

4) Motivate students in discovering new

knowledge from various other
sources.
5) Students are required to think

critically because students must find,
then develop it.

6) Can help students how to find, collect
ideas and then help students use the
ideas they have.

c. The Weakness of Discovery Learning
Model
Edi Nurcahyo, Leo. A. S., DJono
(2018: 109) says that there is some
weakness of the Discovery Learning
Model, namely:

1. Takes a lot of time because the process is
slow. Instructions should be carried out
step by step.

2. One model of teaching writing depends
on the ability of the teacher. As a result,
it is the teacher's responsibility to show
students how to use this model



effectively so it is a bit inconvenient for
the teacher to help students who are
skilled in writing.
d. The Procedure of Discovery Learning
Model
The Procedure of discovery
Learning Model there are some steps to be
followed as mentioned bellows, (Laila
Nur Azizah, 2019: 12):
1. Simulation Stage
The simulation stage is where the
teacher first prepares the learning
material to be taught.
2. Problem statement stage
The problem statement stage is when
the teacher explains the learning
material, not in detail or only partially
explains it.
3. Data collection stage
The data collection stage is the teacher
motivates and encourages students to
find new knowledge about the material
being studied.
4. Data Processing Stage
The data Processing Stage is teachers
are still needed to accompany students
because at this stage students also often
have difficulty in deciphering and
developing their ideas in sentences.
5. Verification Stage
The verification Stage is the teacher
guides and directs students in
upgrading the results of writing.
6. Generalization stage
The generalization stage is teachers
and students draw conclusions from the
learning that has been done.

e. The Challenges in Implementing
Discovery Learning Model
Found several challenges

experienced by teachers in the

implementation of the discovery learning

model namely, (Laila Nur Azizah, 2019:

51):

1. The teacher has challenges in guiding
passive students because there are still
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many students who talk with their
classmates during the learning process,
causing students not to focus on
learning.

2. Teachers have challenges in managing
learning time because of the mismatch
between the planned time and its
implementation.

3. In learning wusing the discovery
learning model the teacher will always
make different teaching materials every
day according to the thinking ability of
each student and that way the teacher
will find it difficult to think about the
development of teaching materials
every day.

4. Teachers have problems attracting
students' attention because there are
still many students who do not dare to
express their opinions in writing.

METHODOLOGY

This study wused a qualitative
descriptive research design. Sakaran (2017:
109), defines that research design is a
researcher's plan to collect, measure, and
analyze data. The purpose of using this
qualitative descriptive research method is to
make a description of how the teacher taught,
explain the material in applying the learning
model in the seventh grade of the SMP Swasta
SRO MATITI. In addition, researcher describe
the challenges of teacher after applying the
learning model.

From the explanation above, the data
collection techniques used by researcher in this
study are observation, interviews,
questionnaires and  documentation.  In
observation, the researcher collect data by
observing the learning process of the
application Discovery Learning Model in
teaching writing descriptive text. In the
interview, the researcher asked the teacher
about the challenges they faced after applying
the model, the interview was conducted after
the teaching and learning process. In the
questionnaire, the researcher gave 10 questions
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to the teacher and 10 questions to the students.
The questionnaire contains questions about
asking their opinion about the discovery
learning model. In the documentation, the
researcher has collected evidence of the
implementation of the learning model in
teaching writing descriptive text. In analyzing
the data, the researcher used three steps
namely Observing, Analyzing transcripts and
concluding.

FINDINGS AND DISCUSSION

In this data analysis, the researcher
analyzed data to find the research objectives.
The analysis focused on the implementation of
the discovery learning model in teaching
writing descriptive text and challenges teacher
after applying the model in seventh grade of
SMP Swasta SRO Matiti. Data analysis mean
there was to analyze the result of research
observation, interviews, questionnaire and
documentation. In this observation, the
implementation of the discovery learning
model in teaching writing is based on the
syllabus and curriculum 2013.

After the observation, the researcher
found that the teacher applied the procedure of
the discovery learning model in teaching
writing descriptive text, as follow:

Stimulation Stage ™

VR |

[ VO rortvtion esae ]
% - A
Verification Stage - §'

W

|r Data Processing Stage ]
\

Problem Statement ]

The Procedure of Discovery Learning
Model (Laila Nur Azizah, 2019: 12)
During  interview  with  teacher,
researcher found that teacher had some
challenges after applying the discovery
learning model, namely at the simulation
stage, problem statement stage and data
processing stage.
The challenge faced by teacher at the
simulation stage is having to make different
teaching materials before teaching. The
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teacher must arrange or adjust the meeting
time so that the discovery model application is
carried out correctly and on time.

The challenge faced by teacher at the
problem statement stage is to provide more
guidance or motivation to students who are
still disturbing their classmates by asking them
to talk during the learning process, thus
causing students not to focus on learning.

The challenge teacher faced at the data
processing stage is that there are still students
who are less able to find, apply ideas to
writing and develop ideas in their minds. Then
there are students who have difficulty
determining the structure of the text in writing.

From the explanation above, the
teacher has implemented the discovery
learning model properly and on time. At each
stage, the teacher does mutually continuous so
it must be carried out according to a
predetermined procedure. In applying the
discovery learning model in the learning
process, students play an active role, so it is
easy for students to write texts and express
ideas that are in their minds in seventh grade
students of SMP SWASTA SRO MATITI.

CONCLUSION

After analyzing the data, the
conclusions drawn regarding the application of
the discovery learning model model in
teaching writing descriptive text for seventh
grade of SMP Swasta SRO Matiti as follows:

The teacher has applied the discovery
learning model well. All stages of the
discovery learning model starting from the
Stimulation Stage, Problem Statement Stage,
Data Collection Stage, Data Processing Stage,
Verification Stage and Generalization Stage
were carried out well. Student responses to the
discovery learning model vary, this is because
the intellectual knowledge of each student in
expressing ideas in written form in English is
different. For students who are active or have
high intelligence, they can easily follow
learning well and provide positive responses
such as students being able to observe, find or
seek relevant information, apply, identify,
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develop and express ideas in writing. For
students who are passive or less intelligent,
they do not immediately respond to stimuli
from the teacher, so the teacher can overcome
it by always providing support, motivation and
guidance to students so that they are not
confused in expressing the opinions that are in
their minds and eliminating doubts in writing.

After applying the discovery learning
model in teaching writing descriptive text,
there are some challenges faced by the teacher,
namely in the simulation stage, problem
statement stage and data processing stage.

In the end, the researcher would like to
give some suggestions related to the research.
For English teachers, the researcher
recommended applying the discovery learning
model in teaching writing skills because this
model is one of the government regulations in
the 2013 curriculum to be applied in teaching
English learning. This model is also useful for
encouraging students to write enthusiastically,
free to express their point of view and useful
for learning outcomes in the cognitive domain.

For students, Students must take an
active role in paying attention to the teacher
when teaching explains the learning material.
Then students are not confused and hesitate to
express their opinions in learning English,
especially teaching writing text.

For the future researchers, the
researcher can implement this research project
as literature to guide those who are willing to
do the same research. Although this research
has been carried out, due to limitations there
may still be many shortcomings. The
researcher wishes that other researchers are
able to upgrade this model and implement this
model on other topics.
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Abstract

The existence of the plot in the film makes a big contribution in the form of success in delivering
the story content of the film. This is what can make the film more interesting because of the plot
in a film. The Call is a 2020 South Korean thriller film directed by Lee Chung-hyun, starring
Park Shin-hye and Jeon Jong-seo. Based on the 2011 British and Puerto Rican film The Caller,
two women live in different times. Seo-Yeon (Park Shin-Hye) lives in the present day and
Young-Sook (Jun Jong-Seo) lives in the past. They connect with one phone call. Researchers are
interested in researching this film because it has an interesting and quite complex plot line and
this film provides an ending that invites the audience to think. Thus, this study aims to analyze
the plot contained in the film the call and also to analyze the plot errors that exist in this film.
This research method uses qualitative analysis with a descriptive approach, aims to describe and
explain the phenomenon of the object of research to obtain results and conclusions. The data of
this research are in the form of sentences, dialogues, and pictures in the film The Call. The results
of this study indicate that the plot used in this film is a forward plot. Also, this film uses the
"Butterfly Effect paradox" and “Grandfather paradox”. Researchers also found plot errors in this
film, namely this film can change the past that has been recorded in the future. And the past
antagonist can communicate with her future self at the same time. The author hopes that the
results of this study will be useful for further researchers who are interested in literary works in
the form of films, especially in the plot.

Keywords: Analysis, Errors, Film, Paradox, Plot

INTRODUCTION images from the world with cameras, or by
Fiction is a fictitious story or story whose  creating images using animation techniques or
background comes from imagination. In other  special effects. In making fiction films or
words, stories that are not based on history or  movie, it takes a storyline that can make the
facts. Fiction can be expressed in a variety of  film's storyline connect, and the meaning of
formats, including writing, live shows, films, the film or movie can be understood.
television shows, animation, video games, and  However, the plot sometimes makes the
role-playing games. Fiction is created for audience confused in guessing what plot is
entertainment purposes, or to express the ideas  used in the film or movie, especially if the film
of the author. One of the formats of fiction is  or movie is a fictional movie or film based on
movie. imagination. Audiences have to play with their
According to (Hornby, 2006) movie means  imaginations to be able to understand the
a series of moving picture recorded with sound  storyline in a fictional film or movie.
that tells a story, shown at cinema/movie. One of the movies that has a confusing plot
Movie or film is a term that encompassed is a movie from South Korea entitled The Call
individual motion pictures, the field of movie  which was released in 2020. This movie
as an art form, and the motion pictures carries the concept of a time traveler which is
industry. Movies are produced by recording slightly different from the usual time traveler
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movie. In this movie there are also some plot
errors that make the storyline a bit awkward,
and this movie seems to use a grandfather
paradox which makes the storyline more
interesting.

The intrinsic element is one of the
elements that build a literary work. (Pradopo,
2002) intrinsic elements of a literary work
have concrete characteristics, these
characteristics include the type of literature
(genre), thoughts, feelings, language style,
storytelling style, and the structure of literary
works. Furthermore, the analysis of the
intrinsic elements by experts is referred to as a
structural ~ approach ~ or  structuralism.
Structuralism is a discipline that views literary
works as a structure consisting of several
interrelated elements (Sangidu, 2004).

A literary work that uses structural theory
according to Ratna (2014: 197) includes
themes, characters, language styles, plots, and
so on. Emzir and Rohma (2015: 40) state how
structural ~ theory  works, namely by
dismantling or unraveling the intrinsic
elements. The same opinion is expressed by
Sehandi (2014:106) that the theory of
structuralism emphasizes the analysis of the
elements of literary works. Intrinsic elements
include plot, characterization, setting, theme,
message, point of view, and style of language.
e Theme

According to Hartoko and Rahmanto in
Ismawati (2013, p. 72) 'theme is a general
basic idea that supports a literary work and is
contained in the text as a semantic structure
and which involves similarities or differences'.
e Setting

According to Tarigan (2015, p. 136)
"Setting is the physical background, elements
of place and space, in a story". Setting
provides a concrete and clear footing for the
story in order to give the reader the impression
of reality, creating a place or event that seems
to exist.

e Characters and Characterization

According to Aminuddin (2013, p. 79)
"Characters are actors who carry out events in
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fictional stories so that events are able to
weave a story called characters”. And
"Characterization is the way the author
presents a character or actor".
e Point of View

"The point of view is essentially a strategy,
technique, tactic, which is deliberately chosen
by the author to convey ideas and stories.
Everything that is stated in a fiction story
belongs to the author, which includes a view

of life and its interpretation of life”
(Nurgiyantoro, 2013, p. 338).
e Plot

Plot is an important element of fiction.
(Stanton, 1965) The plot is a story that
contains a sequence of events, but each event
is only connected by cause and effect, one
event is caused by the occurrence of another.
The events of the story are shown through the
actions, behavior, and attitudes of the main
characters of the story. Foster in
(Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 2013)
suggests that the demands of the plot in a
fictional text are higher and complex than the
story. In addition to containing an element of
mystery, the plot requires an element of
intelligence. This shows that the plot is not just
a temporal sequence, but demands clarity
between events.

Tasrif in (Nurgiyantoro,  Teori
Pengkajian Fiksi, 2002) distinguishes the
stages of the plot into five parts, namely:

a. Situation stage, this stage contains the
description and introduction of the
situation and the characters of the story.

b. Generating circumstances stage, this stage
contains the problems and events that
sparked the conflict began to appear.

c. Rising action stage, this stage means the
conflict that arose in the previous stage is
growing.

d. Climax stage, this stage contains conflicts
or contradictions that occur in the story
characters when they reach the peak point.

e. Denouement stage, this stage contains
adjustments to the ongoing conflict.
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The plot in the story will form a story
that occurs in a time sequence. According to
(Nurgiyantoro, 2007), in the time sequence
there are three types of grooves, namely,
forward plot, flashback plot, and mixed or
combined plot.

a. Forward plot, Forward plot is when the
author in ordering the events uses forward
time sequence to the future. It is
characterized by starting with problem
identification and ending with problem
solving.

b. Flashback plot, the plots is backwards, that
is, when the author sequences the events, it
does not start from the initial event. It is
marked by starting from the middle or end
event.

c. Mixed plot, Mixed plot is when the story
runs chronologically but there are often
past scenes.

Grandfather Paradox

The most well-known example of the
impossibility of traveling in time is the
grandfather paradox or self-infanticide
argument: (Horwich, 1987) a person who
travels in the past and Kills his own
grandfather, thus preventing the existence of
one of his parents and thus his own existence.
A philosophical response to this paradox
would be the impossibility of changing the
past, (Swartz: 2001) like Novikov self-
consistency principle (if an event exists that
would cause a paradox or any "change"” to the
past whatsoever, then the probability of that
event is zero, thus it would be impossible to
create time paradoxes). The paradox involves
any action that changes the past. (Smith,
2016).

Grandfather paradox is presented in
many ways: physicist John Garrison presents a
variation with an electronic circuit that sends a
signal through a time machine that decays
alone and receives the signal before sending it,
(Garrison, 1998) and the self-infanticide
paradox involves returning to time and killing
one's own person while he was a child.
(Horwich, 1987). From a logical point of view,
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the paradox is a logical contradiction: if an
event has taken place in some way, there is no
possibility that the event has occurred
otherwise. (Swartz: 2001) Bradley Dowden
argues that the possibility of creating a
contradiction excludes travel in the past.

An approach to this paradox is a
parallel universe: when the time traveler kills
his grandfather, he Kills in fact a parallel
version of his grandfather, and the original
universe of the time traveler is unchanged; in
other variants, the time traveler tries but fails
to Kkill his grandfather.

Butterfly Effect Paradox

Butterfly Effect Paradox is one of the
paradox effects created from time travel. The
consequences of time travel and actions taken
while in the past alone can have large-scale
effects in the future. Which means that the
butterfly effect can change past events that
continue to the future, so that events that have
occurred in the future can suddenly change
due to the influence of the past. And that can
eventually lead to great effects in the future.

Based on this background, the
formulation of the problem in this study is as
follows:

1. How is the plot in the Movie “The Call”
(2020)?

2. What is the “Grandfather paradox”, and in
which scene is the grandfather paradox
found?

3. What plot errors are found in The Call
movie?

The purpose of this research is to find
out what plot is used in The Call movie,
introduce and find out the use of grandfather
paradox in The Call Movie storyline, and
analyze plot errors that occur in The Call
movie.

RESEARCH METHOD

This type of research is descriptive
qualitative, this type of research aims to
describe  systematically, factually and
accurately from certain objects. Researchers
describe the reality that is happening, based on



the conceptual framework that has been
explained by previous researchers
(Kriyantono, 2010) Qualitative is a type of
research that aims to explain the phenomenon
in depth, through data collection, and does not
prioritize the number of populations or
sampling. In qualitative research, it focuses on
the depth of the data and not the amount of
data obtained (Kriyantono, 2010).

This study uses sampling from the film
The Call, the reason the researcher uses the
film The Call as sampling is that there are
several scenes that make the storyline
confusing. By using the content analysis
method, the researchers chose scenes with
dialogues translated from Korean in the film
The Call according to the categorization that
had been determined. The data collected in this
study uses primary data, namely data obtained
directly in the form of soft files for the film
The Call, scenes in the film that are considered
to have a confusing plot according to what the
researchers have categorized. Researchers
collected data by taking screenshots of the
confusing plot, then analyzing what the plot
meant by that scene.

RESULTS AND DISCUSSION
The Plot Used in The Movie ""The Call*"

In making this film, the director
deliberately invites the audience to guess how
the story line. Scenes are designed in such a
way as to leave plenty of clues for the
audience to connect and guess at the ending. In
the film "The Call", there are 2 girls the same
age, named Seo-Yeon and Yong-sook who
live at different times. Seo-Yeon is in the 2019
timeline and Yong-sook is in 1999.

Data 1: Oh Yong Sook (1999)
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Data 2: Seo-Yeon (2019)
This film uses the concept of time
indirectly. This is marked by the
existence of a telephone that can make calls to
the previous decade (10 years ago). The call
allowed Yong-Sook who was in 1999 to make
calls with Seo-yeon in 2019.

travel

Data 3: Phone Ringing

The phone was originally used to share
information about the situation in 2019 and
1999. Yong-Sook, who was in 1999, helped
save Seo-Yeon's father in the same year,
before his father's accident occurred. As a
result, Yong-Sook managed to save her and
suddenly Se-Yeon's life in 2019 changed
suddenly.

Adapting Forward Plot Type
After watching this film, the writer

concludes that the plot used is a forward plot.
The forward plot is a storyline with events that
start from the beginning to the end. Although
this film uses the concept of time travel,
indirectly, the life of the main character, Se-
Yeon, continues to move forward. Many
changes were deliberately made in the past by
these two people, but they only caused life in
2019 to change. This is indicated by several
evidences including:
1. Seo-Yeon's father came back to life in

2019 after being rescued by Yong-sook in

1999
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Before receiving any calls, Seo-Yeon lost
her father due to the gas stove explosion
incident at her home which killed her father
instantly. After receiving the phone call, Seo-
Yeon's family visited Yong-Sook's house to
see how the house was before they moved.

Data 4: Seo-Yeon's family visits Yong-Sook's
residence
At that time, Seo-Yeon was still a child
and her father had not died. Yong-Sook also
had time to meet and get acquainted with little
Seo-Yeon.

Data 5: Yong-Sook met little Seo-Yeon in 1999

Then, the first reason why this film uses a
forward plot is because Seo-Yeon's life after
Yong-Sook managed to save her father
continues to move forward. This is marked by
the appearance of Seo-Yeon's father who is
aging and his family continues to live life as
usual as if nothing happened.
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Data 6: Se-Yeon meets her father back in the
future
2. Seo-Yeon's life continues to move forward
only the supporting characters who interact
with her have changed.

This can be seen from how Seo-Yeon's life
continues to move forward without returning
to the past. Another proof is that only the
characters he interacted with appeared and
disappeared, after he received the summons.

3. The storyline keeps moving forward and
in-a-row because Yong-Sook holds Seo-
Yeon's life.

After receiving a call from the past, it's as
if the future life is being held by Yong-Sook. It
can be seen from how Seo-Yeon's life depends
on Yong-Sook's actions in the past when she
threatened the future Seo-Yeon by throwing
hot water on her little Seo-Yeon in the past.

Journal of Innovation Research and Knowledge



Data 7: Yong-Sook watered little Seo-Yeon in
the past and impacted Seo-Yeon in the future

Plot Error in The Movie “The Call”
Although interesting and unique, this film

has a few irregularities in the storyline. For

information, the director adapted 2 paradoxes,
namely "Grandfather Paradox™ and "Butterfly

Effect Paradox™.

1. The future Yong-sook contacted herself in
the past
The fact that Yong-Sook and Se-Yeon

communicated by phone at different times

might still be acceptable due to the passage of
time. But it is impossible for a person to be
able to interact with himself in the past. This
means, if Yong-Sook 2019 can communicate
and give advice to Yong-Sook 1999, it's the

same thing that Yong-Sook is actually 2

different people.

2. “The Call” combines and tinkers with 2
different timelines, the past and the
present.

Referring to the film Avengers: End Game
which also uses the concept of Time Travel,
supposedly, someone who is in the future
cannot change the past. In grandfather's
paradox, anything that is done to change the
future through the past will be in vain. You
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see, the past that they visit is a past that is
actually different from their own past.
3. The beginning of the story is still
ambiguous and not explained enough
At the beginning of the story, there is a
scene where Yong-Sook should have called
the Sun-Hee Store number, but instead
connected to his own house number in 2019,
which was picked up by Seo-Yeon. This is still
very confusing and ambiguous, because the
exact reason why the call is wrong is not
explained.

Data 8: When Yng-Sook called his own house

CONCLUSION
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Interesting stories are usually able to
bind the reader to always want to know the
continuation of what happened, able to arouse
curiosity, able to evoke suspense/tension of
something that is very important in a fiction
story. The level of suspense/tension for each
story is of course not the same. However, a
story that cannot satisfy the curiosity of the
reader can be said to have failed with its
mission of conveying a story. The story and
the plot are two elements of fiction that are
very closely related so that they are actually
impossible to separate. Even more than that,
the object of the story and the plot can be said
to be the same, namely events. Both the story
and the plot are based on a series of events as
presented in a work. Therefore, it can actually
also be said that the basis for talking about
stories is plot, and the basis for talking about
plots is story. Based on the opinions that have
been described above, it can be concluded that
the plot is a trajectory of the sequence of
events in a literary work that causes other
events to occur in a series to produce a story.

The series of events in a story is
likened to an interconnected chain. Because an
event is basically a cause or effect of another
event. From the results of the research, it was
found that in the film The Call uses a forward
plot. The forward plot has a climax in the
middle of the story. Events that run regularly
and sequentially according to the time
sequence of events from beginning to end. The
plot errors contained in this film are how
someone in the future can change the past,
then the antagonist's interaction with herself
from the past and the future at the same time.
And The beginning of the story is still
ambiguous and not explained enough. This
film also uses Grandfather paradox and the
Butterfly Effect Paradox. Time-traveling is the
concept of moving a material/entity to several
different points in space and time, either in the
past or in the future. The time travel paradox is
a theory which states that the same two entities
cannot be found in a different space and time.

Suggestion
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With research on plot analysis and plot
errors according to researchers in the film The
Call (2020) it is hoped that it can add insight
into plot analysis based on a review of time
criteria and can be a reference for further
research on plots in other literary forms. This
research is still limited regarding the plot
structure. Therefore, it is recommended that
further research be carried out, able to reach an
explanation of plot aspects and examine the
rules of internal structure in general and more
specifically, in the field of literature. This
research is not perfect. Therefore, the next
researcher can research specifically and more
deeply so as to get more comprehensive
research results.
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Abstrak

Penelitian institusional ini bertujuan menganalisa faktor-faktor yang membentuk kepuasan dan
loyalitas Mitra kerja sama pada Program Doktor Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Trisakti. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa
survey yang disebarkan kepada populasi, yaitu tiga puluh enam Mitra. Data dianalisa
menggunakan statistic deskriptif dengan melihat angka mean untuk setiap indicator. Hasil analisa
data menunjukkan Mitra puas dengan kerja sama yang terjalin dan berniat melanjutkan kembali
kerja sama, yang berarti Mitra loyal dengan PDIE terkait program kerja sama. Penelitian ini
termasuk penelitian yang orisinal, karena sejauh ini masih jarang dijumpai penelitian yang
menganalisa kepuasan mitra kerja sama di lingkup perguruan tinggi. Hasil penelitian ini bisa
menjadi masukan bagi pengelola Program Studi untuk merancang program kerja sama yang
menguntungkan kedua belah pihak dan bermanfaat dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Kepuasan, Kerja Sama,Loyalitas

PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Trisakti, Program
Doktor llmu Ekonomi (selanjutnya disebut
PDIE) menjalin kerja sama dengan pihak-
pihak di luar kampus yang disebut mitra.
Sebagaimana diamanatkan oleh Keputusan
Rektor Universitas Trisakti
No0.212/USAKTI/SKR/VI11/2010 tentang
Pedoman Kerja Sama Universitas Trisakti,
maka setiap kerja sama diarahkan untuk
menjaga mutu kerja sama, relevansi kerja
sama dengan universitas, produktivitas kerja
sama yang meningkat serta keberlanjutannya.

Kerja sama yang dilakukan oleh PDIE
dengan mitra diharapkan dapat memperluas
wawasan dosen dan mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan di luar kampus.
Bentuk kerja sama antara lain penyuluhan,
seminar, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Pihak-pihak yang bekerja sama
dengan PDIE antara lain instansi pemerintah,
BUMD, kelompok UMKM dan perguruan
tinggi Dalam menjalankan kerja sama, PDIE
berpedoman pada perjanjian (MoU) yang telah
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disepakati bersama mitra. Bagi PDIE, kerja
sama juga bermanfaat untuk meningkatkan
citra PDIE di kalangan masyarakat, serta dapat
menjadi masukan bagi pengembangan Prodi,
terutama pada sisi kurikulum yang harus
senantiasa diperbaharui.

PDIE senantiasa melakukan survey
kepuasan terhadap mitra dan mengevaluasi
hasil survey untuk megetahui apakah mitra
puas atau tidak. Dengan mengetahui tingkat
kepuasan mitra, PDIE dapat meninjau kerja
sama Yyang telah dilaksanakan, apakah
membawa manfaat bagi kedua belah pihak.
Selain itu, dari hasil survey dapat diketahui
apakah mitra akan loyal dan bersedia
melanjutkan kerja sama dengan PDIE.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisa faktor-faktor yang membuat mitra
puas serta kemungkinan mitra melanjutkan
kerja sama dengan PDIE. Di samping itu,
penelitian ini juga akan membandingkan
informasi kepuasan mitra pada dua tahun
akademik, yaitu 2020/2021 dan 2021/2022.
Dengan melakukan perbandingan, dapat
diketahui apakah ada peningkatan atau


mailto:bahtiar.usman@trisakti.ac.id
mailto:ayu.ekasari@trisakti.ac.id

penurunan kepuasan mitra, sehingga PDIE
dapat melakukan evaluasi.

Wankah etal (2022) membuktikan
bahwa dalam sebuah kerja sama, diperlukan
kemitraan secara institusional di dalam sebuah
organisasi, yang berarti setiap orang di dalam
suatu organisasi harus berkolaborasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar
tercipta intra-institutional partnership
dibutuhkan institutional entrepreneur, yaitu
seorang yang mempunyai  kemampuan
menggunakan semua sumber daya dalamm
institusinya untuk melakukan transformasi
dalam melaksanakan kerja sama. Dalam
kaitannya dengan PDIE sebagai bagian dari
institusi  pendidikan, diperlukan seorang
pemimpin  yang  berjiwa institutional
entrepreneur agar bisa memandu pelaksanaan
kerja sama, terutama sumber daya manusia
yang merupakan ujung tombak pelayanan di
univesitas.

Sumber daya manusia adalah salah satu
komponen penting dalam sebuah organisasi
yang membuat kerja sama dapat terlaksana.
Hasil penelitian Lawasi dan Triatmanto (2017)
menemukan bahwa komunikasi dan motivasi
berdampak positif bagi kinerja karyawan.
Pimpinan yang bisa menjalin komunikasi baik
dengan karyawannya akan meningkatkan
pemahaman karyawan tentang tugas Yyang
diembannya, keinginan karyawan untuk
melakukan tugasnya dan hubungan antar
karyawanpun menjadi lebih baik. Selanjutnya
motivasi yang terus menerus dipompakan
kepada karyawan juga terbukti dapat
meningkatkan performa kerja karyawan.
Motivasi karyawan dalam bekerja bisa
meningkat apabila mereka memperoleh
kepercayaan dari pimpinan untuk
mengaktualisasikan dirinya.

Masih terkait dengan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi, Marques et.al
(2022)  menemukan  bahwa  employee
engagement amat berperan dalam keberhasilan
kemitraan baik untuk oragnisasi nonprofit
maupun yang beorientasi profit. Oleh para
peneliti tersebut, organisasi perlu membangun
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budaya kerja yang kondusif dalam
menyebarkan value organisasi, sehingga
tercipta employee engagement. Semakin kuat
karyawan terikat dan merasa menjadi bagian
dalam perusahaan, maka mereka kian percaya
dengan kemitraan yang terjalin antara
organisasinya dengan mitra, berkomitmen
terhadap kemitraan dan puas dengan kemitraan

Temuan ini  menunjukkan pentingnya
memberikan pemahaman secara menyeluruh
tentang kemitraan kepada karyawan sehingga
mereka merasa menjadi bagian penting dalam
kemitraan tersebut.

Wijaya, Sanim dan Sinaga (2012) yang
meneliti metode contract farming antara
peternak ayam broiler dengan perusahaan
peternakan menemukan bahwa peternak yang
dalam hal ini adalah konsumen menjadi lebih
puas terhadap program kemitraan bila mereka
telah bekerja sama lebih lama dibanding
peternak yang baru menjalin kerja sama serta
mereka bersedia melanjutkan kerja sama. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan kemitraan
dapat dijalin dalam jangka panjang asalkan
memuaskan konsumen.

Dalam hubungan bisnis, terdapat dua
jenis kepuasan, yaitu economic dan social
satisfaction  seperti  dikemukakan  oleh
Geyskens dan Steenkamp (2000). Ecomonic
satisfaction adalah keuntungan finansial yang
diperoleh dari hubungan kemitraan antar
partner bisnis. Sedangkan social satisfaction
merupakan evaluasi terhadap sisi psikologis
kemitraan yang diperoleh partner saat
bermitra, seperti terpenuhinya kebutuhan,
menggembirakan dan lancarnya kerja sama.,
bahkan kepuasan sosial ini bisa di tingkat
personal, atau kedekatan antar pelaku kerja
sama. Kedekatan ini timbul karena ada
kepercayaan satu sama lain. Hasil penelitian
Hong, Myung dan Janda (2014) menemukan
bahwa di tahap awal kemitraan, para pelaku
akan focus pada tercapainya kepuasan
ekonomi terlebih dahulu. Jika keuntungan
finansial sudah tercapai, maka kepuasan sosial
akan terpenuhi karena pelaku kemitraan telah
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merasakan value dan mempunyai kepercayaan
terhadap pelaku kemitraan lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan  mendeskripsikan  data  yang
diperoleh  sesuai  dengan  kepentingan
penelitian institusional ini bagi PDIE. Populasi
penelitian ini yang juga merupakan sampel
adalah tiga puluh enam mitra kerja sama
PDIE. Data dikumpulkan melalui survey
dengan menyebarkan kuesioner kepada semua
anggota populasi. Item-item pernyataan dalam
kuesioner berasal dari FGD vyang telah
dilakukan sebelumnya, Skala pengukuran
jawaban menggunakan Likert Scale dengan
Kisaran 1-5, dimulai dari 1 yaitu “sangat tidak
setuju’ hingga 5 yaitu ‘sangat setuju’. Data
akan dianalisa menggunakan nilai mean untuk
melihat  perbedaan jawaban  responden
terhadap item-item kuesioner pada tahun
akademik 2020/2021 dan 2021.2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil perhitunga nilai mean, dapat
dilihat table statistic deskriptif berikut ini:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kepuasan Mitra
Tahun Akademik 2020/2021

Indikator N | Mean | Standar Deyiasi
Implementasi kera sama sesual | 36| 4.6389 048714
dengan perjanjian kena sama
Pelaporan hasil keria sama sesuai | 36 | 4.4444 0.5777
dengan. kemufakatan dan aturan
vang berlaku
Kami ppas dan gkan melanjutkan | 36 | 4.6389 0.8714
kena sama pada tahun-fabun

3| 36| 0.47222

dengan  Ksahlian yang kanu
barapkan dalam menjalin kerja
s31a inl
SDM dags PDIE yang bekerjasama | 36 | 0.47222
dengan Institusi BapakTbu bekerja
| seeara Profesional
Bentuk kerja sama selama m 36 | 0.45833

0.56625

045426

0.66997

Rata-rata kepuasan 36 | 0.46250 0.55376

Sumber: data diolah
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Kepuasan Mitra
Tahun Akademik 2021/2022
Indikator N | Mean

Implementasi ksra sama sesuat | 36 | 4.4167

Standar Devias
0.60356

dengas peranian kena ssma

41944 0.70091

&

Pelaporan hasil keria sama sesual
dsngas kemufakatan dan aturan
yang berlaku

Kanu puas dan akao melanjuthkan 6| 43333 067612
kerin sama pada tabuo-takiun

"SDM yang ada di PDIE scsuai | 36 | 4.5278 | 0.65408

dengan, Keohbian yang  kann

barapkan  dalam mewabin  kena

S3I0A it ‘

SDM dan PDIE yang bekerasama 136 [ 0.4167
dengan Instituss Bapak/Thu bekena

0.649018

Bentuk kerjn sawn selamn ind 36 | 0.4444
memuaskan

0.8432

36 | 0.3889 0.6893

Sumber: data diolah

Dari table statistic deskriptif dapat
diketahui beberapa hal. Rata-rata responden
berpendapat bahwa implementasi kerja sama
yang terlaksana sudah sesuai dengan
perjanjian kerja sama (mean: 4.6389 dan
4.4167). Hal ini memperlihatkan bahwa dalam
membuat perjanjian kerja sama, harus
dipikirkan benar bahwa kerja sama tersebut
dapat diimplementasikan. Tentu PDIE harus
memastikan berdasar mapping topik-topik
yang bisa dikerjasamakan dan bermafaat untuk
kedua belah pihak, Untuk itu dibutuhkan
komunikasi insentif dengan Mitra serta
bersama-sama memilih bidang kerja sama
yang actionable. Dengan standar deviasi
0.48714 dan 0.60356 diketahui bahwa jawaban
responden beragam

Selain itu rata-rata responden juga
berpendapat bahwa pelaporan hasil kerja sama
telah sesuai dengan permufakatan yang
berlaku (mean:4.444 dan 4.1944), dan jawaban
responden beragam (0.5777 dan 0.70991).
Suatu kerja sama yag baik tentu harus
dilaporkan, karena laporan adalah bukti tertulis
bahwa kegiatan dalam perjanjian kerja sama
telah terlaksana dengan baik. Laporan juga
menjadi salah satu alat bagi pimpinan PDIE
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untuk melakukan evaluasi terhadap kerja sama
yang dijalin. Melalui laporan, dapat diketahui
apakah kerja sama telah diimplementasikan
sesuai rencana serta masalah-masalah yang
timbul selama implementasi kerja sama.
Dengan demikian, PDIE dapat mempelajari
penyebab masalah dan mengatasinya agar
tujuan kerja sama tercapai.

Kemudian, rata-rata responden merasa
puas dengan kerja sama yang terjalin serta
bermaksud  melanjutkannya  di  masa
mendatang (mean 4.6389 dan 4.3333). Nilai
standar deviasi sebesar 0.8714 dan 0.67612

menunjukkan  jawaban responden yang
heterogen. Temuan ini amat penting bagi
PDIE karena secara tidak langsung

memperlihatkan mitra puas dengan kerja sama
yang terjalin, bahkan bersedia melanjutkan
kerja sama lagi di masa yang akan datang.
Kepuasan mitra timbul karena mereka
mempercayai PDIE dan menganggap aspek-
aspek dalam kerja sama adalah penting bagi
mereka. Dalam hal ini PDIE harus menjaga
kepuasan mitra dengan senantiasa berdiskusi
dengan mitra untuk mengevaluasi kerja sama
yang telah terjalin dan menggodok ide tentang
bentuk kerja sama lain yang bisa diterapkan.
Terkait dengan SDM, responden juga
menilai SDM vyang bertugas di Program
Doktor IImu Ekonomi mempunyai keahlian
yang diharapkan dalam  kerja sama
(mean:4.7222 dan 4.5278), dengan jawaban
responden yang beragam standar deviasi
(0.56625 dan 0.65405). Penilaian responden
ini menunjukkan bahwa staf PDIE selama ini
telah bekerja dengan baik dan dapat mengawal
terlaksananya kerja sama. Meskipun secara
konten pelaksanaan kerja sama, dosen yang
berinteraksi dengan mitra, namun hal-hal
terkait administrasi dikerjakan oleh staf. Oleh
sebab itu, keahlian staf dalam membantu
implementasi kerja sama amat diperlukan oleh
PDIE vyang tentunya diperoleh melalui
bimbingan dan pelatihan dari PDIE.
Selanjutnya, masih terkait SDM,
responden berpendapat mereka telah bekerja
secara profesional (mean:4.7222 dan 4.4167)
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dan jawaban respondepun beragam (standar
deviasi :0.6697 dan 0.64918). Yang dimaksud
dengan profesional adalah seseorang yang
bekerja dengan benar, sesuai etika dan bidang
yang menjadi tugasnya. Masing-masing staf
PDIE mempunyai tugas sesuai bidangnya,
antara lain administrasi termasuk surat
menyurat, menghubungi mitra/ mahasiswa/
dosen dan mengurusi keuangan. Dengan
penilaian baik dari mitra tersebut, berarti staf
PDIE telah benar-benar memahami lingkup
pekerjaannya masing-masing.

Untuk aspek kepuasan, rata-rata
responden berpendapat bentuk kerja sama
selama ini memuaskan (mean: 4.5833 dan
4.4444) dengan jawaban yang beragam
(standar deviasi: 0.66997 dan 0.84327).
Pendapat ini adalah jawaban mitra yang secara
umum menunjukkan mereka puas dengan
bentuk kerja sama yang selama ini terjalin. Ini
berarti PDIE telah mengimplementasikan kerja
sama dengan baik dan sesuai dengan
perjanjian. Hal ini bisa terlaksana dikarenakan
koordinasi yang baik secara internal dengan
para staf dan dengan mitra sendiri. Selain itu,
yang paling utama adalah pemilihan bentuk
dan jenis kerja sama yang tepat.

Meskipun demikian, terdapat
penurunan nilai rata-rata jawaban responden,
meskipun masih di kisaran angka 4 yang
sebenarnya masih menunjukkan bahwa mitra
puas dengan semua aspek dalam kerja sama.
Hal ini perlu menjadi perhatian PDIE, karena
kemitraan yang telah berjalan perlu berlanjut.
Yang perlu dilakukan PDIE adalah terus
menjalin  komunikasi dengan mitra untuk
mengetahui sejauh apa kemitraan memberikan
manfaat bagi mereka, serta bagaimana mereka
menilai staf PDIE vyang terlibat dalam
pelaksanaan kerja sama. Tak kalah penting
adalah  perlu  senantiasa  ditingkatkan
kemampuan sstaf PDIE baik dalam aspek
administrative, teknikal maupun komunikasi
sehingga mereka dapat menjadi perwakilan
PDIE terdepan yang berhadapan dengan mitra.
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KESIMPULAN

Dari  hasil analisa data, dapat
disimpulkan bahwa mitra kerja sama yang
dimiliki  PDIE vyang ikut membantu

terlaksananya kerja sama. Namun karena ada
penurunan tingkat kepuasan mitra seperti
ditunjukkan oleh rata-rata jawaban pada
kuesioner, maka beberapa saran bisa
disampaikan kepada PDIE, yaitu:

1. Mengevaluasi bentuk dan pelaksanaan

kerja sama.
2. Berkomunikasi dengan mitra untuk
mengetahui apakah kerja sama dapat

meningkatkan Kkinerja dan produktivitas
mitra.

3. Pembaharuan kontrak kerja sama untuk
lebih merespons kebutuhan mitra.

4. Melakukan pembinaan secara kontinyu
terhadap staf terkait bentuk kerja sama
yang masih berlangsung serta cara
melaksanakannya.

5. Mengikutsertakan staf dalam pelatihan
maupun sertifikasi untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi dan
administrative.
Untuk penelitian insitusional

selanjutnya, hendaknya digali lebih dalam
factor-faktor yang membuat mitra puas dan
bersedia melanjutkan kerja sama. Penelitian
berikutnya juga bisa mengangkat konsep
service quality untuk mengetahui penilaian
mitra terhadap dimensi-dimensi kualitas jasa
yang sesuai dengan kemitraan.
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Abstrak

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam menanamkan nilai-nilai akhlak untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama lIslam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadith melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Hakikat pendidikan tidak hanya
tertuju pada proses pentransferan knowlege semata, namun pendidikan memiliki tujuan dan
peranan tersendiri yaitu membentuk karakter positif para peserta didik untuk menumbuhkan daya
intlektual dan emosional yang baik pada setiap diri peserta didik.

Di dalam pondok pesantren dalam penanaman ahlak kepada santri diajarakan dalam
apembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim yang menjelaskan tentang bagaimana akhlak yang
seharusnya dimiliki oleh santri. Maka berkaitan dengan itu dalam penelitian ini fokus mengkaji
tentang bagamana proses internalisasi nilai-nilai akhlak di Ma’had IDIA Prenduan, dan
bagaimana akhlak mahasantri di Ma’had IDIA Prenduan pasca mengaji kitab Ta’lim Muta’allim.
Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai ahlak yang telah dipelajari
dalam kitab 7a lim Muta’allim dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, maka
hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
perilaku atau objek dari penelitian. Hasil dari penelitian ini bahwasannya internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam kitab ta’lim di Ma’had IDIA mahasantri di Ma’had (IDIA) Prenduan Sumenep
berlangsung dengan beberapa proses antara lain, menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak,
membiasakan sikap saling menghormati serta menanamkan nilai-nilai persaudaraan dalam
pribadi mahasantri.

Kata Kunci: Internalisasi, Pendidikan Ahlak, Kitab Ta’lim Muta’allim.

PENDAHULUAN Pendidikan merupakan proses

Pendidikan merupakan suatu upaya pembentukan kemampuan merdasar
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak untuk  (fundamental) yang menyangkut kecerdasan
mengenal, memahami, menghayati, hingga (intelektual) maupun daya rasa (emosi)
mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia individu. Dipandang sebagai bagian integral
dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari  dari proses menata dan mengarahkan individu
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan menjadi lebih baik, maka pendidikan
Hadith melalui kegiatan bimbingan, meruapakan salah satu jaminan untuk
pengajaran, latihan, serta  penggunaan keberlangsungan kehidupan manusia di masa
pengalaman.? yang akan datang. Pendidikan akhlak
merupakan salah satu tujuan utama dari semua
tujuan yang ada dalam pendidikan. Menurut
Imam Ghazali ahlak merupakan sesuatu yang
mengakar kuat dalam jiwa seseorang dan

1 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), 11.
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mendorongnya untuk  melakukan suatu
perbuatan tanpa harus dipikir terlebih dahulu.?

Jadi, Pendidikan Islam merupakan
pendidikan yang secara khas memiliki ciri
Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain
yang kaitannya lebih memfokuskan kepada
pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur’an
dan hadith.Setelah itu, Pendidikan Islam
diberikan dengan mengikuti tuntutan agama
yang diajarkan kepda manusia untuk
mewujudkan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia
serta menghasilkan manusia yang jujur,
berbudi pekerti, saling menghargai sesama,
disiplin, harmonis.

Berdasarkan  penjelasan di  atas,
bahwasannya hakikat pendidikan tidak hanya
tertuju pada proses pentransferan knowlege
semata, namun pendidikan memiliki tujuan
dan peranan tersendiri yaitu membentuk
karakter positif para peserta didik untuk
menumbuhkan daya intlektual dan emosional
yang baik pada setiap diri peserta didik.

IDIA Prenduan meruapakan salah satu
lembaga yang berdiri di bawah naungan
pondok pesantren, di dalamnya terdapat
berbagai macam bentuk pendidikan dan salah
satunya ialah pendidikan akhlak.

Penelitian ini bermula ketika peneliti
menemukan beberapa kejanggalan di kalangan
para mahasiswa IDIA Prenduan dalam hal
ahlak. Peneliti menemukan kebanyakan dari
mereka yang masih belum bisa memahami
serta mengaplikasikan nilai-nilai ahlak dalam
sehari-hari, seperti saling ngejek. Contoh besar
yang peneliti temukan ialah berbicara kotor
(anjing, babi, dan lain-lain), kurang
menghargai sesama mahasantri atau guru,
bahkan sering meremehkan peraturan yang
telah ditetapkan oleh para kyai seperti
(tengkar).

Ma’had IDIA juga diajarkan kitab
Ta’lim Al-Muta’allim tentang tata cara atau
akhlak. Jadi pembelajaran Ta’lim mencakup
semua yang ada dalam pembelajaran akhlak,

2 Umar bin Ahmad Baraja, Akhlaq Lil Banin (Surabaya:
Indonesia, 1993), 3-6.
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dan juga sangat penting untuk di pelajari dan
di aplikasikan sehari-hari.

Jadi pendidikan Islam
menginternalisasikan nilai-nilai etika,
khususnya etika belajar kitab Ta“lim Al-
Muta’allim, yang mana kitab tersebut banyak
menyinggung seputar masalah etika belajar
seperti; berniat ketika belajar, memilih guru,
memilih teman, penghormatan terhadap guru
dan ulama, tawakkal dalam belajar, bahkan
beberapa wirid khusus bagi pelajar dan
mahasiswa ma’had IDIA prenduan. Maka dari
pada itu, berdasarkan problematika di atas
peneliti tertarik untuk melakukan panelitian
mengenai. “Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Melalui Mengaji Ta’lim
Al-Muta’allim Bagi Mahasiswa Ma’had IDIA
Prenduan.”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang
tidak menggunakan perhitungan.® Di istilankan
dengan penelitian ilmiah yang menekankan
pada karakter alamiah sumber data. Sedangkan
penelitian  kualitatif =~ merupakan  suatu
penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individu
maupun kelompok.* Jenis penelitian ini adalah
studi  kasus, karena  penelitian  ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan
termasuk penelitian studi kasus maka hasil
penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu
berupa Kkata-kata tertulis atau lisan dari
perilaku yang diamati terutama terkait dengan
bagaimana metode pengembangan fitrah
Mabhasantri Ma’had IDIA Prenduan.

% Lexi dan J Moleong,, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: pt.remaja rosda karya, 2002), 2.

4 Nana Syaodih Sukmadinat, Metode Penelitian
Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2007), 60.

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

Adapun teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah:
a. Metode Observasi
Observasi sebagai tekhnik
pengumpul data mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan tekhnik yang
lain yaitu wawancara dan Kkuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
juga obyek-obyek alam yang lain.®
Observasi penelitian ini dilakukan dengan
cara partisipan maupun non partisipan.
Untuk pengumpulan data dilakukan terjun
dan melihat langsung kelapangan,
terhadap obyek yang diteliti.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan
langsung yang dilakukan oleh dua pihak
dengan satu tujuan yang telah ditetapkan.
Metode wawancara identik dengan
interview, secara sederhana  dapat
dimaknai sebagai dialog yang dilakukan
olen pewawancara (intervewer) untuk
memperoleh informasi dari
terwawancara.®
Metode wawancara atau interview
adalah suatu metode yang dilakukan
dengan  jalan mengadakan  jalan
komunikasi dengan sumber data melalui
dialog (Tanya-jawab) secara lisan baik
langsung maupun tidak langsung. Lexy J
Moleong  mendefinisikan  wawancara
sebagai percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Dalam hal ini peneliti akan
menggunakan metode wawancara
langsung dengan  subjek informan.

Disamping itu untuk memperlancar proses
wawancara dalam hal ini peneliti akan

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 11l
(Yogyakarta: Andi, 1995), 145.

6 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), 135.
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menggunakan metode wawancara
langsung dengan subjek informan. Peneliti
menggunakan Wawancara/ interview tak
terstruktur yaitu wawancara yang bentuk
pertanyaannya bebas (pertanyaan langsung
tanpa daftar yang telah  disusun
sebelumnya).
c. Metode Dokumentasi

Dokumen barang yang tertulis. di
dalam memakai metode dokumentasi
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti  buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, dan lain sebagainya.
Dalam pengertian yang lebih luas,
dokumen bukan hanya yang berwujud
lisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda
peninggalan seperti prasasti dan symbol-
simbol.’

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penulusuran nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam Kitab Ta'lim al-
Muta’allim peneliti menemukan internalisasi
terhadap mahasantri Ma’had IDIA Prenduan
yang di mana dalam membahas hal ini, peneliti
akan menguraikannya kepada dua bagian,
yakni Pendidikan Akhlak yang terdapat dalam
Kitab Ta’lim al-Muta’allim dan Internalisasi
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’lim Al-
Muta’allim Terhadap mahasantri Ma’had IDIA
Prenduan.

1) Proses Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak di Ma’had IDIA
Prenduan

Secara keseluruhan kitab ini membahas
tentang pendidikan dalam konsep Islam.
Namun tak dapat dipungkiri bahwa dalam
Kitab Ta’lim Al-Muta’allim juga terdapat
bahasan-bahasan tentang akhlak. Akhlak
merupakan sebuah tingkah laku atau tabiat
manusia yang merupakan perwujudan sikap
hidup manusia yang menjelma menjadi sebuah
perbuatan atau tindakan. Untuk menentukan
perbuatan dan tindakan manusia itu baik atau

7 Suharsimi Arikunto, «, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek,” vol., no. jakarta (1991): reineka
cipta.102.



buruk.® berikut Ruanglingkup pendidikan

Akhlak diantaranya:

a) Akhlak terhadap Allah atau Pencipta
(Kholik)

1. Bertauhid yaitu mengesakan Allah dan
tidak menduakannya. Mencintai Allah
melebihi cinta kepada apa dan
siapapun juga dengan mempergunakan
firman-firman_Nya dalam Al-Quran
sebagai pedoman hidup dan kehidupan.

2. Tagwa Artinya melaksanakan segala
perintah  dan  menjauhi  segala
larangan_Nya®

b) Akhlak terhadap Makhluk

c) Akhlak terhadap Manusia

d) Akhlak terhadap Orang Tua

e) Akhlak terhadap Diri Sendiri

f) Akhlak terhadap Keluarga dan Karib
Kerabat

g) Akhlak terhadap Tetangga

Maka dalam hal ini  proses

penginternalisasian Akhlak tersebut, Ma’had
IDIA Prenduan yaitu dengan Menggaungkan
kitab ta’lim Al-Muta’lim dalam kehidupan
sosial di Asrama, yang maana Dengan
menerapkan nilai nilai pendidikan yang
terdapat dalam ta’lim Al- Muta’lim dengan
pembiasaan dalam bentuk sikap saling
menghormati antar sesama, baik teman, guru,
orang tua atau yang lainnya, dan ini termasuk
pada akhlak kepada sesame makhluk, dan
menjadikan  di  mahasantri  bertawadu.
bertagwa, memiliki rasa sabar dan yang
lainnya, hal tersebut juga termasuk akhlak
kepada Allah, akhlak pada diri sendiri.

2) Nilai-nilai Akhlak Mahasantri semester
1 Ma’had Putra IDIA Prenduan dalam
kitab Ta’lim Al-Muta’allim

Akhlak terhadap Allah , sesama
makhluk dan akhlak pada diri sendiri
merupakan akhlak yang harus dijalankan oleh

8 Al-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’alim Thariq al-Ta’alum ,
terj. Aliy As "ad, (Kudus: Menara Kudus, 2007), ii.

® Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar
Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), 201.
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mahasantri Ma’had IDIA prenduan, maka
pembahasan dari hasil temuain ini dapat
menggambarkan bagaimana gambaran hasil
dari  Proses Internalisasi  Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak dengan mengaji ta’lim al-
muta’allim bagi mahasiswa ma’had idia
prenduan, yang mana disisini bahwa Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak yang terdapat di
ta’lim muta’lim dapat menamkan prilaku
yang baik sehinnga Mahasantri dapat
bersikap sebagai berikut:
a) Mahasantri bersikap sidiq
Sifat jujur adalah sifat yang harus
dimiliki manusia dan tertanam dalam
kehidupan manusia, jujur merupakan
sifat yang sangat disukai dan disenangi,

mahasantri  Ma’had  IDIA  harus
menanamkan sifat sidiq.
b) Mahasantri bersikap amanah

Sifat amanah itu itu harus
dijalankan  dan  dijaga, = amanah
merupakan suatu yang perlu
dipertanggung jawabkan. Mahasantri
Ma’had IDIA Prenduan harus
mempertanggung  jawabkan  semua

amanah yang diberikan oleh pondok,
terutama kepada pengabdian.
c) Mahasantri bersikap sopan santun
Sopan santun merupakan sifat yang
dimiliki mahasantri Ma’had IDIA,
terutama bagi mahasantri Ma’had IDIA
semester 1, karena sopan santun itu sifat
yang sangat nampak di dalam bertingkah
laku.
d) Mahasantri
menghormati
Mahasantri Ma’had IDIA semester
1 dapat berprilaku saling menghormati
antar teman, guru, orang tua dan yang
lainnya, dan ini terlihat ketika santri
saling sapa antar teman, berjabat tangan,
dan menghormati ustdz dan para kiyai.

dapat  bersikap  saling

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari paparan data
dan temuan penelitian yang sudah di jelaskan
dalam pembahasan penelitian ini, maka
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peneliti menyimpulkan bahwa internalisasi
nilai-nilai akhlak dalam kitab ta’lim di Ma’had
IDIA mahasantri di Ma’had (IDIA) Prenduan
Sumenep berlangsung dengan beberapa proses
antara lain, menanamkan nilai-nilai pendidikan
akhlak, Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada
sesame makhluk yaitu baik guru, dan orang
tua, kemudian akhlak kepada diri sendiri,
sehingga dengan  penanaman  tersebut
menjadikan mahasantri dapat menjadikan
dirinya Berprilakau jujur, saling menghormati
serta menanamkan nilai-nilai persaudaraan
dalam pribadi mahasantri. Dengan melalui
beberapa proses tersebut, mahasantri Ma’had
IDIA  Prenduan dapat memahami dan
menerapkan perilaku baik yang berdampak
positif bagi lingkungan Ma’had IDIA.
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Abstrak

Dalam beberapa dua tahun terakhir, sistem pendidikan di Dunia, khususnya di Indonesia mulai
beradaptasi dengan distance learning dan blended learning. Hal ini melahirkan banyak
implementasi teknologi dalam Pendidikan khususnya pembelajaran di masa COVID19.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) dengan bantuan website untuk pembelajaran Fisika di masa
pandemi yang disebut oleh pemerintah dengan BDR (Belajar daru Rumah). Penelitian ini
dilakukan dengan metode penelitian FODEM (Formative Development Method) yang terdiri dari
tiga tahapan pada tiap seiklusnya, yaitu Need Analysis (NA), Implementation (1), dan Formative
Evaluation (FE). Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran berupa e-modul yang
diberi nama WOoPI (Website of Physics Instructional) pada materi dimanika rotasi untuk
pembelajaran di tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas). WoPI diharapkan dapat membantu
guru dan siswa dalam penyelenggaraan BDR, hal ini terlihat dari hasil validasi oleh ahli media,
ahli materi dan ahli pembelajaran yang mendapat skor rata-rata dengan predikat sangat layak.
Penelitian ini sangat perlu dilanjutkan terutama untuk mengetahui efektifitas WoPI dalam
pembelajaran dan pengembangan WoPI pada materi lainnya untuk mendukung pembelajaran
fisika di masa COVID19.

Kata Kunci: e-modul, Website Pembelajaran, Belajar Dari Rumah

PENDAHULUAN
Teknologi  terus  berkembang dan

Kemudian sampai pada masa dunia
dilanda  musibah  yang  menyebabkan

mengalami kemajuan yang cukup pesat, lalu
informasi yang akurat menjadi sangat penting
bagi  kehidupan sehari-hari.  Kemajuan
teknologi mampu mengubah norma-norma
yang telah ada lebih dahulu di masyarakat.
Bidang pendidikan sendiri dapat dinilai
sebagai bentuk perkembangan dari teknologi
informasi sebagai media informasi pada saat
proses belajar mengajar. Teknologi informasi
digunakan oleh manusia untuk membantu
manusia memecahkan permasalahan yang ada.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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pembelajaran tidak bisa dilakukan secara
langsung kemudian pendidikan dilakukan
secara jarak jauh dengan bantuan internet.
Teknologi berhasil memecahkan permasalahan
mengenai pembelajaran tidak boleh dilakukan
secara langsung, namun terdapat permasalahan
lain yang perlu diperhatikan ada tiga
Klasifikasi masalah yang didapatkan ketika
melakukan pembelajaran secara jarak jauh
yaitu; aktivitas belajar mengajar yang
dilakukan  masih  perlu  pengembangan,

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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penggunaan teknologi yang sesuai, dan dalam
diri pribadi atau lingkungan tempat tinggal.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan
yang mendasari ilmu pengetahuan alam yang
didapatkan dari  hasil percobaan dan
pengembangan teori. Mata pelajaran fisika
menjadi permasalahan bagi siswa. sebagian
besar siswa memiliki permasalahan dengan
mata pelajaran fisika. Selain itu bahan ajar
pada mata pelajaran fisika pun Kkurang
dikembangkan. Sebuah penelitian dilakukan
terkait pemahaman materi pada mata pelajaran
fisika, kemudian didapatkan bahwa sebanyak
56,45% siswa menyatakan bahwa materi
dinamika rotasi merupakan materi yang paling
tidak mudah untuk dipahami. Sementara
persentase pemahaman materi lain sebesar
1.61% untuk elastisitas, 6,45% untuk fluida
statis, 9,68% untuk fluida dinamis, 6,45%
untuk suhu dan kalor, dan 19,35% untuk teori
kinetik gas. Lalu penelitian lainnya dilakukan
terhadap kemampuan pemahaman siswa
terhadap topik dinamika rotasi kepada 29
siswa SMA. untuk mengukur kemampuan
pemahaman siswa dengan perangkat pretest,
didapatkan 1 soal tidak ada satu pun yang
menjawab dengan tepat, dan 3 soal lainnya
siswa menjawab kurang tepat (<30%
menjawab dengan tepat) dari 9 soal yang
diberikan. Hal tersebut dikarenakan siswa
masih banyak mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar dari dinamika
rotasi.

Hal yang menyebabkan materi
dinamika rotasi sulit untuk dipahami
dikarenakan materi disajikan secara prakmatis.
Bahan ajar hanya tersusun atas definisi,
menampilkan rumus, kemudian latihan soal.
Konsep materi yang dipelajari tersebut hanya
pada permukaannya saja. Kemudian siswa pun
merasa kesulitan dalam memecahkan berbagai
persoalan terkait dengan materi dinamika
rotasi. Untuk dapat memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan media
pembelajaran yang tepat digunakan salah
satunya ialah E-modul dengan bantuan
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website. E-Modul berbasis website ini sangat
baik digunakan sebagai media pembelajaran.

Terkait Permasalahan aktivitas belajar
dan pemahaman belajar dapat diatasi dengan
pendekatan pembelajaran STEM (Science,
Technology, Engineering, dan Mathematics).
STEM  merupakan  sebuah  pendekatan
pembelajaran yang populer di tingkat dunia,
pendekatan ini dikatakan efektif dalam
penerapan  pembelajaran  pada tematik
integratif karena mengintegrasikan empat
bidang pengetahuan yaitu; IImu pengetahuan
alam, teknologi, matematika dan teknik.
Sebuah penelitian terkait dengan penerapan
pendekatan STEM pada siswa SMK terhadap
uji coba kelompok kecil diperoleh skor 79,7%,
dan uji coba pada kelompok besar diperoleh
skor rata-rata 68%, sehingga dapat dikatakan
efektif dan valid.

Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan media pembelajaran berupa e-
modul berbasis STEM berbantuan website
untuk pembelajaran fisika. Diharapkan media
ini dapat memberikan dampak positif bagi
siswa dan dapat membantu siswa memahami
materi pembelajaran. Produk penelitian ini
adalah e-modul berbasis STEM berbantuan
website untuk pembelajaran fisika pada materi
dinamika rotasi. e-modul yang dikembangkan,
diperuntukkan bagi siswa yang berada di
jenjang pendidikan menegah atas. Selain itu e-
modul ini akan dijadikan sebagai salah satu
pilihan atau alternatif media pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam proses belajar
dari rumah (BDR) oleh guru selama
COVID109.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menerapkan metode penelitian FODEM
(Formative Development Method). FODEM
lalah suatu pendekatan desain produk yang
bertujuan untuk mendukung desain dan
pengembangan berbagai macam inovasi
teknologi dalam bidang pendidikan, seperti
perangkat  pembelajaran, dan  program
pembelajaran secara daring. Metode ini
memiliki tiga komponen penting yaitu Need
Analysis  (NA), Implementation (1), dan
Formative Evaluation (FE). Banyaknya
tahapan penelitian dapat lebih dari satu dan
setiap tahapan penelitian dapat dilaksanakan
secara paralel, atau dapat berjalan beriringan
tanpa menunggu tahapan lain selesai terlebih
dahulu dalam melakukan pengembangan.

Secara sederhana alur dari FODEM
ditunjukkan pada gambar 1.
Tahap 1 lahap 2

»
>

Gambar 1. Alur sederhana Formative
Development Method (FODEM)

Dari alur sederhana tersebut diterapkan
pada tahapan penelitian dengan membatasi
penelitian hanya sampai tahap pengembangan.
Langkah penelitian yang akan dilakukan
digambarkan pada gambar sebagai berikut.
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Gambar 2. Alur penelitian pengembangan E-
modul Berbasis STEM Berbantuan Website

HASIL DAN PEMBAHASAN

e-modul yang dihasilkan dari
pengembangan ini dinamai dengan WoOoPI
(Website of Physics Instructional). e -modul
ini membahas mengenai materi Dinamika
Rotasi dengan mengintegrasikan bidang ilmu
STEM menjadikan bahan ajar tersebut lebih
kekinian dan bahan ajar ini mempersiapkan
siswa pada masa mendatang dengan melatih
keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
sistematis dan logis sehingga mampu
memenuhi standar sumber daya manusia abad
21 serta mampu menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Bentuk e-modul ini
berupa website pada laman
http://wopi.pkbm.sch.id/,  sehingga  dapat
diakses dari segala perangkat, baik ponsel,
laptop, bahkan televisi pintar (Smart TV)
dapat mengaksesnya.

PA

rm



Gambar 3. Tampilan halaman login

Sebelum melakukan pembelajaran siswa
terlebih dahulu melakukan login menggunakan
akun yang telah didaftarkan.  Fungsi
pendaftaran akun ini  berguna  untuk
menyimpan progress pembelajaran siswa dan
profil lainnya. Sehingga segala aktivitas siswa
akan terecord pada sistem.

L

Gambar 4. Tampilan halaman awal

Dashboard atau halaman utama setelah login
akan menampilkan identitas siswa, progress
belajar siswa pada materi yang terakhir
dikerjakan, dan menampilkan daftar materi
yang dapat dipelajari.

O
Gambar 5. Tampilan halaman informasi
materi
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Setelah siswa memilih materi yang akan
dipelajari, siswa akan masuk ke halaman yang
menampilkan informasi materi tersebut seperti
tujuan  pembelajaran, kompetensi  dasar
pembelajaran dan juga daftar aktivitas yang
akan dilalui dalam melakukan pembelajaran.

Daftar Aktivl

itas
Membuka pintu
Motor Seimbang

Yang Membuat Seimbang (science &
iy

Membuat Giroskop Sederhana
{engineering)

Gambar 6. Tampilan bagian daftar aktivitas

Pada bagian daftar aktivitas yang ada
pada halaman informasi, ketika aktivitas
dibuka maka akan tampil aktivitas lainnya.
Terdapat aktivitas yang berwarna hijau dan
berwarna abu-abu. Warna hijau pada aktivitas
menunjukkan bahwa aktivitas tersebut telah
dipelajari, sedangkan untuk aktivitas dengan
warna abu-abu menunjukkan bahwa aktivitas
tersebut belum di pelajari dan belum bisa
dibuka, sistem ini dibuat agar siswa
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mempelajari  materi secara urut tanpa
melewatkan satu pun aktivitas belajar. Hal ini
penting agar siswa mempelajari materi sesuai
urutan guna mengoptimalkan pemahaman
materi.

Karena materi pembelajaran dibuat
berdasarkan pendekatan STEM maka materi
yang disajikan mengintegrasikan ke empat
bidang ilmu yang mencakup ilmu pengetahuan
alam, teknologi, teknik dan matematika. Tabel
1 menunjukkan kaitan setiap aktivitas pada
materi yang dibahas dengan pendekatan
STEM.

Tabel 1. Aktivitas belajar siswa pada materi
dinamika rotasi

Aktivitas

bagaimana sebuah motor dapat
menyeimbangkan dirinya
Setelah itu disajikan materi
momen inersia dan momentum
angular untuk memverifikasi
jawaban siswa apakah sudah
sesuai teori yang ada.

Technology

Menghubungkan materi
dengan teknologi  giroskop
yang menjadi faktor utama
dalam membuat motor
seimbang dengan sendirinya

Aspek Aktivitas

Mathematics

Siswa diberikan soal latihan
dengan menerapkan  rumus
matematis yang terdapat pada
konsep momen inersia dan
momentum angular.

Open the door

- Siswa diberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan kegiatan
membuka pintu

Science - Setelah itu disajikan materi

untuk memverifikasi jawaban

siswa apakah sudah sesuai teori

Engineering

Siswa diminta membuat sebuah
giroskop sederhana dengan
kaset yang dapat ditemukan di
rumah

Dalam  mengerjakan tugas
proyek siswa diminta mulai
dari perencanaan, perancangan
alat yang akan dibuat, sampai
alat tersebut selesai dibuat.

yang ada.
- Menghubungkan materi
dengan teknologi yang

menerapkan konsep torsi, salah
satu teknologi door closer, alat
yang berfungsi untuk menutup
pintu secara otomatis.

Technology

Cycling

- Siswa diberikan soal latihan
dengan menerapkan rumus
matematis yang terdapat pada
konsep torsi.

Mathematics

- Siswa diminta membuat sebuah
tugas proyek sederhana dari
door closer dengan
menggunakan prinsip

Engineering | - Dalam mengerjakan tugas

proyek siswa diminta mulai

dari perencanaan, perancangan
alat yang akan dibuat, sampai
alat tersebut selesai dibuat.

Science

Siswa diberikan pertanyaan
bagaimana energi kinetik yang
dialami sebuah sepeda yang
melaju

Setelah itu disajikan materi
energi  kinetik pada benda
menggelinding untuk
memverifikasi jawaban siswa
apakah sudah sesuai teori yang
ada.

Technology

Menghubungkan materi
dengan teknologi yang ada
pada sebuah sepeda modern
untuk meningkatkan performa

Self-balance motorcycle

Mathematics

Siswa diberikan soal latihan
dengan menerapkan rumus
matematis yang terdapat pada
konsep momen inersia dan
momentum angular.

Science | - Siswa diberikan pertanyaan

Engineering

Siswa diminta merancang
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Aspek

990
Aspek Aktivitas
sebuah desain sepeda dengan
mempertimbangkan energi
Kinetik pada sepeda tersebut
Tabel 1 menunjukkan bagaimana

penyajian aktivitas pembelajaran yang dibuat
pada WoPI sangat mengakomodasi aspek
STEM secara komprehensif. Hal ini membuat
WoPI dapat meningkatkan keterampilan sains
dan pengalaman belajar siswa walaupun tidak
bertatap muka.

Uji kelayakan WoPI dilakukan dengan
instrument validasi yang menggunakan skala
Gutman dengan dua alternatif penilaian yaitu
“ya” dan “tidak”, skor untuk penilaian “ya”
bernilai 1, sedangkan skor penilaian “tidak”
bernilai 0. Produk WoPI pada materi dinamika
rotasi diuji kelayakannya oleh ahli materi, ahli
media dan ahli pembelajaran yang masing-
msing terdiri dari dua orang ahli. Gambar 7
menunjukkan aspek yang dinilai dari WoPI
oleh para ahli yaitu kelayakan isi, penyajian,
Bahasa, tampilan, kemudahan, konsistensi,
grafika dan pembelajaran.

L 100% |
/9% |
L 100% |
L 83% |
L 0/% |
___________100% |
- ______100% |

Kelayakan isi

Bahasa

B Materi

B Media Digital
Pembelajaran

Kemudahan

Grafika

0% 50%

Persentase (%)

100%

Gambar 7. Hasil uji kelayakan WoP1 oleh ahli
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Dari gambar 7 terlihat bahwa rata-rata
nilai pada tiap aspek yang diuji oleh ahli
materi, media digital dan pembelajaran
berturut-turut 92.8%, 87.5%, dan 95%. Hasil
uji oleh para ahli memiliki interpretasi sangat
layak menurut kriteria tingkat validitas. Hal ini
menunjukkan bahwa WoPI hasil
pengembangan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran fisika pada materi dinamika
rotasi di tingkat menengah atas (SMA).
Sedangkan secara keseluruhan, rata-rata hasil
uji seluruh aspek adalah 90.5% dengan
interpretasi sangat layak menurut Kkriteria
tingkat validitas.

KESIMPULAN

Media pembelajaran e-modul berbasis
STEM berbantuan website untuk pembelajaran
fisika pada materi dinamika rotasi yang
dikembangkan dengan menggunakan metode
penelitian FODEM (Formative Development
Method) ini diberi nama Website of Physics
Instructional (WoPI). WoPI disajikan dalam
bentuk website sehingga dapat diakses dari
segala perangkat, baik ponsel, laptop, bahkan
televisi pintar dapat mengaksesnya. WoPI juga
didesain dan disusun dengan menggunakan
pendekatan STEM, sehingga materi yang
disajikan mengintegrasikan science,
technology, engineering, dan mathematics
secara komprehensif. Aktivitas pembelajaran
pada WoPI dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa khususnya saat proses BDR.
WoPIl telah layak digunakan dalam
pembelajaran berdasarkan hasil uji kelayakan
olen para ahli, walaupun masih terdapat
kelemahan dan perlu penyempurnaan pada
berbagai sisi untuk pengembangan
selanjutnya.

Saran

Penelitian ini sangat perlu dilanjutkan
terutama untuk mengetahui efektifitas WoPI
dalam pembelajaran dan pengembangan WoPI
pada materi lainnya untuk mendukung
pembelajaran fisika di masa COVID19.
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Kehadiran WOoPI vyang telah mencakup
keseluruhan materi fisika pada tingkat
menengah atas (SMA) dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran  fisika di masa
COVID19 dan mendukung pembentukan
keterampilan proses sains siswa untuk
mencapai  target  pembelajaran  dalam
kurikulum.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Electronic Student Worksheets of Physics (eSWoP)
dengan bantuan Sway untuk menggunakan Simulasi PhET pada pembelajaran fisika tentang suhu
dan panas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Sampel untuk aplikasi eSWoP yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 86 siswa berusia 16-18 tahun dari sebuah provinsi di
Indonesia. Hasil penelitian ini adalah bahan ajar eSWoP berbantuan PhET yang dapat digunakan
melalui berbagai perangkat elektronik, menggunakan simulasi PhET yang dapat membantu
mahasiswa memahami mata pelajaran fisika pada suhu dan panas. Dalam kuesioner yang
diberikan kepada mahasiswa, diperoleh informasi bahwa media eSWoP bermanfaat, mudah
digunakan dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Disarankan bahwa teknologi eSWoP
dapat menjadi alat yang ampuh dan efektif untuk memungkinkan siswa dari pelajaran fisika ke
dalam proses inkuiri.

Kata Kunci: Electronic Student Worksheet, PhET, Inquiry

PENDAHULUAN

Di era yang sudah memasuki industri 4.0
seperti sekarang ini kita semua tidak bisa
terlepas dari pengaruh teknologi. Pada era
industri 4.0 hadir bersamaan dengan era
disrupsi. Kemajuan teknologi ini ada karena
banyak munculnya inovasi-inovasi baru dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan
adanya kemajuan teknologi ini memberikan
banyak kemudahan dan manfaat bagi
kehidupan manusia terutama dalam bidang
pendidikan. Salah satu manfaat dengan adanya
perkembangan teknologi ini pada bidang
pendidikan yaitu munculnya pembaharuan
pada media pembelajaran dan bahan ajar, yang
memudahkan siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan
pembaharuan yang ada diharapkan siswa dapat
lebih  memahami dan termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat
membantu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.
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Fisika merupakan salah satu cabang
dari bidang Illmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang mempelajari berbagai fenomena alam di
kehidupan  sehari-hari. Untuk  dapat
mempelajari fenomena alam ini peserta didik
akan dihadapkan dengan konsep, hukum-
hukum, dan rumus fisika guna menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Mempelajari
fisika tidak hanya berandalkan dari
penggunaan buku saja, tetapi perlu dilakukan
eksperimen untuk mendukung teori, hukum-
hukum, dan konsep fisika yang terdapat di
dalam buku. Hasil observasi yang dilakukan di
MAN 1 Kerinci diketahui bahwa terdapat 87%
peserta didik kesulitan dalam mempelajari
fisika. Peserta didik beralasan bahwa fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit untuk
dipahami dan dimengerti. Hasil lainnya
menunjukkan bahwa sebesar 68% siswa sulit
untuk mempelajari fisika pada materi suhu dan
kalor sehingga diperlukannya pembaharuan
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bahan ajar yang lebih inovatif. Berdasarkan
data hasil observasi dan wawancara kepada
siswa dan guru fisika SMA Negeri 12 Banda
Aceh memperoleh informasi bahwa nilai rata-
rata ulangan harian siswa khususnya pada
topik suhu dan kalor masih di bawah Kriteria
Kelulusan Minimum (KKM). Ini ditunjukkan
dari KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75
hanya 70% siswa yang lulus KKM.

Dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi, untuk melakukan eksperimen selain
dapat dilakukan langsung di laboratorium,
ekperimen ini dapat dilakukan secara virtual.
Ekperimen  virtual ini menggunakan
laboratorium virtual, laboratorium virtual
adalah laboratorium yang menyediakan alat
dan bahan laboratorium melalui program
komputer sehingga peserta didik dapat
melakukan  ekperimen atau  praktikum.
Laboratorium  virtual memiliki beberapa
kelebihan seperti laboratorium ini dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja, tidak
memerlukan peralatan dan bahan-bahan kimia,
dan laboratorium virtual ini dapat melihat hal-
hal yang kecil dan abstrak sekalipun. Salah
satu contoh laboratorium virtual yaitu PhET
(Physic Education and Technology
Simulation).

Hasil  penelitian yang dilakukan
sekolah menengah Rwanda menyatakan bahwa
pengunaan simulasi PhET dalam pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam mempelajari  fisika. Penggunaan
simulasi PhET dalam pembelajaran dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih efektif
karena dengan simulasi PhET guru dapat
menggunakan PhET sebagai bahan demontrasi
dan peserta didik dapat bermain-main sambil
belajar dengan menggunakan simulasi PhET.
Selain itu penelitian yang dilakukan di MTs
At-Tagwa Maumere, penggunaan simulasi
PhET dapat meningkatkan pemahaman konsep
fisika peserta didik. Dalam penelitian tersebut
ditunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
peserta didik yang diajarkan menggunakan
media simulasi PhET dengan yang tidak
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diajarkan  menggunakan  media  PhET
simulation. Hasilnya pembelajaran yang
menggunakan PhET simulation lebih baik
daripada pembelajaran kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan menggunakan
media simulasi PhET dalam pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika
peserta didik.

Dalam melakukan praktikum baik
secara virtual maupun secara langsung di
laboratorium, peserta didik memerlukan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat
membantu  peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir serta
mendorong untuk melakukan praktikum agar
dapat mengkonkritkan konsep. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di SMA Negeri 95
Jakarta, LKPD vyang digunakan belum
meningkatkan motivasi peserta didik untuk
melakukan  praktikum, serta  didukung
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 8
Kota Bengkulu telah diberikan angket kepada
55 peserta didik didapatkan hasil sebesar
61.36% peserta didik setuju bahwa
penggunaan LKPD yang diberikan oleh guru

masih  belum membantu peserta didik
memahami materi dari segi konsep dan
keterampilan proses peserta didik.

Pelaksanaan kegiatan praktikum diperlukan
LKPD yang mampu membuat peserta didik
dapat merancang penyelidikanya secara
mandiri sehingga peserta dapat memahami dan
menemukan konsep. Maka dalam hal ini perlu
adanya pengembangan LKPD sesuai dengan
respon peserta didik di SMAN 7 Kota Jambi
sebanyak 90% peserta didik setuju bila akan
dibuat pengembangan LKPD elektronik (e-
LKPD). Salah satu alternatif untuk membuat
e-LKPD tersebut dapat dibuat menggunakan
software Microsoft Sway.

Microsoft Sway merupakan salah satu
media online yang praktis dan mudah untuk
digunakan. Sway dapat diakses dari berbagai
perangkat seperti smartphone, tablet, laptop
atau komputer saat terhubung dengan internet,
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dengan demikian penggunaan Sway dapat
dilakukan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Sway juga dapat membuat dan menampilkan
konten yang menarik.  Karena kelebihan
tersebut Sway dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan e-LKPD. Kelebihan Ilain
yang didapat yaitu dengan adanya e-LKPD
dengan sway akan memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran di era disrupsi seperti
sekarang ini atau pembelajaran secara online.
Merujuk pada pemaparan di atas, maka
perlu dilakukan pengembangan bahan ajar
berupa e-LKPD berbantuan Microsoft Sway
untuk penggunaan PhET pada pembelajaran
fisikka pada materi suhu dan kalor dan
diharapkan media ini dapat memberikan
dampak positif bagi siswa dan dapat
membantu siswa  memahami materi
pembelajaran. oleh karena itu, Penulis
merencanakan untuk mengembangkan e-
LKPD Dberbantuan Microsoft Sway untuk
penggunaan PhET pada pembelajaran fisika
pada materi suhu dan kalor. e-LKPD tersebut
diperuntukkan bagi siswa yang berada di
jenjang pendidikan menegah atas. Selain itu e-
LKPD ini akan dijadikan sebagai bahan ajar

yang dapat diterapkan dalam  proses
pembelajaran oleh guru.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan dengan
menerapkan metode penelitian  ADDIE
(Analize, Design, Development, Implementasi,
and Evaluation). Model ADDIE

dikembangkan oleh Dick and Carry untuk
merancang sistem pembelajaran. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap
pengembangan vyaitu Analisis (Analyze),
Desain (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).
Skema langkah-langkah  dalam  model
pengembangan ADDIE seperti gambar di
bawah.
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Implament

Gambar 1. Skema Model Pengembangan
ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN

e-LKPD yang dihasilkan dari
pengembangan ini dinamai dengan eSWOP
(Electonic Student Worksheet of Physics).
eSWOP ini membahas mengenai materi suhu
dan kalor untuk penggunaan simulasi PhET
yang dibuat dengan berbantuan Microsoft
Sway sehingga menjadikan bahan ajar ini lebih
kekianian dan dapat memudahkan siswa dalam
pembelajaran fisika. eSWOP ini akan di
publikasikan kepada siswa dengan membagi
link eSWOP ini, sehingga dapat diakses dari
segala jenis perangkat yang terkoneksi dengan
jaringan internet. Tampilan dari eSWOP ini
bersifat responsive artinya tampilan eSWOP
yang dihasilkan akann menyesuaikan layar
penggunanya.

eSWOP ini dapat memudahkan siswa
dalam melakukan praktikum dikarenakan
didalam eSWOP ini berisi judul percobaan,
tujuan percobaan, dasar teori, alat dan bahan,
prosedur percobaan, tabel data hasil
pengamatan, pertanyaan dan kesimpulan
sehingga peserta didik dapat mengerjakan
secara mandiri. Selain itu, LKPD ini sudah
dilengkapi dengan simulasi PhET, sehingga
peserta didik tidak perlu lagi mengakses
simulasi PhET tersebut dalam alamat website
yang berbeda. Selain itu juga dilengkapi
dengan tabel pengamatan dapat diisi secara



langsung oleh peserta didik melalui Microsoft
Form. Hal ini akan memudahkan peserta didik
dalam mengerjakan eSWOP.

Setelah mengakses link yang telah
dibagikan, siswa akan melihat tampilan
eSWOP sebagai berikut:

eSWoP on Heat

-

Gambar 2. Tampilan Cover eSWOP

Setelah itu, siswa akan menemukan
petunjuk menggunakan eSWOP

Gambar 3. Tampilan Petunjuk Penggunaan
eSWOP
Setelah siswa pemahami petunjuk

penggunaan eSWOP, kemudian siswa akan di

* Temperature and Heat $

Figure 4. Tampilan Kompetensi Dasar

Karena pada eSWoP ini sudah
terintegrasi dengan simulasi PhET sehingga
siswa tidak perlu mengakses simulasi PhET
pada alamat website yang berbeda

Journal of Innovation Research and Knowledge

Vol.2 No.4 September 2022

Energy Forms and Changes §

oo R
Gambar 5. Tampilan Simulasi PhET pada
eSWOP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
eSWOP berkontribusi terhaap konsep siswa
alam mata pelajran fiska engan jumlah
responen 86 siswa. Dalam angket yang
diberikan kepada siswa diperoleh informasi
bahwa eSWOP ini bermanfaat, dan menarik
untuk pembelajaran mereka. Telah disarankan
bawah eSWOP mampu menjadi bahan ajar
yang ampuh dan efektf untuk siswa
mempelajari mata pelajaran fisika. Hasil
lengkapnya ditunjukkan pada gambar 6.

Gambar 6. Hasil survey eSWoP kepada siswa
pengguna

Berdasarkan Gambar 6 diperoleh
informasi bahwa eSWoP dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan siswa di kelas 2.80 dengan
kategori baik dari skala 1-3. Sedangkan media
eSWoP mudah digunakan dan dapat
meningkatkan motivasi belajar sebesar 2,85
dengan kategori baik pada skal 1-3, dan
penerapan  eSWoP  unruk  mendukung
penyelidikan adalah 2,80 dengan kategori baik
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dari skal 1-3. Untuk materi eSWoP yang
disampaikan difasilitasi untuk belajar di masa
pandemic COVID-19 (Virus Corono) sebesar
2,82 dengan kategori baik pada skala 1-3.
Siswa merasa manfaat dari penerapan eSWOP
media sebesar 2,84 dengan kategori baik dari
skal 1-3. Penelitian tahun 2021 juga
menghasilkan bahwa lembar Kkerja siswa
secara elektronik dapat digunakan untuk
pembelajaran  jarak jauh yang sangat
membantu kondisi pandemi COVID saat ini.

KESIMPULAN

Media pembelajaran e-LKPD dengan
bantuan Microsoft Sway untuk penggunaan
Simulasi PhET pada pembelajaran fisika
tentang suhu dan kalor dengan menggunakan
metode penelitian ADDIE (Analize, Design,
Development, Implementation, and
Evaluation). e-LKPD ini dapat digunakan
dengan membagikan link sehingga dapat
diakses dari segala perangkat, baik ponsel,
laptop, maupun tablet yang terkoneksi dengan
jaringan internet.  Penelitian ini  masih
membutuhkan penelitian lanjutan  terkait
validasi e-LKPD berbantuan Microsoft Sway
untuk penggunaan simulasi PhET pada
pembelajaran fisika tentang suhu dan kalor
sampai akhirnya media tersebut layak untuk
digunakan oleh guru dalam  proses
pembelajaran.
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Abstrak

Valuasi dari suatu perusahaan dipengaruhi di mana perusahaan tersebut berada. Artinya industri
sebagai lingkungan sebuah perusahaan menjadi salah satu faktor penentu dari valuasi nilai
perusahaan. Agar sebuah industri dapat dibandingkan dengan industri lainnya maka masing-
masing dari industri dibuat menjadi sebuah indeks. Cara pengkategorian industri dapat didorong
oleh berbagai hal. Penelitian ini mencoba melihat bagaimana indeks dibentuk untuk berbagai
industri dan konsekuensi valuasi dari pengkategorian tersebut. Metode yang digunakana adalah
dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif adalah dengan menggunakan studi
literatur dari penelitian terdahulu. Sedangkan metode kualitatif adalah dengan menganalisa dan
membandingkan rasio dari masing-masing industri yang ada di dalam indeks. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengkategorian yang berbeda akan menghasilkan rasio yang berbeda untuk
masing-masing industri.

Kata Kunci: Klasifikasi Industri, Indeks, Valuasi, Rasio

PENDAHULUAN

Industri  secara  sederhana  dapat
diartikan kumpulan dari perusahaan yang
bergerak di bidang yang sama. Industri-

industri secara keseluruhan yang membentuk
sektor produksi suatu negara. Industri sendiri

terdiri dari perusahaan swasta yang di
Indonesia  dapat  berbentuk  persekutuan
komanditer ~ atau  perusahaan  terbuka.

Sedangkan perusahaan milik negara disebut
Badan Usaha Milik Negara.

Masing-masing industri memiliki
karakteristiknya tersendiri. Karakteristik ini
kemudian akan mempengaruhi bagaimana
industri tersebut dapat menciptakan nilai
(Andriansyah et al, 2022). Makin tinggi nilai
yang dapat diciptakan sebuah industri maka
akan makin menarik industry tersebut. Hal ini
juga disebut sebagai industry attractiveness.

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa
jenis klasifikasi industri. Terdapat klasifikasi
industry yang dikeluarkan oleh kementerian
perdagangan dan perindustrian. Terdapat juga
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klasifikasi industri menurut kepentingan pajak.
Pada tulisan ini klasifikasi yang dibahas adalah
Klasifikasi industri berdasarkan klasifikasi dari
Bursa Efek Indonesia. BEI mengkategorikan
industri  berdasarkan  aktivitas ekonomi.
Klasifikasi ini disebut sebagai Jakarta Stock
Industrial Classification atau Jasica. Secara
garis besar JASICA membagi keseluruhan
industri  menjadi tiga jenis vyaitu sektor
ekstraktif, sektor manufaktur dan sektor jasa.
Di bawah ini adalah klasifikasi dan sub
Klasifikasi berdasarkan JASICA (Hesniati et
al, 2022).

|Pertanian |

|Perta mbangan |

Industri Industri
Dasar dan Aneka Industri Barang
Kimia Konsumsi

Properti Infras truktur,
dan Real Utilitas dan
Estate Trans portasi

Perdagangan,
lasa dan
Investasi

Keuangan

Gambar 1. Klasifikasi Industri Jasica
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Sektor pertama merupakan sektor ekstratif
yang dan sektor pertanian. Sektor ini terkait
langsung dengan sumber daya alam. Masing-
masing industri ini kemudian dibagi ke dalam
sub industri.

Sektor pertanian terdiri dari:

1) Sub sektor tanaman pangan
2) Sub sektor perkebunan

3) Sub sektor peternakan

4) Sub sektor perikanan

5) Sub sektor kehutanan

6) Sub sektor pertanian lainnya

Sektor pertambangan terdiri:
1) Pertambangan Batu Bara
2) Pertambangan minyak dan gas bumi
3) Pertambangan logam dan mineral lainnya
4) Pertambangan batu-batuan
5) Pertambangan lainnya
Sektor  kedua terdiri dari  sektor
manufaktur. Di dalamnya terdapat tiga industri
yaitu industry dasar dan kimia, sektor aneka
industri dan industri barang konsumsi
Sektor Industri dasar terdiri dari:
1) Semen
2) Keramik, porselen dank kaca
3) Logam dan sejenisnya
4) Kimia
5) Plastik dan kemasan
6) Pakan ternak
7) Kayu dan pengolahannya
8) Kertas dan bubur kertas
9) Industri dasar dan kimia lainnya
Sektor aneka industri terdiri dari:
1) Mesin dan alat berat
2) Otomotif dan komponennya
3) Tekstil dan garmen
4) Alas kaki
5) Kabel
6) Elektronika
7) Aneka Industri lainnya

Sektor industri barang konsumsi
1) Makanan dan minuman
2) Rokok
3) Farmasi

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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4) Kosmetik dan barang keperluan rumah
tangga

5) Peralatan rumah tangga

6) Industri barang konsumsi lainnya

Properti, Real Estat dan Konstruksi
Bangunan
1) Properti dan real esta
2) Konstruksi bangunan
3) Properti, Real Estat dan Konstruksi

Bangunan Lainnya
Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi
1) Energi
2) Jalan tol,
sejenisnya
3) Telekomunikasi
4) Transportasi
5) Konstruksi non bangunan
6) Infrastruktur, utilitas dan
lainnya

Pelabuhan, Bandara dan

transportasi

Sektor Keuangan
1) Bank
2) Lembaga Pembiayaan
3) Perusahaan Efek
4) Asuransi
5) Reksa Dana
6) Keuangan Lainnya
Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi
1) Perdagangan Besar Barang Produksi dan
Konsumsi
2) Belum digunakan
3) Perdagangan Eceran
4) Restoran, Hotel dan Pariwisata
5) Perikanan, Percetakan dan Media
6) Kesehatan
7) Jasa Komputer dan Perangkatnya
Klasifikasi JASICA telah digunakan di
bursa sejak tahun 1996. Seiring dengan
berjalannya waktu maka diperlukan sistem
klasifikasi baru, terutama untuk memasukkan
sektor teknologi yang merupakan sektor yang
berkembang pesat di Indonesia. Sistem
klasifikasi yang baru ini tidak lagi berdasarkan
atas aktivitas ekonomi melainkan berdasarkan
eksposure industri (Istamar et al, 2022).
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Klasifikasi
terdiri dari:
Sektor Energi
Sektor Barang Baku
Sektor Perindustrian
Sektor Barang Konsumen
Sektor Barang Konsumen Non Primer
Sektor Kesehatan
Sektor Keuangan
Sektor Properti dan Real Estat
. Sektor Teknologi
10. Sektor Infrastruktur
11. Sektor Transportasi dan Logistik

Industri yang baru tersebut

WRENOUAWNE

LANDASAN TEORI

Indeks merupakan sebuah indikator yang
secara cepat dan ringkas mampu menunjukkan
kondisi suatu ekonomi dan suatu industri. Di
Indonesia terdapat Indeks Harga Saham
Gabungan yang merupakan indikator dari
kondisi pasar modal. Kesehatan pasar modal
juga mengindikasikan kesehatan ekonomi
makro dari suatu negara. Di dalam indeks
tersebut terdapat indeks-indeks yang lebih
spesifik yang menjadi indikator kesehatan dari
masing-masing industri. Bagaimanapun juga
ekonomi suatu negara terbentuk dari
akumulasi industri di dalamnya. Ketika
terdapat beberapa industri yang sakit maka
akan mengurangi kesehatan ekonomi secara
keseluruhan (Kultsum & Triyatno, 2022).

Selain memberika indikator terhadap
kesehatan indeks juga menunjukkan potensi
dari suatu industri. Investor akan memiliki
potensi keuntungan yang lebih besar ketika
memilih perusahaan yang berada di industri
yang sedang tumbuh. Sebaliknya investor akan
memiliki keterbatasan penghasilan ketika
berinvestasi di industri yang sedang turun atau
sunset industries (Waryati & Solaiman, 2022).

Indeks juga menunjukkan keragaman
dari industri yang ada di suatu negara. Saat ini
indeks di Indonesia semakin banyak dan
beraneka ragam. Saat ini terdapat indeks
Economics, Social and Governance yang
memiliki titik berat pada perusahaan yang

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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memperhatikan lingkungan dan memiliki tata
kelola yang baik. Selain itu juga muncul
indeks  shariah yang  berfokus pada
perusahaan-perusahaan  yang ~ memenubhi
kriteria shariah. Indeks juga bertambah karena
terdapat industri yang baru berkembang seperti
industri  teknologi  terutama  teknologi
informasi. Indeks yang sebelumnya tidak
memadai untuk mengkategorisasikan industri
yang baru ini (Pahlevi & Nurhadi, 2022).

Oleh karena itu pembuatan indeks
merupakan proses yang dinamis sesuai dengan
perubahan kondisi ekonomi dan
perkembangan zaman. Dalam hal ini ketika
ideologi dari bisnis berubah dari bisnis yang
hanya mementingkan laba menjadi bisnis yang
juga memiliki tanggung jawab sosial maka
indeks yang mencerminkan  perubahan
ideologi ini juga harus dibentuk.

Pada akhirnya indeks ini dapat diguakan
untuk mengukur, menilai kesehatan dan
melihat prospek dari suatu industri. Dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan maka
investor dapat menilai suatu industri untuk
berinvestasi di industri yang menarik dan
mengurangi alokasi di industri yang sedang
turun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
yang berusaha mendeskripsikan kebijakan
pengkategorian industri dari regulator dalam
hal ini adalah Bursa Efek Indonesia. Bursa
Efek Indonesia memiliki sistem kategori
industri  yang  menyesuaikan  dengan
perkembangan industri. Artinya kategorisasi
industri  bukanlah  sesuatu yang tetap
melainkan sesuatu yang dinamis sesuai dengan
perkembangan jaman.

Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Metode
kualitatif adalah dengan menggunakan studi
literatur dari penelitian terdahulu. Metode
kuantitatif dengan menggunakan statitistik
deskriptif yaitu dengan menggunakan analisa
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rasio untuk membandingkan rasio dari masing-
masing industri.

Selanjutnya  dengan  menggunakan
penelitian terdahulu maka luaran rasio
dianalisa untuk melihat bagaimana indeks
yang ada saat ini dan karakteristik dari
masing-masing industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembagian industri bukan hanya sekedar
pengelompokan perusahaan tetapi memiliki
berbagai fungsi. Fungsi pertama adalah fungsi
regulasi. Setiap perusahaan yang berada di

dalam industri akan diregulasi dengan
peraturan yang sama. Kesalahan dalam
mengkategorikan perusahaan maka akan

memberikan kesalahan penerapan peraturan.
Hal ini dapat merugikan perusahaan atau
merugikan pemerintah. Misalnya perusahaan
energi hijau yang sedang bertumbuh namun
dikenakan pajak yang sama dengan
perusahaan pertambangan maka perusahaan
energi hijau akan kesulitan untuk tumbuh
padahal  seharusnya terdapat dukungan
terhadap perusahaan yang menggunakan clean
energy (Arfah & Soemitro, 2022).

Fungsi kedua dari pengelompokkan
adalah untuk melihat perkembangan dari suatu
industri. Perubahan kondisi ekonomi akan
memiliki dampak yang berbeda pada berbagai
industri. Dengan melihat kondisi industry
maka pemerintah dapat melihat bagaimana
kondisi ekonomi. Misalnya ketika ekonomi
menjelang resesi maka persediaan di
perusahaan ritel akan meningkat karena daya
beli turun yang kemudian akan diikuti dengan
perlambatan pada kinerja industri manufaktur
(Maljojoki, 2022).

Pada tiap periode terdapat industri yang
lebih dominan di bursa. Saat ini misalnya
emiten-emiten terbesar di bursa berasal dari
sektor perbankan. Sebelumnya yang merajai
bursa adalah emiten-emiten yang berasal dari
consumer goods seperti Unilever dan Gudang
Garam. Namun dengan adanya sentimen
negatif terhadap rokok maka mendorong
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turunnya penjualan rokok yang kemudian
berpengaruh pada turunnya valuasi perusahaan
rokok. Begitu pula dengan pada awal
Indonesia membuka eksplorasi batu bara.
Saham-saham perusahaan batu bara dan
perusahaan terkait batu bara mendominiasi
bursa efek (Bulau, 2022).

Saat ini salah satu sektor yang tumbuh
tinggi adalah  sektor teknologi. Sektor
teknologi mampu tumbuh tinggi bahkan pada
saat laba emiten teknologi masih menunjukkan
rugi. Kondisi ini bukan merupakan hal yang
unik di pasar modal. Pada era tahun 2000 an di
Amerika Serikat terdapat sentiment yang sama
terhadap perusahaan teknologi. Valuasi
perusahaan teknologi dengan laba yang rendah
atau bahkan laba negatif bisa mengalahkan
valuasi  perusahaan-perusahaan mapan di
Amerika Serikat. Sejarah menunjukkan bahwa
pada akhirnya gelembung saham teknologi
meletus dan merugikan para investor yang
berinvestasi di saham teknologi.

Bila dilihat dengan menggunakan
perusahaan teknologi maka perusahaan
teknologi memiliki multiple yang tinggi yang
terlihat terutama dari rasio Price to Earnings
dan Price to Book Value hingga di atas 100.
Artinya perusahaan dinilai seratus kali lipat
dari kemampuannya menghasilkan laba.
Alasan dari penilaian yang tinggi ini adalah
aset tidak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan teknologi. Perusahaan teknologi
dianggap memerlukan pendekatan bisnis yang
berbeda dengan perusahaan konvensional.
Perusahaan teknologi memberikan diskon
harga di awal untuk menarik konsumen di
awal. Pada saat konsumen sudah tertarik maka
konsumen akan bersedia membayar untuk
barang dan jasa tersebut. Pada saat kondisi ini
tercipta maka perusahaan sudah memiliki
konsumen dalam jumlah besar dan telah
mendominasi pangsa pasar. Hal ini merupakan
asumsi yang ideal namun pada kenyatannya
kondisi ideal merupakan kondisi yang sulit
tercapai. Industri rokok yang produknya
memiliki efek adiktif pun tidak dapat
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menjamin  bahwa konsumen akan terus
menerus membeli produk perusahaan rokok
tersebut dan tidak beralih ke pesaingnya.
Bahkan saat ini secara keseluruhan pangsa
pasar industri rokok menurun. Berkaca dari
yang terjadi pada industri rokok maka tidak
ada jaminan akan adanya kekekalan pasar pada
perusahaan teknologi.
Tabel 1. Indeks Berdasarkan EPS

Sector EPS (IDR)
A. Energy 32,215.22
B. Basic Materials 14,292.09
C. Industrials 16,679.80
D. Consumer Non-Cyclicals  54,389.83
E. Consumer Cyclicals 67,468.87
F. Healthcare 37,503.33
G. Financials 50,090.93
H. Properties & Real Estate 3,356.56
I. Technology 9,360.07
J. Infrastructure 44,877.31

K. Transportation & Logistics 13,585.38

Z. Listed Investment Product  24,309.60
Sumber: Data statistik Bursa Efek Indonesia,
2022

Tabel 2. Indeks Berdasarkan Book Value

Sector Book Value (IDR)
A. Energy 6,206.41
B. Basic Materials 873.54
C. Industrials 5,838.26
D. Consumer Non-Cyclicals 8,178.83
E. Consumer Cyclicals 16,858.73
F. Healthcare 2,088.38
G. Financials 13,640.97
H. Properties & Real Estate 235.53
I. Technology 1,787.94
J. Infrastructure 8,899.73
K. Transportation & Logistics 4,631.59
Z. Listed Investment Product 3,647.95

Sumber: Data statistik Bursa Efek Indonesia,
2022
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Tabel 3. Indeks Berdasarkan P/E Ratio

Sector P/E Ratio
A. Energy 82.49
B. Basic Materials 96.91
C. Industrials 146.96
D. Consumer Non-Cyclicals 173.45
E. Consumer Cyclicals 381.86
F. Healthcare (40.82)
G. Financials 49.71
H. Properties & Real Estate 51.55
I. Technology (118.85)
J. Infrastructure 18.38
K. Transportation & Logistics ~ 105.03
Z. Listed Investment Product ~ 100.55

Sumber: Data statistik Bursa Efek Indonesia,
2022
Tabel 4. Indeks Berdasarkan Price to BV

Ratio
Sector Price to BV
A. Energy 24.67
B. Basic Materials 8.59
C. Industrials 53.02
D. Consumer Non-Cyclicals 61.95
E. Consumer Cyclicals 89.08
F. Healthcare 13.55
G. Financials 21.84
H. Properties & Real Estate 17.99
|. Technology 37.19
J. Infrastructure 38.18
K. Transportation & Logistics 25.31
Z. Listed Investment Product 8.73

Sumber: Data statistik Bursa Efek Indonesia,
2022

Gambar 2 menunjukkan perbedaan rasio
pasar pada berbagai industri. Indikator yang
digunakan otoritas bursa untuk
membandingkan adalah laba per saham, nilai
buku, price to earning ratio, price to book
value dan debt to equity ratio. Laba per saham
merupakan indikator yang menunjukkan
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kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Sedangkan price to earning ratio
menghubungkan kemampuan menghasilkan
laba ini dengan harga saham. Indikator nilai
buku menunjukkan ukuran perusahaan dan
besaran aset yang dikelola. Sedangkan rasio
price to book value menghubungkan nilai buku
dengan harga saham.

Berdasarkan data di atas maka dapat
dihitung rata-rata PER di Bursa Efek
Indonesia. Rata-rata PER adalah rata-rata
aritmatika dari seluruh PER perusahaan yang
ada di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan
weighted average PER adalah rata-rata
terbobot dari rasio PE. Pada rata-rata terbobot
ukuran perusahaan turut dipertimbangkan.
Dari data di gambar 3 terlihat bahwa weighted
average PER lebih tinggi dari average PER.
Perbedaan ini dikarenakan perusahaan yang
memiliki kapitalisasi perusahaan yang lebih
besar dianggap memiliki prospek pertumbuhan
yang lebih besar sehingga mendapatkan nilai
rasio PE yang lebih tinggi. Kondisi ini berbeda
dengan rasio PBV. Rata-rata PBV di Bursa
Efek Indoensia lebih tinggi bila dibandingkan
dengan rata-rata tertimbang dari PBV. Angka
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
besar cenderung memiliki PBV yang lebih
rendah. Salah satu sebab yang mungkin dari
perbedaan ini adalah perusahaan besar yang
berada pada kondisi mapan akan membagikan
sebagian besar labanya kepada pemegang
saham. Dengan dibagikannya sebagian besar
laba ke pemegang saham maka hanya sedikit
laba yang dapat diinvestasikan ulang ke
internal perusahaan. Konsekuensinya adalah
pertambahan aset perusahaan akan lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang
baru bertumbuh yang mengakumulasi laba
untuk meningkatkan jumlah asetnya (Forsberg
& Sundgvist, 2022).
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Tabel 5. Indeks Berdasarkan Price to BV
Ratio

Average PER 11.62
Weighted Average PER 40.97
Average PBV 2.30
Weighted Average PBV 1.99

Sumber: Hasil Olah data Penulis, 2022

Dari gambar 2 dan 3 terlihat bahwa
terdapat perbedaan karakter industri dan juga
terdapat perbedaan antara perusahaan besar
dan perusahaan kecil. Secara industri
perusahaan barang konsumsi memiliki laba per
saham yang paling besar dan juga nilai buku
yang paling besar. Laba per saham paling kecil
ada di industri properti. Rendahnya laba per
saham menunjukkan kecilnya marjin dari
industri  tersebut. Sedangkan dari struktur
modal industri keuangan yang memiliki
tingkat utang yang paling tinggi.

KESIMPULAN

Karakteristik industri  mempengaruhi
struktur biaya sebuah perusahaan dan pada
akhirnya bagaimana sebuah perusahaan dapat
memperoleh  laba.  Pertumbuhan  laba
selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan
ekuitas perusahaan. Kedua hal ini dapat
terlihat dari rasio PE dan rasio PB. Oleh
karena itu semakin bertumbuh suatu industri
maka rasio PE industri tersebut akan semakin
tinggi dan begitu pula dengan rasio PB nya.
Begitu pula dengan industri yang memiliki
halangan  untuk  masuk tinggi akan
menyebabkan adanya beberapa perusahaan
yang  mendominasi  industri  tersebut.
Perusahaan tersebut kemudian akan memiliki
PE yang tinggi dan PB yang tinggi karena
kemampuan  mengestrak  nilai  berkat
dominasinya.
Saran

Penelitian tentang pembentukan indeks
merupakan penelitian yang dinamis. Ke
depannya penelitian dapat dilakukan untuk
memberi saran indeks yang sebaiknya dibuat
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atau untuk mengevaluasi indeks yang telah ada
saat ini.
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Abstrak
Beta merupakan indikator risiko sistemik dalam ilmu keuangan modern. Beta merupakan
teknologi yang dikembangkan di sistem perekonomian barat yang merupakan perekonomian
yang maju. Ketika beta diterapkan di perekonomian yang sedang berkembang maka perlu
dilakukan beberapa penyesuaian. Oleh karena itu penelitian ini mencoba mencari tahu
penyesuaian-penyesuaian apa saja yang perlu dilakukan ole investor agar beta dapat diterapkan
pada perekonomian negara berkembang. Dengan menggunakan metode sistematik literatur
studies penelitian ini mengumpulkan berbagai penelitian tentang beta di Indonesia. Dari hasil
penelitian yang ada maka beta di Indonesia memerlukan penyesuaian atau risiko premium yang
lebih tinggi. Dan tingkat risiko ini berubah-ubah karena kondisi perekonomian di negara

berkembang yang cenderung dinamis karena dipengaruhi berbagai kondisi sosial politik.
Kata Kunci: Beta, Risiko Sistematik, Ekonomi, Capm

PENDAHULUAN

Perkembangan finance yang modern
memiliki dua sudut pandang terhadap risiko
yaitu risiko sistemik dan non sistemik. Risiko
non sistemik adalah risiko yang dapat
didiversifikasi melalui membentuk portfolio.
Risiko sistemik adalah risiko sistem yang tidak
terjadi pada keseluruhan sistem perekonomian.

Salah satu cara untuk mengkuantifikasi
risiko sistemik adalah melalui beta. Beta
dalam bentuk paling dasarnya adalah kovarian
antara aset dengan pasar dibandingkan dengan
varians pasar. Varians ini mengukur berapa
besaran simpangan antara return yang
diharapkan oleh investor dengan return yang
sesungguhnya diperoleh investor.

Beta yang membandingkan dengan pasar
atau juga disebut two factor beta merupakan
beta yang paling dasar. Meski memiliki bentuk
yang paling sederhana namun penghitungan
beta ini memiliki keunggulan untuk dapat
digunakan sebagai rule of thumb dalam
menilai risiko sistemik. Keunggulan beta yang
membandingkan simpangan dengan
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simpangan pasar adalah investor tidak perlu
membuat asumsi apa yang membuat pasar
bergerak. Hal yang menjadi fokus dari two
factor beta adalah pergerakan pasar dan
pergerakan saham. Asalkan terdapat dua data
tersebut maka beta sudah dapat dikalkulasi.

Pasar sendiri terdiri dari permintaan dan
penwaran dari individu-individu. Pada
akhirnya perilaku pasar adalah perilaku
individu di dalam pasar. Namun untuk melihat
bagaimana perilaku individu tidaklah mudah.
Dari behavioral finance kita mengetahui
bahwa individu kadang bersikap irasional.
Sikap irasional ini kemudian tercermin pada
harga yang terbentuk di pasar.

Selain individu kondisi makroekonomi
dan sosial politik juga membentuk pasar.
Secara garis besar perekenomian dibagi ke

dalam perekonomian berbasis bank dan
perekonomian  berbasis  pasar  modal.
Perekonomian  berbasis  bank  adalah

perekonomian di mana bank memiliki peranan
utama dalam penghimpunan dana masyarakat
dan pendanaan bisnis. Indonesia adalah negara
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yang berbasiskan bank. Namun bukan berarti
Indonesia tidak memiliki pasar modal yang
berfungsi dengan baik. Hanya saja porsi pasar
modal dalam menghimpun dana masih relatif
kecil dibandingkan peranan bank.

Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi pasar. Walau pada akhirnya
semua dapat dikuantifikasi menjadi satu angka
namun terdapat banyak hal yang diwakili atau
mempengaruhi angka tersebut. Kompleksitas
ini juga membuat beta di pasar yang sudah
maju berbeda dengan beta yang berada pasar
yang sedang berkembang seperti Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempelajari dengan menggunakan literatur
yang sudah ada untuk secara sistematis
memetakan perbedaan dari beta pada negara
maju dan negara berkembang.

LANDASAN TEORI

Beta pada awalnya dikembangkan oleh
Jack Treynor, William Sharpe, John Lintner
dan Jan Mossin sekitar tahun 1960-an. Setelah
penemuan formula  systemic risk ini
berkembang penelitian-penelitian selanjutnya.
Kritik terhadap beta adalah perhitungan beta
terlalu menyederhanakan kondisi pasar yang
kompleks. Karena itu Ross kemudian
mengembangkan beta dengan lebih dari faktor.
Argumen Ross adalah terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi beta sebuh perusahaan.
Faktor tersebut dapat berasal dari faktor
makroekonomi, faktor industri dan faktor
perusahaan itu sendiri. Ross menyebut beta
multi faktor ini sebagai Arbitrage Pricing
Modeling.

Arbitrage  Pricing Modelling tidak
melakukan penyelidikan terhadap faktor-faktor
apa yan secara konsisten mempengaruhi
perusahaan. APM hanya menyebutkan
terdapat multi faktor bergantung pada
karakteristik perusahaan. Baru kemudian Fama
French coba meneliti karakteritik apa yang

secara  konsisten  mempengaruhi  risiko
sistematik sebuah perusahaan. Penelitian dari
Fama  French menemukan beberapa
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kesimpulan. Pertama, nilai dari value stock
cenderung menggungguli nilai dari growth
stock. Kedua, saham berkapitalisasi kecil
cenderung menggungguli saham
berkapitalisasi besar. Dengan menggunakan
penemuan ini maka Fama French membangun
beta dengan menggunakan tiga faktor. Ketiga
faktor tersebut adalah ukuran perusahaan, nilai
buku dibandingkan nilai pasar dan ekses return
dari pasar.

Walaupun Fama French menemukan
karakteristik yang konsisten namun kelemahan
dari pendekatan ini adalah tidak mudah
membagi perusahaan ke dalam dua kategori
besar. Terdapat perusahaan-perusahaan yang
tidak mudah dikategorikan. Tantangan yang
ada terutama pada perusahaan yang sedang
bertumbuh. Perusahaan bertumbuh seringkali
tidak membagi dividen, bahkan perusahaan ini
seringkali masih memiliki laba yang negatif.
Untuk mengatasi itu maka salah satu
pendekatan adalah mencari perusahaan sejenis
dalam industri yang sama dan melakukan
berbagai penyesuaian, seperti penyesuaian
struktur modal. Pendekatan beta ini disebut
sebagai bottom up beta. Jadi perusahaan yang
berada dalam satu industri dan memiliki
portofolio produk yang sama dan berukuran
relatif sama dapat dibandingkan dan
digunakan sebagai acuan dalam menentukan
beta pembanding.  Selanjutnya  setelah
menemukan perusahaan yang sejenis, maka
langkah selanjutnya adalah menyesuaikan
struktur modal untuk menyesuaikan dengan
struktur modal perusahaan yang akan dicari
betanya.

Ibbotson-Chen  menyetakan  bahwa
sebenarnya beta dapat menyesuaikan kondisi
volatilitas negara berkembang. Penyesuaian
yang perlu dilakukan adalah penyesuaian

terhadap premi risiko ekuitas. Pendekatan
Ibbotson Chen sebenarnya adalah
pengembangan  dari  pendekatan  risiko

premium pada model Diskonto Dividen. Pada
model Diskonto Dividen risiko premium
perusahaan adalah risiko dari indeks. Pada
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Ibbotson Chen premi risiko ini dicari dengan
menggunakan gabungan antara faktor ekonomi
dan faktor perusahaan. Faktor ekonomi
perusahaan diwakili oleh inflasi. Sedangkan
faktor karakteristik perusahaan diwakili oleh
pertumbuhan Earning Per Share (Laba per
lembar saham) dan ekspektasi pertumbuhan
rasio Price to Equity. Kemudian risiko
premium ini dikurangkan dengan dua faktor
yaitu pertumbuhan imbal balik indeks dan
suku bunga bebas risiko.

Pendekatan penyesuaian yang lain
adalah pendekatan oleh Damodaran yang
memberikan country risk premium terhadap
ekuitas. Country risk premium dari suatu
negara berkembang dinilai dengan
membandingkan selisih dari obligasi negara
berkembang dengan indeks negara
berkembang dengan obligasi negara maju.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode yang digunakan adalah systematic
literature review yaitu menelaah literatur
terkait suatu topik secara sistematis dan
terstruktur. Yang dimaksud dengan sistematis
adalah dengan menggunakan kerangka teori
yang telah dibangun. Terstruktur adalah
perkembangan literatur dilihat secara urut
waktu. Dengan menggunakan urut-urutan
waktu dapat dilihat perkembangan pemikiran
dari suatu topik.

Manfaat dari literatur review adalah
memetakan perkembangan dari suatu topik. Di
dalam penelitian ini topik yang dipetakan
adalah topik terkait beta di Indonesia.
Kerangka yang digunakan adalah kerangka
teori beta yang telah dijelaskan pada kerangka
literatur. Selanjutnya kerangka beta ini
digunakan untuk menganalisis bagaimana beta
yang ada pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia.

Literatur yang dianalisis adalah literatur
yang secara khusus mendiskusikan topik
mengenai beta, atau terkait dengan beta di
Indonesia. Beberapa literatur dari luar negeri

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)

juga dianalisis terutama yang terkait dengan
beta pada negara berkembang.

Luaran dari penelitian ini adalah sebuah
analisis perkembangan penelitian beta di
Indonesia. Melalui pemetaan ini diharapkan
dapat diketahui pemikiran terkini yang
dihasilkan olen para peneliti di bidang
keuangan. Selain itu juga dapat mengetahui di
bagian mana penelitian tentang beta masih
belum banyak dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beta di Indonesia pada awalnya terdapat
di buku-buku teks keuangan. Salah satu buku
teks yang awal yang banyak mendiskusikan
beta adalah buku teks karya Jogiyanto
(Jogiyanto, 2010). Sebelumnya penelitian beta
merupakan penelitian yang muncul hanya di
dalam diskusi-diskusi akademik pada jurnal-
jurnal ilmiah. Salah satu artikel yang
membahas mengenai beta negara berkembang
adalah artikel Tandelilin mengenai time
varying beta. Tandelilin (2001) memandang
beta bukan sebagai karakter yang tetap tetapi
terpengaruh  oleh  siklus pasar secara
keseluruhan. Di pasar terdapat siklus bullish
yaitu ketika optimisme pasar sedang naik dan
siklus bearish vyaitu ketika pasar menjadi
pesimis. Beta pada perusahaan yang sama
akan berbeda bergantung pada situasi pasar.
Bakara (2003) meneliti prediktabilitas dan
stabilitas beta pada 15 perusahaan tanpa
menggunakan portofolio dan menemukan
bahwa beta memiliki volatilitas yang
signifikan. Sebagian dari volatilitas ini
sebenarnya telah dijelaskan oleh Tandelilin
(2001) yang menerangkan bahwa beta
bergantung pada siklus pasar. Alasan lainnya
adalah variasi dari saham yang dipilih. Secara
ukuran pasar modal di Indonesia masih relatif
jauh lebih kecil dari perbankan. Ukuran ini
baik secara kapitalisasi pasar maupun jumlah
investor yang terdaftar di pasar modal.
Sebagian besar dana di pasar modal berasal
dari investor asing. Konsekuensi dari hal ini
adalah dana pihak asing dapat dengan mudah
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meninggalkan  Indonesia  ketika terdapat
sentimen negatif di Indonesia (push factor)
atau terdapat sentimen di negara asalnya (pull
factor). Sedangkan jumlah investor yang masih
sedikit berpengaruh terhadap kedalaman pasar
di mana likuiditas hanya terdapat pada
perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar di
bursa. Konsekuensinya adalah perusahaan
tersebut bisa jadi lebih volatile karena sering
diperdagangkan dan sebaliknya perusahaan
yang tidak diperdagangkan  cenderung
kelihatan tidak volatile. Nugroho (2008)
mendekati saham tidak dari siklus pasar tetapi
dari volume perdagangan yang terjadi di pasar.

Sembiring mencoba melihat beta dari
portofolio saham selama periode 60 dan 108
bulan. Dari hasil kedua pengamatan ini beta
yang dihasilkan stabil atau memiliki volatilitas
yang tidak signifikan. Artinya data historis
dapat digunakan untuk memprediksi beta di
masa depan. Namun penggunaan portofolio
sendiri digunakan untuk mengurangi volatilitas
beta. Yusra et al (2017) melihat beta adalah
ukuran yang sesuai namun perlu disesuaikan.
Penyesuaian yang dilakukan oleh Bakara
(2003) adalah dengan menggunakan metode
koreksi beta Fowler and Rorke. Sebenarnya
terdapat tiga metode yang dapat digunakan
untuk mengoreksi beta yaitu metode Scholes-
William, metode Dimson dan metode Fowler
dan Rorker (Zainudin, 2002).

Beta secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua yaitu beta satu faktor dan beta
multi faktor. Beta satu faktor hanya melihat
volatilitas suatu saham dibandingkan dengan
volatilitas pasar. Beta multi faktor melihat
berbagai faktor yang mempengaruhi volatilitas
suatu saham. Salah satu bentuk beta multi
faktor diperkenalkan oleh Fama French yang
menggunakan tiga faktor yaitu sensitivtas
terhadap pasar, sensitivitas terhadap ukuran,
dan sensitivitas terhadap nilai saham. Untuk
menentukan nilai saham maka rasio yang
digunakan adalah rasio harga terhadap nilai
buku. Semakin tinggi rasio harga terhadap
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nilai  buku menunjukkan bahwa potensi
pertumbuhan yang semakin tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
dengan adanya teknologi beta maka investasi
di dunia modern dapat memanfaatkan sistem
portofolio untuk  menghilangkan risiko
sistematik.

Saran

Meskipun beta dapat mengukur risiko
sistematik namun definisi beta sendiri terus
berkembang sehingga terus muncul perdebatan
apa yang masuk ke dalam ukuran beta. Oleh
karena itu penelitian ke depan dapat terus
melihat bagaimana  sistem ekonomi
berkembang dan apa yang mempengaruhi
risiko ekonomi tersebut.
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Abstract

This study aims to determine the positive and significant effect of work discipline and work
services of village officials on the satisfaction of the people of Bala Village, Wera District. The
instrument in this study used a questionnaire with a Likert scale. The population in this study is
the community of the village of Bala with a sampling technique with incidental sampling
technique so the sample is 35 people who have visited the village of Bala for services. Data
collection techniques using observation, interviews, questionnaires and documentation. The data
analysis technique uses validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear
regression analysis, coefficient of determination, simultaneous test and partial test, using SPSS
version 22 for windows. Based on the results of the partial test that 1) Work Discipline has a
positive and significant effect on Community Satisfaction in Bala Village, Wera District. 2)
Service of the Bala Village Apparatus has no positive and significant effect on Community
Satisfaction in Bala Village, Wera District. Based on the results of the Simultaneous test that 3)
Work Discipline and Village Apparatus Services simultaneously have a positive but not
significant effect on Community Satisfaction in Bala Village, Wera District.

Keywords: Work Discipline, Service and Satisfaction

PENDAHULUAN menjadi sangat penting. Kedisiplinan bukan
Pemerintahan Desa merupakan unit hanya sekedar tepat waktu masuk dan pulang
terdepan serta tombak strategis untuk kerja, tetapi juga mampu menyelesaikan

keberhasilan suatu tujuan. oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kedisiplinan aparatur desa
merupakan salah satu langkah mempercepat
terwujudnya suatu tujuan pemerintahan desa
dalam  mensejahterakan  masyarakat.dalam
pemerintahan desa terdapat kepala desa beserta
aparatur desa yang memiliki tanggung jawab
untuk melindungi, mengayomi, dan melayani
masyarakat. Aparatur Desa Bala Kecamatan
Wera merupakan salah satu unsur sumber daya
manusia yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam  menentukan  keberhasilan
pemberian pelayanan yang baik kepada
masyarakat.oleh karena itu untuk
mengoptimalkan berbagai tugas dan tanggung
jawabnya dalam memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat, kedisiplinan pegawai

pekerjaan yang diberikan dengan baik dan tepat
waktu, memahami, mematuhi, melaksanakan
peraturan yang berlaku, bertanggung jawab atas
kesalahan yang dilakukan serta mau menerima
resiko atau kesalahan yang dilakukan.

Aktivitas  pelayanan dalam  suatu
pemerintahan atau lembaga akan sangat
berperan dalam kelancaran kegiatan

pemerintahan. Pelayanan dalam pemerintahan
khususnya kantor Desa Bala Kecamatan Wera
dituntut untuk cepat dan tepat. Hal tersebut
merupakan kewajiban yang harus dilakukan.
Bagi pemerintah desa, pelayanan yang baik
tercermin dari setiap efektivitas dan efisiensi
kegiatan yang dilakukan. Semakin cepat dan
akurat pelayanan yang diberikan maka kualitas
pelayanan akan semakin baik. Kantor Desa akan
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memberikan pelayanan yang baik agar kepuasan
masyarakat dapat tercapai. Pelaksanaan kegiatan
pelayanan kantor Desa diarahkan kepada
pencapaian efisiensi dan efektivitas kerja.
Efisiensi berkaitan cara-cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Cara tersebut dapat berupa cara yang paling
cepat maupun cara yang paling lama tetapi
pencapaian  tujuannya  sama  sedangkan
efektivitas berkaitan dengan pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Kepuasan masyarakat
akan tercapai jika pelayanan yang diberikan
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Kantor Desa Bala Kecamatan Wera
dalam  memberikan  pelayanan  kepada
masyarakat sejauh ini  belum maksimal.
Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 26-
28 Januari 2022 terkait disiplin kerja, masih ada
beberapa pegawai yang belum menerapkan
disiplin dan pelayanan yang baik dalam bekerja.
Hal tersebut, terlihat dari kehadiran pegawai
yang datang belum tepat waktu sehingga
kegiatan pelayanan terganggu dan menyulitkan
masyarakat yang mempunyai kepentingan
dengan pegawai tersebut. Jam Kkerja pegawai
Kantor Desa Bala pukul 08.00- 14.30 WIT akan
tetapi, pada pukul 09.00 - 10.00 WIT pegawai
Kantor Desa Bala baru datang untuk bekerja dan
pada pukul 13.00 WIT pegawai sudah pulang
lebih awal dari jam operasional. Hal ini terjadi
karena di Kantor Desa Bala tidak ada peraturan
yang tertulis, sehingga dari kenyataan tersebut
mendukung pegawai untuk tidak disiplin dan
pelayanan diberikan berdasarkan keinginan serta
kebudayaan pegawai itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas maka rumusan masalah dalam peneliti ini
adalah sebagai berikut : 1) Apakah pengaruh
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera, 2) Apakah pelayanan kerja
aparatur desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera, 3) Apakah disiplin kerja dan
pelayanan Kkerja aparatur desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera.
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LANDASAN TEORI
Disiplin

Disiplin kerja yaitu suatu sikap dan
perilaku seseorang yang menunjukan ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban
pada peraturan perusahaan atau organisasi dan
norma-norma sosial yang berlaku. Menegakkan
disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan.

Adanya disiplin  kerja akan  menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan  kerja  perusahaan, sehingga

memperoleh oleh hasil yang maksimal/optimal.
Sedangkan bagi karyawan, disiplin kerja
memberikan dampak suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah
semangat dalam melaksanakan pekerjaannya.
Menurut Veithzal Rivai Zainal (2017:599)
mengemukakan bahwa: “disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer utnuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma — norma
sosial yang berlaku.

Indikator Menurut Mangkunegara dan
Octorent (2015) disiplin kerja dapat diukur
sebagai berikut:

a. Ketepatan waktu datang ke tempat kerja

b. Ketepatan jam pulang ke rumah

c. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku

d. Pengunaan seragam Kkerja yang telah di
tentukan

e. Tangung jawab dalam mengerjakan tugas

f. Melaksanakan tugas — tugas kerja sampai
selesai setiap hari

Pelayanan

Menurut Sampara Lukman yang dikutip
oleh Sinambela (2014 :5), pelayanan adalah
suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antar seseorang
dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan
menyediakan kepuasaan pelanggan. Sementara
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan pelayanan sebagai hal, cara, atau hasil
pekerjaan melayani. Dalam pengertian lain,
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menurut  Moenir  (2015: 27) pelayanan
hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena
itu  merupakan proses. Sebagai  proses,
pelayanan berlangsung secara rutin dan
berkesinambungan, meliputi seluruh organisasi
dalam masyarakat.

Indikator ~ Menurut  (Harfika  dan
Abdullah, 2017, p. 48), kualitas pelayanan dapat
diukur sebagai berikut:

Tangible (bukti fisik),
Reliability (keandalan),
Responsiveness (daya tanggap),
Assurance (jaminan)

Empathy (empati).

®oo0 o

Kepuasan Masyarakat

Kepuasan masyarakat terhadap
organisasi publik Sangat penting Kkarena
berhubungan dengan kepercayaan masyarakat.
Harbani Pasolong (2010:221-222), menyatakan
bahwa semakin baik kepemerintahan dan
kualitas pelayanan yang diberikan, maka akan
semakin tinggi kepercayaan masyarakat (high
trust).

Indikator Menurut Tjiptono.(2012).
kepuasan masyarakat dapat diukur sebagai
berikut :

a. Kejelasan persyaratan pelayanan
b. Kesederhanaan prosedur pelayalan
c. Kepastian biaya pelayanan

d. Ketepatan waktu pelayanan

Hipotesis Penelitian

H1 Diduga Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Disiplin Kerja terhadap kepuasan
masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera

H2  Diduga Terdapat pengaruh positif dan
signifikan  Pelayanan terhadap  kepuasan
masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera

H3 Diduga Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kepuasan terhadap masyarakat Desa
Bala Kecamatan Wera

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
pengaruh disiplin kerja dan pelayanan terhadap
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kepuasan masyarakat (Sugiono,dalam Oktarina :
2017 ), yaitu Analisis Pengaruh Disiplin Kerja
Dan Pelayanan Aparatur Desa Terhadap
Kepuasan Masyarakat Desa Bala Kecamatan
Wera.
Insrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu Kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan
dengan pengukuran skala likert.
Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel
bebas dan terikat maka digunakan Kuesioner
yang bersifat tertutup dimana responden diberi
alternatif ~ pilihan  jawaban pada setiap
pernyataan. Kuesioner dibagikan pada sejumlah
responden, dan seluruh variabel akan diukur
menggunakan skala likert sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) diberi bobot =5
b. Setuju (S) diberi bobot =4
c. Netral (N) diberi bobot =3
d. Tidak Setuju (TS) diberi bobot =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot =1
Populasi

Sugiyono dalam Dito (2013),

mendefinisikan  populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi adalah masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera

Sampel Dan Sampling Penelitian

Sampel penelitian adalah  seluruh
masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera,
masyarakat sebanyak 35 orang yang pernah
datang ke kantor Desa Bala. Teknik sampling
yang digunakan yaitu ex post facto sampling.
Menurut kerlinger dalam Asep. A (2018 : 85)
penelitian ex post facto adalah merupakan
menelitian dimana variabel bebas telah terjadi
atau telah terlaksana (tampa ada perlakuan), dan
meneliti dengan mengamati hubungan yang
terlihat antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y).
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi Penelitian ini dilakukan
di kantor Desa Bala Kecamatan Wera , Jalan
Lintas Nunggi Ntoke.



Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi. observasi merupakan suatu
proses pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung pada obyek penelitian

sehingga memperoleh gambaran terkait
variabel penelitian

b. Wawancara (Interview) yaitu teknik
pengumpulan data dengan mengajukan

serentetan pertanyaan secara langsung untuk
memperoleh data yang diperlukan serta
berkaitan dengan obyek penelitian.

c. Kuesioner / Angket Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara
penyebaran angket yang berisi sejumlah
pernyataan, dimana setiap jawaban dari
pertanyaan tersebut memiliki bobot nilai
yang berbeda.

d. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil gambar objek yang berkaitan
dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Uji valinditas
Menurut Ghozali (2016), uji validitas
digunakan  dalam  mengukur sah  atau
tidaknyasuatu  kuesioner.  Suatu  kuesioner

dikatakan valid apabila pertanyaan/pernyataan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.Suatu
model regresi dikatakan valid apabila nilai r
hitung > r tabel, dapat diketahui nilai r tabel
dalam penelitian ini yaitu 0,300.
2. Uji reabilitas

Menurut Ghozali (2017), uji reliabilitas
merupakan alat guna mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari konsutruk atau
variabel. Suatu model regresi dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha >  standar
reliabilitas, pada penelitian ini nilai standar
reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,600.
3. Uji Asumsi Klasik.

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat yang
dilakukan dan harus dipenuhi jika dalam suatu
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penelitian ada lebih 2 variabel Uji asumsi klasik
terdiri dari:
a. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali,2016) Uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable penganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Dalam penelitian
ini, untuk mendeteksi normalitas data dapat
dilakukan dengan pengujian Grafik Normality
Probability Plot. Normal probability plot adalah
membandingkan distribusi kumulatif data yang
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal (Hypothethycal Distribution).
Distribusi Normal akan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal.Apabila
distribusi data residual normal, maka garis yang

mengambarkan data  sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.
b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas  bertujuan  untuk

menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam
penelitian ini Uji heteroskedastisitas dengan

grafik plot, tidak terjadi heteroskedastisitas, jika
ada pola yang jelas (bergelombang, menyebar
kemudian menyempit) pada gambar
Scaterplots, serta titik titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y.
c. Uji Multikolinearitas

Multikoliniearitis  merupakan  suatu
situasi dimana beberapa atau semua variabel
berkorelasi kuat. Pengujian ini (Ghozali,2016)
bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi anatara varaiabel
bebas (Independen). Uji Multikolonearitas
dengan IBM SPSS 20 dilakukan agara dengan
menganalisis matriks korelasi antara variabel
independen dan perhitungan nilai Tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor). Nilai Cutof
yang umum dipakai untuk menunjukan adanya
Multikorelitas adalah nilai intolerance <0,10
atau sama dengan nilai VIF > Bila VIF diatas 10
maka dikatakan tidak terjadi kolinearitas yang
berarti multiolinearitas terpenuhi.

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari Autokorelasi. Tidak ada
gejala autokorelasi, jika nilai durbin watson
terletak antara Du sampai dengan (4-Du).

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda
yaitu model regresi untuk menganalisis lebih
dari satu variabel independen
5. Analisis Koefisien Korelasi berganda.

Adalah di gunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan
untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi,
dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
keeratan pengaruh disiplin kerja dan pelayanan
aparatur Desa terhadap kepuasan masyarakat
Desa Bala Kecamatan Wera.

6. Koefisien Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk
menentukan besaran kontribusi variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam
penelitian ini  untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel pengaruh displin kerja dan
pelayana aparatur Desa terhadap kepuasan
masyarakat Desa Bala Kecematan Wera.

7. Uji signifikasi (Uji t-statistik)

Menurut (Ghozali, 2016) uji hipotesis
secara parsial (Uji t) dilakukan untuk melihat
ada tidaknya pengaruh variable independen
terhadap variabel dependen secara individual
atau parsial. Pengujian dilakukan melalui uji t
dengan membandingkan t hitung (th) dengan t
table (tt) pada a0,05. Apabila hasil perhitungan
menunjukan : th> tt maka HO ditolak dan HA
diterima dan th< tt maka Ho diterima dan Ha di
tolak. Rumus:T table =t (a/2:n-k-1) diketahui
nilai 0=0,05, N=jumlah sampel penelitian, K
jumlah variabel x.sig<0,05 /t hitung. Jika t tabel
maka terdapat pengaruh dan jika sig >/t hitung
>t tabel maka tidak berpengaruh. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas dan variabel
terikat.
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8. Uji Simultan (Uji f)

Menurut (Ghozali,2016) Uji Hipotesis
secara simultan (uji f) dilakukan untuk
mengetahui signifikan dari pengaruh variabel
Independen terhadap variabel Dependen secara
serentak atau simultan. Dengan rumus hipotesis
sebagai berikut: f tabel =f (k:n-k) diketahui
k=Jumlah variabel x, n=Jumlah sampel
penelitian. Pengujian dengan uji f variansinya
adalah dengan membandingkan f hitunng (fhO-
dengan f tabel (ft) pada o = 0,05 apabila hasil
perhitungannya menunjukan fh> ft, maka Ho
ditolak dan Ha diterima dan fh< ft, maka Ho
ditolak dan Ha diterima dan fh<ft, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas

No | Variabel Item R hitung | R tabel | Kerangan
X1.1 | 0527 0,300 | Valid
X12 | 0,701 0,300 | Valid
X1.3 | 0,643 0,300 | Valid
X1.4 | 0578 0,300 | Valid
1 | Disiplin kerja [ x15 | 0,597 0,300 | Valid
(X1) X1.6 | 0,666 0,300 | Valid
X1.7 | 0,628 0,300 | Valid
X18 | 0772 0,300 | Valid
X19 | 0,653 0,300 | Valid
X1.10 | 0,585 0,300 | Valid
X2.1 | 0,546 0,300 | Valid
X2.2 | 0,540 0,300 | Valid
X2.3 | 0482 0,300 | Valid
X2.4 | 0,486 0,300 | Valid
2 P;'zaya”a” X25 | 0,590 0,300 | Valid
(X2) X2.6 | 0526 0,300 | Valid
X2.7 | 0,590 0,300 | Valid
X2.8 | 0,614 0,300 | Valid
X2.9 | 0614 0,300 | Valid
X2.10 | 0,496 0,300 | Valid
Y1 0,546 0,300 | Valid
Y.2 0,540 0,300 | Valid
Y.3 0,482 0,300 | Valid
3 | Kepuasan Y.4 0,486 0,300 | Valid
masyarakat Y5 0,590 0,300 | Valid
() Y.6 0,526 0,300 Valid
Y.7 0,590 0,300 | Valid
Y8 0,614 0,300 | Valid
Y.9 0,614 0,300 | Valid
Y.10 | 0,496 0,300 | Valid
Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil

pengujian validitas variable Analisis Disiplin
Kerja Dan Pelayanan Aparatur Desa Terhadap



Kepuasan Masyarakat Desa Bala Kecematan
Wera Corrected item-total correlation > 0,300.
Hasil pengujian validitas ini menunjukkan
bahwa pernyataan kuesioner dalam penelitian
ini valid.

b. Uji Reabilitas

Variabel dan | Cronbach's | Standar PREEETGER
Indikator Alpha Reliabilitas 9
Variabel - Disiplin | 5 g9 > 0,600 Reliabel
Kerja

Variabel Pelayanan 0,739 > 0,600 Reliabel
Variabel - Kepuasan | 7, > 0,600 Reliabel
Masyarakat

Hasil pengujian penelitian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
pada setiap variable dapat dinyatakan reliabel
karena nilai Cronbach alpha> lebih dari 0,600.
Hasil pengujian reliabilitas ini menunjukkan
bahwa pernyataan kuesioner memiliki konsisten
untuk mengukur variabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan  dengan
menggunakan penguian analisis grafik p-p plot
penyajian uji normalitas terlihat pada gambar
dibawah ini

"M PP Pt ot Regresmen Suraasizes Redaes
M VSRR AT

Dapervtore Varishis WEFULSS

Berdasarkan gambar Uji Normalitas,
model regresi berdistribusi normal ini terlihat
bahwa grafik p-plot menyebar disekitar garis
diagonal tersebut sehingga dapat dikatakan
bahwa penelitian ini  memenuhi syarat
normalitas.

b. Uji Multikolenearitas

Uji multikolenearitas dilakukan dengan
mengui nilai tolerance dan VIF Jika nilai
tolerance >0,100 dan nilai VIF <10,00 maka
tidak terjadi gejala multikolenearitas.

Journal of Innovation Research and Knowledge

Yol.2 No. 4 September 2022

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | (Constant)

Gaya 869 1.457

Kepemimpinan

Stress Kerja .869 1.457
Sumber: diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa nilai VIF variabel Disiplin Kerja Dan
Pelayanan Aparatur Desa (X2) adalah 1.457 dan
nilai tolerance value 0.869 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas, jika nilai tolerance 0.869 >
0,100 dan nilai VIF 1.457 < 10,00.

c. Uji Heterokedastisitas

Scamerpiat
Degerdant Varatie. XEPUASAN MASYARAKAT

Regression Sudenszed Revisual

Regreasion Standardized Predicted Value

Berdasarkan  uji  heteroskedastisitas
diatas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas ini
disebabkan tidak ada pola-pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit)
pada gambar scatterplot, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi menggunakan ui dW yaitu
dengan melihat nilai Durbin Watson jika Dw

dan DI(dU<dW<dL) maka tidak terjadi
autokorelasi .
Model Summary®

R IAdjusted R (Std. Error of the |Durbin-
Model R Square |Square Estimate Watson
1 .750% |.562 .535 2.088 1.725

Sumber: diolah SPSS, 2022

Berdasarkan uji autokolerasi di atas |,
nilai du dicari pada distribusi distribusi nilai
tabel durbin watson. Nilai k (2) dan N (35)
dengan signifikansi 5%. Nilai (1.583) < Durbin
Watson (1,760) < 4-du (2.35) maka dapat
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disimpulkan tidak teradi
autokolerasi.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

artinya gejala

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t |[Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  |Beta
(Constant) 9.901 5.307 1.886 |.071
Disiplin
1 Kerja(X1) 428 .125 482 3.414 002
Pelayanan(X2) |.349 .135 .365 2.582 |.015

Sumber: diolah SPSS, 2022
Persamaan regresi linier berganda:

Dari table diatas dapat dilihat persamaan
regresinya sebagai berikut:
Y=9.901 + 0.428 + -0.349

a= nilai  Konstantan a= 9.901
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja
dan Pelayanan aparatur Desa konstan tidak
diabaikan maka kepuasan masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera sebesar 9.901.

b1= nilai Koefisien regresi pada variabel
Disiplin Kerja sebesar 0.428 artinya angka ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan satuan
jenjang pada variabel Disiplin Kerja (X1) akan
menyebabkan terjadinya peningkatan variabel
Kepuasan Masyarakat (Y) sebesar 0,428 satuan
jenjang kriteria.

b2= nilai Koefisien regresi pada variabel
Pelayanan Aparatur Desa sebesar - 0.349 artinya
angka ini  menunjukkan bahwa setiap
penambahan satuan jenjang pada variabel
Disiplin  Kerja (X2) akan menyebabkan
terjadinya peningkatan variabel Kepuasan
Masyarakat (Y) Desa Bala Kecamatan Wera
sebesar - 0.349 satuan jenjang.
4. Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary*
‘ Adjusted | Std. Emor of
| R .\nl\x.lu R .\«l-u:; the Fstimate Durbin-Watson
‘ 4 + d

Model | R
| 750+ | 562 535

2.088 725

Sumber: diolah SPSS, 2022

Nilai dari hasil pengolahan data
koefisien korelasi berganda diatas yaitu sebesar
0,750. Hasil tersebut menunjukkan tingkat
keeratan hubungan antara variabel. Untuk dapat
memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh
itu maka dapat digunakan pedoman seperti pada
table berikut:

Korelasi Disiplin Kerja Dan Pelayanan Aparatur
Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera kuat sebesar 0,750(75,0%)
karna berada pada interval 0,60-0,799 dengan
tingkat kuat dapat disimpulkan bahwa nilai
kolerasi 0,750 yang berarti tingkat hubungan
antara variabel Disiplin Kerja Dan Pelayanan
Aparatur Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat
Desa Bala Kecamatan Wera yaitu memiliki
tingkat Hubungan Kuat.

5. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R |Adjusted R [Std. Error of the |Durbin-
Model R ISquare [Square Estimate atson
1 .750° |.562 .535 2.088 1.725

Interval Kofisien | Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah | ...
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

Sumber: diolah SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Nilai
koefisien determinasi yaitu sebesar 0,535 yang
artinya pengaruh variabel independen (X)
terhadap dependen (YY) sebesar 0,535 dalam
penelitian ini. Artinya 53,50% variable
Kepuasan Masyarakat dipengaruhi oleh variabel
Disiplin Kerja dan Pelayanan Aparatur Desa
sisanya 46,50% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

6. Ujit (Uji Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 9901 5307 1.866 | .071
Disiplin Kerja | 428 125 482 3.414 |.002 m
Pelayanan 349 135 -365 2.582 |.015

Sumber: diolah SPSS, 2022

H1: Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja secara
parsial terhadap kepuasan masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh t hitung =
3.414 dan t tabel = 2,0369 sedangkan 3.414 >
2,0369 perhitungan: t.tabel = t (a /2:n-k-
1=0,025:35-2-1=32, nilai t.tabel 32=2,0369 dan
signifikan sebesar 0,002< 0,05, berarti H1
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
Terhadap Disiplin  Kerja Dan Kepuasan
Masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera

Berdasarkan hal ini maka hipotesis pertama

yang berbunyi diduga Disiplin  Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat
Desa Bala Kecamatan Wera terbukti

kebenarannya dan dinyatakan diterima. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Masyarakat Desa Bala .Hal ini dapat
dilihat dari Disiplin Kerja pada aparatur Desa
Bala Kecamatan Wera. Arah pengaruh positif,
ditunjukkan oleh nilai yaitu 0,482. Arah
pengaruh positif yang terjadi menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang searah antara
Disiplin Kerja dengan Kepuasan Masyarakat
Desa Bala sehingga jika Disiplin Kerja
meningkat maka Kepuasan Masyarakat akan
meningkat jika sebaliknya apabila Disiplin
Kerja menurun maka Kepuasan Masyarakat
Desa Bala juga akan menurun. Hal ini
menunjukkan apabila Aparatur Desa Bala ingin
meningkatkan Kepuasan Masyarakat maka
sangat penting bagi Aparatur Desa Bala untuk
memperhatikan tingkat Kepuasan Masyarakat
yang dimiliki oleh anggotanya.

H2: Terdapat Pengaruh Pelayanan Aparatur
Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh t hitung=
2582 dan t tabel= 2,0369 sedangkan
2.582<2,018 perhitungan: t.tabel= t(a/2:n-k-
1=0,025:35-2-1=32, nilai t.tabel 32= 2,0369 dan
signifikan sebesar 0,015 > 0,05, berarti H2
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh positif dan signifikan
Pelayanan Aparatur Desa terhadap Kepuasan
Masyarakat Desa Bala Kecamatan Wera.
Berdasarkan hal ini maka hipotesis kedua yang
berbunyi diduga Pelayanan Aparatur Desa
berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat
tidak terbukti kebenaran nya dan dinyatakan
tidak diterima. Hasil analisis bahwa Stress Kerja
tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah
pengaruh yang negativ terhadap Kepuasan
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Masyarakat Desa Bala. Arah pengaruh negatif
ini ditunjukkan dengan nilai beta -0,365. Dalam
hal ini Pelayanan Aparatur Desa yang dirasakan
tidak  mengutamakan  dengan  Kepuasan
Masyarakat Desa Bala. Jadi Pelayanan Aparatur
Desa tidak sepenuh nya menjadi faktor utama
dalam Kepuasan Masyarakat Desa Bala.
berpengaruh positif dan signifikan.

7. Uji Simultan (Uji F)
H3:Terd

ANOVA:

Mean
Sum of Squares | df | Square F Sig.
179.184 2 |89.592 20.543 | .000"
139.559 3214361

Model

1 |Regression

Residual

Sumber: diolah SPSS, 2022

Terdapat Pengaruh Secara Simultan
Disiplin Kerja Dan Pelayanan Aparatur Desa
Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Bala
Kecamatan Wera.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh F
hitung =20.543 dan F tabel dengan taraf 5%
f.table 3,28 berarti f.hitung >f.tabel = 20.543 >
3,28 perhitungan f (k:n-k)= 2:35-2 = 2:33 = nilai
f.table 33 = 3,28. Dan hasil nilai signifikan yaitu
0,000 > 0,05 sehingga hipotesis H3 yang berarti
Disiplin Kerja dan Pelayanan Aparatur Desa
berpengaruh  positif dan tidak signifikan
terhadap Kepuasan Masyarakat di Desa Bala
Kecamatan Wera. Berdasarkan hal ini, maka
hipotesis ketiga yang berbunyi “Diduga
Disiplin Kerja dan Pelayanan Aparatur Desa
berpengaruh  Signifikan terhadap Kepuasan
Masyarakat” tidak terbukti kebenaranmya dan
dinyatakan tidak diterima. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Disiplin  Kerja dan
Pelayanan Aparatur Desa terhadap Kepuasan
Masyarakat di Desa Bala Kecamatan Wera
berpengaruh tidak  signifikan. Yang berarti
meskipun anggota memiliki Disiplin Kerja yang
baik. Hal tersebut tidak berpengaruh signifikan

atau memberikan pengaruh kecil terhadap
Kepuasan Masyarakat. Sementara
berpengaruhnya Pelayanan Aparatur Desa

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

terhadap Kepuasan Masyarakat berarti meskipun
anggota memiliki Pelayanan hal tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap  penurunan
Kepuasan Masyarakat Desa Bala Kecamatan
Wera, dalam hal ini Disiplin Kerja dan
Pelayanan Aparatur Desa tidak  menjadi hal
utama dengan Kepuasan Masyarakat. Jadi
Kepuasan Masyarakat tidak sepenuhnya
menjadi factor utama dalam Dsiplin Kerja dan
Pelayanan Aparatur Desa Bala Kecamatan

Wera.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a) Disiplin Kerja berpengaruh secara positif
dan signifikan  Terhadap  Kepuasan
Masyarakat di Desa Bala Kecamatan Wera.

b) Pelayanan Aparatur Desa Bala tidak
berpengaruh secara positif dan Signifikan
terhadap Kepuasan Masyarakat di Desa
Bala Kecamatan Wera.

c) Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa
Disiplin Kerja dan Pelayanan Aparatur
Desa secara simultan berpengaruh Posititif
tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan
Masyarakat di Desa Bala Kecamatan Wera.

Saran

a) Aparatur Desa Bala perlu memperhatikan
Kedispilinan  Kerja dan  mengelola
Pelayanan Aparatur Desa sehingga dapat
meningkatkan Kepuasan Masyarakatnya,
sehingga dapat mencapai Kinerja dan
prestasi kerja yang optimal

b) Penelitian ini diharapakn dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya serta
dapat mengembangkan penelitian dengan
menambah variable lain yang berkaitan
dengan Kepuasan Kerja seperti:Budaya

Organisasi,Beban  Kerja,Motivasi  dan
Kompensasi Non Finansial
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Abstract
This research was conducted in December 2020 at the village of Pasir Panjang, West
Kotawaringin Regency, the method used in this research was the survey method. This research
uses a qualitative approach, with data analysis techniques used are interviews and observation.
The research subjects were determined purvosively, namely: (1). The leaders and responsibilities
of the TPA, (2). Community members.
Based on the description of the research data, the following can be concluded: Waste
management in this Long Sand Translik landfill uses sanitary landfill methods.Waste
management in this TPA Translik Pasir Panjang is: 1). Transportation of waste, 2). Sanitary
landfill process in Long Sand Translic Landfill, namely: Storage zone, Work surface, Waste
demolition, Driver, spread, and leveling of waste, Soil cover, Lindi Management, Lindi
Processing, Lindi Resiculation, Gas Processing, and Gas Control. The composition of the waste
in the TPA is dominated by 50% organic waste, 8% paper waste, 1% glass waste, 15% plastic
waste, 2% metal waste, 2% wood waste, 2% cloth waste, 1% rubber waste, and 19% other waste.
The impact of waste management at the TPA Translik is in empowering local communities,
especially for scavengers or collectors. Negative impact of this TPA, there have been no
complaints from the local community about the smell or things related to waste management at
the TPA Translik
Keywords: Unemployment Rate, Wages, GDP,And Inflation

PENDAHULUAN meliputi  pengurangan and  penanganan
Menurut Edy Rahman  Asisten sampah. Pengolahan sampah dapat pula
Perekonomian dan Pembangunan  dilakukan dengan melibatkan masyarakat

mengungkapkan bahwa di tahun 2020 jumlah  penghasil sampah seperti agen pengelola

timbunan sampah di wilayah Kabupaten Kobar
berjumlah sekitar 40 ribu ton lebih yang mana
penanganannya sebesar 38% dan pengurangan
sebesar 13% lebih, sedangkan di ibukota
kabupaten jumlah timbunan sampah sebesar
19.173ton dimana penanganannya sebesar
74% dan pengurangannya sebesar 10%
(mmc.kalteng.go.id,2021).

Berkaitan dengan sistem pengelolaan
sampah, menurut Peraturan Pemerintah Pasal 1
ayat 3 menyebutkan bahwa pengolahan
sampah adalah Kkegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang
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sampah sehingga suatu barang yang disebut
sampah oleh masyarakat penghasil sampah
tersebut adalah barang yang sudah dikelola
dan sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi.
Sebagai contoh apabila kesadaran masyarakat
dalam memilah sampah meningkat, maka
dalam pengolahan sampah tersebut akan lebih
mudah. Pengolahan sampah berikutnya akan
lebih mudah memilah dan memanfaatkan
sampah menjadi barang yang bernilai jual.
Seperti plastik yang belum tercampur dengan
sampah organik, sehingga plastik tesebut dapat
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digunakan sebagai bahan daur ulang dan dapat
menghasilkan nilai jual.

Kebijakan pemerintah dalam pengolahan
sampah harus memiliki landasan yang kuat
agar sampah yang dihasilkan dapat dikelola
dengan baik. Kebijakan yang dapat dilakukan
bisa berupa pendaur ulangan sampah sampah
anorganik  menjadi  barang-barang  yang
bernilai harga jual kemudian pemanfaatan
sampah organik menjadi pupuk dan lain
sebagainya, pembuangan sampah yang masih
memiliki nilai energi dikurangi secara
signifikan, dan pencemaran lingkungan
dicegah sejak sedini mungkin.

Sebagai daerah yang sedang dan terus

membangun, Kabupaten Kotawaringin Barat
khusus nya di daerah Kecamatan Arut Selatan
tidak luput dari permasalahan sampah. Sampah
yang diproduksi oleh masyarakat ini banyak
yang dibuang di Tempat Pembuangan Sampah
(TPS) di pinggir jalan karena semakin banyak
masyarakat yang membuang di TPS tersebut
mengakibatkan bau tidak sedap bagi pengguna
jalan lainnya. Karena permasalahan tersebut
Pemerintah KOBAR melalui  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) menutup Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) yang berada di
pinggir jalan dan masyarakat diminta untuk
mengelola sampah secara mandiri dengan
memberlakukan iuran setiap bulan untuk jasa
pengangkutan ~ sampah  rumah  tangga
(sampit.prokal.co, 2017).
Desa Pasir Panjang terletak di Kecamatan Arut
Selatan, Pangkalan bun. Di desa ini terdapat
TPA atau Tempat Pembuangan Akhir bagi
sampah-sampah yang dihasilkan dan diangkut
dari berbagai daerah di Kecamatan Arut
Selatan. TPA Translik yang berada di Desa
Pasir Panjang ini merupakan satu-satunya TPA
di kota pangkalan bun

LANDASAN TEORI
1. Pengolahan Sampah

Menurut Undang-Undang No. 18
Tahun 2008 tentang Pengolahan Sampah
definisi pengolahan sampah adalah kegiatan
sistematika, menyeluruh, dan
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berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan  sampah.
Sedangkan menurut Kuncoro Sejati (2009:
24), pengelolaan sampah adalah semua
kegiatan yang dilakukan untuk menangani
sampah sejak ditimbulkan sampai dengan
pembuangan akhir. Secara umum, dalam
pengelolaan sampah meliputi pengendalian
timbulan sampah, pengumpulan sampah,
transfer dan transport, pengolahan, dan
pembuangan akhir, yang diuraikan sebagai
berikut:

1. Penimbulan sampah (solid waste
generated) Pada dasarnya sampah tidak
diproduksi, tetapi ditimbulkan. Oleh
karena itu dalam menentukan metode
penanganan yang tepat, penentuan
besarnya timbulan sampah sangat
ditentukan oleh jumlah pelaku dan jenis
kegiatan (Kuncoro Sejati, 2009: 24).

2. Penanganan di tempat (on site handling)
Penanganan sampah di tempat adalah
semua perlakuan terhadap sampah yang
dilakukan sebelum sampah ditempatkan
di lokasi tempat pembuangan. Suatu
material yang sudah dibuang atau tidak
dibutuhkan, seringkali masih memiliki
nilai ekonomis. Penanganan sampah di
tempat dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penanganan
sampah pada tahap selajutnya. Kegiatan
pada tahap ini bervariasi menurut jenis

sampahnya, antara lain  meliputi
pemilahan  (sorting), = pemanfaatan
kembali (reuse), dan daur ulang

(recycle). Tujuan utama penanganan di
tempat adalah untuk mereduksi besarnya
timbulan sampah (reduce) (Kuncoro
Sejati, 2009: 25).

3. Pengumpulan (collecting) Pengumpulan
merupakan  tindakan  pengumpulan
sampah dari sumbernya menuju ke
tempat pembuangan sementara (TPS)
dengan menggunakan gerobak dorong
atau mobil pick-up khusus sampah
(Kuncoro Sejati, 2009: 25).
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4.  Pengangkutan (transfer/transport)
Pengangkutan merupakan usaha
pemindahan sampah dari tempat

pembuangan sementara (TPS) menuju
tempat pembungan akhir (TPA) dengan
menggunakan truk sampah (Kuncoro
Sejati, 2009: 25).

5. Pengolahan (treatment) Menurut
Kuncoro Sejati (2009: 25-26), sampah
dapat diolah tergantung pada jenis dan
komposisinya.

6. Pembuangan akhir Pembuangan akhir
sampah  harus  memenuhi  syarat
kesehatan dan kelestarian lingkungan.

2. Implementasi

Kebijakan merupakan kegiatan yang
kompleks dengan begitu banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu
implementasi  kebijakan. Dalam mengkaji

implementasi kebijakan publik, Edward IlI

mulai dengan mengajukan dua pertanyaan,

yakni:

1. What is the  precondition

for successful policy implementation?

2. What are the primary obstacles to

successful policy implementation?

George C. Edward 11l berusaha menjawab dua

pertanyaan tersebut dengan mengkaji empat

faktor atau variabel dari kebijakan yaitu
struktur birokrasi, sumber daya , komunikasi,
disposisi.  Model ini  mengumpamakan
implementasi kebijakan berjalan secara
linier dari keputusan politik yang tersedia,
pelaksana, dan kinerja kebijakan publik.

Model implementasi yang dikembangkan

olenh George C. Edward Ill disebut dengan

Direct and Indirect Impact of Implementation.

Dalam penekatan yang diteorikan oleh George

C. Edward IlI, terdapat empat variabel yang

sangat menentukan  keberhasilan  suatu

kebijakan, yaitu:

1. Komunikasi;

2. Sumber Daya;

3. Disposisi; dan

4.  Struktur Birokrasi.

Proses ini merupakan sebuah abstraksi atau

performansi dari suatu kebijakan yang pada

dasarnya dilakukan untuk meraih kinerja
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implentasi kebijakan publik yang tinggi, yang
berlangsung dalam hubungan berbagai
variabel.  Model ini  mengumpamakan
implementasi kebijakan berjalan secara linier
dari komunikasi, sumber daya politik yang
tersediadan pelaksanaan implementasi
kebijakan.
3. Konsep Strategi

Pengetian Strategi Menurut
Purwanto dan Sulistyastuti (2012: 21)
Strategi merupakan pendekatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan,
perencanaan serta eksekusi dalam aktivitas
dalam waktu tertentu (Aris Kurniawan.
2021). Dalam penelitian implementasi
strategi pengelolaan sampah oleh Dinas
Lingkungan Hidup kabupaten
kotawaringin barat, Kajian yang relevan
untuk digunakan adalah  pendekatan
manajemen  strategi. Dimana dalam
mengelola sampah yang ada di kabupaten
kotawaringin barat dibutuhkan strategi
yang baik yang mampu di Implementasikan
oleh pihak yang betanggung jawab yang
mengemban tugas — tugas tersebut dalam
hal ini Dinas Lingkungan Hidup. Strategi
sebagai arah dan cakupan jangka panjang
organisasi untuk mendapatkan keunggulan
melalui konfigurasi sumber daya alam dan
lingkungan yang berubah untuk mencapai
kebutuhan dan memenuhi harapan pihak
yang berkepentingan (stakeholder). Secara
umum, strategi merupakan cara atau proses
yang digunakan untuk tercapainya sebuah
tujuan. Strategi merupakan tindakan yang
bersifat incremental (senantiasa meningkat)
dan terus menerus, yang dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang tujuan
yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus — November 2021. Tempat
penelitian di sekretariat Dinas Lingkungan
Hidup Kota pangkalan bun Bidang
Pengelolaan Sampah. diTempat
pembuangan akhir sampah. Jenis penelitian
ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan



analisa deskriptif. Metode deskriftif diartikan
sebagai prosedur pemecahan, masalah yang
diselidiki dengan mengambarkan objek
yang diteliti, seperti idividu, lembaga, dan
masyarakat, saat ini berdasarkan fakta-fakta
yang nampak sebagaimana adanya (Nawawi,
1992: 63). Bogdan & Taylor dalam Moleong
(2007: 4) mendefinisikan metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa katakata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Data yang
dikumpulkan untuk penelitian ini berupa data
primer dan data sekunder. Adapun sumber
data tersebut, yaitu Data primer
dikumpulkan secara langsung dilapangan dari
responden dengan wawancara dan observasi
lapangan di lingkungan Dinas Lingkungan
Hidup kabupaten kotawaringin barat dan
Mitra tempat pengelolaan sampah. Data
Sekunder didapat dari studi kepustakaan dari
dokumen-dokumen Dinas Lingkungan Hidup
kota pangkalan bun, Mitra Pengelolaan
Sampah, media elektronik, serta sumber-
sumber tertulis lainnya. Pengumpulan data
dalam penelitian ini mengunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh informan dala organisasi
atau  kelompok yang terbatas untuk
menemukan informan yang tepat. Adapun
sumber data peneliti adalah: Kepala Seksi
Pengelolaa Sampah, Unit Bank Sampah dan
masyarakat. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan Model Interaktif menurut
Miles dan Hubberman dalam Sugiyono
(2011: 224). Analisis model interaktif
tersebut, terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

TPA Translik Pasir Panjang didirikan
oleh Dinas Pekerjaan Umum yang sekarang
menjadi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) pada tahun 2007 dan akif
beroperasi pada tahun 2015 dengan
berdasarkan peraturan menteri pekerjaan
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umum dalam Permen PU No.03 tahun 2013
tentang penyelenggara prasarana dan sarana
persampahan dalam penanganan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga. Dalam pemilihan lokasi pun
dengan acuan dari Permen PU No.03 Tahun
2013 ayat (35) dimana dari lokasi TPA ke
pemukiman masyarakat terdekat itu berjarak
kurang lebih 2 km, jarak TPA dengan sungai
atau badan air terdekat 5,2 km, dan jarak TPA
dengan pantai 40 km. TPA Translik Pasir
Panjang ini memiliki luas 20 Ha kemudian
diperluas sebesar 33 Ha sehingga memiliki
luas total 53 Ha. TPA Translik ini merupakan
pusat Tempat Pemprosesan Akhir di daerah
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.
TPA Translik Pasir Panjang dulunya berada
dibawah naungan Dinas PUPR, namun
sekarang berada dibawah naungan Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) karena DLH
merupakan lembaga Kkhusus yang berfokus
pada penanganan bagian lingkungan, salah
satunya sampah. Sehingga lebih efesien
terhadap menetapkan target pengurangan
sampah dan prioritas jenis sampah untuk setiap
kurun waktu tertentu kemudian mereka akan
merumuskan kebijakan penanganan sampah di

kabupaten Kotawaringin barat, sehingga
kebijakan tersebut akan menjadi acuan
masyarakat ~ untuk  dapat = mengurangi

pembungan sampah-sampah di pinggir jalan
dan di tempat-tempat terbuka lainnya. TPA
Translik ini masih menjadi satu-satunya TPA
yang ada di kecamatan Arut selatan.

TPA Translik Pasir Panjang mulai aktif
beroperasi pada tahun 2015 dengan tahap
pembukaan lahan pada tahun 2007. TPA
Translik ini beralamat di KM 2,5 Jalan Trans
Lik Desa Pasir Panjang Kecamatan Arut
Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.
Lokasi dari TPA Translik ini berlokasi di Desa
Pasir Panjang karena mengacu pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia
No. 03 Ayat (35) Tentang Penyelenggaran
Prasarana dan Sarana Persampahan dalam
Penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
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dengan syarat tidak berada di daerah patahan
aktif atau di daerah zona berbahaya, kondisi
muka air tanah yang tidak kurang dari 3 m,
kemiringan zona yang tidak kurang dari 20%,
jarak dari lapangan terbang berjarak lebih dari
3000 m, jarak dari pemukiman lebih dari 1 km
dengan bertimbangan pencemaran lindi,
kebauan, penyebaran vektor, penyakit dan
aspek social, tidak masuk dalam kawasan
yang dilindungi/cagar alam, dan bukan
merupakan daerah yang rawan banjir dengan
periode ulang 25 tahun. Sehingga pemilihan di
daerah Pasir Panjang sangat relevan dengan
persyaratan pembukaan TPA.

1. Sarana dan Prasarana Pendukung

Pengelolaan Persampahan

Jumlah Personil Pasukan Kuning
Berdasarkan
1) Surat Keputusan Kepala  Dinas
Lingkingan Hidup Kabupaten
Kotawaringin Barat Nomor.

660/777/DLH/V1/2020 tanggal 29 Juni
2020 tentang Perubahan Pertama Atas
Surat Keputusan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kotawaringin Barat
Nomor: 660/146/DLH/1/2020 tanggal 21
Januari tentang Pengangkatan Petugas
Kebersihan ~ Kegiatan ~ Peningkatan
Operasi dan Pemeliharaan Prasarana dan
Sarana Persampahan Tahun Anggaran
2020

2) Surat Keputusan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kotawaringin Barat
Nomor: 660/147/DLH/1/2020 tanggal 29
Juni 2020 tanggal2l Januari 2020
tentang Pembentukan Tim Barosih Ratik
Kota Pangkalan Bun  Kabupaten
Kotawaringin Barat Tahun 2020

3)  Sehingga berdasarkan angka 1) dan 2)
tersebut jumlah personil sebanyak 309
orang

Dengan RincianTugas Sebagai Berikut :

a.  Koordinator Lapangan 4 orang, Mandor
4 orang, Petugas Keamanan TPA 6
orang, Operator alat berat 2 orang,
Petugas TPA 6 orang, Sopir dump truk
12 orang, Sopir angkutan personil 2
orang, Sopir pick up 7 orang (3 sopir
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pick up, 4 sopir pick up roda tiga),
Motoris kelotok 2 orang, Tukang sapu
127orang, Tukang parit 40 orang, Tukang
angkut sampah dump truk 66 orang,
Tukang angkut sampah pickupl12 orang,
Tukang angkut sampah sungai 4 orang,
Petugas Barosih Ratik 17 orang.

2. Tonase Sampah Di Tralik Pasir Panjang

gambar 3 Data Tonase sampah masuk di TPA
3. Sumber: data terolah TPA Translik,
2021

Komposisi Sampah Menurut Materi
Tahun 2020

Sumber: data terolah TPA Translik, 2020

Berdasarkan hasil data yang di
temukan peneliti melalui Dinas Lingkungan
Hidup, Komposisi sampah yang ditemukan
didalam pengelolaan sampah di TPA Translik
Pasir Panjang adalah 50% sampah organik, 8%
sampah kertas, 1% sampah kaca, 15% sampah
plastic, 2% sampah logam, 2% sampah kayu,
2% sampah kain, 1% sampah karet, dan 19%
sampah lain-lain
4. Sistem Pengolahan Sampah

Dalam sistem pengolahan sampah yang
dilakukan oleh TPA Translik Pasir Panjang ini
menggunakan sistem Sanitary Landfill
Sanitary Landfill adalah sistem pengolahan
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(pemusnahan) sampah dengan cara membuang

atau menumpuk sampah di lokasi cekung

kemudian memadatkannya dan

menimbunnnya dengan tanah. Sistem ini

digunakan untuk menghindari  berbagai

masalah sosial karena bau yang dihasilkan dari

pembusukan sampah.

1. Jenis sanitary landfill
Jenis sanitary landfill ini dikelompokkan

atas metode atau cara peletakan sampah diatas

lahan

a)  Metode lembah
Diterapkan pada lahan yang berbentuk
cekungan. Sampah disebarkan kemudian
di padatkan oleh gilasan buldozer lalu
ditutup tanah.

b)  Metode Trench
Diterapkan pada lahan yang permukaan
air tanahnya dangkal relatif dalam.
Lahan dikupas kemudian dilapisi
geomembran dan atau tanah liat yang
rendah permeabilitasnya. Sampah di
sebarkan lalu di padatkan dengan
buldozer. Tanah kupasan tadi bisa
digunakan sebagai tanah urug.

c)  Metode area
Diterapkan pada lahan yang relatif datar
relatif tinggi.

2. Tahapan peletakan sampah yang dilakukan

a)  Tahap persiapan lahan
Perataan area, Pelapisan dasar landfill
menggunakan lapisan liner, Peletakan
pipa pengumpul lindi

b) Tahap peletakan sel sampah dalam
landfill

c) Peletakan sel sampah yang pertama,
sampah diratakan hingga ketinggian
0,5m. Sampah ditutup dengan lapisan
tanah kompos/tanah sekitar dengan
ketebalan 15 cm atau 1/3 dari ketebalan
sel sampah. Penutupan ini dikenal
dengan  penutupan  harian,  yang
dimaksudkan untuk memutus daur hidup
lalat sehingga tidak terjadi ledakan
populasi lalat yang dapat mengganggu
kesehatan maupun estetika lingkungan.
Tujuan lain dari penutupan harian adalah

d)

untuk mengurangi bau akibat
pembusukansampah dan rembesan air
hujan. Setiap akhir dari kegiatan harian
sampah yang telah dipadatkan secara
berlapis akan ditutup dengan lapisan
tanah yang dipadatkan dengan ketebalan
kurang lebih 20 cm. Jika ketersediaan
tanah penutup harian kurang maka
selambat-lambatnya smapha pada lahan
penimbunan ditutup setelah dua hari
ketika sampah diletakkan pada landfill.
Tahap ke tiga peletakan tipe sel ke-3
dilakukan setelah satu lapisan sampah
memenuhi area penimbunan.
Penimbunan akan dilanjutkan sampai
lapisan selanjutnya hinggs sel sampah
penuh.  Dalam  perencanaan ini
direncanakan sampah ditimbun hingga
mencapai lima lapisan sampah.

Tahap ke empat, setelah mencapai lima
lapis sel sampah, sampah akan ditutup
menggunakan  lapisan  intermediate
cover/ penutup antara (berasal dari tanah
kompos atau tanah sekitar dengan
ketebalan 50 cm ). Penutup antara ini
bertujuan untuk meningkatkan kepadatan
dan stabilitas tumpan sampah, terutama
padapenumpukan sel yang berlapis. Pada
perencanaan ini, setelah sel sampah
mencapaiketinggian 2,5 m, maka
sampah perlu diberikan lapisan tanah
antara,berupa lapisan tanah padat setebal
kurang lebih 50 cm. Padalapisan
intermediate cover ini akan diletakkan
pipa resirkulasi lindi yang pertama. Pada
lift timbunan sampah pertama, pipa
pengumpul gas belum dipasang. Instalasi
pipa gas yang pertama dilakukan setelah
timbunan sampah mencapai lift ke dua.
Pipa pengumpul gas diletakkan pada lift
kedua dan ketiga. Sedangkan pipa
resikulasi lindi diletakkan pada setiap
lift. Setelah lift ketiga terisi penuh dan
pipa resikulasi dan pengumpul gas
dipasang, timbunan sampah akan ditutup
menggunakan lapisan  final  cover.
Lapisan penutup akhir diberikan setelah
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suatu TPA dinyatakan
pengoperasiaannya
hentikan.tergantung
pemanfaatannya, penutupan  akhir
dilaksankan setelah sel mencapai
ketinggian 7,5 m.

5. Sistem yang Diterapkan Pemerintah
dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan
dari Sampah Rumah Tangga

Selain masyarakat pemerintah juga
bertanggung  jawab  dalam  kebersihan
lingkungan terutama dalam memberikan
kebijakan-kebijakan  tentang  penanganan
sampah rumah tangga di wilayah Kecamatan

Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.

Kebijakan tersebut mengacu pada Peraturan

Bupati Kotawaringin Barat No. 11 tahun 2019

tentang Kebijakan dan Strategi Daerah dalam

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Pemerintah menggunakan sistem atau strategi

dalam mengurangi sampah rumah tangga

meliputi penyusunan norma, standar, prosedur,
dan kriteria dalam pengurangan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis sampah rumah
tangga. Kemudian penguatan koordinasi dan
kerjasama antara pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota dan komitmen
lembaga eksekutif dan legislative dipusat dan

penuh dan
akan di
pada perencana

daerah dalam penyediaan anggaran
pengurangan sampah rumah tangga dan sejenis
sampah rumah tangga. Pemerintah juga

memberikan informasi terhadap masyarakat
tentang penanganan sampah rumah tangga dan
sejenisnya. Selain itu pemerintah  juga
melakukan keterlibatan masyarakat dalam
megurangi sampah rumah tangga melalui
komunikasi, informasi, dan  edukasi.
Penerapan dan pengembangan sistem insentif
dan disentif dalam mengurangi sampah rumah
tangga dan sejenis sampah rumah tangga.
Kemudian pemerintah melakukan penguatan
komitmen dalam dunia wusaha melalui
penerapan  kewajiban  produsen  dalam
mengurangi sampah rumah tangga dan sejenis
sampah rumah tangga.
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6. Tata Cara Pengolahan Sampah di TPA
Translik

1. Pengangkutan sampah

Pada tahap ini para petugas pengangkut
sampah mengangkut sampah-sampah dari
pasar, komplek perumahan, sampah dari
daerah komersial (pertokoan,hotel,restoran,
daerah wisata dll), sampah yang berasal dari
sapuan jalan,dan sampah domestic. Untuk para
petugas pengangkut sampah di komplek
perumahan yang bisa disebut juga KSM atau
Kelompok Swadaya Masyarakat. KSM yang
sudah terdaftar sebagai pengangkut sampah
yang legal mereka akan melaporkan jumlah
sampah yang mereka angkut pada setiap
pengangkutan. Tidak jarang ada saja oknum
yang tidak terdaftar dalam data tim petugas
pengangkut sampah membuang sampah
mereka ke TPA Translik ini. Para KSM ini
akan berhenti pada jembatan timbang untuk
dicatat berat kendaraan, nomor kendaraan,
dan nama pengemudi. Dalam sehari TPA
Translik ini bisa menampung sampah kurang
lebih 40-60 ton perhari. Setelah sampah
diangkut dandi laporkan sampah akan di
hamparkan pada ruang terbuka atau di tanah
lapang. Setelah itu akan ada pengepul yang
akan memilah sampah-sampah yang telah
diangkut tersebut untuk mereka daur ulang
atau mereka jual kembali ke perusahaan
pembuat biji plastik. Dan untuk sampah-
sampah yang tersisa yang tidak layak

digunakan lagi atau residu akan ditumpuk
disel-sel dan akan ditimbun seperti pada

ﬁambar, dibawah ini:

S

——
o
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2. Proses Sanitary Landfill di TPA
Translik Pasir Panjang
a.  Zona penimbunan
1.  Penyiapan Sel Harian
Teknik pembuangan akhir yang
akan digunakan adalah “area method” yaitu
sampah akan dibongkar pada wilayah
datardan sel harian membentuk bukit (seperti

terlihat pada gambar 3):

a)  Penentuan dimensi sel dapat disesuiakan
dengan volume sampah yang masuk,
namun jika kapasitas sampah yang
masuk kecil maka dimungkinkan untuk
menunggu hingga max 5 hari untuk
mendapatkan dimensi sel yang sesuai.

b)  Lebar permukaan kerja harian minimum
adalah 3x dengan lebar alat berat yang
digunakan untuk memudahkan kegiatan
penyebaran, pemadatan, dan penutupan
sampah. Tebal / tinggi harian sel
maksimum 15 meter.

c) Dengan kapasitas sampah yang masuk
pada tahun 2013 rata-rata 49.67 m*/hari.

d) Dalam pembuatan sel harian awal,
untuk jalan kendaraan angkutan sampah
memasuki area permukaan kerja dibuat
jalan dengan pemadatan dan perkerasan
atau dengan bahan lain. Pekkerasan
tersebut dimaksudkan untuk melindungi
lapisan kedap air di dasar TPA.

e)  Untuk mempermudah operator alat berat
maupun pengemudi kendaraan
pengangkut sampah, maka batasan
lokasi permukaan kerja diberi tanda-
tanda yangmudah terlihat seperti
bendera atau pagar sementara.

f)  Kemiringan dan batas sel harian
digunakan unutk patokan operasi
pembentukan sel harian selanjutnya.

g) Pada pembentukan sel harian awal,
makaseluruh  operasi pembongkaran
sampah harus mengikuti aba-aba atau
tanda-tanda dari pengawas lapangan.

2. Pembuatan sel harian awal

a) Pada awal pembentukan sel harian,
sampah dibongkar dari kendaraan
angkutan sampah didasar TPA.

d)

f)

9)

h)

)

Lokasi selharian pertama diberi tanda
yang jelas

Penempatan sampah pada sel harian
pertama diatas lapisan kedap air harsu
dilakukan  secara  hati-hati  untuk
mencegah kerusakan lapisan.

Sampah kemudian dengan hati-hati
didorong dan diratakan oleh alat berat
(buldozer) kearahlerng tanggul.
Pemadatan dilakukan pada setiap
pembongkaran dan paling efektif pada
setiap ketebalan sampah maksimal 50
cm.

Setiap ditemukan kerusakan pad sistem
lapisan kedap air operasi kegiatan harus
segera dihentikan dan melaporkan
kepada kepala TPA.

Untuk menjaga sistem lapisan tidak
rusak,maka  kendaraan  pengangkut
sampah tidak boleh melalui sistem
pelapisan tersebut kecuali jika diatasnya
dilindungi dengan jalan sementara atau
lempeng pelindung.

Untuk melindungi sistem lapisan kedap
air, sebaiknya digunakan buldozer
dengan tapak lebar untuk menyebarkan

dan  meratakan sampah, “landfill
compactor” dapat merusak sistem lapisan
kedap air.

Operator dozer diberi tugas untuk
mengawasi sampabh, jika terdapat sampah
yang membahayakan sistem lapisan air
dan jika ditemukan harus segera
nmenghentikan operasi dan melaporkan
kepada pengawas pengisian sampah.
Sampah yang masuk ke sel harian
pertama harus yang relatif homogen dan
sejenis sampah rumah tangga.

Platform tempat pembongkaran harus
dilengkapi dengan bahan yang dapat
melindungi sistem lapisan kedap air
terlindas langsung.

Pada lereng tanggul bagiam dalam,
disebarkan sampah setebal 1,5 meter
sepanjang lebar permukaan kerja terlebih
dahulu untuk menjaga dari kerusakan
sistem liner pada tanggul.

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

k) Kendaraan pengangkut sampah dan alat
berat tidak diperbolehkan  melalui
tanggul yang belum ditutup sampah

I) Pada setiap akhir dari hari kerja, sel
sampah harian harus ditutup dengan
bahan penutup untuk mencegah seluruh
air hujan masuk kedalm sel, mencegah
bau, lalat, sampah beterbangan, dan
kegiatan pemulung pada pembentukan
sel.

m) Untuk mencegah air hujan masuk
kedalam sel pada curah hujan tinggi,

maka permukaan sel harian diberi
kemiringan ~ yang  cukup  untuk
mengalirkan air hujan.

n)  Untuk mengangkut bahan penutup

harian, dapat digunakan loader atau truk.

Bahan penutup diletakkan di dekat sel

harian. Sel sampah harus ditutup dengan

lapisan antara yang lebih tebal jika akan
dibiarkan selama lebih dari 30 hari.

0)  Untuk menghemat biaya, tanah penutup
harian maupun antara dapat dikupas
kembali sebelum pembentukan sel harian
diatasnya dan digunakan kembali setelah
sel sampah harian terbentuk.

TPA  Translik  Pasir  Panjang
Korawaringin Barat dilengkapi dengan 2
unit alat berat bulldozer dan excavator.
Maka tata cara pembentukan sel awal
adalah seperti pada tahapan berikut. Pada
awal pembentukan sel maka beberapa
tahapan persiapan perlu dilakukan
sebagai berikut:

a)  Menentukan permukaan kerja dan
dimensi sel dan memberikan tanda
yang dapat dilihat oleh operator
alat berat dan pengawas sel.

b)  Menentukan jalur jalan untuk
kendaraan  angkutan  sampah
maupun alat berat untuk menuju
lokasi sel pertama.

¢) Memperkeras jalur jalan dan
membuat landasan perlindungan
pipa lindi supaya tidak merusak
pipa.

d) Proses pembuatan sel harian
pertama adalah sebagai berikut:
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Sampah dibongkar dari kendaraan angkutan

dengan memberi jarak 3 meter antara

kendaraan dengan tepian sel pemberian jarak
ini bertujuan agar tidak mempersulit operasi
unit alat berat.

1)  Unit alat berat memindahkan sampah ke
permukaan Kkerja sel harian pertama
sampah setebal minimal 50 cm untuk
memudahkan pemadatan tanpa merusak
system lapisan kedap air.

2) Kemudian unit alat berat berhenti
memindahkan sampah dan melakukan
pemadatan sebanyak 5 kali.

3. Pembuatan sel harian
lapisan kedua

a)  Setelah sel sampah harian pertama sudah
terbentuk, maka operasi pembentukan sel
harian dapat dilakukan secara normal.

b) Kendaraan angkutan sampah dan alat
berat dapat lalu lalang diatas sel sampah
yang sudah terbentuk, sampah tersebut
seudah dapat ditimbun dalam sel
berikutnya.

c) Untuk pembuatan sel selanjutnya, maka
prosedur operasi yang harus dikerjakan
sama yang meliputi pengaturan lalu
lintas truk, penyebaran dan pemadatan,
penutupan sel harian, pembuatan lereng
yang aman dll.

d) Jika sel sampah sudah penuh dan sudah
sesuai dengan rancangan pengoperasian
maka keseluruhan sel harus ditutup
dengan tutupan akhir.

b.  Permukaan kerja

Pemurkaan kerja adalah bagian dari sel
harian dimana sampah disebarkan dan
dipadatkan. Untuk menjaga operasional TPA
sesuai dengan kaudah sanitary landfill, maka
permukaan kerja ini dirancang sesempit
mungkin. Dengan membuat permukaan kerja
yang sempit, maka pergerakan alat berat,
kebutuhan bahan penutup, dan area yang
terbuka hanya sedikit, dan pada akhirnya akan
mengurangi sampah yang berterbangan, bau,
lalat, dan biaya operasi.

a) Lebar permukaan kerja akan bervariasi
tergantung dari jumlah truk yang harus
membongkar sampah.

lanjutan/
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d)

f)

C.

Lebar permukaan kerja juga harus cukup
untuk  beberapa truk membongkar
sampah sekaligus untuk mengurangi
antrian kendaraan yang terlalu panjang
akan tetapi tidak boleh terlalu lebar
sehingga alat berat tidak mampu
merapikannya dalam sehari.

Lebar permukaan kerja di TPA Translik
jika dilihat dari sampah ung masuk
hanya lebar 4 m dan panjang 5 meter.
Sebagai kasus yang spesifik, maka
permukaan kerja di TPA Translik dapat
digunakan kaidah dua harian yaitu lebar
4 meter dan panjang 10 meter supaya
cukup untuk maneuver alat berat.

Selama proses pengisian sampah pada
setiap tahapan, permukaan kerja akan
bergeser. Pergeseran ini ditentukan oleh
Kepala TPA.

Pergeseran permukaan kerja yang paling
mudah dioperasikan adalah bergeser
persis di sebelah sel harian yang sudah
terbentuk.

Setelah selutuh blok terisi sampah yang
sudah dipadatkan sampai rata dengan
puncak tanggul, maka pengisian
berikutnya mengikuti contour.
Pembongkaran sampah

Alokasi area bai kendaraan pengangkut

untuk menurunkan sampabh, yaitu:

a)

b)

d)

Truk harus membongkar muatan sampah
ditempat yang sudah ditentukan, titik
bongkat berada ditepi jalan operasi pada
tepi sel harian yang akan dibangun pada
hari tersebut.

Titik bongkar umumnya diletakkan di
tepi sel yangsedang diopersikan dan
berdekatan dengan jalan kerja sehingga
kendaraan truk dapat dengan mudah
mencapainya.

Sampah yang dibawa ke area
penimbunan kemudian dituangkan secara
teratur sesuai arahan perugas lapangan di
area aktif yang telah ditentukan.

Apabila petugas lapangan menganggap
bahwa lahan ooperasi masih sibuk, maka
truk tersebut akan menunggu di tempat

yang telah tesedia, seperti di pelataran
parkir. Dilarang menuang sampah
sembarangan kecuali di tempat yang
telah ditentukan oleh petugas lapangan.
Setelah sampah dituang di tempat yang
ditentukan, maka truk  langsung
meninggalkan lokasi operasi. Diberikan
waktu sekitar 10-15 menit bagi
pemulung yang telah terdaftar untuk
mengambil bagian-bagian sampah yang
masih bisa dimanfaatkan. Diluar waktu
tersebut, dilarang dilakukan aktivitas
pemulungan, apabila pada saat alat berat
sedang bekerja.
Guna mencegah tebangnya sampah-
sampah ringan, maka jarring-jaring
portable perlu dipasang.
Setiap zone selebar 25-30 meter akan
mampu menerima sekaligus 5 truk
dengan lebar working face sekitar 5m
untuk setiap truk yang akan unloading.
Sel timbunan :
Lebar working 1,5 sampai 3 kali lebar
dari alat berat
Panjang working face sesuai dengan
sampah masuk harian
Urungan sampah lapis per lapis @0,50-
0,60 m
Tebal/tinggi per sel 1,5m dan dapat
dibuat 3 lapisan sebelum dilakukan
penutupan antara.
Pengisian mengikuti kontur yang ada dan
dimulai dari likasi yang lebih rendah
yang terdekat dengan IPL dan seterusnya
semakin menjauh (atau ke kontur yang
semakin tinggi), sehingga tercipta
lapisan-lapisan atau sel sampah.

1)  Setelah 5 truk menuang
sampahnya, maka berikutnya
adalah prataan dan pemadatan
sampabh oleh alat berat.

2) Lintasan alat berat sebaikna
berlangsung dalam arah tegak
lurus bidang sebaran.

3)  Penimbunan sampah pada musim
hujan dilakukan pada sel dengan
lintasan jalan operasi terpendek,
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disebabkan saat hujan jalan ipersi
sulit dilalui  truk  pengangkut
sampah. Umumnya  sampah
dibongkar pada titik bongkar dan
alat berat mendorong sampah ke
lokasi penimbunan.

4)  Letak titik pembongkaran harus
diatur dan diinformasikan secara
jelas kepada pengemudi truk agar
mereka membuang pada atitik
yang benar sehingga proses
selanjutnya dapat dilaksanakan
dengan efesien.

5)  Titik bongkar umumnya diletakkan

di tepi sel yang sedang
dioperasikan  dan  berdekatan
dengan jalan kerja sehingga

kendaraan truk dapat denga mudah
mencapainya.

6) Harus diupayakan agar setiap
kendaraan yang datang dapat
segera mencapai titik bongkar dan
melakukan pembongkaran sampah

agar efesiensi kendaraan dapat
tercapai.
7) Jika  pembongkaran  sampah

dilakukan dari bagian bawah sel,
maka sampah dibongkar pada jarak
sekitar 3 meter dari tepian sel dan
didorong keatas membentuk lereng
pada jarak sekitar 3 meter tersebut
dimaksudkan  untuk  memberi
ruang antara iperasi truk dan alat
berat. Truk sampah diarahkan
untuk manuver dan mundur dan
kemudian membongkar
sampahnya yang diikuti
pendorongan oleh alat berat.

e.  Pendorong, penyebaran dan perataan

sampah.

Pembentukan sel harian terdiri dari
pendorongan sampah, penyebaran sampah, dan
pemadatan sampah. Fungsi ini dapat tercapai
melalui  kinerja alat berat bulldozer.
Pendorongan  sampah  adalah  kegiatan
mendorong sampah dari lokasi pembongkaran
ke area permukaan kerja. Hal ini digunakan
bulldozer karena alat ini paling efesien dalam
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pekerjaan ini. Dapat juga digunakan excavator
namun  pemoperasikannya sangat  sulit.
Penyebaran juga sebaiknya menggunakan
bulldozer karena untuk memperoleh sebaran
sampah yang merata. Ketebalan sampah
adalah 1,5 m, makin tipis tebalan maka
dampak dari pemadatan akan lebih baik namun
biaya opersionalnya semakin besar.
f. Pemadatan sampah

Pemadatan dilakukan oleh bulldozer
dengan bergerak maju mundur sepanjang
sebaran sampah dilakukan dengan beberapa
kali (dengan 5 kali bolak balik). Pemadatan ini
dilakukan dengan tujuan memperoleh sebaran
sampah yang padat sehingga dapat
mengurangi sampah yang berterbangan. Untuk
mempermudah pengoperasian bulldozer, maka
kemiringan lereng permukaan kerja harus 4:1.
g. Tanah penutup

a) Ketersediaan tanah penutup

1) Tanah atau material lain untuk
bahan penutup harian harus selalu
tersedia.

2)  Sebagai alternative bahan penutup
dapat memanfaatkan bongkaran
bangunan, pasir, sampah lama
yang diayak ataupun terpal jika
tidak ada tanah penutup.

3) Tempat penyimpanan material
penutup ini dapat berpindah sesuai
kondisi, perpindahan sel harian
dan lokasi dari permukaan kerja.

4)  Melihat kondisi dari TPA Translik
dengan curah hujan yang cukup
tinggi pada musim penghujan,
maka material penutup sebaiknya
mempunyai permeabilitas yang
cukup rendah untuk menjaga air
hujan merembes masuk kedalam
sel sampah.

5) Material penutup ini disebarkan ke
seluruh area permukaan Kkerja
begitu  proses  pembongkaran
sampah, perataan dan pemadatan
sampah selesai.

6) Jumlah material penutup yang
disediakan didekatkan permukaan
kerja sebaiknya cukup untuk
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operasi selama 1 tahun. Pengadan
tanah penutup dapat dianggarkan
pada awal tahun anggaran sebagai
biaya investasi.

7) Sebagai gambaran  kebutuhan
tanah penutup +- 30% dari jumlah
sampah.

b) Pelaksanaan penutupan
Penutupan  ini  pertujuan  untuk

mengurangi sampah-sampah yang

berterbangan ke lingkungan sekitar, binatang

dan sampah tidak mudah terbakar, megurangi
air lindi, dan paling penting mengurangi bau.

Tata cara dalam pelaksanaan penutupan

sebagai berikut:

1) Penutupan harian, penutupan ini cukup
setebal 20-30 cm vyang disebarkan
keseluruhan permukaan kerja setelah
operasi selseai pada sore atau malam
hari.

2) Penutupan antara, penutupan antara
dilakukan setelah beberapa sel selesai
disusun atau jika sel akan ditinggalkan
cukup lama sebelum diisi sampah.
Kemudian dalam ketebalan penutup
antara memiliki ketebalan minimal 30-50
cm. bagian-bagian yang perlu dilapisi
dengan penutup antara ini adalah sel
harian yang melindungi tanggul, lereng
dan berada di permukaan sel yang akan
didiamkan lebih dari 30 hari. Permukaa
penutup antara ini sebaiknya dibuat slope
agar air hujan dapat mengalir denga baik
dan tidak menimbulkan erosi.

3) Penutup akhir, dilakukan setelah satu sel
atau zona selsai diisi sampah. Ketebalan
mencapai 50-100 cm tergantung pada
keperluan vegetative diatasnya. Jika
permukaan zona non aktif ini akan
ditanami denga perdi maka lapisa
penutup  akhir dapat lebih tipis
dibandingkan jika akan ditanami dengan
tanaman keras.

4) Pemilihan tanah penutup akhir sebaiknya
menggunakan tanah humus dengan
ketebalan min 60 cm.
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5) Penutupan harian dan penutup antara
dapat fikupas jika diatas sel akan
dilakukan pengisian lagi. Pengupasan ini
mempunyai dua keuntungan yaitu
menghemat kebutuhan dan mengurangi
hambatan aliran lindi di dalam sel.

h.  Pengolahan lindi
TPA Translik ini dilengkapi dengan
system  pelapisan  kedap air  untuk
mengendalikan air lindi. Semua air lindi yang
dihasilkan akan masuk pada jaringan pipa-pipa
pengaliran air lindi ke instalansi pengolahan
air lindi, system pengolahan air lindi di TPA
ini dilakukan dengan metode anaerobic dan
aerobic seta wetland untuk mengurangi warna
pada air lindi.
Pengumpulan lindi

a) Saluran air lindi berupa pipa yang
memiliki  diameter sebesar 200mm-
300mm.

b) Dengan setengah sisi atas dilubangi
dengan jarak 60 derajat di keliling pipa
dan sesuai dengan diameter pipa yang
digunakan di arah panjang pipa.
Diameter lubang 8-12 mm.

c) Pipa pengumpul lindi dipasang didalam
parit kerikil yang akan dipasang pada
dasar lahan urug dengan diameter 5-7
cm.

d)  Untuk mencegah penyumbatan, lapisan
pengumpul lindi dilindungi lapisan geo
tekstil.

e) Peletakan lindi

harus berada

pipa

minimal 30 cm dari permukaan lahan
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ke kolam lindi hidup dalam kondisi aerobic maupun
a)  Sistem pengumpulan lindi terkubur anaerobic. Kolam yang lebih dangkal
didalam sampah. Jadwal pengawasan memungkinkan oksigen  dipermukaan
system  pengumpulan  lindi  sudah kolam, mencapai air lindi di kedalaman
dilakukan seak awal mulainya operasi kolam. Kondisi aerobic terjadi apabila
TPA untuk menjamin bahwa system kualitas lindi masih tinggi konsentrasi
pengumpulan lindi dan kemiringan COD-nya. _
system berkerja dengan baik, fungsional ) ~ Pengoperasian pertama dari kolam
dan pipa riser aman dan tidak rusak. maturasi  adalah dengan mengisinya
b) Setiap ditemukan kerusakan akan dengan air tawar dari sungai dan
diperbaiki sebelum membuang limbah diopersikan  pada  kedalaman ~ 1m.
dalam daerah baru. System pengumpulan disebabkan kolam dangkal, oksigen
lindi harus diperiksa dan diuji saat dapat mencapai titk terdalam pada
sebelum lahan TPA diisi sampah dan kolam. Pada saat masuk dan keluar dari
jika terjadi sumbatan harus segera kolam  pengolahan tersebut. Terdapat
diperbaiki karena jika sudah tertimbun pencatat debit dengan model ambang
sampah, hal ini akan sulit dilakukan. yang dapat diganti sesuai kebutuhan.
c) System  pengumpulan air lindi d  Kolam terakhir adalah kolam dengan
mempunyai hubungan langsung dengan tanaman.  Kolam ini  diharapkan
pipa pelepasan gas sehingga untuk mengurangi - pencemaran lindi dengan
membersihkan  pipa  lindi  dapat evapotranspirasi atau proses penyerapan
dilakukan denga penggelontoran dari nutrient dan mengikat logam-logam berat
pipa gas terjauh dengan air bertekanan. disetai pelepasan oksigen oleh tanaman
d) Kelancaran keluarnya air lindi dari pipa air. Di samping itu, peyusunan tanah
pengumpul harus diperiksa per bulan bermaksud untuk  mengurangi
yang meliputi: pencemaran anorganik dengan
1)  Kebocoran dari lapisan kedap air mengadropsi mineral dan logam berat.
pada  bak  pengolahan  dan e)  Seluruh kegiatan kemudian dicatat untuk
kerusakan lainnya. operasional lindi dan pengolah lindi.

2) Dan system pengaliran air lindi f)  Resikulasi ke lahan urug dilakukan
antara bak pengolahan. langsung ke casing kerikil pada pipa

i. Pengolahan Lindi penagkap gas dijalur utama pipa lindi,

Pengolahan lindi di TPA Translik atau langsung ke timbunan sampah yang
secara konvensional terdiri dari proses telah ditutup.

pengolahan sebagai berikut:
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dibalut dengan Kkerikil berukuran 5-15 cm.
sumur pengendalian gas ini berhubungan
dengan system jaringan pengumpul lindi dan
juga berfungsi untuk mengalirkan air lindi ke
dalam sel ke jaringan pipa pengumpul lindi.
Setelah selesai pengisian, ujung pipa akan
diberikan penutup untuk mencegah air hujan
masuk kedalam sel.

g) Asumsi BOD influen rata-rata adalah
5000mg/liter. Sedangkan asumsi efluen
final adalah sesuai denga baku mutu
efluen golongan 111 yaitu 150mg/liter.

h)  Bila efeluen lindi dibuang ke badan air
penerima untuk di peruntukan tertentu,
maka efeluen tersebut harus sesuai denga
baku mutu peruntukan badan air
penerima, misalnya badan air penerima
diperuntukan sebagai air minum maka
kualitas air penerima harus tetap
memenuhi  kualitas baku mutu air
tersebut.

J. Resikulasi Lindi

a) Dianjurkan agar pada saat tidak hujan,
sebagian air lindi yang ditampung
dikembalikan ke timbunan sampah
sebagai  resikulasi lindi. Lakukan
pengecekan secara rutin pompa dan
perpipaan resikulasi leachate untuk
menjamin sisitem resikulasi tersebut.

b) Kolam penampung dan pengolahan
leachate seringkali mengalami
pendangkalan akibat endapan suspensi.
Hal ini akan menyebabkan semakin
kecilnya volume efektif kolam yang
berarti semakin Dberkurangnya waktu
tinggal, yang akan berakibat pada
kedalaman efektifitas kolam tetap
terjaga. Dalam mengelurakan lumpur
yang ada menggunakan excavator.
Dalam beberapa ukuran kolam yang
tidak terlalu besar dapat menggunakan
truk tinja untuk menyedot lumpur yang
terkumpul yang selanjutnya dapat
dibiarkan mengering dan dimanfaatkan
sebagai tanah penutup sampah.

¢) Melakukan secara rutin dan periodic
updating pada data curah hujan,
temperature, dan kelembaban udara,
debit leachate, kualitas influen dan
efluen hasil IPL, dan selanjutnya untuk
masuk ke informasi pencatatan.

k.  Pengolahan Gas

Pengendalian gas di TPA Translik
dilakukan melalui pengaliran pipa perforasi
dengan diameter 4 inchi atau 10 cm yang

a)

Pengumpulan Gas
Pemasangan pipa pelepas gas sebagai

berikut:

b)

Pada lapisan awal, pipa gas yang sudah
tersedia diselimuti dengan drum bekas
atau ban bekas.

Didalam rongga antara bangsung
dengan pipa dimasukan batu dengan
ukuran 5-15 cm.

Setelah lapisan sampah mencapai
ketinggian sekitar 1,3 m, jika masih ada
pipa dengan sisa lebih dari 1,5 m, maka
diatas bangsung yang suda terpasang
akan ditambah bangsung yang baru dan
dimasukkan ~ batu  kembali  dan
kemudian proses pengisian sampah dpat
dilanjutkan. Jika sisa pipa gas yang
telihat kurang dari 1,5 m maka perlu
ditambah dengan pipa yang baru.
Setelah seluruh blok penuh dan TPA
akan ditutup, maka ujung dari pipa
pelepas gas diberi pelindung untuk
menghindari dari air hujan
Pengendalian Gas

Pada TPA Translik, system
pengendalian gas dilakukan parallel
dengan pengisian sampah dengan
metode pipa bertumbuh. Metode ini
sangat rawan tersenggol oleh kendaraan
pengangkut sampah, alat berat dan
mungkin dorongan dari tumpukan
sampah . pemeriksaan dilakukan setiap
hari dan jika ditemukan pipa yang
miring agar segera diperbaiki sebelum
pengisian sampah selanjutnya.

Gas yang timbul dari proses degradasi
di TPA harus dikontrol di tempat agar
tidak menggangu kesehatan pegawali,
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orang yang menggunakan fasilitas TPA
serta penduduk sekitar.

o Setiap 1 tahun sekali dilakukan
pengambilan sampel gas-bio pada 2
titik yang berbeda dan dianalisa
terhadap kandungan Co2 dan CH4.

o Pengolahan gas di TPA dapat berupa
pembakaran gas atau dihubungkan
dengan sarana pengumpul gas untuk
dimanfaatkan lebih lanjut.

o Timbunan gas harus dimonitor dan

dikontrol sesuai dengan perkiraan
umurnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, makadapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, Pemerintah menggunakan
sistem atau strategi dalam mengurangi sampah
rumah tangga meliputi penyusunan norma,

standar, prosedur, dan kriteria dalam
pengurangan sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah tangga,

penguatan koordinasi dan kerjasama antara
pemerintah  provinsi  dan  pemerintah
kabupaten/kota dan  komitmen lembaga
eksekutif dan legislative dipusat dan daerah
dalam penyediaan anggaran. Pemerintah juga
memberikan informasi terhadap masyarakat
tentang penanganan sampah rumah tangga dan
sejenisnya. Pemerintah  juga melakukan
keterlibatan masyarakat dalam megurangi
sampah rumah tangga melalui komunikasi,
informasi, dan edukasi. Penerapan dan
pengembangan sistem insentif dan disentif
dalam mengurangi sampah rumah tangga dan
sejenis sampah rumah tangga. Kemudian
pemerintah melakukan penguatan komitmen
dalam dunia wusaha melalui penerapan
kewajiban  produsen dalam  mengurangi
sampah rumah tangga dan sejenis sampah
rumah tangga.

Kedua, metode pengelolaan sampah
rumah tangga di TPA Translik ini
menggunakan metode sanitary landfill.
Sanitary Landfill adalah sistem pengolahan
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(pemusnahan) sampah dengan cara membuang
atau menumpuk sampah di lokasi cekung
kemudian memadatkannya dan
menimbunnnya dengan tanah.Tata cara dalam
pengelolaan sampah di TPA Translik Pasir
Panjang ini yaitu:

Pengangkutan sampah,kemudian
Proses sanitary landfill di TPA Translik PAsir
Panjang yaitu; Zona penimbunan, Permukaan
kerja, Pembongkaran sampah, Pendorong,
penyebaran, dan perataan sampah, Pemadatan
sampah, Tanah tutup, Pengelolaan Lindi,

Pengolahan Lindi, Resikulasi Lindi,
Pengolahan gas, Pengendalian gas.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka

saran yang dapat diberikan demi kemajuan
TPA Translik Pasir Panjang di Desa Pasir
Panjang adalah sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat
Masyarakat lebih sadar tentang kebersihan
lingkungan sekitar dan masyarakat dapat
memilah sampah agar dalam pemprosesan
sampah di TPA tidak terlalu sulit. Dan
untuk pengepul dan pemulung dapat

mengikuti seminar pemberdayaan
masyarakat yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

2. Bagi pemerintah
Pemerintah dapat membangun fasilitas
yang lebih baik terutama dalam perbaikan
jalan menuju TPA Translik Pasir Panjang

yang telah mengalami  Kkerusakan,
kemudian dalam alat berat di TPA
Translik  sendiri  masih  mengalami

kekurangan dalam transportasi alat berat.
Sehingga kedepannya TPA Translik akan
lebih baik lagi.
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Abstract

Background: Maternal Mortality Rate and Infant Mortality Rate in Indonesia are still high.
According to Supas (2015) that the MMR is 305, it means that there are 305 maternal deaths
caused by pregnancy, childbirth until 42 days after giving birth. 1. The main causes of maternal
death due to hemorrhage, pre-eclampsia and comorbidities. Based on the results of the Indonesian
Demographic and Health Survey (IDHS), infant mortality in 2017 was 24/1,000 KH.3 The causes
of infant mortality: LBW, Asphyxia and Congenital Disorders. LBW and prematurity are still the
main causes of infant mortality (38.8/1000 KH). Research Objectives: To determine the factors
associated with the incidence of AKI and IMR in Indonesia. The research method used is by
using secondary data, namely literature study (library study) by collecting all references or
reading materials such as printed books, rule books, Google Scholar and Mendeley looking for
journals with the same title or related ones. Discussion: factors related to maternal mortality and
infant mortality are complications of childbirth, history of anemia, low birth weight, asphyxia,
congenital abnormalities, and premature birth, ANC examination, maternal employment status,
health costs, maternal age, maternal knowledge , Mother's education, Parity, pregnancy distance,
maternal weight, maternal upper arm circumference, history of maternal chronic disease,
bleeding, hypertension, birth attendant, family participating in family planning, delivery
assistance from non-health facilities, infant not receiving complete basic immunization,
utilization (ASI) exclusive, monitoring the growth of toddlers. Conclusion: there are factors
related to maternal mortality and infant mortality in Indonesia either directly or indirectly
Keywords:Factors; Mother's Death; Baby Death

INTRODUCE Main Causes of Maternal Death due to

Maternal Mortality Rate (MMR) and
Infant Mortality Rate (IMR) are still high.
According to WHO data, the MMR in the
world in 2015 was 216 per 100,000 live births
or it is estimated that the number of maternal
deaths was 303,000 deaths with the highest
number being in developing countries, which
was 302,000 deaths. !

According to Supas (2015) that the
MMR or MMR is 305, meaning there are 305
maternal deaths caused by pregnancy,
childbirth until 42 days after giving birth in
that period per 100,000 live births. 2 RPIMN
MMR target 2024 = 183/100,000 KH, SDGs
Goal AKI Golbal = 70/100,000 KH, AKI
nationally = 305/100,000 KH (SUPAS 2015),
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Bleeding, PE-Eclampsia and comorbidities.
Meanwhile MMR by Island (joined): Sumatra
344, Bali 247, Kalimantan 466, Sulawesi 282,
NTT Maluku and Papua 489 and Indonesia
305. The number of maternal deaths in
Bojonegoro in  August 2020 was 27
(227.22/100,000 KH). (18 September 2020).*
MMR in 2020 is 16 maternal deaths, while the
number of maternal deaths up to August 2020
is 27.3. Based on data from the Ministry of
Health (Kemenkes) MMR and IMR have been
stagnant in the last ten years. Secretary
General Untung Suseno Sutarjo said that based
on the 2015 census, the MMR rate was 305 per
100,000 live births. Every day two mothers
and eight newborns die. In this case, maternal


mailto:hybindjaji@gmail.com

death can occur during pregnancy (22%),
childbirth or after delivery (57%) and delivery
(15%).> According to the Director of Family
Health of the Ministry of Health, Eni
Agustina, that the main cause of maternal
death is high blood pressure (hypertension). ),
in pregnancy (32%) and bleeding after
delivery (20%). MMR under the age of 20
years reaches 6%, while over the age of 35
years it reaches 25%. The highest mortality
rates in this case occurred in West Java, East
Java, Central Java, North Sumatra, Banten and
South Sulawesi. According to BPS (9 June
2017) that MMR and IMR are not only
indicators of maternal and child health, but can
also describe the level of public access to
health services, efficiency and effectiveness in
health management (9 June 2019).%

Based on the results of the Indonesian
Demographic and Health Survey (IDHS),
infant mortality in 2017 was 24/1,000 KH.
There has been a decrease in the infant
mortality rate, in 2017 but it has not met the
specified infant mortality rate (12/1,000 KH).7
According to the Bojonegoro Health Office
(2015), Infant Mortality Rate (IMR): 2017
IDHS Data: Neonatal Mortality Rate (AKN) )
15/1,000 KH, Infant Mortality Rate (IMR)
24/1,000KH, Indonesian Target (RPJMN
2024): AKN 10/100,000 KH, IMR 16/100,000
KH, Global Target SDGs 2030 IMR—
12/1,000 KH, AKN— 7 /1.000 KH and in
2020 until August there have been 74 cases of
neonatal death AKN 6.23/1.000 KH and 116
deaths post-neonatal IMR 9.78/1.000 KH. The
Causes of Infant Death: LBW, Asphyxia and
Congenital Disorders. LBW and prematurity
are still the main causes of infant mortality
(38.8/1000 KH). The results of the initial study
in Purworejo Regency, found that 20 mothers
died from the following causes: 55% due to
bleeding, 10% due to eclampsia, 5% due to
sepsis, and 30% died due to other factors
(Dinkes, 2007). The understanding of pregnant
women about the danger signs of pregnancy is
an important factor because knowledge is an
important domain as a shaper of one's actions
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so that they are able to act and seek help
quickly and appropriately (Pusdiknakes RI,
2003). On the basis of this description,
research on MMR and IMR needs to be carried
out, especially to find out the factors related to
the incidence of MMR and IMR in Indonesia.

Formulation Of The Problem

What are the factors associated with
the incidence of maternal and infant mortality
in Indonesia?

Research Questions:

1. What are the factors associated with the
incidence of maternal mortality in
Indonesia?

2. What are the factors related to the incidence
of infant mortality in Indonesia?

Research purposes

1. General Purpose
To find out the factors related to the
incidence of maternal mortality and infant
mortality in Indonesia

2. Special Purpose
a. To find out the factors related to the

incidence of maternal mortality in
Indonesia

b. To find out the factors related to the
incidence of infant mortality in
Indonesia

BENEFITS OF RESEARCH
1. Theoretically
The results of this study are expected
to be useful for developing and adding to
existing knowledge about the factors
associated with the incidence of maternal and
infant mortality in Indonesia.
2. Practically
a. For Researchers
Hopefully, the results of this
research can add to the experience and
insight of research as well as a medium to
apply the knowledge that has been obtained
b. For institutions
The results of this study are useful
for fulfilling SKP for researchers who have
been previously targeted.
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c. For Government Agencies

The results of this study may be
useful as input in determining policy events
related to the incidence of AKI and IMR in
Indonesia
d. For Society

Hopefully it can be used as a

reference in determining actions regarding
factors related to AKI and IMR, so that the
good things are taken and the bad things are
avoided.

LITERATURE REVIEW
1. Theoretical Framework
a. BATTERY
Definition of AKI
Rate)

(Maternal Mortality

According to Supas (2015) MMR is the
number of deaths of women during pregnancy
or within 42 days of termination of pregnancy
regardless of the duration and place of
delivery, caused by the pregnancy or its
management, and not due to other causes, per
100,000 live births. 2

Definition of Maternal Death

What is meant by maternal death is the
death of a woman during pregnancy or the
death of a woman within 42 days of
termination of pregnancy regardless of the
duration of pregnancy or the place of delivery,
namely death caused by pregnancy or its
management, but not due to other causes such
as accidents, falls. , etc. 2
Determinant Factors of Maternal Mortality
three components in the process of maternal
death. The closest to death and illness are
pregnancy, childbirth, or its complications.
This component of pregnancy, complications,
or death is completely influenced by 5
intermediate  determinants, namely health
status, reproductive status, access to health
services, health behavior, and other unknown
factors. Examples of socio-economic and
cultural.
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b. IMR
Definition of IMR (Infant Mortality Rate)

According to Bapedalitbang (2020),
MMR is not only an indicator of maternal and
child health, but also describes the level of
public health access to health services,
efficiency and effectiveness in managing
health programs.
The causes of infant mortality are asphyxia,
birth trauma, infection, prematurity, congenital
abnormalities, and other causes. The slow
decline in IMR is caused by poverty, low
status of women, poor nutrition, inadequate
detection and treatment, early pregnancy, poor
access and quality of antenatal care, childbirth,
and postpartum.

CONCEPTUAL FRAMEWORK
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Figure:  Framework  for
Determinants of Maternal
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Analysis  of
Mortality and

RESEARCH METHOD

The data collection technique used is
by using secondary data. Secondary data
according to Setiawan Ari Saryono (2011:
113) are: "data taken from data on the number
of adults from the kelurahan that can be used
to complement and support primary data.9
What is meant by literature study or literature
study according to Fatin & Nur (2017). ) are:
“Literature study conducted by searching
various written sources, either in the form of
books, archives, magazines, articles, and



journals, or documents relevant to the problem
being studied. So that the information obtained
from this literature study is used as a reference
to strengthen the existing arguments. This
literature study was carried out by researchers
after determining the research topic and
determining the formulation of the problem,
before going into the field to collect the
necessary data. 1°

DISCUSSION

According to Lengkong, tirsa Langi G,
Fima L.F.G, Posangi & Jimmy, (2020),
Research results: Baby's birth weight (p = <
0.001), ANC examination (p = < 0.001),
mother's employment status (p = 0.048), health
costs (p = 0.037). Conclusion: Infant weight,
ANC examination, maternal employment
status and health costs have an effect and have
a relationship with infant mortality in
Indonesia. Meanwhile,  according to
Prawirohardjo (2011: 56) that the factors of
perinatal mortality are divided into three,
namely distant determinants, namely socio-
economic and cultural factors, intermediate
determinants are unknown/unexpected factors,
including health status, reproductive status,
access to services. Health and behavior/use of
health services. That is the complication
factor. So the factors of the research results
have something to do with the theory, which is
included in the distant determinants and
intermediate determinants. 1!

Meanwhile, according to Manik,
Badiran, Muhamad Anto & Zulfanda, (2020),
Based on the results of the study, it is known
that the Infant Mortality Rate (IMR) is related
to families who participate in family planning

(p = 0.020), mothers give birth in health
facilities (p = 0.024) , infants received
complete basic immunization (p = 0.006),

exclusive use (breastfeeding) (p = 0.038),
under-five growth monitoring (p = 0.000). The
results of this study are also related to the
theory of Prawirohardjo S (2011: 56). the
determinant factor is the intermediate
determinant. That is caused by health status,
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reproductive status, access to health services
and behavior or utilization of health services.
This means that there are factors associated
with infant mortality.*2

According to Barep Adji Widhi
Pangestu, Purhadi Purhadi, (2020), one of the
efforts to reduce infant and maternal mortality
is to continue to examine the factors causing it.
This problem can be solved by using the
Bivariate Gamma Regression method to
determine the factors that influence the Infant
Mortality Rate and Maternal Mortality Rate.
The data used comes from the East Java
Health Office in the form of the publication of
the East Java Provincial Health Profile in 2017
and 2018. The variables that are thought to
affect the Infant Mortality Rate and Maternal
Mortality Rate are the percentage of deliveries
by health workers, the percentage of obstetric
complications treated, the percentage of babies
born with birth weight. low, the percentage of
poor people, and the percentage of married
women under 17 years. In testing the
similarities of the 2017 and 2018 BGR models,
they produced different models. The factors
found in the results of the study were related to
MMR and IMR. Included in the outcome
determinants in pregnancy complications
(haemorrhage, infection, preeclampsia,
obstructed labor). And others are included in
the determinants, including the determinants of
which are deliveries by health facilities. And it
is also included in the far determinant factors
including: the percentage of poor people and
under the age of 17 years. * Undip, (2016),
The results show that the implementation of
the EMAS program in Brebes Regency in
2015-2016 has succeeded in reducing maternal
mortality. However, overall it is not optimal
because in 2016 when the EMAS Program
ended, Brebes still topped the highest maternal
mortality rate in Central Java. In addition, it
also explains the factors that influence and
impact the implementation of the EMAS
Program in Brebes Regency in 2015-2016. In
the future, the Brebes Regency government
needs to pay attention to maternal and child

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022

health problems. Determination of supporting
regulations for emergency handling of mothers
and babies. Improving facilities and
infrastructure in health facilities, in order to
create better services. The results of the gold
program activities have something to do with
AKIl and IMR, both direct and indirect
impacts. In accordance with the theory of
Prawirohardjo (2011: 59). It is said that
maternal mortality and infant mortality can
have three impacts, namely direct impacts:
health services, medium impacts: nutrition,
income, education and long-term impacts:
women's status and women's empowerment.
This impact also has something to do with
MMR and IMR factors. Suwarni, Eny
Widiarti, & Tri Sunarsih, (2010), Result: The
majority of respondents (77.9%) are aged 20-
35 years, the majority of respondents (41.2%)
have junior high school education, the
majority of respondents (47.1%) with
secondipara parity, the majority of respondents
(70.6%) are housewives, the majority of
respondents (77.9%) obtain information from
midwives, the criteria for the level of
knowledge of respondents about danger signs
of pregnancy are high (29.4%), moderate
(67.6%) and low (2.9%). Conclusion: The
average level of knowledge of pregnant
women about the danger signs of pregnancy is
moderate.'*

Stikes Karya Cipta Husada, (2019),
The results of bivariate analysis which are risk
factors for the incidence of preeclampsia are
parity (OR = 3,750), age (OR = 3,080),
education (OR = 3,667), anemia status (OR =
1,196) while the examination visit Antenatal
care (ANC) was not a risk factor for the
incidence of preeclampsia (OR = 1,000) and
LILA status was a protective factor against the
incidence of preeclampsia (OR = 0.6478). This
study recommends that pregnant women carry
out routine and regular prenatal checkups to
minimize the risk of preeclampsia. According
to Prawihardjo (2011: the cause of maternal
death or maternal death, one of which is due to
pre-eclampsia or hypertension in pregnancy.
So it is indirectly a determinant factor of
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unknown/unexpected factors, because pre-
eclampsia is one of the complications in
pregnancy. Which is one of the determinants
of the outcome, which will cause death and
disability for the mother and baby. ¥

According to Handayani,
Kusumawardani Sri, & Anisa, (2018), the
results showed that the risk factors associated
with the incidence of infant mortality in
Banjarnegara Regency were complications of
childbirth, history of anemia, low birth weight,
asphyxia, congenital abnormalities, and
premature births. It is hoped that from the
results of this study, health workers can
prevent risk factors related to infant mortality
by recommending and visiting pregnant
women to perform timely and complete ANC
including giving Fe tablets to mothers and
monitoring them through MCH surveillance
officers.

Based on the results according to
Mutia, Sari Maya, (2018), the results obtained
based on the results of the bivariate test can be
seen that found 3 variables of infant factors
that significantly influence perinatal mortality,
namely congenital abnormalities, neonatal
sepsis, birth trauma. Variables of maternal
factors have a significant effect on perinatal
mortality, namely antepartum bleeding, and
premature rupture of membranes. Based on the
results of the study, the authors suggest
improving services&nbsp; health care for
pregnant women and babies and provide more
complete health facilities, especially for cases

of pregnancy complications such as
preeclampsia and eclampsia, premature
rupture of membranes and antepartum

hemorrhage and babies born with health
problems such as infants with birth trauma,
congenital abnormalities and neonatal sepsis
and provide educating the community about
the benefits of antenatal care visits, so that
people are willing to make pregnancy visits at
least 4 times during pregnancy to be able to
find out early if there are pregnancy
complications and can prevent pregnancy
complications that can pose a risk to the
mother and baby and reduce infant mortality.



17 The results of the study according to
Wardani & Kania lka Fatdo (2019), Low Birth
Weight Incidence Bivariate analysis of
maternal age has a relationship with P Value
0.000 P < 0.05 and OR 1.929 there is a match
between theory and what is being studied,
Parity has a relationship with P VValue 0.000 P
< 0.05 and OR 2.735 there is a match between
theory and what is being studied, Pregnancy
distance is related to P Value 0.003 P < 0.05
and OR 2.101 is a match between theory and
what is being studied, Anemia is no
relationship with P Value 0.002 P < 0.05 and
OR 1.933 there is a match between theory and
what is being studied, Education has a
relationship with P Value 0.000 P < 0.05 and
OR 8.727 there is a match between theory and
what is being studied. The conclusion from the
results of the study, the 5 variables studied
(mother's age, parity, gestational distance,
anemia, education) had a significant
relationship with the incidence of Low Birth
Weight (LBW). Mothers understand about the
incidence of LBW, signs and symptoms as
well as handling the occurrence of LBW so
that it can prevent the next pregnancy.
Suggestions for this study are for the public to
know more and add insight into the delivery of
mothers with LBW, its prevention and
improvement, especially during pregnancy
check-ups that are carried out in full through
the provision of information on the importance
of prenatal care.®

From several studies that have been
discussed and juxtaposed with theory, both
from several sources that have been described
in the form of good journals obtained from
Mendeley, Google Scholar and others. that
there are several factors that are directly or
indirectly related to maternal mortality and
infant mortality rates in Indonesia, including
maternal employment status, health costs,
percentage of poor people, percentage of
married women under 17 years of age, level of
knowledge of respondents about danger signs
pregnancy, education, ANC examination,
health status, reproductive status, percentage
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of deliveries by health workers, families
participating in family planning, access to
health services and behavior or utilization of

health services, anemia, and
unknown/unexpected factors including
eclampsia, percentage of obstetric

complications treated, delivery complications,
history of anemia, Low Birth Weight Babies.
There are factors that cause maternal and
infant mortality in the short, medium and long
term which can cause maternal and infant
mortality directly or indirectly.

CONCLUSION
a. several factors related to the incidence of

MMR in Indonesia, namely:

1. Remote determinants: maternal
employment status and health costs,
percentage of poor people, and
percentage of married women under 17

years old, respondents' level of
knowledge about danger signs of
pregnancy, education

2. determinants between: ANC

examination, health status, reproductive
status, percentage of deliveries by health
workers, families participating in family
planning, access to health services and

behavior or utilization of health
services, anemia

3. unknown/unexpected factors:
eclampsia, percentage of obstetric
complications treated, delivery

complications, history of anemia,
b. several factors related to the incidence of
infant mortality in Indonesia, namely:

1. Remote determinants: Mother's
education, mother's employment status
and health costs, percentage of poor
people, and percentage of married
women under 17 vyears of age,
respondent's level of knowledge about
danger signs of pregnancy, education

2. determinant between: LBW,
3. unknown/unexpected factors:
eclampsia, asphyxia, congenital

abnormalities, and premature birth
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Based on this information, the

researcher concludes that there are several
factors that are directly or indirectly related to
the incidence of Maternal Mortality Rate and
Infant Mortality Rate in Indonesia.

2. Suggestions

a. So that early detection is carried out

routinely, to find out the factors that
need to be addressed immediately. So
that maternal and infant mortality can be
prevented as early as possible

For pregnancy complications factors,
immediately referred and intervened
properly and correctly, so that it could
be helped which ultimately decreased
maternal and infant mortality.

For socio-economic and cultural factors,
coordination and collaboration between
government and private institutions is
needed. Moving to provide education
and counseling as well as providing
financial compensation assistance to
people in need.
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HUBUNGAN POSTUR KIFOSIS TERHADAP KESEIMBANGAN DINAMIS PADA
LANJUT USIA

Oleh
Epson Umbu Gauka Sabakodi?, IP Darmawijaya®*, Luh Putu Ayu Vitalistyawati®
L23Program Studi Fisioterapi, Fakultas Kesehatan, Sains, dan Teknologi
Universitas Dhyana Pura
Jalan Raya PadangLuwih, Dalung, Kuta Utara, Badung-Bali/(0361)425460
Email: 2darmawijaya@undhirabali.ac.id

Abstrak

Semakin bertambah umur seseorang maka akan mengalami penurunan fungsi tubuh baik secara
fisik maupun psikis. Salah satu gangguan fungsi fisik adalah penurunan sistem muskuloskeletal
yang mempengaruhi keseimbangan otot postural dan menyebabkan berpindahnya pusat gravitasi
tubuh ke arah anterior dan memicu center of mass berada diluar batas stabilitas dalam postur
berdiri sehingga terjadi peningkatan risiko jatuh oleh karena berkurangnya keseimbangan
postural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan postur Kkifosis terhadap
keseimbangan dinamis pada lansia. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan nonprobability
sampling, dengan kriteria inklusi yaitu laki — laki dan perempuan usia 60 — 80 tahun dengan
postur kifosis, Mampu berdiri dan melakukan aktivitas secara mandiri, serta tidak mengalami
skoliosis. Didapatkan sampel penelitian sebanyak 7 orang dan dilakukan pengukuran postur
kifosis dengan metode flexicurve dan dilakukan pengukuran keseimbangan berjalan dengan time
up and go test. Selanjutnya hasil penelitian dilakukan analisis deskriptif dan uji normalitas
dengan menggunakan shapiro wilk test, didapatkan data dari kedua variabel berdristribusi
normal dengan nilai signifikan p>0,050. Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui
korelasi kedua variabel dengan menggunakan uji pearson corelation didapatkan hasil pearson
corelation dengan nilai signifikan 0,000 artinya terdapat hubungan. Nilai pearson corelation
menunjukan nilai 0,963 artinya postur kifosis dan keseimbangan berjalan memiliki hubungan
yang sangat kuat yang bersifat positif. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi serta koefisien korelasi yang sangat kuat antara postur kifosis terhadap
keseimbangan berjalan pada lansia.

Kata Kunci: Postur Kifosis, Keseimbangan Dinamis, Lansia

PENDAHULUAN penurunan kekuatan otot, kontraksi otot,

Menua atau yang bisa disebut sebagai
menjadi tua merupakan suatu proses yang
terjadi secara perlahan terhadap hilangnya
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri
serta mempertahankan fungsi normalnya.
Proses penuaan terjadi secara alamiah dan
terus menerus. Seiring dengan bertambahnya
usia, lansia akan mengalami perubahan
fisiologis dan biologis seperti contoh
perubahan fisiologis salah satunya adalah
perubahan muskuloskeletal. Perubahan
muskuloskeletal ditandai dengan terjadinya
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elastisitas otot, dan fleksibilitas otot. Postur
kifosis merupakan salah satu kelainan tulang
belakang yang sebagian besar dialami oleh
para lansia. Postur kifosis pada lansia ini akan
mempengaruhi aktivitas sehari-hari lansia
seperti saat membungkuk, meraih suatu benda,
penurunan kecepatan berjalan serta
keseimbangan yang buruk. Postur kifosis ini
juga akan mengakibatkan resiko jatuh yang
sangat tinggi pada lansia.

Lansia yang mengalami postur kifosis
akan sangat kesulitan dalam mengontrol

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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keseimbangan, ini  diakibatkan  karena
terjadinya perpindahan center of gravity

(COQG). perubahan COG ini akan berdampak
pada keseimbangan dinamis pada lansia dan
akan menyebabkan resiko jatuh yang tinggi
pada lansia.

LANDASAN TEORI
Lansia

Lansia marupakan sekelompok orang
berusia 60 tahun ke atas. Lansia adalah tahap
terakhir dari pengembangan siklus hidup
manusia (Ratnawati 2017). Menurut (WHO,
2013) beberapa batasan umur pada lansia
adalah usia pertengahan (middle age) antara
usia 45 — 59 tahun, lanjut usia (elderly) antara
60-74 tahun, lanjut usia tua (old) antara 75 —
90 tahun, usia sangat tua (very old) usia di atas
90 tahun.

Secara Dbiologis, lansia mengalami
proses penuaan Yyang ditandai dengan
penurunan fungsi organ, termasuk tulang dan
otot. Penurunan massa tulang dan massa otot
akan mengakibatkan penurunan kemampuan
seseorang untuk menjaga keseimbangan tubuh.
Lansia seiring dengan bertambahnya usia
mengalami  perubahan  fisiologis  dan
morfologis dalam sistem muskuloskeletal,
terutama otot-otot yang dipengaruhi oleh
penurunan kekuatan otot dan massa otot
sehingga terjadi penurunan postur tubuh.
proses penuaan pada lansia dapat berpengaruh
terhadap kebugaran jasmani yang menurun,
seperti kekuatan, daya tahan, dan kelincahan,
serta kelenturan dan aktivitas kehidupan
sehari-hari pada lansia semakin sulit.

Postur Kifosis

Kifosis merupakan salah satu bentuk
kelainan yang terjadi pada tulang belakang
manusia sehingga menyebabkan postur tubuh
lansia menjadi membungkuk. Kifosis toraks
yang meningkat seiring bertambahnya usia,
juga berhubungan dengan adanya patah tulang
belakang, degenerasi diskus intervertebralis,
penurunan kekuatan otot tulang belakang, dan

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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terjadinya degenerasi ligamen intervertebralis.
Peningkatan kifosis dikaitkan dengan penyakit
cakram degeneratif, faktor genetik dan
kelemahan otot ekstensor punggung.

Postur kifosis dapat menyebabkan
perpindahan anterior center of mass (COM)
dan memicu center of mass berada diluar batas
stabilitas dalam postur berdiri sehingga terjadi

peningkatan risiko  jatuh oleh  karena
berkurangnya keseimbangan postural.
Peningkatan  kifosis dapat  berpengaruh

terhadap kesehatan yang merugikan seperti
jatuh, patah tulang dan kematian, penurunan
kinerja fisik, keterbatasan mobilitas, gangguan
fungsi pernafasan, gangguan kontrol postural
atau keseimbangan dan dapat berpengaruh
terhadap kualitas hidup yang rendah.
Peningkatan kifosis yang dipengaruhi oleh
gangguan muskuloskeletal dapat menyebabkan
berpindahnya pusat gravitasi tubuh ke arah
anterior. Hal ini mengakibatkan gangguan
keseimbangan sehingga mempengaruhi gaya
berjalan yang berubah.

Keseimbangan

Keseimbangan merupakan kemampuan
mempertahankan tubuh dalam menjaga
stabilitas postural pada saat sebelum, selama,
dan setelah melakukan pergerakan dan juga
dalam berespon  terhadap  gangguan
eksternal.Keseimbangan  (balance)  meru-
pakan kemampuan untuk mempertahankan
sistem saraf otot dalam suatu posisi atau sikap
yang efisien pada saat bergerak, duduk, diam
atau berdiri. Tubuh dikatakan seimbang bila
proyeksi dari pusat gravitasi tubuh jatuh di
dalam base of support (landasan penunjang)
dan resultan semua gaya yang bekerja padanya
sama dengan nol.

Gangguan keseimbangan dapat
disebabkan oleh gangguan neurologis, sistem
vestibular dan lokomotor, hilangnya kekuatan
dan kelenturan, penuaan, sistem sensorik yang
berkontribusi  untuk  menjaga  stabilitas.
Komponen utama yang medukung seseorang
dalam mewujudkan pola berjalan yang baik

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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adalah  keseimbanagn,  kekuatan, dan
fleksibilitas. Gangguan pada pola jalan lansia
dapat dipengaruhi oleh gangguan pada sistem
muskuloskeletal dan sistem saraf. Pola jalan
yang tidak baik yang diakibatkan oleh
keseimbangan dapat meyebabkan lansia jatuh.
Gangguan keseimbangan postrural menjadi
salah satu penyebab terjadinya resiko jatuh
pada lanjut usia. Sistem muskuloskeletal yang
mengalami  penurunan maka pelepasan
kalsium (Ca) oleh Retikulum Sarkoplasma
tidak optimal sehingga mengakibatkan
kekuatan tarik menarik antara aktin dan miosin
tidak optimal sehingga mengakibatkan
kontraksi tidak optimal dan menyebabkan
keseimbangan tidak terbentuk dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara postur Kkifosis terhadap
keseimbangan dinamis pada lansia dengan
menggunakan alat  flexicurve untuk
mengetahui  besar  kelengkungan tulang
belakang. Sensitivitas dan spesifisitas untuk
mendekteksi  hiperkifosis toraks, masing-
masing adalah 85% dan 97% menegenai
diagnosa  hiperkifosis  toraks  dengan
menggunakan metode flexicurve. Sedangkan
intuk mengetahui  keseimbangan berjalan
diukur dengan menggunakan Time up and go
test.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik non probability
sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara memilih sampel yang sesuai
dengan kriteria Inklusi dan Ekslusi. Sampel
pada penelitian ini dipilih sesuai dengan
kriteria Inklusi yaitu laki — laki dan perempuan
usia 60 — 80 tahun, mampu berdiri dan
melakukan aktivitas secara mandiri, tidak
mengalami  sakit punggung, serta tidak
mengalami skoliosis. Kriteria Ekslusi dalam
penelitian ini yaitu sampel yang mengalan
fraktur pada ektremitas bawah, ganggian pola
berjalan, dan berjalan menggunakan alat
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bantu. Selanjutnya dilakukan pengukuran
postur kifosis dan keseimbangan berjalan pada
lansia di Yayasan Panti Sosial Tresna Werdha
Wana Seraya, Denpasar. Analisis data
pengukuran postur kifosis dan keseimbangan
berjalan dilakukan dengan uji normalitas
saphiro wilk test yang menunjukan nilai
signifikan p>0,050 data dikatakan normal.
Saphiro wilk test efektif digunakan untuk
sampel yang kurang dari 50 sampel. Hasil
diperoleh bahwa semua variabel normal, maka
dapat dilakukan uji statistic parametric yaitu
menggunakan pearson corelation.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Yayasan Panti
Sosial Tresna Werdha Wana Seraya yang
bertempat di Kota Denpasar Denpasar,
Provinsi Bali. Jumlah populasi lansia di
Yayasan Panti Sosial Tresna Werdha Wana
Seraya, Denpasar sebanyak 36 orang dengan
memilih sampel sejumlah 7 orang lansia laki-
laki dan perempuan dengan rentang usia 60-80
tahun berdasarkan kriteria inklusi.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang
penelitian dan tujuan dari penelitian kepada
sampel. Sampel yang bersedia mengikuti
penelitian akan menandatangani  lembar
persetujuan sebagai sampel penelitian. Sampel
penelitian yang terpilih berdasarkan Kkriteria
inklusi dan ekslusi, lalu dilakukan pengukuran
postur kifosis dengan menggunakan alat
flexicurve dan pengukuran keseimbangan
berjalan dengan menggunakan time up and go
test. Hasil penelitian akan ditampilkan dalam
bentuk tabel, data distribusi frekuensi, data
deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis dan uji
korelasi.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karaktenstik sampel Frekuensi
U 65 1(14.3%)
67 1(14.3%)
69 2(28.6%)
70 3(42.9%)
Postr tubuh Kifosis 3 (42,9%)
Hiperafosis 4(37.1%)
Keseimbansan 10— 19 detik (risiko. 6 (85.7%)
berjalan jatuhnngan)
20 - 29 detik (tisiko 1 (14,3%)
jatuh sedans)
MT Underweight 1(14.3%)
Normal 6 (85.7%)

Dari tabel 1 menunjukan bahwa sampel
umur 70 tahun memiliki frekuensi paling
banyak yaitu berjumlah 3 orang dengan
presentase 42.9%. Postur kifosis menunjukan
bahwa terdapat 4 orang dengan persentase
57,1% yang memiliki postur hiperkifosis dan
sebanyak 3 orang sampel dengan persentase
42,9% yang memiliki postur kifosis normal.
Nilai time up and go test 10 -19 detik memiliki
frekuensi paling banyak diban-dingkan dengan
risiko jatuh sedang yaitu sebanyak 6 orang
dengan persentase 85,7%. Serta IMT normal
memiliki  frekuensi paling banyak vyaitu
berjumlah 6 orang dengan persentase 85,7%.

Hasil analisis deskriptif sampel (Tabel
2) menunjukan bahwa jumlah 7 orang sampel
dengan nilai rata-rata indeks kifosis 12,5829 +
1.48508, maksimum 14,28 dan minimum
10,90. Serta menunjukan bahwa 7 orang
sampel dengan nilai rata-rata keseimbangan
berjalan 16,1286 + 3,83713 detik, maksimum
20.82 detik, dan minimum 10.97 detik.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Postur kifosis

Keseimbangan berjalan

N 7 ]
Min 10,90 10,97
Max 1428 2082
Mean 12,5820 16,1286
SD 148508 3,83713

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiri Wilk Test

Saphiro wilk test
Variahel Statistic N Sig.
Postur kifosis 0.821 1 0.0666
Keseimbangan
berjalan 0,936 7 0,399
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil
uji saphiro wilk test pada postur Kkifosis
menunjukan nilai signifikan 0,066>0,050
artinya data postur kifosis berdistribusi normal.
Sedangkan nilai  keseimbangan berjalan
menunjukan nilai signifikan 0,599>0,050 yang
artinya bahwa data keseimbangan berjalan
berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Uji Pearson
Corelation

Pearson corelation

N Sg

Corelation

coeffitient
Postur kifosis dengan
keseimbanzan 7 0.000 0.563
berjalan

Berdasarkan data tabel 4 didapatkan
korelasi dengan nilai signifikan yaitu 0,000
yang berarti terdapat korelasi, dan nilai
pearson corelation atau koefisien korelasinya
menunjukan nilai 0,963 artinya bahwa postur
kifosis dan keseimbangan berjalan memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat yang
bersifat positif. Positif artinya semakin tinggi
nilai  flexicurve semakin tinggi nilai
keseimbangan berjalan sehingga semakin
banyak waktu yang diperlukan untuk berjalan.

Gambar 1: Pengukuran Kifgsis

Sumber: Koleksi Pribadi
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Gambar 2.
Berjalan

Pengukuran  Keseimbangan

Hasil penelitian pada lanjut usia yang
tinggal di Yayasan Panti Sosial Tresna Werdha
Wana Seraya, Denpasar yang berjumlah 7
orang sampel usia 60 — 80 tahun didapatkan
nilai indeks kifosis pada 4 orang lansia yang
tidak normal atau hiperkifosis dan 3 orang
lansia  memiliki  nilai  kifosis  normal.
Hiperkifosis  akan  meningkat  seiring
bertambahnya usia terutama setelah usia 40
tahun dan prevalensi sekitar 20% hingga 40%
pada orang dewasa usia 60 tahun keatas.

Laki — laki dan perempuan memiliki
tingkat risiko jatuh yang berbeda-beda karena
dipengaruhi oleh faktor hormonal dan fisiologi
penuaan. Pada lansia perempuan, menopause
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi kondisi fisik sehingga dapat
meningkatkan risiko jatuh. Sedangkan laki-
laki yang memasuki masa andropause secara
perlahan dan cederung tidak menunjukan efek
yang signifikan pada kondisi fisik. Perempuan
yang sudah memasuki usia lanjut memiliki
risiko jatuh yang lebih tinggi dari pada laki-
laki. Wanita yang memiliki postur hiperkifosis
lebih memiliki gangguan keseimbangan, gaya
berjalan yang lambat, serta peningkatan
goyangan tubuh yang semuanya dapat
meningkatkan risiko jatuh.

Semakin bertambahnya umur sese-
orang maka akan mengalami peningkatan
kifosis. Lansia dengan usia 60 tahun keatas
memiliki nilai postur kifosis yang lebih buruk.
Secara keseluruhan kifosis meningkat seiring
bertambahnya usia, terutama setelah usia 40
tahun. Peningkatan kifosis muncul sebagai

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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konsekuensi dari penyebab multifaktorial dan
dikaitkan dengan peningkatan kerentanan
terhadap kesehatan[18].

Dalam penelitian ini, lansia laki — laki
dan perempuan sebanyak 7 orang dengan
postur kifosis memiliki nilai rata — rata normal
atau kifosis normal, serta keseimbangan
berjalan dengan nilai rata — rata risiko jatuh
ringan. Artinya terdapat hubungan yang positif
antara postur Kkifosis dengan keseimbangan
berjalan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rema Ira Prastiwi, dkk (2020) terdapat
hubungan antara postur kifosis dengan
gangguan keseimbangan pada lansia dengan
nilai koefisien korelasi 0,000 pada uji ini
tingkat  hubungan  menunjukan  bahwa
hubungan tersebut kuat. Lansia laki — laki
memiliki postur kifosis yang lebih besar yaitu
sebanyak 3 orang dengan nilai indeks kifosis
lebih dari 13 atau laki — laki dalam penelitian
ini memiliki kifosis yang lebih besar dari pada
perempuan.

Dalam penelitian ini lansia laki-laki
yang memiliki nilai IMT normal serta memilkKi
postur hiperkifosis memiliki risiko jatuh
sedang. Hal ini dipengaruhi oleh karena kifosis
yang meningkat atau sudut kifosis yang
semakin besar sehingga dapat menyebabkan
pergeseran pusat gravitasi tubuh atau center of
gravity (COG) serta kelemahan otot
corestability yang kemudian mengakibatkan
penurunan stabilitas batang tubuh sehingga
dapat menyebabkan hilangnya kontrol pada
keseimbangan keseimbangan tubuh. Dalam
penelitian ini juga terdapat lansia perempuan
yang memiliki IMT underweight dengan
postur kifosis normal serta memiliki risiko
jatuh ringan, artinya bahwa keseimbangan atau
risiko jatuh dipengaruhi oleh besarnya nilai
postur kifosis. Semakin tinggi nilai kifosis
maka semakin banyak waktu yang diperlukan
untuk berjalan. Peningkatan kifosis toraks
bertambah secara bertahap seiring dengan
bertambahnya usia pada wanita kelompok usia
60-70 tahun, 70-80 tahun, 80-90 tahun.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Semakin bertambahnya umur
seseorang maka fungsi fisiologis akan
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
fungsi fisiologis pada lanjut wusia tidak
mengalami pertumbuhan ataupun perkem-
bangan. Gangguan keseimbangan dapat
disebabkan oleh gangguan neurologis, sistem
vestibular dan lokomotor, hilangnya kekuatan
dan kelenturan otot, penuaan, sistem sensorik
yang berkontribusi menjaga stabilitas. Hasil
penelitian pada lansia laki-laki dan perempuan
usia 60 — 80 tahun menunjukan nilai
keseimbangan berjalan dengan kategori risiko
jatuh  ringan  yang  diukur  dengan
mengguanakan time up and go test 19.78
detik, 18.35 detik, 16.75 detik, 14.32 detik,
11.91 detik, dan 10.97 detik, serta risiko jatuh
sedang yang diukur dengan time up and go test
dengan nilai keseimbangan 20.82 detik.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa lansia laki — laki dan
perempuan yang berusia 60-80 tahun sebanyak
6 orang memiliki risiko jatuh ringan dan
sebanyak 1 orang lansia mengalami risiko
jatuh sedang. Penelitian sebelumnya menje-
laskan bahwa seiring bertambahnya umur
seseorang, keseimbangan akan menurun
dengan cepat dibandingkan dengan fungsi
fisiologis lainnya terutama pada usia 60 tahun
ke atas yang akan mengalami kesulitan untuk
menyeimbangkan tubuh pada saat berjalan
sehingga dapat meningkatkan risiko jatuh.
Kemunduran fisik pada sistem
muskuloskeletal diantaranya adalah
berkurangnya massa otot. Kemunduran fisik
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

kelemahan pada otot sehingga dapat
mengakibatkan risiko jatuh pada lansia.
KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  korelasi antara postur Kkifosis

terhadap keseimbangan berjalan pada lanjut

usia. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa lansia laki-laki dan

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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perempuan yang berusia 60-80 tahun memiliki
hubungan antara postur Kkifosis terhadap
keseimbangan dinamis.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
bagi lansia disarankan untuk melakukan
peregangan serta latihan penguatan otot
punggung agar dapat mencegah kelemahan
otot yang berlebihan akibat kifosis
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IMPLEMENTASI PROGRAM KARTU TANI TERHADAP KETERSEDIAAN PUPUK
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Abstract

The policy for distributing Farmer Cards in Probolinggo Regency continues to be carried out.
However, so far it has not been able to achieve the target. There are still many cards that have
been printed but have not been distributed. The distribution of farmer cards is carried out in
stages. In accordance with the availability of cards that are ready to be distributed to farmers
registered in the Electronic Definitive Plan for Group Needs (E-RDKK). One of the beneficiaries
of Kartu Tani assistance is Tegalmojo Village, Tegalsiwalan District, Probolinggo Regency,
which so far has only distributed 20 copies, which should have been 100. The purpose of this
study was to analyze the implementation of the farmer card program on the availability of
fertilizer in 2021 in Tegalmojo village, Tegalsiwalan district, Probolinggo district based on the
size and objectives of the policy, resources, characteristics of implementing agents,
communication, disposition, and the economic, social, political and environmental factors. the
obstacle.. The type of research used is descriptive with a qualitative approach. The subjects of
this study consisted of the village head of Tegalmojo, the head of the farmer group. Data
collection techniques used in the form of interviews, observation, and documentation. Data
analysis was carried out by collecting data, reducing data, presenting data, and drawing
conclusions. The results of this study indicate that the implementation of the Kartu Tani program
on the availability of fertilizer in 2021 in Tegalmojo village is quite good but cannot be redeemed
using the Kartu Tani due to several obstacles faced.

Keywords: Implementation, Subsidized Fertilizer, Farmer Card

PENDAHULUAN pengawasan yang dilakukan pemerintah dalam

Pembangunan  pertanian  dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi modern yang
tepat guna dan berkelanjutan. Kegiatan
pertanian di dominasi oleh penggunaan pupuk
yang bertujuan untuk menghasilkan kualitas
dan kuantitas dari hasil pertanian. Realitas
yang seringkali ditemui oleh petani adalah
kelangkaan pupuk, harga yang naik turun,
ketika ~ mendistribusikan ~ pupuk  untuk
masyarakat mengalami masalah. Di dalam
mengatasi kelangkaan pupuk yang terjadi,
pemerintah  menetapkan kebijakan yakni
Peraturan Presiden No. 7 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional yang berfungsi sebagai bentuk
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mengawasi  alokasi  pupuk  bersubsidi.
Berdasarkan petunjuk Pelaksanaan Penyediaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun
Anggaran 2018 vyang dikeluarkan oleh
Kementrian Pertanian RI tahun 2017, pupuk
bersubsidi adalah barang dalam pegawasan
yang pengadaan dan penyalurannya mendapat
subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan
kelompok tani dan/ atau petani di sektor
pertanian. Berdasarkan Jumlah Penyediaan
Pupuk Bersubsidi Tahun 2018 terdapat lima
jenis pupuk bersubsidi yang dialokasikan
untuk masyarakat yaitu urea, sp 36, za, npk,
dan organik.
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Tujuan dari program Kartu Tani bagi
masyarakat  adalah  penyaluran  pupuk
bersubsidi yang tepat sasaran dengan

berlandaskan pada enam asas Yyaitu Tepat
jenis, Tepat jumlah, Tepat mutu, Tepat lokasi,
Tepat waktu, Tepat Harga. Petani yang
menggunakan kartu tani ini akan mendapatkan
pupuk bersubsidi sesuai kebutuhan diseluruh
agen atau kios yang telah ditentukan, dimana
kegiatan pertanian dapat berjalan aman tanpa
terganggu oleh tidak tersedianya pupuk
bersubsidi. Kartu tani juga berfungsi sebagai
tabungan yang dapat digunakan petani untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Tahun ini, Kabupaten Probolinggo
mendapatkan alokasi pupuk bersubsidi sebesar
90.997 ton dengan rincian sebanyak 5 jenis
pupuk bersubsidi yaitu, Pupuk Urea sebesar
35.435 ton, Pupuk ZA sebesar 18.023 ton,
Pupuk SP-36 sebesar 8.458 ton, Pupuk NPK
sebesar 22.065 ton dan Pupuk organik padat
sebesar 7.016 ton. Jumlah ini masih ditambah
dengan pupuk organik sebanyak 13.414 liter.
Alokasi pupuk bersubsidi ini didasarkan pada
Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Provinsi Jawa Timur Nomor
521/200/110.2/2021 Tentang Alokasi dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Provinsi Jawa Timur
Tahun Anggaran 2021.

Sesuai dengan Keputusan Kepala
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian di
Kabupaten Probolinggo Nomor

521/18/426.119/2021 Tentang Alokasi dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk  Sektor Pertanian di Kabupaten
Probolinggo Tahun Anggaran 2021. Untuk
tahun ini, alokasi pupuk bersubsidi secara
nasional memang berkurang karena
kemampuan pemerintah pusat, karena setiap
tahun di awal tahun tidak akan pernah sama
seperti serapan tahun sebelumnya. Pada tahun
2021 ini pemerintah menetapkan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi melalui Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 29 Tahun 2020
tanggal 30 Desember 2020. Untuk Urea Rp
2.250 per Kg dan Rp 112.500 per karung, ZA
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Rp 1.700 per Kg dan 85.000 per karung, SP-36
Rp 2.400 per Kg dan Rp 120.000 per karung,
NPK Phonska Rp 2.300 per Kg dan Rp
115.000 per karung serta Petroganik Rp 800
per Kg dan Rp 32.000 per karung.

Penyaluran Kartu Tani di Kabupaten
Probolinggo terus dilakukan. Namun, sejauh
ini belum bisa mencapai target. Masih banyak
kartu yang sudah tercetak namun belum
terdistribusikan. Penyaluran kartu tani ini
dilakukan secara bertahap. Sesuai dengan
ketersediaan kartu yang siap didistribusikan
kepada petani yang terdaftar di Elektronik
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (E-
RDKK). ada sekitar 30.000 keping Kartu Tani
bertahap didistribusikan kepada petani di 24
kecamatan. Namun, dari semua kartu yang
telah dicetak, tidak seluruhnya didistribusikan.
Masih ada beberapa kartu yang tidak
ditemukan pemiliknya. Karenanya, masih
ditahan dan dilakukan penyesuaian.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa, Kepala Desa mempunyai tugas dan
kewajiban:  memimpin  penyelenggaraan
pemerintahan desa dan pelaksanaan pendataan
penduduk untuk kepentingan nasional dan
melaporkannya kepada pemerintah melalui
bupati dan tembusan camat, membina
kehidupan  masyarakat desa, membina
perekonomian desa, memelihara ketentraman
dan ketertiban masyarakat desa, mendamaikan
perselisihan masyarakat di desa, di bantu oleh
lembaga adapt desa, mewakili desanya di
dalam dan di luar pengadilan dan dapat
menunjuk kuasa hukumnya, mengajukan
rancangan peraturan desa dan bersama BPD
menetapkannya sebagai peraturan  desa,
menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup
dan berkembang didesa bersangkutan.

Menurut Donald S Van Meter dan Carl
E. Van Horn dalam Subarsono (2015 : 99)
teori implementasi dengan pendekatan rasional
top-down dengan enam variabel yang
mempengaruhi  kinerja  kebijakan publik,
antara lain; Standar dan Sasaran Kebijakan;
Sumberdaya; Hubungan Antargorganisasi;
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Karakteristik Agen Pelaksana; Kondisi Sosial,
Politik, dan Ekonomi; Disposisi Implementor.

Berdasarkan rumusan implementasi
kebijakan sebagaimana dikemukakan diatas,
maka implementasi kebijakan dapat dimaknai
sebagai pelaksanaan kegiatan atau aktifitas
mengacu pada pedoman-pedoman yang telah
disiapkan sehingga dari kegiatan atau aktifitas
yang telah dilaksanakan tersebut dapat
memberikan dampak atau akibat bagi
masyarakat dan dapat memberikan kontribusi
dalam menanggulangi masalah yang menjadi
sasaran program.

Permasalahan yang dihadapi saat ini
terutama di Desa Tegalmojo bahwasannya
Kepala Desa selaku pihak implementor sudah
dilakukan untuk mencapai tujuan program
melalui sosialisasi. Meski demikian masih ada
kendala yang terjadi dalam proses sosialisasi
seperti masalah kemauan para petani untuk
berpartisipasi. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tujuan program penyaluran pupuk
bersubsidi  sudah  dipahami oleh para
pelaksana, akan tetapi berbagai kendala teknis
seperti kesulitan dalam mutasi data dan mesin
EDC yang belum bisa membaca alokasi pupuk
masih banyak ditemukan meski sejauh ini
masih bisa diatasi dengan cara penebusan
manual. Usaha mensosialisasikan juga masih
terus dilaksanakan karena para petani belum
sepenuhnya memahami alat untuk melakukan
transaksi  penebusan  pupuk  bersubsidi
menggunakan Kartu Tani. Hingga sampai saat
ini pun para petani yang masuk dalam
kelompok tani belum menerima kartu tani.

Dengan adanya permasalahan tersebut
pemerintah perlu menambah intensitas dalam
penerapan program ini karena penyaluran
pupuk  bersubsidi  melalui  Kartu Tani
merupakan solusi yang selama ini dibutuhkan
untuk menanggulangi penyelewengan dalam
penyaluran pupuk bersubsidi. Intesitas dalam
penerapan program sangat dibutuhkan agar
kebijakan ini tidak terbengkalai dan menjadi
solusi kebijakan yang lebih baik. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk menganalisis lebih
dalam mengenai “Implementasi Program
Kartu Tani Terhadap Ketersediaan Pupuk
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Bersubsidi di Desa Tegalmojo, Kecamatan
Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penjelasan mengenai Implementasi
Program Kartu Tani Terhadap Ketersediaan
Pupuk Bersubsidi di Desa Tegalmojo,
Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten
Probolinggo  menggunakan  model teori
implementasi dari Van Meter dan Van Horn:
1. Ukuran dan tujuan kebijakan.
2. Sumberdaya.
3. Karakteristik agen pelaksana
4. Disposisi Implementor
5. Komunikasi antarorganisasi dan aktivitas

pelaksana

6. Lingkungan Ekonomi, Sosial, dan Politik

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penulisan laporan ini ada tiga teknik,
dikutip dari Sugiyono dengan bukunya
Memahami Penelitian Kualitatif, ketiga teknik
tersebut adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pupuk Berubsidi dalam pengadaan dan
penyalurannya diatur dalam Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/14/2013
Tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian. Pengadaan
adalah proses penyediaan pupuk bersubsidi
yang berasal dari produksi dalam negeri
dan/atau impor. Sedangkan Penyaluran adalah
proses pendistribusian pupuk bersubsidi dari
tingkat produsen sampai dengan tingkat petani
sebagai konsumen akhir dalam penyaluran
pupuk bersubsidi.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 47/Permentan/SR.310/12/2017
Tentang Alokasi dan HET Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanain penebusan pupuk
bersubsidi dilakukan dengan menggunakan



Kartu Tani sebagai alat transaksi non tunai.
Kartu Tani merupakan sarana akses layanan
perbankan terintegrasi untuk penyaluran pupuk
bersubsidi yang diharapkan lebih transparan
serta tepat sasaran. Selain itu Kartu Tani
nantinya akan dikembangkan agar bisa
berfungsi sebagai simpanan, transaksi, dan
penyaluran pinjaman, namun untuk saat ini
Kartu Tani hanya bisa digunakan sebagai alat
transaksi  penebusan  pupuk  bersubsidi
(bumn.go.id). Kartu ini rencananya bersifat
wajib karena selain untuk pendataan jumlah
petani  dan  pupuk  bersubsidi,  juga
mengantisipasi penyalahgunaan pupuk
bersubsidi kepada pihak yang tidak berhak
untuk menerimanya.

Dalam pendataannya, program Kartu
Tani menggunakan sistem single entry data
pada database petani yang disebut dengan
eRDKK. E-RDKK adalah singkatan dari
Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok yang berbasis online untuk meng-
input data, dimana kebutuhan kelompok tani
berupa pupuk bersubsidi direncanakan dan
didata setiap petaninya untuk selanjutnya di-

input.  Pengisian data pada e-RDKK
dilaksanakan melalui pendataan berbasis
Simluhtan  (Sistem Informasi Penyuluhan

Pertanian) atau bisa juga dengan cara upload
dengan format microsoft excel. Data pada e-
RDKK tersebut digunakan sebagai acuan bagi
Dinas Pertanian di daerah dan Kementerian

Pertanian dalam  pengalokasian  pupuk
bersubsidi  setiap  tahunnya. E-RDKK
digunakan untuk membaca alokasi pupuk

bersubsidi di kios resmi yang ditunjuk oleh
distributor berdasarkan Peraturan Kementerian
Perdagangan dalam melakukan penjualan
pupuk bersubsidi secara langsung kepada
konsumen akhir yakni pemegang Kartu Tani.
Tujuan penggunaan Kartu Tani sebagai
alat transaksi untuk penebusan pupuk
bersubsidi adalah 1) Sebagai upaya menjamin
transparansi  dan  akuntabilitas  dalam
penyaluran pupuk bersubsidi kepada petani
atau kelompok tani, 2) Terwujudnya distribusi
pupuk bersubsidi yang sesuai dengan Asas 6
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(enam) Tepat (tepat jumlah, jenis, waktu,

tempat, mutu dan harga), 3) Upaya
mewujudkan kegiatan pendistribusian,
pengendalian, dan  pengawasan  pupuk

bersubsidi yang terintegrasi, 4) Meningkatkan
pemberian layanan perbankan bagi petani
untuk memperoleh akses pembiayaan dari
perbankan, 5) Meningkatkan literasi digital
pelayanan perbankan bagi petani. Untuk
mengkaji implementasi program Kartu Tani
terhadap ketersediaan pupuk 2021 di desa
Tegalmojo, kecamatan Tegalsiwalan,
Kabupaten Probolinggo, peneliti
menggunakan teori model implementasi Van
Meter dan Van Horn dengan enam variabel di
antaranya:
1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan

Kartu Tani merupakan kartu debit atau
ATM yang apabila telah diaktifkan bisa diisi
dengan saldo untuk kemudian digunakan
sebagai alat transaksi pupuk bersubsidi di kios
resmi. Ukuran keberhasilan program ini adalah
transaksi pupuk tidak lagi menggunakan uang
tunai melainkan dengan menggunakan Kartu
Tani. Selain itu Kartu Tani juga digunakan
untuk membaca alokasi pupuk bersubsidi bagi
pemiliknya yakni petani di mesin EDC.

Dari hasil temuan peneliti dapat diketahui
bahwa usaha dari para pihak implementor
sudah dilakukan untuk mencapai tujuan
program melalui sosialisasi. Meski demikian
masih ada kendala yang terjadi dalam proses
sosialisasi seperti masalah kemauan para
petani untuk berpastisipasi. Fakta di lapangan
menunjukkan ~ bahwa  tujuan  program
penyaluran pupuk bersubsidi sudah dipahami
oleh para pelaksana, akan tetapi berbagai
kendala teknis seperti kesulitan dalam hal
mutasi data dan mesin EDC yang belum bisa
membaca alokasi pupuk masih banyak
ditemukan meski sejauh ini masih bisa diatasi

dengan cara penebusan manual. Usaha
mensosialisasikan juga masih terus
dilaksanakan karena para petani belum

sepenuhnya memahami alur untuk melakukan
transaksi  penebusan  pupuk  bersubsidi
menggunakan Kartu Tani.
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2. Sumber Daya

Keberhasilan  implementasi  sangat
tergantung dari kemampuan memanfaatkan
sumber daya yang  tersedia.Manusia
merupakan sumber daya yang terpenting
dalam  menentukan  keberhasilan  suatu
implementasi  kebijakan.  Setiap  tahap
implementasi menuntut adanya sumberdaya
manusia yang berkualitas sesuai dengan
pekerjaan yang diisyaratkan oleh kebijakan
yang telah ditetapkan secara apolitik. Selain
sumber daya manusia, sumber daya finansial
dan waktu menjadi perhitungan penting dalam
keberhasilan implementasi kebijakan.

Variabel ini  memiliki kaitan erat
dengan salah satu prinsip dalam penyaluran
pupuk bersubsidi yakni prinsip 6T (Tepat
jumlah, jenis, harga, tempat, waktu, dan mutu).
Adapun sumber daya yang mempengaruhi
implementasi adalah sumber daya manusia
antara lain Kepala Desa Tegalmojo, Ketua
Poktan, Pemilik Kios pupuk. Pengurus poktan
turut membantu dalam pendataan alokasi
pupuk untuk masing-masing petani Yyang
diajukan pada RDKK dan juga para anggota
poktan juga turut membantu dalam pendataan
untuk RDKK. Pada lingkup pengurus
kelompok tani tidak ada masalah terkait
jumlah dan kompetensi SDM pelaksana
program. Sedangkan kemampuan rata-rata
SDM penerima Kartu Tani bisa dibilang masih
cukup rendah dengan keterbatasan dalam
menggunakan transaksi bank.

Variabel sumber daya waktu berkaitan
erat dengan salah satu prinsip 6T yakni Tepat
Waktu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
stok pupuk bersubsidi untuk kebutuhan para
petani setiap bulan tidak menemui masalah
yang berarti. Keterlambatan stok ulang untuk
setiap masa tanam ataupun setiap bulannya
tidak terlalu lama
3. Karakteristik Organisasi Pelaksana

Karakteristik ~ organisasi  pelaksana
yang mendukung berjalannya  program
penyaluran pupuk bersubsidi melalui Kartu
Tani di Desa Tegalmojo, Kecamatan
Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo adalah
sikap ulet, tulus dan bertanggungjawab.
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Keuletan dan ketulusan pelaksana terwujud
dalam usaha-usaha yang dilakukan dalam
menjalankan program agar bisa diterima
dengan terbuka oleh masyarakat dalam hal ini
para petani meski jaminan insentif tidak begitu
menjanjikan.  Meskipun  masih  belum
memenuhi target tujuan, pelaksana program ini
telah berusaha melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing dan
bersikap  persuasif dalam  memberikan
pengaruh postitif berupa dukungan kepada
petani untuk menghadapi dan mempelajari
hadirnya inovasi tentang mekanisme baru
penyaluran pupuk bersubsidi ini bersama-
sama.
4. Komunikasi Antar Organisasi

Dalam praktik program Kartu Tani
yang ada di Desa Tegalmojo Kecamatan
Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, bentuk
koordinasi yang dilakukan untuk memenuhi
target tersebut sudah dilaksanakan dengan
baik. Terbukti dalam persiapan pelaksanaan
program dan keberlangsungan program.
Dalam persiapam program Kartu Tani
pelaksana program telah berkoordinasi dengan
Ketua GAPOKTAN serta pemilik Kkios
mengenai  pendataan untuk alokasi dan
penerapan mekanisme baru penebusan pupuk
bersubsidi. Selain itu media komunikasi
seperti telepon genggam dan surat/undangan
juga digunakan untuk saling terhubung dan
berkoordinasi baik antar pelaksana maupun
antara pelaksana dan penerima manfaat
program. Pemberitahuan dan perkembangan

terkait  keberlangsungan  program  dapat
diketahui  dengan  baik oleh  semua
implementor melalui media komunikasi yang
digunakan.

5. Disposisi Implementor

Pelaksana program penyaluran pupuk
bersubsidi  melalui  Kartu Tani tidak
menunjukkan  penolakan namun  mereka
menyatakan bahwa apabila pembuat kebijakan
mengganggap program Kartu Tani sebagai
inovasi yang benar-benar dibutuhkan dan
harus diterapkan oleh pelaksana, pembuat
kebijakan harus memberikan perhatian khusus
demi keberlangsungan program sehingga



kebijakan yang dibuat tidak terbengkalai.
Mereka juga menyatakan bahwa harus
dimaklumi apabila penerapan Kartu Tani
butuh proses yang panjang. Terlebih jika
penerapannya dilakukan pada skala nasional.
Namun ada baiknya sebelum kebijakan ini
diteruskan  pemerintah  terlebih  dahulu
mengevaluasi seberapa penting dan efektifnya
penggunaan Kartu Tani. Apabila hasil evaluasi
menunjukkan bahwa program ini harus tetap
dijalankan, para pelaksana menyatakan
kesanggupannya untuk tetap belajar dan
mendampingi para penerima manfaat dengan
bersama-sama mengubah pandangan rumit dan
sulit menjadi lebih terbuka dan mudah.

Dari segi pemahaman implementor
terhadap tugas yang diemban Ketua Gapoktan
memahami bahwa tugas utama mereka adalah
pendampingan dimana secara rutin
menanyakan kepada para petani tentang
kesesuaian alokasi pupuk yang didapat.
Apabila ada ketidakcocokan data akan kembali
ditelusuri untuk diajukan kembali.

6. Lingkungan Sosial, Politik, dan Ekonomi

Dalam pelaksaan program penyaluran
pupuk  bersubsidi melalui Kartu Tani
lingkungan ekonomi, sosial, dan politik juga
ikut mempengaruhi keberhasilan program.
Ketiganya saling berkesinambungan dan
mempengaruhi, jika salah satu faktor
bermasalah maka akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan program. Dari ketiga faktor
tersebut yang masih perlu diperbaiki adalah
faktor sosial yang di dalamnya terdapat
partisipasi dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penerapan inovasi demi perubahan
ke arah yang lebih baik. Sementara faktor
politik seperti Kepala Desa dan Ketua
Gapoktan sudah memberikan dukungan demi
terwujudnya tujuan dari program.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan program penyaluran  pupuk

bersubsidi melalui Kartu Tani masih belum
memenuhi ukuran keberhasilan. Hal ini
dibuktikan dengan temuan di lapangan yaitu

Journal of Innovation Research and Knowledge

Yol.2 No. 4 September 2022

pemegang Kartu Tani serta pemilik kios masih
menggunakan mekanisme lama penebusan
pupuk bersubsidi karena kendala-kendala
seperti beberapa Kartu Tani masih berstatus
nonaktif, mesin EDC belum bisa membaca
alokasi pupuk bersubsidi, dan sebagian petani
merasa mekanisme baru penebusan pupuk
bersubsidi menggunakan Kartu Tani lebih
rumit sehingga tujuan dari program penyaluran
pupuk bersubsidi melalui Kartu Tani ini masih
belum tercapai.

Pelaksanaan program penyaluran pupuk
bersubsidi melalui Kartu Tani memerlukan
sumber daya manusia, finansial, waktu, dan
fasilitas yang berkaitan erat dengan prinsip 6
Tepat yakni Jumlah, Jenis, Harga, Tempat,
Waktu, dan Mutu. Sedangkan kompetensi
SDM para penerima Kartu Tani harus lebih
ditingkatkan.

Karakteristik agen pelaksana yang
mendukung berjalannya program adalah sikap
ulet, tulus, tanggap, dan bertanggung jawab.
Keuletan dan ketulusan pelaksana terwujud
dalam usaha-usaha sosialisasi dan pendekatan
yang dilakukan agar program bisa diterima
dengan terbuka oleh masyarakat tepatnya para
petani meskipun jaminan insentif tidak begitu
menjanjikan. Sikap tanggap dan tanggung
jawab ditunjukkan melalui Ketua Gapoktan
yang sudah menjalankan tugas dengan baik.

Komunikasi antar organisasi para
pelaksana yang terlibat telah berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan baik, terbukti dengan
adanya sosialisasi yang dilakukan oleh Kepala
Desa serta Ketua Gapoktan. Selain itu media
komunikasi seperti telepon genggam, surat,
atau undangan juga digunakan untuk saling
terhubung dan berkoordinasi antara pengurus.
Sehingga perkembangan terkait
keberlangsungan program dapat diketahui
dengan baik oleh semua implementor.

Dari segi disposisi implementor dalam
pelaksanaan program, sebagian pihak-pihak
yang terlibat memberikan respon yang cukup
baik terhadap pelaksanaan program penyaluran
pupuk bersubsidi melalui Kartu Tani, namun
beberapa pihak menyatakan bahwa program
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ini perlu dievaluasi lagi perlu atau tidaknya
untuk diteruskan karena efektifitas dan
efisiensinya terbukti belum teruji. Meski
demikian para pelaksana tersebut sudah paham
dengan tugas dan fungsinya masing-masing.
Penugasan untuk para pelaksana program juga
sudah ditempatkan sesuai dengan
kemampuannya masing-masing

Lingkungan ekonomi, sosial, dan politik
juga ikut  mempengaruhi  keberhasilan
program. Dari ketiga faktor tersebut yang
paling mempengaruhi adalah lingkungan
ekonomi, dimana masyarakat penerima
manfaat program yang mayoritas merupakan
petani biasa (tidak memiliki pekerjaan lainnya)
tidak terbiasa dengan menyimpan tabungan di
Bank. Hal inilah yang menyebabkan animo
para petani dalam menyambut mekanisme
baru untuk penyaluran pupuk bersubsidi
melalui Kartu Tani ini rendah. Faktor lain
yang masih perlu diperbaiki adalah faktor
sosial yang di dalamnya terdapat partisipasi

dan  keterbukaan = masyarakat  tentang
pentingnya penerapan inovasi demi
mengurangi tindakan penyimpangan dan
mencapai ketepatan sasaran.

Saran

1. Pemerintah juga harus mempertegas pihak
Bank untuk mempercepat proses validasi
dan penerbitan Kartu Tani serta memenuhi
fasilitas mesin EDC dan Kartu Tani yang
memadai agar segera siap  untuk
digunakan.Pemerintah perlu menambah
intensitas dalam penerapan program ini
karenapenyaluran pupuk bersubsidi
melalui Kartu Tani merupakan solusi yang
selama ini dibutuhkan untuk
menanggulangi  penyelewengan  dalam
penyaluran pupuk bersubsidi. Selain itu
banyak manfaat yang akan didapatkan oleh
beberapa pihak yang terlibat dalam proses
penyaluran pupuk bersubsidi melalui Kartu
Tani. Intensitas dalam penerapan program
sangat dibutuhkan agar kebijakan ini tidak
terbengkalai dan menjadi solusi kebijakan
yang lebih baik.

2. Pemerintah perlu menambah intensitas
dalam penerapan program ini
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karenapenyaluran pupuk bersubsidi
melalui Kartu Tani merupakan solusi yang
selama ini dibutuhkan untuk
menanggulangi  penyelewengan  dalam
penyaluran pupuk bersubsidi. Selain itu
banyak manfaat yang akan didapatkan oleh
beberapa pihak yang terlibat dalam proses
penyaluran pupuk bersubsidi melalui Kartu
Tani.
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Abstrak

Kebugaran fisik merupakan kemampuan tubuh dalam melakukan berbagai aktivitas tanpa merasa
kelelahan yang berlebih. Daya tahan kardiorespirasi yang terjaga berkaitan dengan kondisi fisik
yang bugar dan sehat. Ketika daya tahan kardiorespirasi terjaga, maka jantung, paru-paru dan
pembuluh darah dapat mendistribusikan oksigen menuju otot-otot, sehingga dapat bekerja dalam
jangka waktu yang lama. Pemain futsal memerlukan daya tahan kardiorespirasi yang optimal
guna menunjang performa selama bertanding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketahanan kebugaran fisik terhadap daya tahan kardiorespirasi pada pemain futsal. Daya tahan
kardiorespirasi diukur dengan Harvard Step Test untuk mengetahui nilai VO2max. Metode
penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one group pre-test dan
post-test. Penentuan sampel menggunakan kriteria inklusi, eksklusi dan drop out. Penelitian
dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali seminggu selama 4 (empat) minggu pada 12 sampel. Nilai rata-
rata daya tahan kardiorespirasi sebelum diberikan latihan circuit training adalah 69,78 dalam
kategori sedang, sedangkan nilai daya tahan kardiorespirasi setelah diberikan latihan circuit
training adalah 73,52 dalam kategori sedang. Selisih peningkatan daya tahan kardiorespirasi
sebesar 5,36%. Uji paired sample t-test menunjukan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat
pengaruh latihan circuit training terhadap daya tahan kardiorespirasi. Simpulan yaitu kemampuan
daya tahan kardiorespirasi dapat dipertahankan sebagai tanda kebugaran fisik yang dinyatakan
dengan nilai VOzmax.

Kata Kunci: Kebugaran Fisik, Daya Tahan Kardiorespirasi, Circuit training, VOz2max

PENDAHULUAN
Kebugaran fisik merupakan kemampuan

Kemampuan  kardiorespirasi  dapat
didefinisikan sebagai kemampuan jantung,

dan kesanggupan untuk beraktivitas, tanpa
mengalami kelelahan yang berlebihan. Setiap
cabang olahraga tentunya menuntut kebugaran
jasmani dari pemainnya. Kebugaran fisik dan
komponen kondisi fisik yang dibutuhkan
setiap pemain berbeda sesuai dengan cabang
olahraga. Futsal merupakan salah satu cabang
olahraga yang memerlukan  komponen
kebugaran  fisik meliputi daya tahan
kardiorespirasi, daya tahan kekuatan otot dan
kelincahan dalam waktu. Dalam melakukan
permainan ini diperlukan kemampuan fisik
atau ketahanan kardiorespirasi yang tinggi.
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paru-paru, pembuluh darah serta otot-otot
besar dalam menyalurkan oksigen ke jaringan
yang aktif sehingga dapat digunakan dalam
proses metabolisme aerobik dan menghasilkan
energi untuk  beraktivitas. Kemampuan
kardiorespirasi yang baik akan diikuti dengan
denyut nadi yang baik pula yang didapat dari
latihan aerobik rutin. Total durasi bermain
aktif dalam futsal selama 30 menit,
menunjukkan bahwa sumber energi utama
selama  pertandingan  dipasok  melalui
metabolisme aerobik. Ketika pemain futsal
memiliki daya tahan kardiorespirasi yang baik
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dinyatakan dengan nilai VOomax, maka
pemain akan memiliki kemampuan
menyelesaikan  berbagai latihan  maupun

pertandingan tanpa mengalami kelelahan yang

berlebihan, bahkan masih bisa melakukan
aktivitas lainnya. Rata-rata pemain yang
mencapai  daya tahan  kardiorespirasi

melakukan latihan aerobic dalam waktu 20-30
menit dengan frekuensi tiga kali seminggu
sehingga oksigen dapat dikonsumsi maksimal.
Pengukuran daya tahan kardiorespirasi untuk
kapasitas aerobic dapat dilakukan dengan cara
mengukur konsumsi VOzmax.

Guna mempertahankan kondisi fisik
selama 30 menit pertandingan, diperlukan
latihan fisik untuk menjaga kebugaran fisik
pemain yang bertujuan untuk menambah
pengiriman O. dan mempercepat pembuangan
CO: sehingga daya tahan kardiorespirasi pada
pemain futsal tetap terjaga dengan baik. Daya
tahan kardiorespirasi dapat dipertahankan
dengan latihan circuit training menggunakan
model latihan endurance efektif dalam
meningkatkan  parameter  kardiopulmoner
dengan bekerja pada konsumsi oksigen
maksimum,  ventilasi paru  maksimum,
kapasitas fungsional dan kekuatan miokard,
sehingga dapat mempertahankan kebugaran
fisik.

LANDASAN TEORI
Kebugaran Fisik

Kebugaran fisik merupakan kemampuan
tubuh seseorang dalam melakukan rangkaian
kegiatan atau aktivitas secara efektif dan
efisien dalam jangka waktu relatif lama tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Hal
ini dimaksudkan  untuk  meningkatkan
produktivitas yang dimiliki seseorang agar
dapat terwujud derajat kesehatan dan
kebugaran jasmani sesuai harapan. Kebugaran
fisik memiliki empat komponen dasar yaitu
kekuatan, daya tahan kardiorespirasi, daya
tahan otot, kelentukan serta komposisi tubuh[.

Journal of Innovation Research and Knowledge

Yol.2 No. 4 September 2022

Daya Tahan Kardiorespirasi

Daya tahan Kkardiorespirasi adalah
kesanggupan sistem jantung, paru dan
pembuluh darah untuk berfungsi secara

optimal pada keadaan istirahat dan kerja dalam
mengambil oksigen dan menyalurkan ke
jaringan yang aktif sehingga dapat digunakan
pada proses metabolisme tubuh.

Daya tahan kardiorespirasi ini sering
disebut dengan daya tahan umum karena
sistem pernapasan, jantung dan pembuluh
darah inilah yang ditingkatkan kemampuannya
atau efisiensi kerjanya agar mampu memasok
oksigen ke otot untuk menghasilkan tenaga
dan kemudian mengeluarkan sisa metabolisme
ke luar tubuh (misalnya: karbondioksida
keluar tubuh dari otot melalui paru).
Kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas
terus menerus dalam jangka waktu yang lama
(lebih dari 10 menit) dan dalam keadaan
aerobik (metabolisme sel otot memerlukan

pasokan oksigen dari udara luar untuk
mendapatkan tenaga bergerak atau
berkontraksi).

Daya tahan  Kkardiorespirasi  yang

menyangkut kemampuan paru, jantung dan
pembuluh darah merupakan salah satu unsur
utama  kebugaran fisik. Daya tahan
kardiorespirasi menggambarkan kemampuan
jantung, paru-paru dan pembuluh darah untuk
mengalirkan  oksigen ke dalam tubuh.
Ketahanan kardiorespirasi merupakan
komponen kunci yang dapat menentukan
tingkat kebugaran seseorang. Kebugaran
kardiorespirasi adalah kemampuan sistem
jantung, paru-paru dan pembuluh darah yang
digunakan selama proses metabolisme tubuh
baik saat istirahat maupun selama kegiatan.
Kebugaran  kardiorespirasi ~ yang  baik
menyebabkan peningkatan kemampuan untuk
bekerja dengan intensitas tinggi dengan waktu
yang lama untuk mencapai kelelahan.
Kebugaran daya tahan jantung dan paru
didefinisikan sebagai kapasitas maksimal
untuk menghirup oksigen atau disingkat
VO;Max. Semakin tinggi VO:Max maka
ketahanan tubuh saat berolahraga juga
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semakin tinggi yang berarti seseorang yang
mempunyai tingkat VO2Max tinggi tidak akan

cepat lelah setelah melakukan berbagai
aktivitas. Ketahanan kardiorespirasi bisa
dijadikan pedoman langsung dalam

menentukan tingkat kebugaran jasmani karena
kemampuan pengambilan oksigen pada waktu
melakukan latihan  fisik  mencerminkan
kemampuan metabolisme yang dimiliki oleh
seseorang.

Daya tahan kardiorespirasi dipengaruhi
olen faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu genetik, jenis kelamin,
umur, indeks masa tubuh. Faktor eksternal
yaitu aktivitas fisik, latihan, suhu dan
merokok.

Circuit Training

Latihan sirkuit merupakan serangkaian
jenis program latihan yang berinterval di mana
latihan kekuatan akan digabungkan dengan
latihan aerobik, yang juga menggabungkan
manfaat kelenturan dan kekuatan fisik.
“Sirkuit” disini berarti beberapa kelompok
olahraga atau pos yang berada di area dan
harus diselesaikan dengan cepat di mana tiap
peserta atau atlet diharuskan menyelesaikan
satu pos dahulu sebelum ke pos berikutnya.
Penerapan circuit training merupakan salah
satu program latihan fisik yang sangat mudah
untuk dilakukan dan tidak memakan waktu
yang lama, dalam bentuk latihannya terdiri
dari berbagai macam latihan fisik yang
dilakukan terus menerus dengan rentang waktu
istirahat yang singkat. Diketahui waktu
latihannya dalam menyelesaikan dosis yang
telah ditentukan, bobot intensitas latihannya
dapat ditingkatkan dengan pengulangan atau
menambah pos, tempat latihannya dapat
disesuaikan diberbagai area, alatnya mudah
didapat, dan tidak menghabiskan waktu
banyak. Melalui circuit training dapat
meningkatkan aktivitas fisik dan kondisi fisik.

Program latihan sirkuit memiliki berbeda
dengan  program-program  yang telah
dikemukakan terdahulu, terutama pada aspek
pelaksanaannya. Suatu sirkuit terdiri dari
sejumlah stasiun latihan untuk latihan-latihan
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dilaksanakan. Sirkuit ini menjadi ukuran
keberhasilan dalam menyelesaikan beberapa
rangkaian butir latihan yang berbeda-beda.
Artinya, dalam satu seri terdiri dari berbagai
macam latihan yang semuanya harus
diselesaikan dalam satu rangkaian.

Circuit training pada setiap cabang
olahraga tentu tidak sama cara melatihnya.
Komponen-komponen tersebut tergantung dari
peran dan beban kerja pada setiap cabang
olahraga tersebut. Perlu diketahui agar bisa
menentukan  komponen biomotorik yang
dominan pada cabang olahraga yang dilatih
termasuk cabang olahraga sepak bola dan juga
futsal.15 Adapun beberapa latihan circuit
training yang dapat digunakan pada sepak bola
maupun futsal yaitu squat trust, shuttle run, sit
up, high jump.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
pre-eksperimental yang bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh circuit training terhadap
daya tahan Kkardiorespirasi (VO2max) pada
pemain futsal menggunakan harvard step test.
Rancangan penelitian one-group pretest dan
postest. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memilih sampel yang sesuai dengan Kriteria
Inklusi, Ekslusi dan Dropout. Sampel pada
penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria
Inklusi yaitu remaja laki-laki berumur 17-18
tahun dan bersedia menjadi subjek penelitian
dan mengikuti penelitian sampai selesai.
Kriteria Ekslusi dalam penelitian ini yaitu
sampel riwayat penyakit kardiorespirasi seperti
bronkitis, pneumonia, tuberkulosis, asma dan
penyakit obstruktif, memiliki gangguan atau
cedera pada sistem muskuloskeletal dan
memiliki riwayat penyakit jantung bawaan.
Kriteria Dropout dalam penelitian ini yaitu
tidak mengikuti latihan sebanyak 3 kali secara
berurutan, sampel mengalami cedera selama
latihan  berlangsung dan sampel tidak
mengikuti pretest dan postetst. Uji prasyarat
yang digunakan yaitu uji normalitas saphiro
wilk test yang menunjukan jika nilai signifikan



p>0,050 dikatakan data berdistribusi normal.
Saphiro wilk test efektif digunakan untuk
sampel yang kurang dari 50 sampel. Hasil
diperoleh bahwa semua variabel normal, maka
dapat dilakukan uji statistic parametric yaitu
menggunakan sampel paired t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Global Sport
Futsal jalan Mudu Taki No. 36X, Dalung,
Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung,
Bali terhadap pemain futsal Sibang Kaja yang
berumur 17-18 tahun. Populasi sebanyak 17
orang dengan memilih sampel sejumlah 12
orang remaja laki-laki berdasarkan kriteria
inklusi. Circuit training dilakukan sebanyak
12 kali pertemuan, diberikan 3 kali seminggu
di hari selasa, kamis dan sabtu selama 4
minggu. Langkah pertama yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang
penelitian dan tujuan dari penelitian kepada
sampel. Sampel yang bersedia mengikuti
penelitian akan menandatangani  lembar
persetujuan sebagai sampel penelitian. Sampel
penelitian yang terpilih berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi. memberikan informed
consent kepada siswa yang bersangkutan guna
meminta  persetujuan dan  menjelaskan
rangkaian penelitian yang akan dilakukan
selama 4 (empat) minggu ke depan. Penelitian
dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan
dengan mengecek suhu sebelum memulai

kegiatan, memberikan hand sanitizer dan
menjaga  jarak. Kemudian  dilakukan
pemeriksaan vital sign  (denyut nadi,

pernapasan, berat badan dan tinggi badan)
dilanjutkan dengan pengukuran sebelum
diberikan latihan (pre-test) yaitu melakukan
pengukuran daya tahan kardiorespirasi
(VO2max) dengan menggunakan harvard step
test. Setelah itu, diberikan latihan circuit
training selama 12 (dua belas) kali pertemuan.
Setelah itu dilakukan pemeriksaan daya tahan
kardiorespirasi  (post-test). Hasil penelitian
akan disajikan dalam bentuk tabel, data
distribusi  frekuensi, data deskriptif, uji
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normalitas, uji hipotesis dan tabel persentase
peningkatan.

Tabel 1. Karakteristik Sampel
Karakter Sampel Frekuensi
9 (75%

3 (25%)

Umur 17 tahun
18 tahun
Daya Tahan

Kardiorespirasi

12 (100%)

Dari tabel 1 menunjukan bahwa
distribusi frekuensi sampel berumur 17 tahun
sebanyak 9 orang dengan jumlah persentase
75% dan 18 tahun sebanyak 3 orang dengan
jumlah persentase 25%. Kemudian, distribusi
frekuensi kategori daya tahan kardiorespirasi
dalam penelitian ini yaitu sebanyak dua belas
orang dengan jumlah persentase 100%
memiliki nilai daya tahan kardiorespirasi
(VO2max) dengan kategori sedang yaitu
kisaran 65-79.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif
N Min

Max Median Mean Persentase

Deviation

Daya Tahan
Kardiorepirasi
Pre-Test 12 6667 7281 7025 69,78 179562

5,36%

Post-Test 12 70,75 7575 73,70 7352 157997

Dari tabel 2 data analisis deskriptif nilai
daya tahan Kkardiorespirasi sebelum dan
sesudah latihan yaitu pada nilai pre-test daya
tahan  kardiorespirasi  menunjukan nilai
minimum 66,67 dan maksimum 72,81 serta
nilai rata-rata 69,78. Sedangkan pada nilai
post-test  daya  tahan kardiorespirasi
menunjukan nilai  minimum 70,75 dan
maksimum 75,75 sertanilai rata-rata 73,52.
Dari data tersebut didapat persentase
peningkatan daya tahan kardiorespirasi adalah
5,36%.

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiro Wilk Test

Saphiro Wilk Test
Statistic N Sig
Daya Tahan
Kardiorespirasi
Pre-Test 953 12 .678
Post-Test 953 12 .687
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Berdasarkan tabel 3 Data sampel yang
sudah terkumpul kemudian dilanjutkan dengan
uji normalitas menggunakan Saphiro Wilk
Test. Pada hasil nilai daya tahan
kardiorespirasi pre-test menunjukan nilai
signifikan sebesar 0,678 dan post-test sebesar
0,687. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan data
daya tahan kardiorespirasi pre-test dan post-
test berdistribusi normal karena nilai p > 0,05.

Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Uji Sampel
Paired T-test

Paired Sample T-Test

std. Sig. (2-
Mean Deviatian T Df tailed)
Daya Tahan
Kardiorespirasi
Pre-test 69.78 1.79562
Post-test 7352 157997 22280 u 000
Pada uji paired sampel t-test dapat

diketahui nilai rata-rata pre-test untuk daya
tahan kardiorespirasi 69,78 dan nilai post-test
daya tahan kardiorespirasi 73,52 dari jumlah
sampel sebanyak 12 orang. Nilai signifikansi
dari data yang diperolen 0,000 yang berarti
terdapat perbedaan nilai rata-rata antara nilai
pre-test dan post-test. Hal tersebut juga
menjawab hipotesis yang dibuat oleh peneliti
bahwa latihan circuit training dapat
mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi
(VO2max) pada pemain futsal.

Pembahasan

Pada penelitian ini sampel yang
digunakan berumur 17 sampai 18 tahun. Hal
ini dikarenakan usia anak-anak sampai dengan
30 tahun tingkat kardiopulmonal meningkat
maksimal pada daya tahan jantung dan paru
sehingga baik untuk diberikan latihan,
sedangkan setelah menginjak umur 30 tahun
akan terjadi penurunan 0,1-1% per tahun.
Faktor penurunan kontraksi jantung, masa otot
jantung, kapasitas total paru menjadi penyebab
turunnya daya tahan Kkardiorespirasi, hal
tersebut dikarenakan adanya penurunan faal
organ transportasi dan utilisasi oksigen yang
terjadi akibat bertambahnya umur. Hal ini
sesuai dengan penelitian Bryantara (2016)
yang menemukan bahwa hubungan antara
umur dengan kebugaran jasmani memiliki
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hubungan yang kuat antara
kardiopulmonal[15].

Daya tahan fisik dapat dilihat melalui
jumlah volume Oksigen yang dimiliki oleh
para pemain futsal ketika melaksanakan
latihan atau kegiatan olahraga. VO2max
adalah jumlah maksimal oksigen yang dapat
dikonsumsi selama aktivitas fisik yang intens
sampai akhirnya terjadi kelelahan. Pemain
futsal yang memiliki daya tahan fisik yang
tinggi, tentu akan memiliki kebugaran fisik
yang tinggi juga.

Terjadinya peningkatan nilai rata-rata
membuktikan bahwa pemberian latihan circuit
training mempengaruhi daya tahan
kardiorespirasi dengan terjadinya peningkatan
sebesar 5,36%. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian  sebelumnya yang dilakukan.
Penelitian-penelitian ini  pun menunjukkan
hasil ada pengaruh yang signifikan dari latihan
circuit training terhadap peningkatan daya
tahan kardiorespirasi (VO2max).

Circuit  training  berbeda  dengan
program-program  latihan  yang  telah
dikemukakan terdahulu, terutama pada aspek
pelaksanaanya. Satu sirkuit terdiri dari
sejumlah stasiun latihan untuk latihan-latihan
yang akan dilaksanakan. Sirkuit ini menjadi
ukuran keberhasilan dalam menyelesaikan
beberapa butir latihan yang berbeda-beda,
Artinya, dalam satu seri terdiri dari berbagai
macam latihan yang semuanya harus
diselesaikan dalam satu rangkaian.
Peningkatan daya tahan kardiorespirasi yang
signifikan ini terjadi karena adanya pelatihan
circuit training, circuit training berpengaruh
terhadap daya tahan kardiorespirasi dan dapat
menguatkan otot-otot pernapasan hal tersebut
memberikan manfaat yang besar terhadap
pemeliharaan kebugaran jantung dan paru
paru. Serta dalam circuit training melibatkan
tiga variabel sekaligus vyaitu: intensitas,
repetisi, dan durasi. Dalam circuit training ini
atlet dan juga pelatih dapat mengatur variasi
latihan, menghemat waktu dan mentoleransi
perbedaan individu.  Sehingga jantung
seseorang yang melakukan latihan secara rutin
berukuran lebih besar. Dengan demikian



volume darah sedenyut (stroke volume=SV)
akan meningkat. Dengan meningkatnya
volume darah sedenyut maka untuk memenubhi
kebutuhan  oksigen maupun  membuang
karbondioksida jantung tidak perlu memompa
dengan frekuensi yang tinggi. Oleh karena itu
atlet yang terlatih dalam daya tahan aerobik
denyut nadi minimalnya akan di bawah 60 kali
per menit, bahkan lebih rendah dari 50 kali per
menit.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa setelah
diberikan latihan circuit training selama 3 kali
pertemuan seminggu dalam 4 minggu
mempengaruhi  ketahanan  daya  tahan
kardiorespirasi pada pemain futsal usia 17
hingga 18 tahun Kklub futsal Sibang Kaja
sehingga pemain dapat bermain dengan bugar
dan sehat tanpa mengalami kelelahan berlebih.

Saran

Penggunaan sampel untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya memiliki umur yang
sama, mengingat bahwa umur mempengaruhi
kemampuan daya tahan kardiorespirasi
sehingga data dan hasil yang didapatkan tidak
bias.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Nugroho, W. 2020. Profil Tingkat
Volume Oksigen Maksimal Pada Atlet
Puslatda Pon XX Daerah Istimewa
Yogyakarta. Majalah Illmiah Olahraga
(MAJORA), Vol. 26, No.1, 27-32.

[2] Rahman, F.J. (2018) “Peningkatan Daya
Tahan, Kelincahan, dan Kecepatan pada
Pemain Futsal: Studi Eksperimen Metode
circuit training,” Jurnal SPORTIF: Jurnal
Penelitian Pembelajaran, 4(2), 264.

[3] Ninzar, K. (2018) “Tingkat Daya Tahan
Aerobik (Vo2 Max) Pada Anggota Tim
Futsal Siba Semarang,” Jurnal Mitra
Pendidikan, 2(8), pp. 738-749. e-ISSN:
2550-0481.

[4] Moghiseh, M. et al.

(2013) “The

Yol.2 No. 4 September 2022

association between VO2max and heart
rate of casting industry workers,” JOHE,
2(1), pp. 20-26. e-ISSN: 2252-0902.

[5] Alghannam, A.F., 2012. Metabolic
Limitations of Performance and Fatigue in
Football. Asian Journal of Sports
Medicine, No. 2, Vol.3, 65-73.

[6] Sambora, G., R. dan Ismalasari, R. (2021)
“Pengaruh Daya Tahan (VO2max)
terhadap Permainan Futsal Pemain Blitar
Poetra Futsal Club di Kabupaten Blitar,”
Jurnal Prestasi Olahraga, pp. 68-72.

[7] Juniari, P. L. et al. (2020) “Hubungan
Aktivitas Fisik Terhadap Daya Tahan
Kardiorespirasi dan Tekanan Darah pada
Pria Dewasa Akhir di Denpasar Utara,”
Jurnal Ilmiah Fisioterapi Indonesia, 8(2),
pp. 62-67. p-ISSN: 2303-1921.

[8] Ikenna, U., C. et al. (2020) “Effect of
Circuit Training on The Cardiovascular
Endurance and Quality of Life: Findings
from an Apparently Healthy Female Adult
Population,” Journal of Applied Life
Sciences International, 23(3), pp. 1-8.

[9] Tampubolon et al. (2017) “Perbedaan
Tingkat Daya Tahan Kardiorespirasi
Antara Mahasiswa Perempuan Dengan
Kepribadian Tipe A dan Kepribadian Tipe
B di Universitas HKBP Nommensen
Medan,” Nommensen  Journal  of
Medicine, 3(2), pp. 75-81.

[10] Mardius, A. 2021. Teori dan Praktek
Kesegaran Jasmani. Padang: LPPM
Universitas Bung Hatta.

[11] Lubis, H., M. (2015) “Hubungan Indeks
Massa  Tubuh  dengan  Ketahanan
Kardiorespirasi, Kekuatan dan Ketahanan
Otot dan Fleksibilitas pada Mahasiswa
Laki-Laki Jurusan Pendidikan Dokter
Universitas Andalas Angkatan 2013,”
Jurnal Kesehatan Andalas, 4(1).

[12] Nala, IGN. 2011. Prinsip Latihan Fisik
Olahraga. Bali: Udayana University
Perss. ISBN: 978-602-9042-44-3.

[13] Setyawan, W. dan Dolores, J. (2017)
“Perbandingan Daya Tahan
Kardiorespirasi Antara Siswa Perokok

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022 1069
dan Siswa Tidak Perokok,” Jurnal
Pendidikan dan Kesehatan, 5(3).

[14] Wilmore, J. H. Dan Costill, D. L. 2011.
Physiology of Sport and Exercise.
Canada: Human Kinetics.

[15] Bryantara, O., F., 2016. Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kebugaran Jasmani
(Vo2 Maks) Atlet Sepakbola. Jurnal
Berkala Epidemiologi. No. 2, Vol. 4,
237-249.

[16] Robiansyah, M., F. dan Amiq, F. (2018)
“Pengembangan Model Latihan (circuit
training) dalam Permainan Futsal,”
Prosiding Seminar Nasional [IPTEK
Olahraga, pp. 39-44.

[17] Salwa, S., Z dan Akrom. (2020)
“Pengaruh  Latihan  circuit training
terhadap lari Sprint 100 meter,” Jurnal
Kependidikan Dasar, 7(1), pp. 1-8. p-
ISSN: 2407-3571.

[18] Romadhoni, D., L. et al. (2018)
“Pengaruh Pemberian circuit training
terhadap Peningkatan VO2max pada
Pemain Futsal di Maleo Futsal Magetan,”
Jurnal Kesehatan, 11(1), pp. 43-48.

[19] Iswahyudi N., dkk (2020) “Latihan circuit
training Terhadap Peningkatan Daya
Tahan Aerobik (V02MAX),” ALTIUS:
Jurnal llmu Olahraga Dan Kesehatan,
9(2), pp. 61-69.

[20] Rustiawan, H. (2020) “Pengaruh Latihan
Interval Training Dengan Running Circuit
Terhadap Peningkatan VO2max,” Jurnal
Wahana Pendidikan, 7(1), 15-28.

[1] Ramos-Campo, D. J. et al. (2021) “Effects
of Resistance Circuit-Based Training on
Body  Composition,  Strength  and
Cardiorespiratory Fitness: A Systematic
Review and Meta-Analysis,” Biology,
10(5), pp. 377-399..

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



1070 Yol.2 No. 4 September 2022

HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Vol.2 No.4 September 2022
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Abstrak
Titanium Dioxide (TiO2) merupakan salah satu semikonduktor ber-band gap lebar yang sering
digunakan. TiO2 mempunyai selisih band gap lebar yaitu sebesar 3,2 eV (energi celah). Namun
untuk aplikasi nya pada DSSC TiO, harus memilik permukaan yang luas untuk meningkatkan
fotokataliknya maka didoping dengan grafit. Pendopingan grafit dapat memperkecil agregat
TiO2. Ukuran kristal yang kecil akan memiliki luas permukaan yang lebih luas, dan ini sangat
menguntungkan jika diaplikasikan pada sel surya DSSC.
Dye yang umumnya digunakan sebagai sumber sensitizer adalah tumbuhan atau dedaunan. Daun
suji merupakan pigmen zat warna klorofil. Berdasarkan penelitian (Prananto, 2013), diperoleh
hasil ekstrak klorofil daun cincau dapat dijadikan sebagai fotosensitizer pada DSSC, dilihat dari
DSSC yang dibuat menghasilkan tegangan setelah diukur dengan multimeter, sumber cahaya
didapat dari lampu neon 20 watt. diperoleh hasil ekstrak klorofil dari daun katuk, hasil pengujian
menunjukkan serapan cahaya larutan klorofil memiliki puncak spektrum serapan dengan nilai
tertinggi sebesar 2,508 au sebelum diawetkan dan 2,710 au setelah diawetkan. Hasil pengukuran
sifat optik dan listrik menunjukkan bahwa pengawetan klorofil dapat mempertahankan kualitas
klorofil dari daun katuk.
Kata Kunci: Daun suji (Dracaena Angustifolia)), Klorofil, DYE, Grafit-TiOz2, Solar Cell.

PENDAHULUAN

Sinar matahari merupakan sumber daya
tak terbatas yang dapat kita gunakan sebagai
sumber energi. Sinar matahari dapat mengatasi
masalah energi yang tengah dihadapi. Salah
satu bentuk pemanfaatan energi dari matahari
ini adalah dengan penggunakan photovoltaic
cell atau yang lebih banyak dikenal sebagai
solar cell, yaitu pembangkit tenaga listrik
dengan tenaga surya generasi terbaru yang
lebih dikenal dengan Dye Sensitized Solar Cell
(DSSC). DSSC adalah jenis sel surya yang
tersusun dari 3 komponen utama vaitu
elektroda kerja (working electrode), elektroda
lawan (counter electrode) dan larutan
elektrolit

Titanium Dioxide (TiO2) merupakan
salah satu semikonduktor ber-band gap lebar
yang sering digunakan. TiO2 mempunyai
selisih band gap lebar yaitu sebesar 3,2 eV
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(energi celah). Namun untuk aplikasi nya pada
DSSC TiO; harus memilik permukaan yang
luas untuk meningkatkan fotokataliknya maka
didoping dengan grafit. Pendopingan grafit
dapat memperkecil agregat TiO.. Ukuran
kristal yang kecil akan memiliki luas
permukaan yang lebih luas, dan ini sangat
menguntungkan jika diaplikasikan pada sel
surya DSSC.

Dye yang umumnya digunakan sebagai
sumber sensitizer adalah tumbuhan atau
dedaunan. Daun suji merupakan pigmen zat
warna  klorofil.  Berdasarkan  penelitian
(Prananto, 2013), diperoleh hasil ekstrak
klorofil daun cincau dapat dijadikan sebagai
fotosensitizer pada DSSC, dilihat dari DSSC
yang dibuat menghasilkan tegangan setelah
diukur dengan multimeter, sumber cahaya
didapat dari lampu neon 20 watt. diperoleh
hasil ekstrak Kklorofil dari daun katuk, hasil
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pengujian  menunjukkan serapan cahaya
larutan klorofil memiliki puncak spektrum
serapan dengan nilai tertinggi sebesar 2,508 au
sebelum diawetkan dan 2,710 au setelah
diawetkan. Hasil pengukuran sifat optik dan
listrik menunjukkan bahwa pengawetan
klorofil dapat mempertahankan kualitas
klorofil dari daun katuk (Darwis dkk, 2015).

Berdasarkan penelitian
terdahulu,efisiensi konversi energi (n) DSSC
optimum  0,0055%  dihasilkan  dengan
menggunakan jumlah grafit sebesar 30%.
Waktu perendaman optimum lapis tipis TiO>
pada ekstrak kol merah sebesar 24 jam dengan
efisiensi  sebesar  0,0055%. Berdasarkan
penelitian Zen dkk (2015), hasil penelitian
menunjukkan bahwa efisiensi sel surya
tergantung pada massa grafit dan kecepatan
putaran spin coating. Dengan menggunakan
TiO2 sebesar 0,7 gram yang dilapiskan diatas
FTO dan diberi elektrolit campuran PVA dan
LiOH, efisiensi terbaik sebesar 0,06% tercapai
pada saat massa grafit 0,4 gram.

METODELOGI PENELITIAN
Peralatan dan Bahan Penelitian
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari alat sintesa dan karakterisasi.
Alat sintesa terdiri dariperalatan gelas, kertas
saring, neraca analitik, hot plate,subtrat
Transparent Conductive oxide (TCO), cawan
petri, mortar dan alu, oven, stirrer, furnace,
Ultrasonic Cleaner, hair drayer, blender,
penjepit, spatula dan multimeter digital. Alat
karakterisasi meliputi: Spektrofotometer UV-
Vis, X-Ray Diffraction (XRD), Surface Area

Analyzer (SAA) dan Scanning Electron
Microscopy (SEM).
Bahan

Bahan yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah daun suji (Dracaena
Angustifolia), Titanium dioksida (TiO), grafit,
metanol, etanol, aquades, Polyethylene Glycol
(PEG), lodine (I2) dan Kalium lodide (KI)
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Preparasi Material

Substrat TCO dipotong dengan ukuran
2,5 x 1,5 cm. Substrat kemudian direndam
dalam etanol selama 10 menit untuk
menghilangkan materi pengotor pada substrat.
Selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan
hair drayer.

Preparasi Grafit-TiO2

Serbuk TiO2 seberat 3,5 g dengan
massa Grafit-TiO> 14% wt dicampurkan
dengan etanol sebanyak 15 ml dan kemudian
dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer.
Selanjutnya, Grafit-TiO dikalsinasi pada suhu
350°C, 450°C, 550°C dan 650°C selama 60
menit. Setelah dikalsinasi, Grafit-TiO.> yang
diperoleh dikarakterisasi dengan menggunakan
XRD, SAA dan SEM.

Pendeposisian Grafit-TiO:

Grafit-TiO, yang telah dipreparasi
kemudian dideposisikan di atas subtrat TCO
menggunakan metode doctor blade yaitu
diratakan dengan menggunakan spatula dan
dikalsinasi kembali pada suhu 450°C selama
30 menit.

Preparasi Larutan Dye

Daun suji (Dracaena angustifolia)
sebanyak 200 g hancurkan hingga menjadi
ekstrak. Ekstrak kemudian dilarutkan dengan
20 ml metanol dan direndam selama 24 jam.
Setelah itu, ekstrak disaring dengan kertas
saring agar diperoleh larutan dye dan diuji
panjang gelombangnya dengan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis.

Preparasi Larutan Elektrolit

Pembuatan larutan elektrolit dilakukan
dengan cara melarutkan sebanyak 0,8 g Kl ke
dalam larutan 10 ml PEG dan kemudian
diaduk  hingga homogen.  Selanjutnya
ditambahkan 1> sebanyak 0,127 g ke dalam
larutan tersebut hingga terlarut dengan
sempurna. Larutan elektrolit yang sudah jadi
kemudian disimpan dalam botol.

Sensitisasi Lapisan Oksida

Sensitisasi lapisan oksida dilakukan
dengan mencelupkan subtrat TCO yang telah
dikalsinasi ke dalam dye larutan daun suji.
Kemudian, subtrat TCO diletakkan dengan
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posisi layer oksida menghadap ke atas dan
didiamkan selama 24 jam. Setelah itu, layer
TCO dibilas dengan aquades dan keringkan
dengan kertas tissue.
Preparasi Counter-electrode

Selotip yang telah disiapkan direkatkan
pada sisi substrat kaca TCO hingga memiliki
ukuran akhir 1,5 x 1 cm. Selanjutnya grafit
dihaluskan dengan mortar, lalu ditimbang
sebanyak 3,5 g dan dicampurkan dengan
etanol sebanyak 15 ml dan diaduk. Setelah itu,
pasta grafit dideposisikan pada substrat kaca
TCO dan dipanaskan pada temperatur 200°C
selama 20 menit.
Perakitan Dye Sensitized Solar Cell (DSSC)

Substrat kaca TCO dengan lapisan
Grafit-TiO> dan counter electrode grafit
ditumpuk dengan permukaan yang saling
berhadapan sehingga membentuk sebuah
struktur sandwich. Selanjutnya diteteskan
larutan elektrolit triiodida sebanyak 2-3 tetes
dikedua ujung prototipe DSSC dan biarkan
larutan elektrolit terserap ke dalam lapisan
oksida. Kemudian pada kedua sisi dijepit
dengan menggunakan penjepit kertas agar
prototipe melekat sempurna. Diberikan offset
pada sel yang dibuat dengan menggunakan
penjepit buaya pada tepi elektroda lawan dan
elektroda kerja sebagai kontak elektrik. DSSC
siap untuk diuji kelistrikannya. Pengujian
dilakukan menggunakan sumber cahaya sinar
matahari untuk mengetahui tegangan dan arus

yang dihasilkan dengan  menggunakan
multimeter digital.
Teknik Analisa Data

Karakterisasi absorbansi Dye
Ekstrak Daun Suji. Daun suji yang telah
diekstraksi  menjadi larutan dye diuji
absorbansinya dengan menggunakan
Spektrofotmeter ~ UV-Vis pada panjang

gelombang 350-800 nm.

Karakterisasi Struktur Kristal Dan
Ukuran Kristal Grafit-TiO2. Penentuan
struktur kristal dan ukuran partikel nanopori
Grafit-TiO,  dilakukan  uji  karakterisasi
menggunakan X-Ray Diffraction (XRD).

Karakterisasi Luas Permukaan
Grafit-TiO2. Penentuan luas permukaan
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semikonduktor Grafit-TiO> yang dihasilkan,
dilakukan uji  karakterisasi menggunakan
Surface Area Analyzer (SAA).

Karakterisasi Morfologi Permukaan
Grafit-TiOz. Penentuan morfologi
semikonduktor ~ Grafit-TiO2> dilakukan uji
karakterisasi menggunakan Scanning Electron
Microscopy (SEM).

Karakterisasi Arus dan Tegangan
Sel Surya Dengan Rangkaian. Pada uji
karakteristik ini, performansi sel surya dapat
dilihat melalui pengukuran arus dan tegangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan Material Penyusun DSSC
Material penyusun DSSC berupa sepasang
kaca TCO, dimana satu sisi kaca TCO ini
akan dilapisi semikonduktor. Semikonduktor
berperan sebagai elektroda kerja, dan pada sisi
yang satu nya lagi akan dilapisi dengan karbon
grafit sebagai elektroda pembanding. Sebelum
diaplikasikan, kaca TCO ini dibersihkan
dengan cara merendam substrat kaca TCO
dengan etanol guna membersihkan kotoran
pada permukaan kaca TCO

Pembuatan Semikonduktor Grafit-TiO;

Pembuatan semikonduktor ini dibuat
dengan mencapurkan 3,5 g serbuk TiO> dan
14% grafit kemudian dihomogenkan dengan
15 mL etanol. Digunakan 14 % karena pada
penelitian sebelumnya yang mana dikatakan
bahwa penambahan grafit 14 % didapat ukuran
kristal yang paling kecil, ukuran Kristal yang
kecil ini memiliki luas permukaan yang lebih
luas.

Grafit-TiO, yang telah dihomogenkan
akan dikalsinasi dengan variasi waktu tahan
kalsinasi 350°, 450°, 550°, dan 650° selama 60
menit. Semikonduktor yang telah dikalsinasi
nantinya akan dikarakterisasi menggunakan
beberapa instrument yaitu XRD, SEM, dan
SAA.

Karakterisasi Menggunakan XRD

Karakterisasi ~ struktur kristal dan
ukuran kristal Grafit-TiO> dilakukan dengan
menggunakan instrumen X-Ray Diffraction
(XRD)  PANalytical ~ Xpert®  powder
goniometer PW 3050/60 type of Bragg —



Brentano yang ada di Fakultas Sains Dan
Teknologi Universitas Jambi. Pengujian XRD
dilakukan untuk mengetahui struktur kristal
dan tingkat kristalinitas dari lapisan TiO..
Analisis XRD untuk mengetahui struktur
kristal digunakan program Match. Hasil
difraksi dari semikonduktor grafit-TiO> di
tampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola Difraksi Grafit-TiO>
Dapat dilihat pada dari gambar 1
menunjukkan karakterisasi XRD pada pola
difraksi serbuk Titanium Dioksida (TiO2) yang
dicampur grafit dengan variasi temperatur dan
waktu tahan kalsinasi 350° C, 450° C, 550° C
dan 650° C. Pemberian variasi temperatur
tahan Kkalsinasi tidak begitu memberikan
pengaruh terhadap ukuran kristal Grafit-TiO>
karena pola XRD yang dihasilkan hampir
sama secara keseluruhan pada masing-maing
variasi temperatur. Dari gambar tersebut juga
terlihat grafit dari keempat suhu terdapat
puncak yang sangat tajam pada posisi sudut
20 dari pola drifraksi. Berdarakan data ICCD
nomor 96-153-0152, Puncak-puncak itu sesuai
dengan puncak TiO2 yang memiliki fase
anatase. Sesuai dengan kartu JCPDF 71-1167,
pola XRD Grafit-TiO2 yang digunakan
menghasilkan bentuk kristal yang berbentuk
body centered tetragonal. Secara umum, pola
XRD yang terbentuk untuk lapisan nanopori
TiO, tidak begitu berbeda ketika diberikan
variasi temperatur maupun waktu tahan.
Terdapat nya kesamaan dari masing-masing
puncak pola XRD. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis awal yang mana ketika diberikan
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temperatur yang lebih tinggi dan waktu tahan
yang lebih lama akan menghasilkan puncak-
puncak yang semakin tajam yang nantinya
akan menghasilkan ukuran partikel yang lebih
kecil dari Grafit-TiO> itu sendiri.

Adapun tabel sudut 26 dari Grafit-
TiO2 dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 1. Sudut 2@ Grafit-TiO;

350°C 25, 26, 37, 38, 48,53, 62, 68

25, 26, 37, 38, 48,53, 54, 55,
62, 68

Pada tabel 1 terdapat kesamaan nilai
ukuran kristal dari Grafit- TiO2. Hal ini tidak
lepas dari adanya kesamaan dari pola XRD
yang terdapat pada gambar 1. Kesamaan ini
kemungkinan besar disebabkan oleh pada saat
pembuatan awal serbuk TiO2 merupakan hasil
buatan pabrik yang telah diberikan temperatur

yang lebih tinggi dibandingkan dengan
temperatur dalam penelitian ini.
Karakterisasi menggunakan SAA

Surface  Area  Analyzer  (SAA)
merupakan salah satu alat utama dalam
karakterisasi  material.  Penentuan  luas
permukaan dan distribusi  ukuran pori

menggunakan SAA yang dilakukan pada
material TiO2 hasil sintesis dengan variasi
suhu. Pengujian BET ini umumnya digunakan
untuk mengetahui luas permukaan aktif dari
suatu material. Pengujian BET ini dilakukan
dengan menggunakan alat Quantachrome
dengan memberikan pemanasan awal yang
tidak melebihi temperatur yang sudah
diberikan pada material tersebut. Pada
pengujian BET ini digunakan pemanasan awal
pada temperatur. Hasil karakterisasi BET
ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil karakterisasi BET

Temperature (°C) | Luas permukaan aktif (m?/g)
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350 8,94
450 9,12
550 8,59
650 8,55
Tabel 3, menunjukkan hasil BET

serbuk Grafit-TiO2 pada setiap variasi. Pada
variasi temperatur 450°C mempunyai nilai luas
permukaan aktif yang paling besar, tetapi
terjadi penurunan pada temperatur 550°C dan

650°C. Hal ini disebabkan rongga yang
terdapat semikonduktor tertutup kembali
seiring dengan peningkatan  temperatur

kalsinasi. Jika dibandingkan dengan hasil
performa prototipe DSSC maka data tersebut
sesuai dengan hipotesis awal yang mana
semakin besar luas permukaan maka efisiensi
yang dihasilkan semakin tinggi. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa temperatur
450°C merupakan temperatur paling optimum
yang dimiliki oleh  Grafit-TiO2 untuk
memperoleh luas permukaan yang besar dan
menghasilkan efisiensi yang tinggi.
Karakterisasi menggunakan SEM

Untuk melihat morfologi bubuk TiO>
yang dihasilkan, dilakukan uji karakterisasi
menggunakan (Scanning Electron
Microscopy) SEM. Selain untuk melihat
morfologi bubuk TiO2, uji karakterisasi ini
juga dapat digunakan untuk menghitung
ukuran bubuk TiO2 yang bekerja berdasarkan
prinsip scan sinar elektron pada permukaan
sampel, yang selanjutnya informasi yang
didapatkan diubah menjadi gambar. Prinsip
SEM adalah menembakkan permukaan benda
dengan berkas elektron berenergi tinggi. Untuk
melihat benda dibawah 200 nm, diperlukan
mikroskop dengan panjang gelombang
pendek.
Hasil Pelapisan Semikonduktor Grafit-TiO2

Semikonduktor yang telah dikalsinasi
selanjutnya diaplikasikan ke kaca TCO yang
telah di rendam dengan etanol. Kaca TCO
berperan sebagai elektroda kerja.
Semikonduktor tersebut akan dideposisikan
pada kaca TCO dengan metode doctor blade
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yaitu dengan cara meratakan pasta Grafit-TiO>
pada subtrat kaca TCO menggunakan batang
pengaduk. Sebelumnya terlebih dahulu dibuat
pasta Grafit-TiO, dengan menambahkan etanol
tetes demi tetes sampai berbentuk pasta.
Ketebalan ~ dari  semikonduktor  yang
diaplikasikan yaitu diukur dengan
menempelkan selotip pada ujung kaca, dengan
ketebalan sama dengan ketebalan selotip yang
digunakan. Pada kaca TCO sebelum dilakukan
deposisi  Grafit-TiO> terlebih dahulu dicari

)

Gambar 2.Semikonduktor Yang Akan

Diaplikasikan Pada Elektroda Kerja
Grafit-TiO2 yang telah diaplikasikan
pada elektroda kerja kemudian disintering
pada suhu 450°C selama 30 menit. Proses
sintering ini bertujuan untuk membentuk
porous sehingga  film grafit-TiO, yang
memiliki surface area yang lebar (Smestad,
1998). Kemudian didinginkan  hingga
mencapai suhu kamar. Setelah itu film grafit-
TiO, direndam dengan dye yang berasal dari
buah labu kuning. Perendaman elektroda kerja
pada dye ini dilakukan selama 24 jam, dengan
tujuan agar molekul zat warna dari ekstrak
buah labu akan teradsorbsi kedalam pori
semikonduktor yang dilapisi pada elektroda

kerja.



Gambar 3.Elektroda kerja yang
disintering pada suhu 450°C

Preparasi Larutan Dye

Pada penelitian ini, larutan dye yang
digunakan berasal dari daun suji yaitu pigmen
zat warna klorofil. Klorofil banyak terdapat
pada tumbuhan hijau, salah satunya Dracaena
Angustifolia atau daun suji.  Klorofil
merupakan pigmen pemberi warna hijau pada
tumbuhan. Senyawa ini berperan dalam proses
fotosintesis tumbuhan dengan menyerap dan
mengubah energi cahaya menjadi energi
kimia. Zat warna hijau dari daun suji
diharapkan dapat menangkap foton dari sinar
matahari.

Maserasi Daun Suji (Dracaena
Angustifolia)

Pada penelitian ini, zat warna yang
digunakan adalah daun suji. pengambilan zat
warna dari bahan daun suji tersebut dilakukan
dengan cara maserasi. Maserasi yaitu salah
satu cara ektraksi dengan cara perendaman
dengan pelarut. Pada penelitian ini daun suji
dipotong kecil-kecil sebanyak 50 g kemudian
direndam dengan pelarut etanol. Etanol yang
digunakan yaitu etanol PA sebanyak 100 ml.

Pengukuran  spektrum  absorbansi
dilakukan menggunakan instrumen UV-Vis
tipe UV-1800 series yang ada di kampus
STIKES Harapan Ibu Kelurahan Pakuan Baru,
Tehok Jambi. Pengujian dengan
Spektrofotometer UV-Vis ini bertujuan untuk
melihat adsorbansinya terhadap cahaya.
Pengukuran  dilakukan  dengan cara
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mengambil larutan dye dari daun suji yang
telah di ekstrak. Setelah itu larutan dye diukur

dengan spektrofotometer UV-Vis pada
rentang panjang gelombang 200 — 700 nm.
Hasil pengujian dan puncak - puncak
absorbansi  tersebut terhadap panjang

gelombang (nm) dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Spektrum UV-Vis dari dye daun
suji

Berdasarkan gambar 4, hasil pengujian
spektrofotometer UV-Vis dari zat warna daun
suji memilik daya absorbansi yang baik yaitu
pada rentang panjang gelombang 650 nm dan
didapat nilai absorbansi sebesar 3,300 dan
memenuhi syarat sebagai sensitizer. Nilai
panjang gelombang maksimum (Amax) yang
dihasilkan ekstrak daun suji sebesar 650,50 nm
ini cukup tinggi apabila dibandingkan pada
penelitian sebelumnya seperti (Prayoga,dkk )
hasil pengujian tingkat penyerapan dye yang
telah dilakukan, klorofil daun pepaya maupun
klorofil daun jarak memiliki karakteristik
tingkat penyerapan yang hampir sama yaitu
tingkat penyerapan sebesar 4 (a.u.) pada
panjang gelombang cahaya 450-500 nm dan
sebesar 3 (a.u.) pada panjang gelombang 650
nm. Perbedaan tingkat penyerapan terjadi pada
panjang gelombang antara 500-600 nm di
mana Kklorofil daun pepaya memiliki
penyerapan lebih tinggi Sensitisasi Lapisan
Oksida

Sensitisasi lapisan  oksida  ini
merupakan tahap perendaman elektroda kerja
yang sudah dilapisi dengan semikonduktor.
Elektroda kerja direndam dalam larutan dye
selama 24 jam bertujuan agar semikonduktor
dapat terlapisi dengan larutan dye.
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Gambar 4. Perendaman semikonduktor
yang telah dideposisi pada
permukaan kaca TCO kedalam

larutan dye
Preparasi Elektroda Pembanding
Elektroda pembanding (counter

electrode) berfungsi untuk mempercepat reaksi
kinetik pada reaksi reduksi I3 pada katoda.
Elektroda pembanding dibuat dari substrat kaca
penghantar yang dilapisi dengan katalis karbon.
Fungsi karbon vyaitu sebagai katalis untuk
mempercepat reaksi pada DSSC. Katalis
karbon yang digunakan berupa serbuk grafit
sama hal nya seperti pada pembuatan elektroda
kerja, pada pembuatan elektroda lawan serbuk
grafit yang dipastakan terlebih dahulu
kemudian diratakan pada salah satu permukaan
kaca penghantar yang dilapisi oksida
penghantar lalu disintering pada temperatur
200°C agar grafit merekat pada substrat. Pada
proses ini, diusahakan tidak terjadi spot.
Lapisan tipis karbon berfungsi sebagai katalis
untuk reaksi pembentukan triodida menjadi
iodide sesuai dengan rumus (2)

I's —» 2+ 1

Gambar
sebagai counter electrode

5.Pendeposisian
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Perakitan Prototipe DSSC

Setelah material penyusun sel siap,
selanjutnya dirangkai membentuk lapisan
sandwich dengan komponen yang terdiri dari
elektroda kerja yang telah dilapisi Grafit-TiO,,
dye yang sudah  teradsorbsi  pada
semikonduktor, larutan elektrolit dan elektroda
lawan yang sudah dilapisi dengan Kkatalis.
Larutan elektrolit yang digunakan pada DSSC
berfungsi untuk menggantikan kehilangan
elektron pada pita HOMO dari dye akibat
eksitasi elektron dari pita HOMO (Hight
Occupied Molecular Orbital) ke pita LUMO (
Low Unoccupied Molecular Orbital) karena
penyerapan cahaya tampak oleh dye. Pasangan
elektrolit yang digunakan pada DSSC vyaitu
pasangan elektrolit |1 dan I3~ karena sifat nya
yang stabil dan mempunyai reversibilitas yang

baik. \ S -—

Gambar 6. Prototipe DSSC dalam bentuk
sandwich
Pengujian voltase ini dilakukan dengan
menggunakan multimeter di bawah sinar
matahari dengan intensitas yang sama di siang
hari. Pengujian ini dilakukan selama satu hari
dengan sselang waktu 15 menit hasil yang
dihasilkan akan dicatat untuk mengetahui
stabilitas unjuk kerja DSSC dari ekstrak daun
suji  tersebut. Pengujian prototipe DSSC
dilakukan dengan menyinari prototipe dengan
sinar matahari.  Posisi dari prototipe ini
dengan elektroda kerja menghadap keatas agar
terpapar oleh cahaya matahari.
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kurva 1-V). Hasil dari pengukuran prototipe
DSSC ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 3. Hasil Pengujian Prototipe DSSC
Grafit-TiO2 dengan Dye Daun Suji

Subt | paoy | VW) | Tao6m) | P | m
Kalsinasi

048 ilj 23542 |1 027 | 0027
148 3 216,89 | 9,70 | 0070
Gambar 7. Pengujian DSSC Di Bawah = zzi R
Sinar Matahari 346 30; 19220 [ 128 [ 0128
Rangkaian yang digunakan pada 350 R e
pengujian ini adlah rangkaian paralel yaitu 349 ms; 16576 | 158 | 0.158
dengan menggunakan dua multimeter untuk e 16219 | 170 1 0170
mendapatkan kurva V/I. Pada hasil yang 748 — 13254 1 174 1 0174
ditampilkan pada tabel 2, pengujian prototipe 8.48 o 14540 | 1.79 | 0.179
DSSC dengan variasi temperatur kalsinasi 948 1 13871 | 1,82 | 0182
350°C, 450°C, 550°C, dan 650°C menunjukan 048 3;4 25625 | 032 | 0,032
kemampuan setiap prototipe dalam menyerap 148 23243 | 080 | 0.080
sinar matahari. Berdasarkan hasil yang terbaca 247 fm 21862 | 118 | 0.118
oleh multimeter, kemampuan menangkap sinar sao | M 20372 | 145 | 0ass
matahari yang paling baik pada prototipe suhu o lase| %) serse|ies | otes
kalsinasi 450°C dengan voltase yang terbaca ss0| | 18036 | 179 | 0179
sebesar 1337 miliVolt. Sehingga jika di 650 | M| 17046 | 180 | 0,80
konversikan untuk melihat efisiensi dari o] M8 6100 197 | eaer
prototipe suhu 450°C ini menghasilkan es1 | PP s 202 | e2m
efisiensi sebesar 0,189%. 051 1358 147.00 | 2.08 | 0208
Pada uji karakteristik ini, performa sel pag | 10 25000 | 030 | 0.030
surya dapat dilihat melalui pengukuran arus 148 | 21050 | 091 | 007t
dan tegangan. Rangkaian pengukuran pada 2as | B aiee | 111 | oant
kontruksi sel surya dilakukan menggunakan qag | &7 19397 | 131 | 0131
potensimeter 10 kQ dan 8 buah multimeter. 0 gag | 18396 | 150 | 0.450
Dari hasil pengukuran diperoleh data berupa sa | M ks | 1es | oass
nilai tegangan (V). Kemudian dihitung nilai ssol 10 se | 193] 0
daya (P) dan efisiensinya (1) menggunakan 1sg | 133 5101 | 195 | 0475
persamaan (4) 249 1231 14735 | 184 | 0,184
230 1339 14305 | 194 | 0194
n:ixlo[)(% 034 i::; 21001 | 024 | 0024
A 4) 134 ;0* 20065 | 0.62 | 0062
2,54 7 19803 | 100 | 0100
Dengan 7 adalah efisiensi. Pcanaya 354 Zzﬂ 18644 | 123 | 0123
adalah daya yang digunakan dalam pengujian 650 434 93; 176,65 | 142 | 0.142
dan P adalah daya maksimum. Daya 353 o 168.17 | 1.56 | 0.156
maksimum merupakan hasil terbesar dari 649 . 15270 | 1,51 | 0,151
perkalian arus dengan tegangan DSSC saat 748 _ 148.13 | 164 | 0.164
variasi beban berubah-ubah  (membentuk 8.49 12; 14370 | 175 | 0.175
047 : 13738 | 179 ) 0179
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Gambar 8. Grafik V/I suhu kalsinasi
(a)350°C, (b)450°C,
(c)550°C, (d)650°C

Dari hasil grafik V/I yang dipaparkan
pada Gambar 10, setiap prototipe menunjukan
hasil yang linear. Dimana saat arus yang
dihasilkan tinggi, maka voltase yang terbaca
kecil. Jika arus yang dihasilkan rendah, maka
voltase yang terbaca besar. Hasil yang didapat
dari grafik V/I merupakan hasil yang
berbanding terbalik. Untuk pengujian voltase
dilakukan dengan digunakan multimeter
dengan diperoleh kecenderungan grafik yang
semakin menurut pada saat mendekati pukul
15.00 WIB.

Berdasarkan hasil pengukuran DSSC
pada tabel 1 menunjukkan bahwa pengujian
prototipe dengan variasi temperatur kalsinasi
350° C, 450°C,550°C dan 650°C memiliki
kemampuan dapat menyerap sinar matahari.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari masing-
masing prototipe suhu yang paling bagus
dalam menangkap sinar matahari yaitu pada
suhu 450°C yang menghasilkan voltase
sebesar 1398miliVolt yang kemudian akan
dikonversikan untuk melihat efisisensi dari
prototipe tersebut, adapun efisisensi dari suhu
550°C yaitu sebesar 2,06 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari variasi temperatur Kkalsinasi yang
dilakukan pada semikonduktor Grafit-
TiO2, didapat hasil pada suhu 350°C
dengan luas permukaan sebesar 8,94 m?/g,
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suhu 450°C dengan luas permukaan
sebesar 9,12 m?/g, pada suhu 550°C
dengan luas permukaan sebesar 8,59 m?/g
dan suhu 650°C dengan luas permukaan
sebesar 8,55 m?/g. Hasil yang paling bagus
ditunjukkan pada  suhu 450°C
dibandingkan dengan suhu lain.

2. Hasil karakterisasi dengan SAA yang
menyatakan bahwa dari variasi suhu
kalsinasi 350°C, 450°C, 550°C dan 650°C,
pada suhu 450°C menunjukkan hasil yang
baik sebesar 9,12 m?g dan pada uji
kelistrikan efisiensi yang tertinggi juga
dihasilkan pada suhu Kalsinasi 450°C.
Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis awal
yaitu  semakin luas  permukaan
semikonduktor meningkatkan
efisiensi dari DSSC

3. Efisiensi dye dari ekstrak daun suji
memilliki efisiensi yang paling besar yaitu
2,06% pada suhu 450°C

akan

Saran

Perlu dilakukan karakterisasi lebih
lanjut mengggunakan analisis NMR dan GC-
MS, sehingga dapat ditetapkan struktur
senyawa yang diperoleh. Serta perlu dilakukan
uji antibakteri isolat yang diperoleh terhadap
bakteri gram positif dan negatif lain serta
terhadap jamur.
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
terutama faktor stress kerja. Penelitian ini dilakukan pada apoteker yang bekerja pada salah satu
rumah sakit di kota, dengan jumlah responden sebanyak dua puluh lima orang. Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu stres kerja yang dibagi menjadi tiga faktor yaitu faktor
lingkungan, faktor organisasi dan individual yang merupakan penyebab stress kemudian
diperiksa untuk mengetahui hubungannya dengan variabel dependen vyaitu kinerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan dari stres faktor lingkungan (0,000
< 0,05) dan faktor individual (0,005 < 0,05) terhadap kinerja Apoteker di RS X kota Bandung,
sedangkan untuk stres kerja faktor organisasi (0,856 > 0,05) tidak memiliki hubungan signifikan

terhadap kinerja Apoteker di RS X kota Bandung

Kata Kunci: Apoteker, Kinerja, Stres Kerja

PENDAHULUAN

Pelayanan Kefarmasian merupakan
salah satu aspek penting dalam bidang
kefarmasian. Pelayanan kefarmasian yang baik
akan menghasilkan kepuasan bagi pasien.
Pelayanan Kefarmasian yang baik juga
bergantung pada Sumber Daya Manusia
(SDM) yang baik, kompeten dan professional.
SDM vyang berperan penting dalam Pelayanan
Kefarmasian salah satunya adalah Apoteker.
Apoteker dapat menjalankan  pelayanan
kefarmasian dengan kinerja yang baik
dipengaruhi pada banyak faktor.

Kinerja sangat berpengaruh pada
aktifitas dan  produktivitas  perusahaan,
semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh
SDM maka semakin baik pula kualitas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut dan begitupun sebaliknya.

SDM yang berkualitas dan menunjukkan
kinerja baik amat penting bagi kelancaran
hidup perusahaan. Hal tersebut dianggap
penting juga oleh pemilik perusahaan yang
tentunya mengharapkan laba yang optimal dari
kinerja karyawannya, maka patutlah stres yang
ada kaitannya dengan kinerja karyawan
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mendapatkan perhatian  yang  serius.
Permasalahan timbul apabila stres terjadi
dalam waktu yang cukup lama dengan

intensitas yang cukup tinggi. Dalam keadaan
seperti ini biasanya individu mengerjakan
dengan tidak vyakin dan sering berbuat
kesalahan.

Stres menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Setiap karyawan memiliki
kemampuan yang berbeda dalam menangani
stres, tergantung daya tahan karyawan
tersebut. Karyawan yang memiliki daya tahan
tinggi, maka akan dapat mengatasi stress yang
dialaminya, berbeda dengan orang yang daya
tahannya rendah. Ketidak mampuan dalam
menghadapai  stres serta membiarkannya
berlarut-larut berakibat pada kondisi mental
dan emosional dari karyawan, yang akhirnya
akan mempengaruhi kinerjanya.

LANDASAN TEORI

Apoteker adalah sarjana farmasi yang
telan lulus sebagai Apoteker dan telah
mengucapkan sumpah jabatan Apoteker
(PERMENKES 9 TAHUN 2017).


mailto:1bungadestiyana@gmail.com
mailto:2nabilahstyn@gmail.com

Kewenangan  apoteker ~ menurut
keahliannya di perolenh dengan pendidikan
tinggi farmasi dan pendidikan profesi
apoteker, setelah apoteker menyelesaikan
pendidikan profesi dan lulus dalam uji
kompetensi sebagai apoteker serta sudah
disumpah sebagai apoteker maka pada diri
seorang apoteker tersebut sudah mempunyai
kemampuan akademik; dan kemampuan
profesi untuk diaplikasikan kemampuannya
dalam Pekerjaan Kefarmasian dan pada
dirinya melekat kewenangan berdasarkan
keahliannya atau kewenangan materiil, akan
tetapi kewenangan berdasarkan keahlian
tersebut belum cukup untuk bisa menjalankan
pekerjaan kefarmasian karena ada kewenangan
menurut hukum yang diberikan kepada
apoteker atau kewenangan formal.

Kinerja

Kinerja merupakan suatu perilaku yang
dimunculkan atau diungkapkan pada derajat
pekerjaan seseorang. Fattah (dalam Barnawi &
Arifin, 2012: 12) mengatakan “kinerja adalah
ungkapan kemampuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan, serta
motivasi dalam menghasilkan sesuatu.

Aspek Kinerja Menurut Supardi (2013)
aspek-aspek yang dapat digunakan untuk
menilai kinerja adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan kerja,
b. Kerajinan,

c. Disiplin,

d. Hubungan kerja,
e. Prakarsa

Menurut Supardi (2013) faktor yang
mempengaruhi Kinerja adalah:

a. Variabel individual, terdiri dari;
kemampuan dan keterampilan (mental dan
fisik), latar belakang (keluarga, tingkat
social dan penggajian), demografis (umur
asal-usul, dan jenis kelamin).

b. Variabel organisasional, terdiri dari:
sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
dan struktur.

c. Variabel psikologis, terdiri dari : persepsi,
sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi.
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Stres Kerja

Menurut Fahmi (2016:214) “Stres
adalah suatu keadaan yang menekan diri dan
jiwa sesorang diluar batas kemampuannya,
sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi
maka ini akan berdampak pada kesehatannya.
Stres tidak timbul begitu saja namun sebab-
sebab stres timbul umumnya diikuti oleh
faktor peristiwa yang mempengaruhi kejiwaan
seseorang, dan peristiwa itu terjadi diluar dari

kemampuannya sehingga kondisi tersebut
telah menekan jiwanya”.
Hasibuan  (2014:204) menyatakan

bahwa, adapun model stres kerja yang menjadi

indikator stres kerja adalah sebagai berikut:

1. Beban kerja, diukur dari persepsi responden
mengenai  beban kerjayang dirasakan
berlebihan.

2. Sikap pemimpin, diukur dari persepsi
responden mengenai sikap pemimpin yang
kurang adil dalam memberikan tugas.

3. Waktu kerja, diukur dari persepsi responden
mengenai waktu Kkerja yang dirasakan
berlebihan.

4. Konflik, diukur dari persepsi responden
semangat untuk terus belajar bagi
pencapaian visi Bersama.

Robbin (dalam Venny Marchelia,

2014) timbulnya stres dipengaruhi oleh

beberapa faktor-faktor:

1. Faktor Organisasi Dalam faktor organisasi
berpengaruh juga terhadap stres Kkerja
karyawan dimana semua aktivitas di dalam
perusahaan berhubungan dengan karyawan.
Seperti tuntutan kerja atau beban kerja yang
terlalu berat, kerja yang membutuhkan
tanggung jawab tinggi sangat cenderung
mengakibatkan stres tinggi.

2. Faktor Lingkungan
Adanya lingkungan sosial turut
berpengaruh terhadap stres Kkerja pada
karyawan. Dimana adanya dukungan sosial
beperan dalam mendorong seseorang dalam
pekerjaannya, apabila tidak adanya faktor
lingkungan sosial yang mendukung, maka
tingkat stres karyawan akan tinggi
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3. Faktor Individu
Adanya faktor individu berperan juga
dalam mempengaruhi stres karyawan.
Dalam  faktor individu  kepribadian
seseorang lebih berpengaruh terhadap stres
pada karyawan. Dimana Kkepribadian
seseorang akan menentukan sesorang
tersebut mudah mengalami stres atau tidak

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan
pengambilan data menggunakan data primer.
Pada penelitian ini, data yang diambil berupa
kuisioner yang sudah diisi oleh responden
kemudian hasilnya diolah untuk mengetahui
hubungan antar variabel. Hasil yang diperoleh
diolah menggunakan perangkat lunak statistik
yang sesuai untuk memberikan gambaran
tentang pengaruh stres kerja terhadap Kinerja
Apoteker pada RS X di kota Bandung.

Stres kerja (X)

Faktor lingkungan (X1)
Faktor organisasi (X2)
Faktor individu (X3)

Kinerja (Y)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Populasi Dan Sampel

Apoteker yang bekerja pada RS X di
kota Bandung merupakan populasi dari
penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti
berencana menyebarkan kuesioner sebanyak
25 unit
Bahan Dan Alat

Pada penelitian ini bahan yang
digunakan untuk memperoleh data yaitu
dengan  menggunakan  kuesioner  yang
disebarkan kepada Apoteker yang bekerja di
RS X di kota Bandung. Alat yang digunakan
adalah software SPSS.
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Prosedur Penelitian

Kuesioner disebarkan kepada subjek
penelitian yaitu Apoteker di RS X untuk
dijawab pada keadaan sebenarnya. Informasi
yang dapat diperoleh dengan menggunakan
kuesioner adalah mengenai diri responden,
dengan asumsi bahwa respondenlah yang
paling mengetahui tentang dirinya dan
pengalaman  sendiri,  sehingga  yang
dinyatakan oleh responden kepada peneliti
adalah benar. Jenis kuesioner yang digunakan
adalah angket tertutup, yaitu angket yang
jawabannya telah disediakan. Setelah data
terkumpul dilakukan pengolahan data.
Pengukuran Variabel

Hasil analisis ini didapat dari hasil
kuesioner yang telah diisi oleh responden.
Berdasarkan hasil tersebut akan diperoleh satu
kecendrungan dari  jawaban  responden
tersebut. Hasil kecendrungan dari masing-
masing variabel akan terlihat berdasarkan nilai
rata-rata skor jawaban yang selanjutnya akan
dikatagorikan pada rentang skor berikut ini:

Nilai maksimum 4

Nilai minimum 01

Rentang skala :1-4=0.75
4

Katagori:

1.0-1.75 = sangat tidak setuju

1.76 - 2.5 = tidak setuju

2.51-3.25 = setuju

3.26 -4 = sangat setuju

Cara Pengolahan Dan Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui
pengisian kuesioner kemudian dianalisis.
Dilanjutkan dengan membuat Klasifikasi yang
akan membentuk tema-tema tertentu. Selain
itu dilakukan analisis data menggunakan
software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data responden,
didapatkan responden mayoritas adalah wanita
berusia 25-29 tahun. Responden dengan gaji
antara 3-5 juta merupakan presentasi
terbanyak pada penelitian ini dan masa kerja
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dengan presentase terbesar adalah lebih dari 4
tahun
Tabel 1 Karakteristik Responden

No | Karakteristik Frekuensi | Presentase
responden
1 Jenis Wanita 24 96 %
kelamin Pria 1 4%
2 umur 25-29 16 64 %
tahun
30-34 7 28 %
tahun
35-39 2 8%
tahun
>40 tahun - -
3 Gaji 3-5juta 18 2%
5-7juta |7 28 %
7-10 juta - -
>10 juta - -
4 Masa kerja <1 tahun 1 4%
1-2 tahun 5 20 %
2-3 tahun 4 16 %
3-4 tahun 4 16 %
>4 tahun 11 44 %
Sumber: hasil pengolahan data
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 873 2,024 431 671
Faktor 3,120 ,305 ,817 10,240 ,000
Lingkungan
Faktor -052 281 -014 -184 856
Organisasi
Faktor 852 272 241 3,135 ,005
Individual

a. Dependent Variable: Kinerja

Nilai t table = 2.079

Syarat penggunaan uji t parsial adalah

dengan melihat nilai t hitung > t tabel.

Hasil Pengujian Hipotesis Antar Varibel

1.

Uji Hipotesis Pengaruh Faktor
Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan
Rumusan hipotesa:

HO : p = 0 (tidak ada pengaruh yang
signifikan antara faktor lingkungan
terhadap lingkungan kerja karyawan)

H1 : p # 0 (ada pengaruh yang signifikan
antara faktor lingkungan terhadap kinerja
karyawan) Hasil yang diperoleh t hitung
(10,240) > t tabel (2.079) maka HO ditolak
dan H1 diterima. Nilai sig 0,00<0,05
maka bepengaruh signifikan. Hal ini

berarti ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara faktor lingkungan
terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Pengaruh Faktor Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Rumusan hipotesa:

HO : p = 0 (tidak ada pengaruh yang
signifikan  antara  faktor  organisasi
terhadap kinerja karyawan)

H1 : p # 0 (ada pengaruh yang signifikan
antara faktor organisasi terhadap Kinerja
karyawan) Hasil yang diperoleh t hitung (-
0,184) < (2.079) maka HO diterima dan
H1 ditolak. nilai sig 0,856 > 0,05 sehingga
berpengaruh tidak signifikan. Hal ini
berarti ada pengaruh yang negatif dan
tidak signifikan antara organisasi terhadap
Kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Pengaruh Faktor Individu
Terhadap Kinerja Karyawan

Rumusan hipotesis:

HO : p = 0 (tidak ada pengaruh yang
signifikan antara faktor individu terhadap
Kinerja karyawan)

H1: p #0 ( ada pengaruh yang signifikan
antara faktor individu terhadap Kkinerja
karyawan) Hasil yang diperoleh t hitung
(3,315) >t tabel (2.079) maka HO ditolak
dan H1 diterima. nilai sig 0,005 < 0,05
sehingga berpengaruh signifikan.

Hal ini berarti ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara faktor individu
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Uji F

Model

Mean
Square F

Sum  of

Squares  df Sig.

1

Regression 1033,852 3 344,617 77,065 ,000°

Residual 93,908 21 4,472

Total 1127,760 24

a.

b.

Dependent Variable: Kinerja

Predictors: (Constant), Faktor Individual, Faktor

Organisasi, Faktor Lingkungan

Sumber:

Hasil Pengolahan Data Primer

dengan SPSS
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Nilai F table= 3,05

Nilai F hitung > F table
77,065 > 3,05

Nilai signifikan 0,000<0,05.

. Uji Hipotesis Pengaruh Faktor Lingkungan,

Faktor Organisasi, dan Faktor Individu
Secara Bersama-sama Terhadap Kinerja
Karyawan Rumusan hipotesis:

HO : p = 0 (tidak ada pengaruh yang
signifikan antara faktor lingkungan, faktor
organisasi, dan faktor individu terhadap
kinerja karyawan)

H1 : p # 0 ( ada pengaruh yang signifikan
antara faktor lingkungan, faktor organisasi,
dan faktor individu terhadap Kinerja
karyawan) Hasil yang diperoleh F hitung
(77,065) > F tabel (3,05) maka HO ditolak
dan H1 diterima.

Hal ini berarti secara bersama-sama ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara
faktor lingkungan, faktor organisasi, dan
faktor individu terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
faktor lingkungan dan faktor individu
terhadap kinerja Apoteker di RS X kota
Bandung, sedangkan faktor organisasi tidak
berpengaruh secara signifikan pada kinerja
Apoteker di RS X kota Baandung.

. Faktor lingkungan, faktor organisasi, dan
faktor individu berengaruh secara bersama-

sama Yyang sedang terhadap kinerja
Apoteker di RS X kota Bandung.

Saran

1. Perlu adanya perbaikan kondisi individu

dan lingkungan agar para Apoteker di RS X
kota bandung dapat termotivasi untuk
menghasilkan kinerja yang baik.

Perlu menanamkan rasa memiliki bersama
(sense of belonging) kepada semua
karyawan bahwa perusahaan ini milik

bersama untuk meningkatkan kinerjanya.
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Abstrak

Aktivitas yang sering dilakukan oleh lansia dalam kehidupan sehari hari adalah duduk ke berdiri,
berjalan dan aktivitas lainnya yang memerlukan kekuatan otot tungkai dan keseimbangan yang
baik. Saat memasuki umur lansia, banyak terjadi perubahan fisiologis maupun metabolisme yang
terjadi salah satunya adalah penurunan kekuatan otot. Penurunan kekuatan otot pada lansia akan
mengakibatkan resiko jatuh pada lansia semakin tinggi. Penurunan tersebut akan menyebabkan
kelambanan dalam bergerak sehingga terjadi penurunan keseimbangan pada lansia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai dengan keseimbangan
dinamis pada lansia laki-laki. Metode dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan jumlah
sampel sebanyak 15 orang lansia laki-laki yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
dengan mengukur kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamometer serta keseimbangan
dinamis menggunakan Time up go test. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata nilai
kekuatan otot tungkai sebesar 29 Kg dan nilai rata-rata keseimbangan dinamis sebesar 26,23
detik. Hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar
0,004 dengan koefisien korelasi — 0,701, ini berarti bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat
menuju ke arah negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kekuatan
otot tungkai dengan keseimbangan dinamis pada lansia laki-laki.

Kata Kunci: Postur Lansia, Leg Dynamometer, Keseimbanga

PENDAHULUAN lansia, seperti penurunan kecepatan jalan,

Usia lanjut adalah suatu siklus hidup
manusia yang merupakan bagian dari proses
alamiah  kehidupan yang tidak dapat
dihindarkan dan akan dialami oleh setiap
manusia. Proses menua adalah suatu proses
menghilangnya secara perlahan kemampuan
jaringan  untuk  memperbaiki  diri  dan
mempertahankan fungsi normalnya sehingga
tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan
memperbaiki kerusakan yang diderita. Faktor
risiko jatuh pada lanjut usia salah satunya
penurunan kekuatan otot yang mungkin
memegang peran penting pada sebagian besar
kejadian jatuh pada lansia.

Penurunan kekuatan otot pada anggota
gerak bawah berhubungan dengan kemampuan
fungsional khususnya kemampuan mobilitas
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penurunan keseimbangan dan peningkatan
resiko jatuh.

LANDASAN TEORI
Lansia

Menurut  WHO  (World  Health
Organization) lansia dibagi menjadi beberapa
kategori yakni usia pertengahan (middle age)
yakni antara usia 40 sampai 59 tahun, lansia
(elderly) berusia antara 60 dan 74 tahun, lanjut
usia tua (old) yakni usia 75-90 tahun dan usia
sangat tua (very old) usia diatas 90 tahun.

Lanjut usia (lansia) adalah salah satu
bagian dari proses tumbuh kembang manusia.
Lansia didefinisikan berdasarkan karakteristik
sosial masyarakat, dimana orang yang sudah
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lanjut usia memiliki ciri-ciri rambut beruban,
kerutan kulit, dan hilangnya gigi

Kekuatan Otot

Kekuatan dari sebuah otot umumnya
diperlukan dalam melakukan aktifitas. Semua
gerakan merupakan hasil dari adanya
peningkatan tegangan otot sebagai respon
motorik. Kekuatan otot dapat digambarkan

sebagai kemampuan otot menahan beban
berupa beban eksternal (external force)
maupan beban internal (internal force).

Kekuatan otot sangat berhubungan dengan
sistem neuromuskuler yaitu seberapa besar
kemampuan sistem saraf mengaktivasi otot
untuk melakukan kontraksi, sehingga semakin
banyak serat otot yang teraktivasi, maka
semakin besar pula kekuatan yang dihasilkan
otot tersebut.

Berdasarkan  jenis  kelamin ada
perbedaan antara kekuatan otot laki-laki
dengan perempuan. Hormon Testoteron yang

disektresi oleh laki-laki mempunyai efek
anobalik  yang sangat kuat dalam
menyebabkan peningkatan dalam

penyimpanan protein yang besar di seluruh
bagian tubuh. Terutama di bagian otot, bahkan
pada laki-laki yang sangat sedikit melakukan
aktivitas tetapi dengan kadar testoteron yang
normal akan memiliki otot yang tumbuh
sekitar 40% lebih besar dibandingkan dengan
perempuan yang tanpa testoteron.

Keseimbangan

Keseimbangan merupakan keahlian
atau kemampuan seseorang untuk
mempertahankan posisi tubuh supaya tetap
stabil atau tidak jatuh pada saat menumpu
melawan gravitasi pada bidang tertentu
Keseimbangan seseorang dibagi menjadi 2
yakni keseimbangan statis dan keseimbangan
dinamis. Keseimbangan statis merupakan
kemampuan seseorang untuk mempertahan
posisi dan sikap tetap ditempat, biasanya ruang
geraknya sangatlah kecil contohnya berdiri di
atas alas yang sempit, berdiri diatas balok atau
berdiri diatas papan keseimbangan dengan satu
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kaki dan mata tertutup dan mempertahankan
keseimbangannya. Sedangkan keseimbangan
dinamis adalah kemampuan mempertahankan
keadaan seimbang dalam keadaan bergerak,
misalnya berlari, berjalan, melambung dan
sebagainya. Pada keseimbangan,
membutuhkan koordinasi dari input sensori
berupa 3 sistem yang terintegrasi yakni sistem
penglihatan atau visual, sistem somatosensori,
dan sistem vestibular serta integrasi dari
sensorimotor yang berfungsi untuk memproses
informasi sensoris yang masuk pada basal
ganglia, serebelum atau pada area gerak
tambahan yang kemudian akan menghasilkan
gerakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara Kekuatan otot tungkai
dengan keseimbangan dinamis pada lansia
dengan menggunakan alat leg dynamometer
untuk mengukur kekuatan otot tungkai pada
lansia.  Sedangkan  untuk  mengetahui
keseimbangan  dinamis  diukur  dengan
menggunakan Time up and go test.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memilih sampel yang sesuai dengan kriteria
Inklusi dan Ekslusi. Sampel pada penelitian ini
dipilih sesuai dengan kriteria Inklusi yaitu laki
— laki usia 60 — 67 tahun,yang masih bisa
melakukan aktivitas secara mandiri. Kriteria
Ekslusi dalam penelitian ini yaitu sampel yang

memiliki gangguan postur tubuh,adanya
gangguan musculoskeletal terdapat riwayat
cedera,dan adanya gangguan neurologis.

Selanjutnya dilakukan pengukuran kekuatan
otot tungkai dan keseimbangan dinamis pada
lansia di Br.Buruan Kaja. Analisis data
pengukuran kekuatan otot tungkai dan
keseimbangan dinamis dilakukan dengan uiji
normalitas saphiro wilk test yang menunjukan
nilai signifikan p>0,050 data dikatakan
normal. Saphiro wilk test efektif digunakan
untuk sampel yang kurang dari 50 sampel.
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Hasil diperoleh bahwa semua variabel normal,
maka dapat dilakukan uji statistic parametric
yaitu menggunakan pearson corelation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Br.Buruan Kaja
yang bertempat di Kabupaten Tabanan,
Provinsi Bali. Jumlah populasi lansia laki-laki
di Br.Buruan Kaja, Kabupaten Tabanan
sebanyak 38 orang dengan memilih sampel
sejumlah 15 orang lansia laki-laki dengan
rentang usia 60-67 tahun berdasarkan kriteria
inklusi.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang
penelitian dan tujuan dari penelitian kepada
sampel. Sampel yang bersedia mengikuti
penelitian akan menandatangani  lembar
persetujuan sebagai sampel penelitian. Sampel
penelitian yang terpilih berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi,lalu dilakukan pengukuran
kekuatan otot tungkai dengan menggunakan
alat leg dynamometer dan pengukuran
keseimbangan dinamis dengan menggunakan
time up and go test. Hasil penelitian akan
ditampilkan dalam bentuk tabel, data distribusi
frekuensi, data deskriptif, uji normalitas, uji
hipotesis dan uji korelasi.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Umur Frekuensi Presentase
60 1 6.7%
61 2 13.3%
62 | 6.7%
63 3 20.0%
64 2 13.3%
65 2 13.3%
66 2 13.3%
67 2 13.3%
Total 15 100%
Kategori kekuatan Frekuensi Presentase
otot tungkai
Baik sekali 0 0%
Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Kurang 0 0%
Kurang sekali 15 100%
Total 15 100%
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1991
Keseimbangan frekuensi presentase
dinamis
Normal 0 0%
Resiko jatuh ringan 0 0%
Resiko jatuh sedang 15 100%
Resiko jatuh tinggi 0 0%
Total 15 100%

Dari tabel 1 menunjukan bahwa sampel
umur 63 tahun memiliki frekuensi paling
banyak yaitu berjumlah 3 orang dengan
presentase 20%. Kekuatan otot tungkai
menunjukan  bahwa  mayoritas  sampel
memiliki kekuatan otot tungkai kurang sekali.
Nilai time up and go test mayoritas memiliki
keseimbangan dinamis pada keadaan resiko
jatuh sedang

Hasil analisis deskriptif sampel (Tabel
2) menunjukan bahwa jumlah 15 orang sampel
dengan nilai rata-rata kekuatan otot tungkai
29,00, maksimum 50 dan minimum 10. Serta
menunjukan bahwa 15 orang sampel dengan
nilai rata-rata keseimbangan dinamis 26,23
detik, maksimum 28,15 detik, dan minimum
22,78 detik.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Mean Minimum Maximum Std
Deviation
Kekuatan otot 15 29.00 10 S0 10.03
tungka
Kesermbangan 15 26,23 2278 2815 1,70

Dinamis

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiri Wilk Test

Variabel N P Interpretasi
Kekuatan otot 15 0,891 Normal
tungkai
Keseimbangan 15 0,053 Normal
dinamis

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil
uji saphiro wilk test pada kekuatan otot
tungkai menunjukan nilai  signifikan
0,891>0,050 artinya data kekuatan otot
tungkai berdistribusi normal. Sedangkan nilai
keseimbangan dinamis menunjukan nilai
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signifikan 0,053>0,050 yang artinya bahwa
data keseimbangan dinamis berdistribusi
normal.

Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Uji Pearson
Corelation

Correlations Kekustan otot Kescimbanygan

tungk Danamis

Kekuvatan Otot_Tungksi  Pearson Corredation 1 7017

Sig. (2-tatledd) 004

I
N
Kescimbangan Dinamis  Pearson Correlation <2017 [
< A
N

hasil uji korelasi pearson product
moment antara kekuatan otot tungkai dengan
keseimbangan dinamis yang menunjukan nilai
korelasi yaitu -0,701 yang menyatakan bahwa
korelasi yang kuat ke arah negatif. Nilai
negatif yang di dapat artingya memiliki
hubungan yang tidak searah. Sedangkan nilai
signifikan menunjukan angka 0.004 yang
berarti kurang dari 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara  kekuatan otot tungkai dengan
keseimbangan dinamis..

KESIMPULAN
Hal ini menunjukan bahwa terdapat

hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan
keseimbangan dinamis pada lansia laki-laki
yang dibuktikan dengan nilai korelasi negatif
yang didapatkan nilai -0,701 yang artinya
tingkat korelasi yang dilakukan kuat. Nilai
negatif yang di dapat artingya memiliki
hubungan yang tidak searah.
Saran

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih
lanjut untuk menutup kekurangan penelitian.

Tidak memuat saran-saran diluar untuk
penelitian lanjut.
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Abstrak

Semua manusia akan mengalami fase lansia. Berbagai macam permasalahan akan mulai muncul
di fase lansia. Salah satunya adalah penurunan fungsi fisiologis yang mengakibatkan terjadinya
gangguan degeneratif. Gangguan degeneratif tersebut salah satunya penurunan fungsi
keseimbangan dinamis dan peningkatan resiko jatuh. Salah satu latihan yang dapat dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan keseimbangan dinamis, sekaligus menurunkan resiko jatuh
adalah Ankle Strategy Exercise. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Ankle Strategy Exercise terhadap nilai keseimbangan dinamis pada lansia. Rancangan pada
penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan one group pre-test dan post-test,
terdiri dari 15 orang lansia berjenis kelamin laki- laki yang berumur 60-65 tahun. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur keseimbangan dinamis adalah Timed Up and Go Test. Penelitian
dilakukan dalam kurun 4 minggu. Didapat persentase peningkatan keseimbangan sebanyak
7,33%. Penelitian ini dianalisis dengan uji paired t-test dengan hasil nilai p adalah 0,000 dimana
nilai p<0,05 maka hasil uji signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Ankle Strategy Exercise
dapat meningkatkan keseimbangan dinamis pada lansia.

Kata Kunci: Lansia, Keseimbangan Dinamis, Ankle Strategy Exercise

PENDAHULUAN memberikan latihan keseimbangan sehingga

Menua atau yang bisa disebut sebagai
menjadi tua merupakan suatu proses yang
terjadi secara perlahan terhadap hilangnya
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri
serta mempertahankan fungsi normalnya.
Proses penuaan terjadi secara alamiah dan
terus menerus. Seiring bertambahnya usia,
resiko jatuh akan semakin meningkat.
Penyebab lansia memiliki resiko jatuh adalah
keseimbangan yang kurang atau tidak baik.
Terjadinya gangguan berjalan pada lansia
sebagai akibat menurunnya kekuatan otot atau
penyakit penyerta yang diderita oleh lansia

sehingga  berdampak pada  penurunan
keseimbangan. Menurunnya keseimbangan
pada lansia dapat diperbaiki dengan

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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resiko jatuh pada lansia dapat berkurang.
Untuk  meningkatkan  keseimbangan
dinamis pada lansia dapat diberikan latihan
yang akan menguatkan otot ekstermitas
bawah, salah satunya adalah Ankle Strategy
Exercise. Ankle strategy exercise merupakan
salah satu latihan dengan menstimulus sistem
muskuloskeletal tubuh  manusia dengan
meningkatkan kerja otot postural sehingga
dapat menstabilkan posisi tubuh manusia dan
merangsang tubuh untuk dapat mengontrol
setiap goyangan yang diterima oleh tubuh.
Latihan ini akan berdampak pada penstabilan
posisi tubuh sehingga mampu
mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil.

LANDASAN TEORI

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Lansia

Lansia marupakan sekelompok orang
berusia 60 tahun ke atas. Lansia adalah tahap
terakhir dari pengembangan siklus hidup
manusia. Menurut (WHO, 2013) beberapa
batasan umur pada lansia adalah usia
pertengahan (middle age) antara usia 45 — 59
tahun, lanjut usia (elderly) antara 60-74 tahun,
lanjut usia tua (old) antara 75 — 90 tahun, usia
sangat tua (very old) usia di atas 90 tahun.

Lansia merupakan  proses yang
berkelanjutan dalam dimensi waktu dan
merupakan fase terakhir dari perkembangan
seseorang. Semua manusia akan mengalami
masa lansia hal itu disebabkan karena
terjadinya proses tubuh kembang dari tahap
bayi, anak-anak, dewasa, dan pada akhirnya
akan menjadi tua atau lansia hal ini normal
terjadi. Dengan perubahan fisik dan tingkah
laku yang dapat diramalkan yang terjadi pada
semua orang pada saat mereka mencapai umur
tahap perkembangan kronologis tertentu.
Dimasa ini seseorang mengalami kemunduran
fisik, mental dan sosial secara bertahap.

Keseimbangan

Keseimbangan adalah kemampuan
tubuh mempertahankan keseimbangan tubuh
ketika ditempatkan diberbagai posisi. Tugas-
tugas yang memerlukan komponen yang
berbeda dari kemampuan keseimbangan.
Keseimbangan merupakan suatu kemampuan
tubuh untuk merespon reaksi atas setiap
pergerakan yang berubah posisi tubuh,
sehingga tubuh akan tetap stabil dan
terkendali. Keseimbangan adalah kemampuan
mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara
tepat pada saat diam atau berjalan.
Keseimbangan ini dibagi menjadi dua, yaitu
Dinamis dan Statis. Tujuan dari tubuh
mempertahankan keseimbangan adalah
menyanggah tubuh melawan gravitasi dan
faktor eksternal lainnya, untuk
mempertahankan pusat massa tubuh agar
seimbang dengan bidang tumpu, serta

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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menstabilisasi bagian tubuh ketika bagian
tubuh lain bergerak.

Keseimbangan  dinamis  merupakan
kemampuan tubuh untuk mempertahankan
postur saat Center of Gravity (COG) berubah
seperti saat berjalan. Penurunan keseimbangan
postural pada lansia ini juga disebabkan karena
faktor penuaan terkait dengan proses
degenerasi. Gangguan keseimbangan yang
dialami lansia salah satunya disebabkan oleh
kelemahan otot-otot penegak tubuh terutama
otot-otot core. Kelemahan otot-otot penegak
tubuh ini muncul karena adanya faktor
degeneratif pada lansia yang tidak dapat
dihindarkan, penurunan ini tampak pada
bidang kajian muskuloskeletal dimana terjadi
penurunan massa otot secara massive yang
diikuti dengan penurunan aktivitas fungsional.

Ankle Strategy Exercise

Ankle strategy exercise adalah latihan
yang menggambarkan kontrol goyangan
postural dari ankle dan kaki. Gerakan pusat
gravitasi tubuh pada ankle strategy dengan
membangkitkan putaran ankle terhadap
permukaan penyangga dan menetralkan sendi
lutut dan sendi panggul untuk menstabilkan
sendi proksimal tersebut. Pada saat dilakukan
Ankle Strategy Exercise, ankle dan otot-otot
yang melewatinya bekerja keras untuk
mempertahankan keseimbangan. Latihan ini
akan melatih aktivasi otot-otot ekstrimitas
bawah pada sendi pergelangan kaki untuk
proses penggerakkan pusat massa tubuh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
pre-eksperimental dengan one group pre-test
dan post-test yang bertujuan untuk mengetahui
mengetahui  pengaruh  pemberian  Ankle
Strategy Exercise terhadap keseimbangan
dinamis pada lansia. Sedangkan intuk
mengetahui  keseimbangan berjalan diukur
dengan menggunakan Time up and go test.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memilih sampel yang sesuai dengan kriteria
Inklusi dan Ekslusi. Sampel pada penelitian ini
dipilih sesuai dengan kriteria Inklusi yaitu laki
— laki berusia 60 — 65 tahun,. Sampel bersedia
menjadi  subjek penelitian dan bersedia
mengisi informed consent, Kooperatif/tidak
mengalami gangguan kognitif dan gangguan
pendengaran, Dengan nilai Time Up and Go
Test >13.5 detik. Kriteria Ekslusi dalam
penelitian ini yaitu Memiliki riwayat trauma
atau terjadinya cidera pada anggota gerak
bawah, Lansia yang mengalami cacat
fisik/disabilitas, Lansia yang memiliki nilai
IMT yang Masuk Katagori Obesitas, Lansia
yang mengalami flat feet Lansia yang pernah
atau sedang menderita penyakit neurologis.

Selanjutnya dilakukan  pengukuran
keseimbangan berjalan pada lansia di Banjar
Banjar, Desa Tampaksiring. Analisis data
pengukuran keseimbangan pre-test dan post-
test dilakukan dengan uji normalitas saphiro
wilk test yang menunjukan nilai signifikan
p>0,050 data dikatakan normal. Saphiro wilk
test efektif digunakan untuk sampel yang
kurang dari 50 sampel. Hasil diperoleh bahwa
semua variabel normal, maka dapat dilakukan
uji statistic parametric yaitu menggunakan
Paired t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Banjar Buruan,
Desa Tampaksiring, Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali. Jumlah populasi lansia di Banjar
Buruan, Desa Tampaksiring sebanyak 22
orang dengan memilih sampel sejumlah 15
orang lansia laki-laki dengan rentang usia 60-
65 tahun berdasarkan kriteria inklusi.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang
penelitian dan tujuan dari penelitian kepada
sampel. Sampel yang bersedia mengikuti
penelitian akan menandatangani lembar
persetujuan sebagai sampel penelitian. Sampel
penelitian yang terpilih berdasarkan Kkriteria

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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inklusi dan ekslusi, lalu dilakukan pengukuran
keseimbangan dengan menggunakan time up
and go test. Hasil penelitian akan ditampilkan
dalam bentuk tabel, data distribusi frekuensi,
data deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis dan
uji korelasi.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Sampel Frekuensi
Umur 60 3(20%)
61 2(13%)
62 3(20%)
63 3(20%)
64 2(13%)
65 2(13%)
IMT Normal 8 (53%)
Overwight | 7(47%)
Hasil Pre-test 15(100%)
penelitian Resiko Jatuh
keseimbangan | Post-test 8(53%)
Baik
7(47%)
Resiko Jatuh
Dari tabel 1 menunjukan bahwa

berdasarkan umur dan jenis kelamin pada
responden  yang mengalami  gangguan
keseimbangan dinamis. Distribusi karateristik
responden menurut umur 60 tahun berjumlah 3
orang (20%), umur 61 tahun berjumlah 2
orang (13%), 62 tahun berjumlah 3 orang
(20%), 63 tahun berjumlah 3 orang (20%),
umur 64 tahun berjumlah 2 orang (13%), dan
65 tahun berjumlah 2 orang (20%). Serta IMT
normal sebanyak 8 orang dengan persentase
53%, IMT Overweight sebanyak 7 orang
dengan persentase 47%. Berdasarkan hasil
pengukuran  keseimbangan  pretest dan
keseimbangan posttest dari 15 sampel. Pada
pengukuran pretest, semua sampel masuk
dalam kategori sampel. Pada pengukuran
pretest, semua sampel masuk dalam kategori
memiliki resiko jatuh. Pada pengukuran post-
test didapatkan 8 sampel dengan kategori
keseimbangan baik dan 7 sampel dengan
kategori memiliki resiko jatuh.
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Hasil analisis deskriptif sampel (Tabel
2) menunjukan bahwa Jumlah sampel
penelitian sebanyak 15 orang dengan rata-rata
umur 62,33 tahun. Rentang umur sampel
antara 60 tahun sampai 65 tahun. Rata-rata
indeks masa tubuh (IMT) sebesar 24,667 kg/m
dengan rentang nilai antara 20,70 kg/m sampai
29,10kg/m . Nilai keseimbangan pre-test dan
post-test menunjukan bahwa pada nilai
keseimbangan pre-test dengan nilai minimum
adalah 13,81 detik, nilai maksimum 15,92
detik, rata-rata 14,72 detik. Kemudian nilai
keseimbangan post-test dengan nilai minimum
adalah 12,80 detik, nilai maksimum 14,95

detik dan rata-rata 13,64 detik. dengan
persentase peningkatan keseimbangan
sebanyak 7,33%.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Std.  Peningkatan
N Minimum Maximum Mean  Deviation
Umur 15 60 65 6233 1718
IMT 15 2070 2910 24.6667  2.23212
Pre-Test 15 1381 1592 14.7287 12213
Post-Test 15 1280  14.95 13.6467 61406 7,33%

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiri Wilk Test

Shapiro Wilk Test

Statistics df Sig.  Interpretasi

Keseimbangan
Pre-test 891 15 070
Post-test 1923 15 213

Normal

Normal

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil
uji saphiro wilk test artinya Hasil uji
normalitas data yang diperoleh dari penelitian
menggunakan uji shapiro wilk test dengan
nilai signifikan keseimbangan pre-test 0,070
dan nilai signifikan keseimbangan post-test
0,213. Maka dari itu berdasarkan hasil uji
normalitas tersebut maka dapat dikatakan data
keseimbangan  pre-test ~ dan  post-test
berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Uji Paired t-test
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Paired-Sample T Test

Mean Std. T Df Sig.
(2-tailed)
Deviation
Pre-test 14.79 .70248 6.659 14 .000
Post-test 13.40 42786

Uji paired t-test menunjukan nilai rata-
rata pre-test untuk keseimbangan 14,79 detik
dan nilai post-test keseimbangan 13,40 detik
dari jJumlah sampel sebanyak 15 orang. Nilai
signifikansi dari data nilai keseimbangan
diperoleh 0,000 yang artinya terdapat
peningkatan nilai rata-rata yang signifikan
antara nilai pre-test dan nilai post-test. Dengan
demikian adanya pengaruh pemberian Ankle
Strategy Exercise terhadap peningkatan
keseimbangan dinamis pada lansia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada lansia laki-laki dengan rentang
umur 60-65 tahun di Banjar Buruan, Desa
Tampaksiring, Kecamatan = Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian Ankle Strategy Exercise
dapat berpengaruh terhadap nilai
keseimbangan lansia. Hal ini ditunjukan oleh
nilai rata-rata (mean) keseimbangan sebelum
(pre-test) dilakukan perlakuan vyaitu 14,72
detik. Setelah diberikan Ankle Strategy
Exercise, didapatkan nilai rata-rata (mean)
sesudah (post-test) diberikan latihan adalah
13,64 detik itu menunjukan bahwa adanya
pengaruh pemberian latihan terhadap nilai
keseimbangan lansia.

Saran
1. Diharapakan Ankle Strategy Exercise
menjadi motivasi untuk meningkatkan

kesadaran para lansia terhadap pentingnya
menjaga kesehatan dan menurunkan resiko
jatuh dengan melakukan Ankle Strategy
Exercise dengan teratur minimal 3 X
seminggu.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti pengaruh Ankle Strategy
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Exercise terhadap keseimbangan dinamis
lansia dengan jumlah sampel yang lebih
besar lagi serta menambahkan kelompok
kontrol.
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Abstrak
Pengerajin ukiran kayu memerlukan sikap kerja yang cenderung membungkuk. Bekerja dalam
posisi ini melibatkan kerja otot abdominal bekerja secara memendek menahan berat badan ke
depan dan otot pinggang bekerja seperti secara memanjang untuk mempertahankan tubuh.
Gerakan tersebut jika dilakukan terus menerus dapat menyebabkan penurunan kekuatan otot
lumbal, untuk mencegahnya diperlukan McKenzie Exercise secara rutin.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh core stability exercise terhadap
daya tahan otot lumbal pada pengerajin ukiran kayu Desa Buruan, Tampaksiring, Gianyar.
Rancangan penelitian menggunakan pre-experimental dengan design one group pre-test dan
post-test. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah core stability exercise, variabel terikat
adalah daya tahan otot lumbal.
Nilai rata-rata kekuatan otot lumbal sebelum dilakukan latihan diperoleh 51,25 kg yang
menandakan kekuatan otot lumbal berada pada kategori kurang dan setelah diberikan latihan
menjadi 73,67 kg yang menandakan kekuatan otot lumbal berada pada kategori sedang dengan
persentase peningkatan 43,74%. Dianalisis menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan
nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh McKenzie Exercise kekuatan otot lumbal
sampel. Simpulan pada penelitian ini yaitu McKenzie Exercise mempengaruhi kekuatan otot
lumbal dan dapat dijadikan solusi untuk menjaga kekuatan otot pada area lumbal.
Kata Kunci: Kekuatan Otot Lumbal, McKenzie Exercise, Pengerajin Ukiran Kayu

PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak
orang melakukan berbagai aktivitas fisik.

gravitasi maka semakin tinggi pula resiko
terjadinya keluhan muskuloskeletal. Postur
kerja merupakan titik penentu keefektifitasan

Aktivitas fisik salah satunya adalah bekerja.
Salah satu pekerjaan yang dapat dilakukan
pada usia produktif adalah membuat kerajinan
ukiran kayu. Dalam melakukan aktivitas
mengukir dipengaruhi oleh banyak faktor yang
berbeda-beda, yang dapat menyebabkan
gangguan fungsional. Faktor tersebut antara
lain adalah faktor fisiologis, postur tubuh yang
buruk dan penurunan kekuatan otot. Sikap
kerja dengan posisi tubuh menjauhi posisi
alamiah, misalkan posisi tubuh terlalu
membungkuk, semakin jauh tubuh dari pusat
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suatu pekerjaan. Apabila saat bekerja postur
tubuh sudah pada posisi yang baik dan
ergonomis maka hasil yang diperoleh akan
baik serta pekerja tidak akan mudah
mengalami kelelahan. Keluhan otot pada
umumnya terjadi karena kontraksi otot yang
berlebihan akibat pemberian beban pada satu
titik dalam durasi yang panjang.

Pada saat melakukan pekerjaan, gerakan
dipengaruhi oleh beberapa otot yang bekerja,
ketika membungkuk dan bergerak ke posisi
awal tidak dapat berfungsi secara mandiri.
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Selama bekerja, otot yang mempengaruhi
gerakan yang dilakukan kerja otot abdominal
dan paravertebral yang seimbang dapat
mengontrol gerakan yang dilakukan dalam
posisi membungkuk.

LANDASAN TEORI
Pengerajin Ukiran Kayu

Pada saat bekerja dengan jenis
pekerjaan seperti pengerajin ukiran kayu
membutuhkan  ketelitian tinggi  sehingga
pengerajin tidak sadar melakukan gerakan
yang tidak disadari, sering kali pengukir
mengubah posisi duduknya dari posisi tegak
ke posisi membungkuk, hal ini dipengaruhi
oleh posisi kayu yang dipahat lebih rendah
daripada pengukirnya sehingga mengharuskan
pengerajin ukiran kayu untuk merubah posisi
menjadi membungkuk.

Saat proses bekerja  pengerajin
menyesuaikan ~ daya  pandang  dengan
membungkuk untuk mengikuti rendahnya

bahan ukiran yang sedang dikerjakan.
Pengerajin biasanya merasa lebih nyaman
dengan posisi tersebut sehingga sulit untuk
diubah.

Umur

Umur merupakan kurun waktu sejak
adanya seseorang dan dapat  diukur
menggunakan satuan waktu dipandang dari
segi kronologis, individu normal dapat dilihat
derajat perkembangan anatomis dan fisiologis.
Sampai pada umur 25 tahun kekuatan otot
seseorang masih dapat meningkat. Kekuatan
maksimal dicapai pada umur 25-50 tahun.
Pada umur 65 tahun kekuatan otot tinggal 65-
70% dan terjadi penurunan yang tajam setelah
itu.

Fisiologi Otot Lumbal

Otot-otot kerangka merupakan salah
satu dari kelompok jaringan pokok. Otot
merupakan suatu jaringan yang mempunyai
kemampuan untuk berkontraksi, sekitar 40%
dari seluruh anggota tubuh terdiri dari otot.
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Tulang tidak dapat berfungsi sebagi alat gerak
jika tidak digerakkan oleh otot, fungsi otot
yang utama adalah sebagai alat gerak aktif,
yang disebabkan oleh kemampuan sel-sel otot
yang berkontraksi. Otot berkontraksi karena
rangsangan, baik rangsangan panas, dingin,
dan sentuhan lainnya. Otot manusia bekerja
dengan cara berkontraksi sehingga otot akan
memendek, mengeras dan bagian tengahnya
akan menggelembung (membesar). Kontraksi
dapat berlangsung bila ada rangsangan
(stimulus) baik oleh pengaruh saraf atau oleh
pengaruh lain. Kontraksi dapat terjadi karena
adanya energi kimia berupa adenosine
triphosphate (ATP) yang berbentuk pada sel
otot. Agar tulang dapat kembali ke posisi
semula, otot tersebut harus mengadakan
relaksasi dan tulang harus ditarik ke posisi
semula.

Biomekanik Lumbal

Vertebral lumbal berfungsi untuk
menyangga seluruh beban dari kepala, badan
dan ekstremitas atas karena memiliki bentuk
yang lebar dan besar. Gerakan fleksi, ekstensi,
dan rotasi dapat dilakukan oleh seseorang
akibat peran dari vertebra lumbal. hal ini bisa
terjadi karena Discus Invertebralis lumbal
memiliki sifat persedian memiliki sifat
persendian  synarthrosis dengan  nukleus
pulposus berfungsi sebagai aksis dari vertebra
ketika melakukan gerakan fleksi, ekstensi,
membungkuk, menarik dan mendorong. Pada
gerakan rotasi bagian dari vertebra yang besar
terkena dampaknya adalah lapisan eksternal
struktur annulus fibrosus, sedangkan pada
gerakan fleksi, ekstensi, dan membungkuk
yang dibebani paling besar adalah bagian
dalam dari annulus fibrosus pada saat
membungkuk tulang belakang tekanan terbesar
terdapat pada ligamen kontralateral dari arah
membungkuknya dan pada saat rotasi tulang
belakang tekanan terbesar terdapat pada
ligamen kapsular. Perenggangan yang terjadi
pada ligamen akan meningkatkan rasa nyeri
pada tulang belakang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
pre-experimental  design. Dengan  satu
kelompok yang diukur pada pre-test dan post-
test, penelitian ini  membandingkan nilai
sebelum dan sesudah perlakukan. Pada
penelitian ini, sampel diukur dengan Back
Dyanamometer. Baik sebelum  maupun
sesudah diberikan perlakuan berupa latihan
core stability exercise.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memilih sampel yang sesuai dengan Kriteria
Inklusi dan Ekslusi. Sampel pada penelitian ini
dipilih sesuai dengan kriteria Inklusi yaitu laki
— laki dengan rentang umur 25 — 50 tahun,
pengerajin  yang mengalami  penurunan
kekuatan otot yang dibuktikan dengan nilai
dari  pengukuran  menggunakan  Back
Dynamometer dengan nilai kategori yang
kurang.

Kriteria Ekslusi dalam penelitian ini
yaitu sampel dalam proses penyembuhan
cedera yang mempengaruhi fungsi gerak
contohnya cidera  fraktur.  Selanjutnya
dilakukan pengukuran kekuatan otot lumbal
dengan menggunakan alat berupa Back
Dynamometer untuk mengetahui rata-rata nilai
kekuatan ototnya. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis
Deskriptif yang dilakukan pada hasil
pengukuran dari peningkatan daya tahan otot
pada vertebra lumbal pada pengerajin ukiran
kayu sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-
Test) dengan diberikan latihan Core Stability.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas saphiro
wilk test yang menunjukan nilai signifikan
p>0,05 dinyatakan berdistribusi normal dan

apabila p<0,05 maka dinyatakan tidak
berdistribusi  normal.  Selanjutnya dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik

parametrik karena data yang sudah diuji
didapatkan data berdistribusi normal. Uji
paired-sample t test bertujuan untuk
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menentukan perbedaan rata-rata dari sampel
yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Banjar
Buruan, Desa Tampaksiring, Gianyar terhadap
pengerajin ukiran kayu. Jadwal kerja dari
pengerajin ukiran kayu dimulai jam 08.00-
17.00 WITA. Populasi penelitian ini
merupakan seluruh pengerajin ukiran kayu
yang berjenis kelamin laki-laki di Banjar
Buruan, Desa Tampaksiring, Gianyar. Waktu
penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yang
dimulai pada tanggal 09 Mei 2022 sampai 04
Juni  2022. Latihan menggunakan teknik
McKenzie Exercise diberikan kepada sampel
sebanyak 12 kali pertemuan dengan rincian
waktu 1 minggu 3 Kkali yaitu hari Senin, Rabu
dan Sabtu.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu
melakukan observasi awal untuk mengetahui
dan mendapatkan informasi terkait tentang
jumlah populasi, dilanjutkan dengan pengisian
angket pernyataan yang mengcangkup Kriteria
inklusi dan eksklusi. Dari 15 orang populasi,
didapat 12 orang sampel penelitian yang sesuai
dengan kriteria inklusi, eksklusi dan drop out.
Kemudian sampel mengisi informed consent
yang berisi dengan tahapan penelitian, manfaat
menjadi sampel dan pernyataan kesediaan
menjadi sampel. Penelitain ini dilaksanakan
sudah mengikuti protokol kesehatan dengan
memberikan masker, menggunakan hand
sanitizer dan menjaga jarak. Langkah
selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan
berupa tekanan darah, denyut nadi, tinggi
badan dan berat badan. Selanjutnya dilakukan
pre-test menggunakan Back Dynamometer
untuk mengetahui kekuatan otot awal dari
pengerajin ukiran kayu. Setelah dilakukan
pengukuran awal, sampel diberikan perlakuan
berupa McKenzie Exercise selama 12 Kkali
pertemuan. Kemudian ke-12 sampel tersebut
diberikan  post-tes menggunakan  Back
Dynamometer untuk mengetahui hasil akhir
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dari kekuatan otot pengerajin ukiran
setelah diberikan perlakuan.
Tabel 1. Karakteristik Sampel

Umur (Tahun) Persentase
25 8.3 %
26 i 83%

Frekuensi

p 5

4 2 16,7%

44 i 81%

Total 12

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa
sampel dengan kelompok umur 25 tahun
berjumlah 1 orang dengan persentase 8,3%,
umur 26 tahun berjumlah 1 orang dengan
persentase 8,3%, umur 28 tahun berjumlah 1
orang dengan persentase 8,3%, umur 30 tahun
berjumlah 1 orang dengan persentase 8,3%,
umur 32 tahun berjumlah 1 orang dengan
persentase 8,3%, umur 37 tahun berjumlah 1
orang dengan persentase 8,3%, umur 39 tahun
berjumlah 1 orang dengan persentase 8,3%,
umur 40 tahun berjumlah 1 orang dengan
persentase 16,7%, umur 41 tahun berjumlah 1
orang dengan persentase 16,7%, dan terakhir
berumur 44 tahun berjumlah 1 orang dengan
persentase 8,3%.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
sampel (Tabel 2) menunjukan nilai kekuatan
otot lumbal pre-test dan post-test dapat
diketahui bahwa pada nilai kekuatan otot
lumbal pre-test dengan nilai minimum adalah
40 kg dan nilai maksimum 60 kg serta nilai
rata-rata 51,25 kg. Sedangkan nilai kekuatan
otot lumbal post-test didapatkan nilai
minimum adalah 65 kg dan nilai maksimum
adalah 85 kg serta nilai rata-rata 73,67 kg
dengan persentase peningkatan kekuatan otot
lumbal adalah 43,74%.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

100,00

Sid

N Min Max Mean Persentase
Deviation
Kekuatan Otot
Pretest 12 # 60 5125 6496 43.74%
Past tesr 12 65 85 7367 5989
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Tabel 3. Uji Normalitas Saphiro Wilk Test

Shapuro Wilk Text

Ntavisng N Ng

Kekuatan Ouvce
Provent 0980 12 0502

Prost sl 0959 12 0,772

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas
data yang diperoleh dari  penelitian
menggunakan uji shapiro wilk test dengan
nilai signifikan kekuatan otot lumbal pre-test
p=0,502 (p>0,05) dan nilai signifikan kekuatan
otot lumbal post-test p=0,772 (p>0,05).
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas maka
dapat di katakan data kekuatan otot lumbal
pre-test dan post-test berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samped 1 Test

Mean St Deviation I D Swe

Kekuatan Otot
Pretext 51,25 64965
16,948 1 0,000

Poxr test 73,067 $.0%08

Berdasarkan tabel 4 uji Paired-Sample T Test
didapat nilai rata-rata pre-test kekuatan otot
lumbal yaitu 51,25 kg dan nilai post-test
kekuatan otot lumbal 73,67 kg dari jumlah
sampel sebanyak 12 orang. Nilai signifikan
dari data nilai kekuatan otot lumbal diperoleh
p=0,000 (p<0,05) yang menandakan terdapat
peningkatan nilai rata-rata yang signifikan
antara nilai pre-test dan post-test. Hal tersebut
juga menjawab tentang hipotesis yang dibuat
oleh peneliti bahwa McKenzie Exercise dapat
meningkatkan kekuatan otot lumbal yang telah
diberikan kepada pengerajin ukiran kayu di
Banjar Buruan, Tampaksiring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka dapat ditarik kesimpulan latihan Core
Stability dengan teknik McKenzie Exercise
dapat meningkatkan daya tahan otot lumbal
pada pengerajin ukiran kayu, di Banjar
Buruan, Desa Tampaksiring, Gianyar yang
berumur 25-50 tahun
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Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
latihan dengan menggunakan teknik McKenzie
Exercise terhadap peningkatan kekuatan otot
lumbal pada pengerajin ukiran kayu, Banjar
Buruan, Desa Tampaksiring, Gianyar.

Saran

Untuk sampel agar dapat melakukan
melakukan Core Stability dengan teknik
McKenzie Exercise secara rutin teratur diikuti
dengan frekuensi latihan yang tepat dapat
menjadi acuan latihan atau terapi yang dapat
dilakukan pengerajin untuk meningkatan daya
tahan otot lumbal sebagai komponen penting
penunjang dalam melakukan suatu pekerjaan.

Kepada peneliti selanjutnya agar
melakukan observasi yang lebih detail
sebelum dan sesudah memberikan latihan

untuk mengetahui apakah ada peningkatan
produktivitas sampel dalam bekerja.
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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH TERHADAP DAYA TAHAN KARDIORESPIRASI
PADA PETANI LANSIA
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Abstrak

Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Periode lansia ditandai
dengan perubahan anatomis fisiologis salah satunya daya tahan kardiorespirasi. Daya tahan
kardiorespirasi yang baik diperlukan agar seorang lansia tidak mudah mengalami kelelahan.
Indeks massa tubuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan daya tahan
kardiorespirasi pada petani lansia. Jenis penelitian yang digunakan adalah cross sectional yang
memiliki satu variabel independen dan satu variabel dependen. Jumlah sampel yang didapatkan
sebanyak 20 sampel. Metode yang digunakan untuk mengukur daya tahan kardiorespirasi yaitu
dapat diukur dengan menggunakan six minute walking test, sedangkan nilai IMT didapatkan dari
hasil penghitungan berat badan (kg) dan tinggi badan (m?). Hasil penelitian ini menggunakan uji
korelasi Pearson Product Moment dengan nilai signifikan 0,000 dan koefesien korelasi sebesar -
0,736. Dapat disimpulkan, semakin meningkat nilai IMT akan menurunkan nilai daya tahan
kardiorespirasi pada petani lansia.

Kata Kunci: Lansia, Indeks Massa Tubuh, VO2 Max

PENDAHULUAN

Di masa tua tidak jarang memiliki
perubahan fisiologis pada berbagai sistem
tubuh  salah  satunya  yaitu  sistem
kardiorespirasi. Kebugaran kardiorespirasi
memberikan kesanggupan kepada seseorang
untuk melakukan aktivitas sehari-hari tanpa
adanya kelelahan yang berlebihan, Daya tahan
kardiorespirasi berhubungan dengan
melakukan aktivitas fisik secara terus-menerus
dalam jangka waktu yang lama tanpa
mengalami  kelelahan.  Seseorang  yang
mempunyai nilai VO2 Max yang lebih tinggi
dapat melakukan aktivitas yang lebih kuat di
banding seseorang yang mempunyai nilai VO2
Max rendah [2]. Salah satu hal penting yang
mempengaruhi kardiorespirasi lansia adalah
indeks massa tubuh, Berdasarkan hasil studi
yang dilakukan oleh Khumar [3] menyatakan
bahwa ada korelasi negatif yang signifikan
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antara Indeks Massa Tubuh dan VO2 Max Ini
mengungkapkan kemungkinan efek lemak
tubuh pada fungsi kardiorespirasi. Lemak
tubuh yang tidak perlu memberikan tekanan
yang tidak menguntungkan pada fungsi
jantung selama aktivitas fisik. Lemak tubuh
menurunkan kinerja jantung selama aktivitas
berkepanjangan  menyebabkan  penurunan
pengambilan oksigen. Hal ini sejalan dengan
studi yang dilakukan oleh Bonney et al
menyatakan bahwa, rendahnya kebugaran
kardiorespirasi  yang ditunjukkan  pada
seseorang Yyang kelebihan berat badan dan
obesitas dalam penelitian ini dapat dikaitkan
dengan kelelahan fisik dan kompetensi fisik
yang dipersepsikan buruk.
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LANDASAN TEORI
Lansia

Lansia dimaknai sebagai pertambahan
umur seseorang dengan disertai penurunan
kapasitas fisik dimana sebagai tahap akhir
siklus hidup manusia, merupakan bagian dari
proses kehidupan yang tak dapat dihindarkan
dan akan dialami oleh setiap individu. Pada
tahap ini individu mengalami banyak
perubahan baik secara fisik maupun mental,
khususnya kemunduran dalam berbagai fungsi
dan kemampuan yang pernah dimilikinya.

Menurut  WHO  (World  Health
Organization) lansia dibagi menjadi beberapa
kategori yakni usia pertengahan (middle age)
yakni antara usia 40 sampai 59 tahun, lansia
(elderly) berusia antara 60 dan 74 tahun, lanjut
usia tua (old) yakni usia 75-90 tahun dan usia
sangat tua (very old) usia diatas 90 tahun.

Indeks Massa Tubuh

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan
petunjuk untuk menentukan kelebihan berat
badan berdasarkan indeks qualetet (berat
badan dalam kilogram dibagi dengan kuadrat
tinggi badan dalam meter kg/m?). IMT adalah
cara yang termudah untuk memperkirakan
berat badan yang obesitas serta berkorelasi
tinggi dengan massa lemak tubuh, selain itu
juga penting untuk mengetahui pasien obesitas
yang mempunyai risiko komplikasi medis.
IMT tersebut terbagi atas tiga golongan, yaitu
kurus, normal dan gemuk. Mengukur Indeks
Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu
cara penentuan obesitas. IMT biasa digunakan
untuk menggambarkan kelebihan dari lemak
didalam tubuh. Cara ini juga merupakan cara
yang sederhana dan bisa digunakan dalam
penelitian populasi berskala besar.

Daya Tahan Kardiorespirasi

Daya tahan Kkardiorespirasi adalah
kesanggupan jantung dan paru serta pembuluh
darah untuk berfungsi secara optimal dalam
keadaan istirahat maupun aktivitas untuk
mengambil oksigen serta mendistribusikan
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kejaringan untuk digunakan dalam proses
metabolisme. Daya tahan kardiorespirasi dapat
diketahui dengan cara menghitung jumlah
pengambilan oksigen maksimal (VO2 Max).
VO2 Max sendiri adalah volume maksimal
oksigen yang diproses oleh tubuh manusia
pada saat melakukan kegiatan yang intensif.
Volume oksigen maksimal ini adalah suatu
tingkatan kemampuan tubuh yang dinyatakan
dalam liter per menit atau mililiter/menit/kg
berat badan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif berjenis comparative study dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah petani lansia laki-laki
berumur 60-70 tahun. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling
dengan total sampel sebanyak 20 orang.
Sampel sebanyak 20 orang ini sudah
memenuhi kriteria inklusi dan eklusi. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah lansia laki-
laki dengan rentang usia 60-70 tahun, lansia
yang bersedia menjadi sampel, lansia yang
berprofesi sebagai petani dan tidak memiliki
kelemahan pada ekstremitas. Kriteria eklusi

dalam penelitian ini yaitu lansia dengan
gangguan kardiorespirasi, lansia dengan
gangguan  atau cedera pada  sistem

muskuloskeletal dan tidak bersedia menjadi
sampel. Tahap awal dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data melalui informed
consent,  form pemeriksaan  sampel,
pemeriksaan vital sign, pengukuran indeks
massa tubuh dan pengukuran daya tahan
kardiorespirasi menggunakan  sixminute
walking test. Pada penelitian ini analisis data

yang diuji adalah karakteristik sampel,
deskriptif statistik, uji linearitas dan uji
hipotesis menggunakan pearson product

moment. Data yang didapat berupa angka
diperoleh dari hasil pengukuran melalui proses
cross sectional yang kemudian dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui adanya hubungan indeks massa
tubuh terhadap daya tahan kardiorespirasi pada
petani lanisa. Data yang didapat dari hasil

penelitian  berupa  karakteristik ~ sampel
berdasarkan distribusi umur sampel, indeks
massa tubuh sampel, dan daya tahan
kardiorespirasi, analisis  deskriptif,  uji

linearitas dan uji korelasi pearson product
moment Data hasil penelitian disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Data Distribusi Karakteristik Umur
Sampel

2007
Dilihat dari tabel diatas dapat
disimpulkan nilai IMT sampel dalam

penelitian ini mayoritas dalam kategori normal
berjumlah 14 orang dengan persentase 70%.
Hal ini memiliki arti bahwa sampel didominasi
dengan indeks massa tubuh normal sebanyak
14 orang, underweight sebanyak 1 orang,
overweight sebanyak 4 orang dan class |
obesity sebanyak 1 orang.

Tabel 3. Data Distribusi Karakteristik Daya
Tahan Kardiorespirasi

Distribusi Karakteristik Umur Sampel Penelitian

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 6 30%
Cukup 5 25%

Menengah 7 35%
Bagus 2 10%
Total 20 100 %

Persentase (%)

Umur (Tahun) Frekuensi
Variabel N Min Max Mean
Nilai IMT | 20 18,60 30,00 23,45
60-65 11 55 %
66-70 9 45 %
Total 20 100%
Dilihat dari tabel di atas dapat

disimpulkan umur sampel dalam penelitian ini
66-65 tahun sebanyak 11 orang dengan

Variabel N Min Max Mean
Daya Tahan 20 | 18,12 | 34,00 | 25,30
Kardiorespirasi
persentase 55% dan umur 66-70 tahun

sebanyak 9 orang dengan presentase 45%.
Tabel 2. Data Distribusi Karakteristik Indeks
Massa Tubuh

Kategori Frekuensi Presentase
Underweight 1 5%
Normal 14 70%
Overweight 4 20 %
Class | Obesity 1 5%
Total 20 100 %

Data hasil pengukuran daya tahan
kardiorespirasi dengan sixminute walking test.
Berdasarkan hasil kriteria sampel dari kategori
nilai daya tahan kardiorespirasi dapat dilihat
dari normative data VO2 MAX memiliki arti
bahwa pada sampel kategori bagus dengan
skor diatas 32-34 sebanyak 2 orang, kategori
menengah dengan skor 27,02-31,24 sebanyak
7 orang, kategori cukup dengan skor 23,31-
26,1 sebanyak 5 orang, kategori rendah dengan
skor 18,12-20,39 sebanyak 6 orang.

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif Indeks
Massa Tubuh

Berdasarkan tabel analisis deskriptif di
atas didapatkan hasil nilai IMT pada sampel
diperoleh nilai minimum 18,60 dan maksimum
30,00 sedangkan mean 23,45.
Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif Daya
Tahan Kardiorespirasi

Berdasarkan tabel analisis deskriptif di
atas didapatkan hasil nilai daya tahan
kardiorespirasi pada sampel diperoleh nilai
minimum 18,12 dan maksimum 34,00
sedangkan mean 25,30.
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Tabel 6. Uji Linearitas

Uji Linearitas
N Sig
IMT dan Daya Tahan 20 0,063
Kardiorespirasi
Berdasarkan  tabel diatas nilai
signifikansi dari linearitas deviasi

menunjukkan lebih dari 0,05 yaitu 0,063. Hal
tersebut memiliki arti bahwa IMT dan daya
tahan kardiorespirasi memiliki hubungan yang
linear.

Tabel 7. Uji Korelasi Product Moment

Pearson .
. . Sig
Correlation

IMT dan Daya Tahan
Kardiorespirast
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan

hasil hasil uji korelasi pearson product
moment antara nilai IMT dan daya tahan
kardiorespirasi menunjukkan nilai pearson
correlation -0,736 yang menyatakan Kkorelasi
kuat ke arah negatif dan Nilai signifikan
menunjukkan nilai 0,000 yang berarti kurang
dari 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara IMT
dan daya tahan kardiorespirasi.

-0, 736 0.000

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada petani laki-laki lansia didapatkan hasil
dengan uji korelasi pearson product moment
dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai pearson
korelasi -0.736. Hal ini menunjukkan adanya
korelasi negatif kuat yang signifikan antara
indeks massa tubuh dengan daya tahan
kardiorespirasi pada petani laki-laki lansia.
Dimana korelasi negatif semakin terjadi
peningkatan nilai salah satu variabel maka
semakin menurunkan nilai variabel lainnya.

Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan berumur 60-70 tahun, penurunan
cardiorespirasi fitness sudah mulai terjadi
pada umur 45 tahun dan terus akan bertambah
seiring dengan pertambahan usia. Dan
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cardiorespirasi fitness mengalami penurunan
sebesar 10% tiap dekadenya. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Bryantara. Pada tabel
5 didapatkan hasil nilai daya tahan
kardiorespirasi tertinggi yaitu 34 termasuk
kategori bagus dan terendah 18,12 termasuk
kategori rendah. Nilai rata-rata yang
didapatkan dari keseluruhan hasil sampel
penelitian nilai daya tahan kardiorespirasi
adalah 25,30 yang termasuk dalam kategori
cukup. Ini sesuai dengan pernyataan diatas
karena umur sampel yang merupakan lansia
umur 60-70 tahun dimana nilai rata-rata daya
tahan kardiorespirasi dari keseluruhan sampel
termasuk kedalam kategori cukup.

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dengan menguji tingkat korelasi
IMT dengan daya tahan kardiorespirasi
didapatkan hasil pada analisis deskriptif, nilai
rata-rata pada IMT sebesar 23,45. Nilai IMT
diperoleh melalui pengukuran tinggi dan berat
badan kemudian diolah menggunakan rumus
IMT. Sedangkan untuk nilai rata-rata daya
tahan kardiorespirasi sebesar 25,30. Nilai daya
tahan kardiorespirasi diperoleh menggunakan
metode six minute walking test. Selanjutnya
pada uji hipotesis dengan metode pearson
product moment, didapatkan nilai P 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara IMT dan
daya tahan Kkardiorespirasi. Nilai -0,736
menyatakan korelasi yang kuat ke arah negatif.

Adanya korelasi negatif yang signifikan
antara IMT dan daya tahan kardiorespirasi.
Nilai negatif tersebut disebabkan Nilai IMT
yang lebih tinggi menyebabkan daya tahan
kardiorespirasi (VO2Max) rendah, hal tersebut
menyebabkan lemak tubuh yang tidak perlu
akan memberikan tekanan yang tidak
menguntungkan pada fungsi jantung selama
aktivitas fisik dan lemak tubuh menurunkan
kinerja jantung selama aktivitas yang
berkepanjangan  menyebabkan  penurunan
pengambilan oksigen.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan

hasil penelitian Syuaib yang mengatakan
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adanya hubungan antara tingkat kebugaran
kardiorespirasi berupa konsumsi okesigen
maksimal (VO2 Max) dengan kesehatan fisik
pada lansia di usia yang sudah mengalami
proses penuaan namun terdapat daya tahan
kardiorespirasi yang bagus karena didukung
aktivitas fisik.

Pada penelitian Kamaruddin  juga
menyatakan  terdapat  hubungan  yang
signifikan antara IMT dan daya tahan

kardiorespirasi. Nilai VO.Max ditentukan oleh
fungsi paru, jantung, sel darah merah dan
komposisi tubuh seperti berat badan. Berat
badan cenderung berbalik dengan VO:;Max.
Artinya semakin tinggi nilai berat badan maka
semakin rendah nilai VO2Max. Pada penelitian
Shah et al (2016), menyatakan bahwa seorang
yang memiliki berat badan yang berlebih atau
asupan kalori yang tinggi menyebabkan
akumulasi lebih banyak jaringan lemak
daripada massa otot. Seorang dengan massa
otot normal mampu mempertahankan aktivitas
fisik secara efektif daripada orang dengan
massa lemak tinggi. Jadi VO2 Max lebih tinggi
terdapat pada seorang dengan massa otot yang
tinggi.

Ketika seorang petani lansia tidak
memiliki IMT yang ideal akan berpengaruh
negatif terhadap daya tahan
kardiorespirasinya. Dengan nilai signifikan
menunjukkan nilai 0,000 dan nilai korelasi -
0,736 pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya korelasi signifikan ke arah
negatif pada indeks massa tubuh dengan daya
tahan kardiorespirasi pada petani lansia di desa
Mambal, Munduk Kedampal.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis data
menggunakan uji korelasi pearson product
moment dan didapatkan nilai 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05 menunjukkan tingkat
signifikansi, adanya hubungan antara indeks
massa  tubuh dengan daya  tahan
kardiorespirasi. Nilai - 0,736 menyatakan
korelasi yang kuat dengan arah negatif. Hal
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tersebut juga menjawab hipotesis yang
dibuat oleh peneliti bahwa terdapat hubungan
antara indeks massa tubuh dengan daya tahan
kardiorespirasi pada petani lansia.
Saran

Untuk Penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan untuk meneliti faktor lain yang
dapat mempengaruhi daya tahan
kardiorespirasi pada lansia, untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis dapat dikembangkan
untuk memberikan latihan atau intervesi
fisioterapi, untuk petani lansia diharapkan agar
tetap menjaga nilai indeks massa tubuh dan
daya tahan kardiorespirasi agar tidak mudah
mengalami kelelahan saat beraktivtias.
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Abstrak

Post partum merupakan masa sesudah melahirkan atau persalinan. Pada umumnya, ibu post
partum banyak mengalami perubahan salah satunya yaitu penurunan kekuatan otot perut yang
diakibatkan karena proses melahirkan dan setelah persalinan dinding perut akan menjadi kendor.
Dalam kehidupan sehari-hari, otot perut bersama dengan otot lain saling berhubungan berfungsi
dalam mempertahankan posisi organ dalam, menjaga postur tubuh, ataupun aktivitas fungsional
seperti angkat angkut, duduk, berdiri, berjalan dan berlari. Untuk memperbaiki kekuatan otot
perut dapat diberikan latihan pilates. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari latihan pilates terhadap peningkatan kekuatan otot perut pada ibu-ibu dalam masa
post partum. Rancangan penelitian menggunakan one group pre-test and post-test. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah latihan pilates, variabel terikat adalah kekuatan otot perut.
Nilai rata-rata kekuatan otot perut sebelum melakukan latihan diperoleh 21,75 dan setelah
diberikan latihan menjadi 32,25 dengan presentase peningkatan 43,6 %. Dianalisis menggunakan
uji paired t-test dengan hasil nilai p adalah 0,001 (p<0,05) maka hasil uji signifikan. Kesimpulan
yaitu latihan pilates dapat meningkatkan kekuatan otot perut setelah diberikan kepada ibu-ibu
dalam masa post partum.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Perut, Ibu Post Partum, Pilates Exercise

PENDAHULUAN
Post partum adalah masa ibu sesudah

proses persalinan dengan persentase 35%
sampai 60%. Keadaan ini dapat

melahirkan atau persalinan. Lama peroide ini
tidak dapat ditentukan secara pasti, tetapi
kebanyakan dialami pada 6-8 minggu setelah
persalinan. Pada umumnya, post partum
banyak mengalami perubahan salah satunya
yaitu penurunan kekuatan otot perut yang
diakibatkan karena proses melahirkan dan
setelah persalinan dinding perut akan menjadi
kendor dan lebih kendor sesuai dengan jumlah
kehamilan.

Kondisi ~ pemisahan  otot  rektus
abdominis  juga dapat  mengakibatkan
penurunan kekuatan otot perut pada ibu hamil
dengan persentase 30% sampai 70%
sedangkan kemungkinan kondisi pemisahan
otot rektus abdominis yang menetap setelah
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mengakibatkan terjadinya masalah fisik seperti
nyeri punggung, penonjolan pada dinding
perut, kelemahan pada dinding perut serta
penurunan kekuatan otot perut.

Untuk mengatasi masalah tersebut ibu
post partum perlu melakukan olahraga atau
latihan fisik secara rutin untuk meningkatkan
kekuatan otot perut. Latihan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kekuatan otot
perut yaitu senam aerobic, calisthetic, pilates
exercise, excersice ball, resistennce bands dan
yoga, dari semua latihan tersebut yang paling
berpengaruh terhadap ibu post partum vyaitu
latihan pilates karena dapat menguatkan otot-
otot core stability salahsatunya otot perut.
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Pilates exercise merupakan latihan
yang aman untuk dilakukan karena tidak ada
gerakan seperti melompat dan berlari serta
tidak terdapat terlalu banyak penekanan yang
akan menyebabkan terjadinya cidera, sehingga
dapat dilakukan oleh orang sehat maupun
orang sakit di segala jenis umur. Latihan ini
juga memiliki pengaruh yang baik untuk atlit,
penari, lansia dan wanita dalam masa
pemulihan setelah melahirkan

LANDASAN TEORI
Ibu Post Partum

Post  partum  merupakan  masa
pemulihan kembali setelah melahirkan, mulai
dari persalinan selesai sampai organ-organ
kandungan atau reproduksi kembali seperti
sebelum masa kehamilan. Masa nifas
berlangsung + 6 minggu. lbu Post Partum
mengalami perubahan tubuh yang signifikan
pada masa kehamilan dan saat persalinan,
perubahan yang terjadi seperti perut menjadi
tidak kencang dan bertambah longgarnya
vagina dan otot dasar panggul. Perut yang
tidak kencang disebabkan oleh otot perut yang
semakin terulur akibat janin yang semakin
besar dan semakin berat pada masa kehamilan,
hal tersebut juga mengakibatkan terjadinya
perubahan bentuk tulang belakang yang
disebut lordosis, perubahan postur tubuh ini
pada  trimester  akhir  mengakibatkan
munculnya rasa pegal, mati rasa serta
kelemahan pada ekstremitas atas. Setelah
persalinan terjadi kelemahan pada otot perut,
otot dasar panggul dan otot pinggang yang
berfungsi sebagai keseimbangan postur pada
saat berdiri.

Tahap post partum dibagi menjadi 3
yaitu peruperium dini, peruperium
intermedial, remote purperium. Peruperium
dini yaitu kepulihan dimana ibu telah
diperbolehkan berdiri dan berjalan-jalan pada
waktu 0-24 jam post partum. Peruperium
intermedial pada waktu 1-7 hari post partum
yaitu kepulihan menyeluruh alat-alat genetalia
yang lamanya 6 minggu. Remote purperium
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yaitu waktu yang diperlukan untuk pilih dan
sehat sempurna terutama bila selamahamil dan
waktu persalinan mempunyai komplikasi.
Remote purperium terjadi pada waktu 1-6
minggu post partum. Waktu untuk pulih
sempurna bisa berminggu-minggu, berbulan-
bulan, bahkan tahunan

Kekuatan Otot

Kekuatan otot merupakan kemampuan
otot atau sekelompok otot dalam berkontraksi
yang berlebihan dan mampu melawan tahanan
ataupun beban tanpa mengalami kelelahan
atau cidera. Komponen kondisi fisik berupa
kekuatan sangat penting dalam melindungi
otot terhindar dari cidera sehingga untuk
mendapatkan kekuatan otot dapat diberikan

berupa latihan yang Dberfungsi dalam
membentuk  tubuh dan memperkuat
persendian.

Kekuatan otot dipengaruhi oleh umur,
jenis kelamin, jenis serabut otot, tipe kontraksi
otot, ketersediaan energi yang terdapat di
dalam darah, ukuran cross sectional otot serta
hubungan antara panjang dan tegangan dari
otot pada saat berkontraksi.

Pilates Exercise

Pilates exercise merupakan latihan
penambahan dan penguatan otot di sekitar
daerah pelvic, perut dan punggung dengan
melibatkan gerakan dari otot dalam maupun
luar upper limb, trunk dan lower limb yang
berfungsi untuk meningkatkan kekuatan otot,
daya tahan otot dan fleksibilitas otot pelvis.

Pilates exercise dapat diberikan kepada
seseorang yang akan melakukan penguatan
pada core, meningkatkan keseimbangan
dinamis, mengurangi terjadinya nyeri pada
punggung bawah serta dapat digunakan untuk
seseorang yang akan menjalani program diet
karena latihan ini dapat mengurangi berat
badan. Sedangkan kondisi yang tidak dapat
diberikan Pilates Exercise dinyatakan nyaris
tidak ada kecuali satu kondisi yaitu terdapat
gangguan pada vertebrae atau tulang belakang.
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Hubungan Kekuatan Otot Perut Dengan
Latihan Pilates

Pilates exercise merupakan latihan
untuk mengulur dan menguatkan core dengan
tujuan untuk meningkatkan kekuatan otot
perut, fleksibilitas dan daya tahan otot untuk
menjaga control tubuh dan postur tubuh.
Pilates exercise dilakukan dengan cara
mengkombinasikan latihan kekuatan tubuh dan
kelenturan, pernapasan dan relaksasi. Pilates
exercise mempunyai pola gerakan dasar yang
menitikberatkan pada gerakan-gerakan otot
perut dan panggul. Teknik Pilates exercise
menggunakan  metode  stretching  yang
memiliki tujuan untuk memberikan penguatan
maupun  kelenturan  tubuh.  Pemberian
stretching bertujuan untuk mengembalikan dan
memperbaiki otot kedalam bentuk semula,
sehingga dapat mengembalikan bentuk postur
dalam posisi hormal.

Pilates exercise merupakan latihan
yang menggunakan kontraksi isometrik, secara
fisiologis latihan ini dapat mengaktifkan
hormon  testosterone  sehingga  terjadi
penambahan jumlah sarkomer dan serabut otot
berupa aktin dan miosin yang diperlukan pada
saat terjadi kontraksi otot selain itu juga dapat
menurunkan pemecahan protein, penambahan
ukuran dan jumlah serabut otot dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan kekuatan
otot.

Hubungan Kekuatan Otot Perut Dengan
Ibu Post Partum

Dinding otot perut akan menjadi
semakin tidak kencang dan melebar setelah
proses persalinan karena peregangan pada saat
kehamilan, hal ini dirasakan selama beberapa
minggu bahkan bisa dirasakan sampai
beberapa bulan. Kekuatan otot perut pada
post partum mengalami penurunan karena
terulurnya perut secara terus menerus akibat
pembesaran rahim pada masa kehamilan. Otot
perut menjaga organ-organ internal di
dalamnya dan juga menyangga tulang
belakang. Saat kehamilan otot perut juga
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2013
menyangga bayi saat berkembang serta
menyangga uterus.

Ibu post partum atau ibu setelah

melahirkan akan mengalami otot perut yang
semakin kendur diakibatkan oleh terjadinya
pelebaran melebihi ukuran normal pada otot
perut ketika masa kehamilan, keadaan otot-
otot yang kendur ini kembali ke keadaan
normal memerlukan waktu sampai beberapa
minggu jika ototnya tidak mengalami atonik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
pre- eksperimental one group pre test and post
test yang Dbertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan pilates terhadap peningkatan
kekuatan otot perut pada ibu-ibu dalam masa
post partum. Curl up test digunakan untuk
mengetahui kekuatan otot perut pada ibu-ibu
dalam masa post partum dengan validitas dan
reabilitas test sebesar 0,91.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik non probability
sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara memilih sampel yang sesuai
dengan kriteria Inklusi dan Ekslusi. Sampel
pada penelitian ini dipilih sesuai dengan
kriteria Inklusi yaitu ibu-ibu dalam masa post
partum, ibu-ibu post partum 9-11 bulan, ibu
yang melahirkan dengan cara pervagina, ibu
yang melahirkan pertama kali, sudah berhenti
dalam proses pendarahan, sehat dan tidak
sedang  menderita nyeri pada area
perut/masalah pada perut. Kriteria Ekslusi
dalam penelitian ini yaitu memiliki aktivitas
olahraga yang rutin, ibu yang melahirkan
secara caesar, nyeri pada ekstremitas bawah,
punggung dan perut. Selanjutnya dilakukan
pengukuran kekuatan otot perut pada ibu-ibu
dalam masa post partum di Gedung Serba
Guna, Banjar Desa, Desa Lemukih. Analisis
data pengukuran kekuatan otot perut dilakukan
dengan uji normalitas saphiro wilk test yang
menunjukan nilai signifikan p>0,05 data
dikatakan normal. Saphiro wilk test efektif
digunakan untuk sampel yang kurang dari 50

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



sampel. Hasil diperoleh bahwa semua variabel
normal, maka dapat dilakukan uji hipotesis
yaitu menggunakan paired sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Gedung Serba
Guna, Banjar Desa, Desa Lemukih. Jumlah
populasi ibu-ibu dalam masa post partum di
Banjar Desa, Desa Lemukih sebanyak 20
orang dengan sampel sejumlah 4 orang
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Langkah pertama yang dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang
penelitian dan tujuan dari penelitian kepada
sampel. Sampel yang bersedia mengikuti
penelitian akan menandatangani  lembar
persetujuan sebagai sampel penelitian. Sampel
penelitian yang terpilih berdasarkan Kkriteria
inklusi dan ekslusi lalu dilakukan pengukuran
kekuatan otot perut dengan menggunakan curl
up test. Hasil penelitian akan ditampilkan
dalam bentuk tabel, data distribusi frekuensi,
data deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis.
Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Sampel Frekuensi

Umur (Tahun) 20 2 (50%)
23 1 (25%)
24 1 (25%)

Ibu Post Partum

(Bulan) 9 2 (50%)
10 1 (25%)
11 1 (25%)

Dari tabel 1 menunjukan bahwa sampel
penelitian dengan kelompok umur 20 tahun
berjumlah 2 orang dengan presentase 50%,
sampel berumur 23 tahun berjumlah 1 orang
dengan presentase 25%, sampel berumur 24
tahun berjumlah 1 orang dengan presentase
25%. Sampel ibu post partum 9 bulan
berjumlah 2 orang dengan presentase 50%,
sampel kategori 10 bulan berjumlah 1 orang
dengan presentase 25%, sampel dengan
kategori 11 bulan berjumlah 1 orang dengan
presentase 25%.
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Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N
N Min Max Modis  Medaw  Mewn

Deviatiny ' T

4 ’ y 0 21,50 21,74 1.7
Ay

Dari tabel 2 data analisis deskriptif
nilai kekuatan otot perut pre-test dan post-test
dapat diketahui bahwa nilai kekuatan otot
perut pre-test dengan minimum adalah 20 dan
nilai maksimum adalah 24 serta nilai rata- rata
21,75. Sedangkan nilai kekuatan otot perut
post-test dengan nilai minimum 29, nilai
maksimum 34 serta nilai rata-rata 32,25
dengan presentase peningkatan kekuatan otot
perut adalah 43,6%.

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiro Wilk Test
Shapiires Wilk Test

Stwristios N Nig

192
214 ‘

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil
uji saphiro wilk test pada kekuatan otot perut
nilai signifikan pre-test 0,850 dan nilai
signifikan kekuatan otot perut post-test 0,798.
Maka dari itu berdasarkan hasil uji normalitas
tersebut maka dapat dikatakan data kekuatan
otot perut pre-test dan post-test berdistribusi
normal.

Tabel 4. Uji Hipotesis Paired Sample T-Test

Paired- Sample 1 test
Mean Ned

S
Desitation ! f -

(1-talled)

)|
y 31

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai
rata-rata pre-test untuk kekuatan otot perut
21,75 dan nilai kekuatan otot perut post-test
31,25 dari jumlah sampel sebanyak 4 orang.
Nilai signifikan dari data nilai kekuatan otot
perut diperoleh 0,001 yang berarti terdapat
peningkatan nilai rata-rata yang signifikan
antara pre-test dan post-test pada kekuatan otot
perut. Dengan hasil data di atas dapat
menjawab hipotesis yaitu bahwa latihan pilates
dapat meningkatkan kekuatan otot perut pada
ibu-ibu dalam masa post partum.
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Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
umur sampel yang terlibat dalam penelitian ini
dimulai dari rentang umur 20 sampai 24 tahun.
Seluruh sampel pada penelitin ini setelah
dilakukan test pengukuran curl up test
mendapat nilai kekuatan otot perut poor atau
kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yaitu
semakin bertambahnya usia semakin rendah
kekuatan otot yang ditandai dengan penurunan
otot perut dan punggung sekitar 60% dari usia
20-30 tahun. Individu mengalami penurunan
massa otot 1% per tahun antara usia 20 dan
30 tahun, sedikit perubahan massa otot, daya
otot dan kekuatan otot antara usia 30 dan 50
tahun serta dipercepat usia 50 tahun.

Penelitian ini menggunakan sampel ibu-
ibu dalam masa post partum, karena pada ibu
post partum mengalami perubahan pada
musculoskeletal yaitu kelemahan pada otot-
otot perut, dasar pinggul, pinggang. Secara
fungsional,  otot-otot  abdominal  juga
memberikan  stabilitas  lumbal  dalam
mempertahankan postur berdiri tegak dan
waktu yang tepat untuk melakukan olahraga
yaitu sekitar 2 bulan bahkan lebih.

Mengatakan bahwa bagi ibu yang
melahirkan secara normal setelahtiga minggu
dapat melakukan olahraga ringan namun tetap
melihat kondisi masing-masing dari ibu,
bahkan  beberapa  wanita  atau ibu
membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat
melakukan kegiatan berolahraga. Begitu juga
menurut ibu yang baru melahirkan secara
normal  biasanya akan  diperbolehkan
melakukan kegiatan olahraga sekitar 40 hari
atau 2 bulan tergantung dari kondisi dari ibu
setelah melahirkan

Berdasarkan tabel 2 analisis deskriptif
nilai kekuatan otot perut sebelum melakukan
latihan dan sudah melakukan (pilates
exercise). Nilai rata-rata kekuatan otot perut
sebelum melakukan latihan diperoleh 21,75
hal ini menandakan bahwa nilai kekuatan otot
perut dalam kategori poor atau kurang. Setelah
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dilakukan latihan pilates sebanyak 3 Kkali
seminggu selama 4 minggu didapatkan bahwa
rata-rata kekuatan otot perut menjadi 31,25
yang menandakan bahwa nilai kekuatan otot
perut dalam kategori fair atau cukup dengan
presentase peningkatan nilai kekuatan otot
perut sebelum dan sesudah melakukan latihan
sebesar 43,6 %.

Latihan pilates merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kekuatan otot dan
juga untuk mengurangi kelelahan pada saat
melakukan aktivitas sehari-hari pada ibu post

partum, sejalan dengan penelitian
menyatakan bahwa latihan pilates terbukti
secara bermakna mempunyai efek

menguntungkan untuk meningkatkan kekuatan
otot, kualitas tidur dan kelelahan pada ibu post
partum primipara. Penelitian ini sejalan
dengan yang menyatakan bahwa latihan pilates
telah terbukti memberikan efek mengun-
tungkan pada fisik ibu post partum dan
meningkatkan kekuatan otot, mengurangi
nyeri otot-rangka, dan meningkatkan sirkulasi.

Penelitian yang dilakukan memberikan
bukti yang mendukung efek positif dari latihan
pilates pada kesehatan individu melalui
peningkatan kekuatan otot, fleksibilitas dan
keseimbangan  dinamis.  Menurut  yang
melakukan latihan pilates terhadap ibu-ibu
rumah tangga dengan rentang usia 20-50
tahun, didapatkan hasil yang signifikan antara
nilai kekuatan otot perut sebelum dengan
sesudah diberikan latihan. Gerakan Pilates
meningkatkan kekuatan otot inti. Yang
dimaksud kekuatan otot inti adalah penguatan
otot-otot internal dalam tubuh seperti otot
abdominal dan punggung. Saat kekuatan otot
inti meningkat maka otot-otot ini akan bekerja
dengan otot-otot yang dangkal untuk
melakukan gerakan-gerakan tubuh menjadi
lebih baik dan ringan.

KESIMPULAN
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Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa setelah
diberikan latihan pilates selama 4 minggu
dengan 3 kali pertemuan dalam seminggu
dapat meningkatkan kekuatan otot perut pada
ibu-ibu dalam masa post partum yang berumur
20-24 tahun. Nilai rata-rata kekuatan otot perut
setelah pemberian latihan pilates yaitu 32,25
dengan presentase peningkatan 43,6%. Hal ini
berarti adanya pengaruh latihan pilates
terhadap peningkatan kekuatan otot perut pada
ibu-ibu dalam masa post partum
Saran

Untuk ibu-ibu dalam masa post
partum, sebaiknya latihan pilates diteruskan
sebagai program untuk meningkatkan dan
mempertahankan kekuatan otot perut. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat
menambah sampel penelitian dan memperluas
bahasan penelitian supaya tidak berfokus pada
otot perut saja.
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